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Ak 


PENDAHULUAN 


Dipendahuluan ini, saya hendak terangkan se Derana perkara 
yang saya rasa perlu berhubung dengan kitab ini. 

1) Dikitab , PENGAJARAN SHALAT" bagian yang. perta- 
ma ini, saya unjukkan hanya hukum-hukum yang sudah beres di- 


ambil dari Our-an dan Hadiets, dengan pengambilan yang tidak 


terkeluar daripada pendapatan salah seorang imam diagama Islam. 
Didalam pengambilan stu, sekali-kali tidak masuk fikiran yang me- 
ngubah Mela: haramnya. 


2) Dibahagian yang kedua, ketiga dan ke-empat dari kitab 
Ini kelak, saya terangkan daliel-daliel dari Our-an atau Hadiets 
untuk satu-satu hukum yang tersebut di bagian pertama ini. 


35 Dalam kitab ini, ada beberapa mas-alah yang tidak 
sama dengan yang biasa terkenal disebelah sini, tetapi lantaran 
pengambilan saya itu dari Our-an dan Hadiets yang shahieh, maka 
tidak menggoyangkan saya, walaupun bersalahan dengan salah 
satu madz-hab atau lebih. 


4) Kalau ada saudara-saudara yang berbisa Our-an dai 
Hadiets, berjumpa kesalahan dalam kitab ini, diharap dengan ke- 


. murahan hati memberi tahu kepada saya, supayd- dicetakan yang 


kedua atau dibagian yang lain dapat saya betulkan kesalahan itu. 


5)  Dzikir-dzikir, bacaan-bacaan, do'a-do'a, Ayat-ayat, Ha- 
diets-hadiets dan lain-lain yang di kitab ini, terkadang saya artikan 
dengan arti lafazhnya, terkadang dengan arti magshudnya, dan 


— terkadang dengan dua-dua itu. Tidak lain yang saya maukan de- 
ngan cara begitu, melainkan supaya mudah difaham. 


6) Kebanyakan kalimah-kalimah 'Arab di kitab ini, ditulis 
dengan ejaan menurut ,,Daftar Ejaan” yang tersebut dikitab ini. 


Bandung, Safar 1348 Wassalam, 
| A. Hassan 
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DAFTAR EJAAN ARAB 
oleh : A. CADIR HASSAN | 


Dalam kitab ini, bunyi kata-kata Arab, di-ish-thilahkan sebagai 
berikut : | 


DS — ts £ - zh 

Cc - kh - (koma dibalik) 

5 — dz E - gh 
Ho 5 Sy .. “9g 
yA — sh Ta f 2 

| s"a,A — Bunyi bacaannya di- 
Pe 2 di PA aa At panjangkan. 
3 : s3 

“hb 5 th 

H s& Hadiets 
S s Shahieh 

R -&. Riwayat 
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“Ta 


Bismillahirrahmanirrahiem 


Sebenarnya Kitab Pengajaran Shalat yang 


. ditulis oleh Tuan A.Hassan ini telah diter- 


jemahkan kedalam bahasa Sunda oteh K.H. 
Oamaruddin Shaleh dan telah kami terbitkan 
pada tahun 1962. Akan tetapi guna memenuhi 
permintaan masyarakat yang tidak memahami 
bahasa Sunda, atas usaha Al-Ustadz Abdul Oadir 
Hassan penanggung jawab naskah-naskah almar- 
hum A.Hassan kami diminta untuk menerbitkan 


kembali naskah aslinya (bahasa Indonesia). 


Sampai dewasa ini, buku-buku Agama 
yang ditulis lengkap dengan ayat Our'an & 
hadtetsnya, masih jarang kita dapatkan di per- 
pustakaan-perpustakaan. Dengan terbitnya kem- 
bali kitab Pengajaran Shalat ini, semoga bertam- 
bahtah kepustakaan kita, dan dapat digunakan 
sebagai bahan penelitian bagi mereka yang haus 


akan ilmu dalam usaha mencari dasar-dasar yang 


benar dalam beribadah kepada Allah s.w.t. 


Mudah-mudahan Allah s.w.t. Ameri usaha 
kita bersama. Amin. 


Penerbit 
Bandung 16 Mei 1973 - 
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Ag 


— Fashal yang pertama 1, 


dari hal 
|EMAN 


Tiap-tiap seorang yang mau mendapat keselamatan dan baha- 
gia di akhirat, wajib percaya kepada enam perkara. 


Tiap-tiap satu daripada enam perkara yang wajib ia percaya 
itu dinamakan rukun leman : dan orang yang beriman, dinamakan ! 
Mu min. 


RUKUN-RUKUN IEMAN 
Rukun leman ada enam perkara : 


1) Berieman kepada Allah, 
2) Berieman kepada Mala-ikatNya, 


r 


3) Berieman kepada Kitab-kitabNya, 
4) Beriemin kepada Rasul-rasulNya, 
5)  Berieman kepada hari kemudian, dan 


& 


6) Berieman kepada gadar. 
Rukun yang pertama 2) 


Berieman kepada Allah, ialah percaya, bahwa Allah itu Ada, 
Hidup dengan tidak berpermulaan dan tidak berkesudahan, 
Tunggal, Tiap-tiap suatu berkehendak kepadaNya, Ia tidak ber- 
kehendak. kepada siapapun, Amat berkuasa, Tidak ada satu-pun 
yang bisa jadi, kalau tidak dengan kehendakNya, Amat melihat, 
Amat mendengar, Tidak sekali-kali sama dengan apa sahaja, walau- 
pun dengan sesuatu yang terlintas di hati kita. 


Pendeknya, wajib kita percaya, bahwa Allah bershifat tiap- 
tiap shifat yang baik dan jauh daripada tiap-tiap shifat yang tidak 
baik, bershifat tiap-tiap shifat yang mulia, dan suci daripada tiap- 
tiap shifat yang tercela. | 


1) hal: 131, 
2) hal : 132, 


1 1 


Rukun yang kedua 3 


Berieman kepada Maia-ikat itu ialah percaya, bahwa Allah 
telah jadikan satu jenis makhlug yang tidak sama dengan kita di- 
tentang shifat-shifat dan pekerjaannya, bukan laki-laki, bukan pe- 
rempuan, tidak makan atau minum, tidak dapat dilihat dengan 
mata biasa. Mereka itu menjadi pegawai-pegawai Tuhan buat me- ' 
ngurus apa sahaja yang PN Tidak pernah mereka melang- 


gar perintah Tuhan. , 


Rukun yang ketiga 


Berieman kepada kitab-kitabNya itu magshudnya percaya, 
bahwa Allah telah menitah beberapa banyak hukum kepada tiap- 
tiap RasulNya, Titah-titah itu dikumpulkan oleh tiap-tiap Rasul, 
dan kumpulan dari titah-titah itulah dikatakan kitab-kitabNya. 
. Maka wajib kita percaya, bahwa tiap-tiap hukum yang dibawa o- 
leh tiap-tiap Rasdl itu bukan bikinan mereka sendiri, tetapi perim- 
tah terus dari Tuhan atau dengan perantaraan Mala- ikat. 


Rukun yang keempat”? 


Berieman kepada Rasull-Rasulitu ialah percaya, bahwa Allah 
telah pilih pada satu-satu masa yang telah lalu, seorang Rasul buat 
menyampaikan perintah-perintahNya kepada manusia, yaitu perin- 
. tah-perintah untuk kebaikan dunta dan akhirat. 


Rasil yang lama dan yang baru. 


Orang-orang yang ditiap-tiap satu zaman, wajib turut Rasul 
yang untuk zaman itu, dan apabila datang seorang Rasul yang lain, 
. maka manusia yang dizaman itu tidak boleh berpegang, melainkan 
kepada Rasul yang baru sahaja. Maka oleh sebab nabi Muhammad 
s.a.w., seorang Rasul yang penghabisan sekali, jadi wajiblah tiap 
tiap manusia turut-dia, dan tidak boleh turut hukum-hukum Rasul 
yang lain-lain lagi, sebagaimana disatu negeri, apabila datang satu 
peraturan baru, terhapuslah peraturan lama. 


3! hal : 147, 
1! hal : 149. 
2) hal: 151. 
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Rukun yang keenam 


Rukun yang kelima! 


Berieman kepada Hari Kemudian itu ialah percaya, bahwa 
nanti akan datang satu hari yang sekalian makhluk kelak binasa 
dan sekalian manusia akan dibangkitkan kembali buat diperiksa 
amal baik dan jahat rnasing-masing. 


Yang mana 'amal baiknya lebih banyak daripada 'amal jahat- 
nya itu akan dapat bahagia : dan-siapa yang 'amal jahatnya kai 31 
banyak itu akan disiksa. 


1) 


Yaitu percaya bahwa nashieb masing-masing makhlug, telah. 
tertentu, tidak dapat disingkirkan lagi, maupun jahat ataupun 
baik. 2) 


Fashal yang kedua”?! 


dari hal 
ISLAM 


Tiap-tiap seorang Islam, sebagaimana wgjib. percaya rukun- 
rukun leman yang enam perkara, diwajibkan pula mengerjakan 
perkara-perkara yang mana dengan mengerjakannya dianggap-dia 
sebagai orang Islam pada zhahirnya. | 


Adapun hal bathinnya terserah kepada Ailah. 


Tiap-tiap satu daripada lima perkara itu dinamakan rukun 
Islam : dan orang yang mengerjakannya dinamakan Muslim. 


“) hal: 153. 
1) hai : 155. | 
2) Oadar atau tagdier itu magshudnya ukuran nashieb. Masalah ini amat diribut- 


rihutkan orang, tantaran bertentangan dengan agal, 
Dari zaman purbakala sampai sekarang tidak dapat dibikin beres masalah int dengan 
agal, ia | 
.Kita percaya, bahwa Allah jadikan kita dan sekalian hal ihwai kita. ta perintah itu dan 
ini, kita kerjakan : dan kita percaya.bahwa Allah amat adil. | 

3) hal: 162 
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” RUKUN-RUKUN ISLAM 


Rukun 1sl3m ada lima perkara : 


t) Mengucapkan dua syahadat, 

2) . Mengerjakan sembahyang, 

3) Mengeluarkan zakat, 

4) Mengerjakan 'ibadat hajji, dan 
5) Puasa pada bulan Ramadlan. 
Rukun- yang pertama 4 


| Yang pertama daripada rukun- pakia Islam itu mengucap dua 
kalimah syahadat, artinya dua pengakuan : 


1) Mengaku, bahwa tidak ada Tuhan (yang patut disembah 
dengan sebenarnya) melainkan Allah, dan 


2) Mengaku, bahwa nabi Muhammad itu sebenarnya utusan 
“ Allah (kepada sekalian manusia). 
Cara masuk Islam 

Maka orang yang K. masuk Islam itu wajib mengucap : 


ME (3 A arah | SN RISA 


asy- -hadu al-la ilaha Pa wa an Pa anna muhammadar- 
rasulullah. 


Artinya : Aku mengaku, bahwa tidak ada Tuhan (yang patut 
disembah dengan sebenarnya) melainkan Allah : dan .aku me- 
ngaku bahwasanya Muhammad itu pesuruh Allah. '' 


Urusan Zhahir 


Seorang yang baru masuk Islam, wajib mengucap pengakuan 
yang tersebut dengan lidahnya, karena dengan pengakuan itulah 
kita kenal dia sebagai orang Islam. 


Adapun urusan hati, terserah kepada Allah. 


Rukun yang kedua” 2) 
. Yang kedua daripada rukun-rukun Islam itu mengerjakan 





" 4) hal.: 162 1) Riwayat Bukharie dan Muslim. 2 hal: 164. 
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ia. 


sembahyang lima kali di dalam sehari semalam, yaitu : 


1) Dua rak'at Shubuh Wagtunya dari terbit fajar hingga 
terbit matahari 


2) Empat rak' at Zhuhur. Waktunya darr mula- atdia mataha- 


— Ii condong ke Barat hingga waktu bayangan seorang yang berdiri 


dipanas, jadi sepanjang- badannya, yaitu jika didirikan satu kayu 


yang panjangnya 1 Meter, akan dapat bayangannya panjang 1 Me- 


terjuga 


. 


3) Empat rak'at Ashar. Waktunya dari penghabisan waktu 


. Zhuhur hingga masuk matahari. 


4 Tiga rak'at Maghrib. Waktunya dari mes matahari 
hingga hilang tanda-tanda merah"di pinggir langit sebelah Barat. 


5) Empat rak'at "Isya. Waktunya darj hilang tanda-tanda 
merah di pinggir langit sebelah Barat hingga terbit fajar pagi. 


Adapun cara-cara sembahyang dari sebelum wudlu sampai 
wudiu hingga habis sembahyang itu akan diterangkan sesudah 
rukun Islam yang kelima. : 


Rukun yang ketiga “ !) 


Yang ketiga daripada rukun-ruKun Islam itu mengeluarkan 
zakat dari beberapa macam binatang, benda, dan barang makanan 
yang tersebut dibawah ini : 


1) Perak dua ratus dirham 2', kalau sudah disimpan setahun, 


— zakdtnya lima dirham, yaitu 2525. 


2) Mas dua puluh mits-ga!l 3) kalau sudah disimpan setahun, 


zakatnya setengah mits-gal, yaitu 2/4. 
3) Mas atau perak yang dapat digali dari simpanan orang- 


orang dahulu kala, zakatnya 1/5 yaitu 2096. Wajib dikeluarkan 


zakatnya diwaktu dapatnya. Tidak mesti tunggu setahun lagi. 


o) hal. : 165-166. 

1) Baca juoa,,Risalah Zakat" dan »Wajibkah zakat sebelum setahun” 
1) hal. : 169-174. 

2) Duaratus dirham itu kira-kira 600 gram perak. 

3) Duaputuh mits-gal itu kira-kira 90 gram mas. 
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4) Mas atau perak yang dapat dari galian (bijih), zakatnya 
2/2 kati dalam tiap-tiap sepikul, yaitu 21496. Zakstnya wajib di- 
keluarkan pada masa dapatnya. Tidak mesti tunggu setahun lagi. 


5) Barang dagangan apabila cukup satu tahun, dihitung 
barang-barang itu, maka zakitnya 212 rupiah dar! barang yang 
seharga 100 rupiah, yaitu 21296. | 


6) Tiap-tiap lima ekor onta, zakstnya: satu kambing, 
hingga dua puluh empat onta, zakatnya empat kambing : dan, 
dari duapuluh lima, ada lain macam pula zakatnya. 


7) Tiga puluh sapi zakatnya satu anak sapi “umur setahun 
masuk tahun kedua : dan tiap-tiap 40 sapi, zakbtnya satu anak 
sapi "umur dua tahun masuk tahun ketiga. 


8) Dari 40 hingga 120 kambing yang cari makan-gendiri, 
sakstnya hanya satu kambing, dan yang lebih dari 120 sampai 
200, zakstnya dua kambing, dan yang lebih dari 200 sampai 
300, zakbtnya tiga kambing : kemudian yang lebih dari itu, tiap- 
tiap seratus, zakatnya satu kambing. 


9) Gandum, sya'ier, kurma kering, anggur kering (dan buat 
kita disebelah sini, digiaskan beras, jagung, tepung dari ubi-ubi 
tanah, tepung sagu, ketan (pulut) dan sebagainya). 


Barang-barang yang tersebut, apabila sampai 5 wasag 1, 
wajib dizakbtkan. Zakatnya 1/10, yaitu 109, kalau sawah-sawah 
itu tersiram dengan air hujan saja, ja'ni tidak dikerjakan oleh ma- 
nusia. Adapun yang di-siram dengan usaha manusia, maka zakat- 
nya 1/20, yaitu 59. Artinya barang itu dibagi 20, maka 19 bagian 
buat yang punya dan 1 bagian buat hag zakat. da 

10) Zakst fitrah, magshudnya zakbt badan.” . 

Tiap-tiap orang Isiam yang ada mempunyai makanan cukup 
buat malam Hari raya Puasa dan siangnya, untuk dia dan untuk 
siapa-siapa yang wajib ia beri- makan, maka dari selebihnya, di 
perintah-dia shadagahkan. Maka shadagah yang diperintah-dia 


keluarkan, talah 1 sha', yaitu kira-kira 10 blik (tin) Susu, dari 


1) Lima wasag itu kira-kira 2.900 blik susu manis cap perempuan junjung susu, atau 
t 62 Kwintal. 
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- 


makanan negerinya, “buat tiap-tiap seorang, yaitu 10 btik buat 
dirinya, dan 10 blik buat isterinya, dan 10 blik buat tiap- tiap 
seorang yang di dalam tanggungannya. 


Adapun waktu buat mengeluarkan zakst fitrah, ialah pada 
pagi Hari raya Puasa sebelum habis sembahyang. 


Ahli Zakht, 


Zakbt itu hendaklah dibagikan untuk orang-orang dan urus- 
an-urusan yang tersebut dibawah int, yaitu kepada fagier, miskien, 
pegawai yang mengurus zakat, mu-aliaf, orang yang berhutang, 
pengembara, buat menebus orang tawanan (atau hamba) dan buat 
di jalan Al'ah, yaitu keperiuan 'umum seperti sekolah, rumah 
sakit, masjid dan lain-lainnya. | 


Rukun yang ke-empat 1 


Yang ke-empat daripada rukun- san Islam itu mengerjakan 
'ibadat hajji. 

Tiap-tiap seorang yang sehat badannya serta ada cukup be- 
lanjanya untuk pergi-balik ke Mekkah, wajib pergi ke sana buat 
mengerjakan "ibadat hajjs satu kali didalam se'umur hidupnya, 
yaitu apabila uang yang ia bawa ada lebih daripada uang buat 
bayar hutang dan buat belanja anak- isterinya dan buat belanja 
orang-orang yang dalam Tangga Na: 
Waktunya | 

Waktu bagi mengerjakan pekerjaan hajji itu dari permulaan 
Syauwal sampai tanggal 9 bulan Dzil-hijjah. ?' 

Adapun 'ibadat 'umrah, boleh dikerjakan disegenap. waktu. 
Rukunnya | 


| Rukun-rukun yang wajib dikerjakan oleh orang-orang yang 
naik hajji, ialah : 
1) Ihram. Yaitus sebagai takbieratul-ihram pada sembah- 
yang. 2. 
2) Thawff. Yaitu mengelilingi Bat Nah: 


1) hal. : 174- 79. Bacalah Al-H aj tentang urusan haj, karangan A.Hassan. 


2) Selesainya tg. 13 Dzul-hifjah. 
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Liat 


3) Sa'ie. Yaitu pergi kembali antara Shafa dan Marwah. : 
. 4) Wuguf. Yaitu berhenti dan bermalam di “Arafah. 
5) Bercukur. ! ! 


"badat 'umrah juga, seperti "ibadat hajji di-tentang yang ter- . 
sebut, tetapi tidak ada wuguf. 


Cara-cara melakukan tiap-tiap satu daripada yang tersebut, 
tidak bisa sempurna diterangkan dengan gampang, melainkan apa- 
bila diunjukkan oleh. penunjuk-penunjuk hajji "). | , 


Larangannya 
Larangan- larangan atas orang yang sedang melakukan peker- 


jaan-pekerjaan hajji ialah : 


1) Memakai pakaian yang bertali abi caranya ada ber- 
Iisinan antara taki-taki dan perempuan. 


2) Menggunakan bau-bauan. 
3) Bercukur atau memotong kuku sebelum thawaf, sa'ie, 
dan wuguf. 


4) Bercampur laki-isteri, 


s 5) Memburu. | | 


. Dan ada beberapa tagi pekerjaan hajji yang mana jika tidak 
dikerjakan, wajib dibayar dendanya : dan begitu pula ada be- 
berapa hal, kalau dikerjakan, wajib dibayar denda. 

Denda itu ada yang ringan dan ada yang-berat. Sekaliannya 
adalah buat diberikan Kepaen orang-orang miskin dan buat me- 
merdekakan hamba. 


& 


Rukun yang ke-lima '! 


Yang kelima daripada rukun-rukun Isfam itu puasa sebulan 
dalam bulan Ramadlan. 
Ma'na puasa . 

Arti puasa sebulan, ialah menahan diri, tidak Nan tidak 


. minum dan tidak bercampur laki-isteri, dari waktu fajar hingga 


masuk matahari. 


- 1) Baca ,,Risalah Hajji” oteh A.Hassan. 


1) hal. : 180. 
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Cara mengerjakannya. 


Cara yang baik buat mengerjakan. puasa, ialah kita bangun 
tengah malam, kira-kira jam 2 atau jam 3, terus kita makan, 
yang Ginamakan makan sahur, dan kita ingat hendak puasa pada 
besuknya. 1) 


Yang membathalkan puasa 2) 


Tidak ada yang membathalkan puasa melamkan makan, 
minum, . dan bercampur laki-steri, dengan sengaja. Adapun lain 
dari itu, tidak ada yang membathalkan puasa. 


Yang berhalangan 


Orang yang sakit atau kedatangan haidt atau di dalam pe- 
layaran itu tidak wajib puasa, melainkan apabila sudah baik atau 
sudah kembali ke negerinya. 


Yang mengandung atau menyusul 


Orang yang mengandung, yang menyusui, Orang tua yang 
tidak kuat puasa lagi, dan orang yang memang menurut thabie'at- 
nya sudah tidak kuat puasa, walaupun muda itu tidak diwajibkan 
puasa, hanya wajib memberi makan seorang miskien buat tiap: 
tiap harinya, yaitu kalau ia tidak puasa sehari, wajib :a memberi 
. makan seorang miskien : kalau. dua hari, dua orang miskien : 
. demiktanlah seterusnya. 


Puasa sunnat 3) 

Yaitu puasa yang tidak diwajibkan. Artinya barangsiapa 
puasa, dapat pahala : kalau tidak puasa, tidak berdosa. 

Puasa sunnat itu ada beberapa macam : 

1) Puasa enam hari dari bulan Syauwal, maupun puasa 
itu dimutai dari tanggal 2 Syauwal sampai 7, atau.bercerat-cerai 
harinya, ashal saja enam hari dalam bulan Syauwal. 

2) Puasa 'asyu-ra, yaitu puasa hari yang ke 10 dari bulan 
Muharram. ! : 

1) Ingat disini dinamakan ntat 


2 hal. : 181. 
3) hal. : 184. 


25 


3) Puasa tasii-a, yaitu Puas hari yang ke 9 dari bulan 
Muharram. 


4) Puasa sebagian besar dari bulan Sya'ban. 
5) Puasa saban-saban hari Its-nain dan Khamies. 


6) Puasa tiga hari dari tiap-tiap bulan "), yaitu tanggal 13, 
14 dan 15. 

7) Puasa sehari, berbuka sehari. 

Ih | d 

Terlarang puasa 


1) Dilarang puasa pada Hari-raya Syauwal- dan pada hari 
. yang ke 10, 11, 12 dan 13 daripada bulan hajji. 


2) Dilarang seorang puasa pada hari Jum'at saja, me- 
lainkan kalau ia sudah puasa di hari Khamis atau ia hendak puasa 
pada hari Sabtu. | 


3) Dilarang puasa terus, yaitu puasa saban hari dengan 
tidak diselang-selang iagi. | | 


Fashal yang Ketiga ?' 
dari haf 
SEMBAHYANG 


Hukum sembahyang 


Tiap-tiap seorang Muslim dan Muslimah yang sudah baligh, 
wajib sembahyang sehari semalam,. lima waktu, sebagaimana telah 
diterangkan dirukun Islam yang kedua, melainkan perempuan 
yang kedatangan haidl atau nifas, tidak wajib sembahyang, selama 
ia didalarn halangan itu, : 


Kewajiban sebelum sembahyang 3) 


Orang yang hendak sembahyang itu wajib mengurus apa-apa 
yang tersebut dibawah ini : 


“| Bulan gamariyah yaitu buian Islam. 


1t hal. : 186-187. 
21 hal. : 187. 


3 hal. : 189. 
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— 1) Wajib badannya bersih daripada hadats besar dan hadats 
kecil 4! dan wajib bersih daripada sekalian kotor dan najis, ter- 
utama sekali kencing, tahi, madzie, darah haidl dan darah nifas. 


2) Hendaklah pakaiannya dan tempat sembahyangnya ber- 
sih daripada sekalian kotor dan najis yang tersebut diatas itu. 


Najis dan cara membersihkannya '' 


Tiap-tiap barang yang kotor itu boleh dinamakan najis, 
tetapi najis yang kita diwajibkan bersih daripadanya, ialah kencing 
tahi, madzie, darah haidl, dan darah nifas. ? 


Didalam perkataan kencing itu termasuk wadi, karena wadi 
itu keluarnya sesudah kencing. 


Sekiranya seorang sudah buang air besar atau kecil, maka 
hendaklah ia bersihkan tempat keluar kotorannya, dengan batu, 
kertas atau lainnya, atau dengan atr. 


Jika keluar madzie, maka hendaklah ia cuci dengan air. 


Apabila badannya, pakaiannya atau tempat sembahyangnya 
kena najis, hendaklah ia cuci dengart air, terutama sekali kalau 
kena kencing, tahi, madzie, darah haidl atau darah nifas. 


Kalau sepatunya, kasutnya terumpahnya yang ia hendak 
bawa sembahyang itu kena "najis, maka boleh ia bersihkan de- 
ngan menggosokkannya di tanah saja, tidak perlu dicuci dengan 
air lagi. ? 


4) Hadats kecil : Orang yang sudah berwudlu' itu dinamakan bersih daripada hadats 
kecil. Maka kala ia keluarkan angin (kentut), buang air besar atau buang air 
kecil, keluar madzie, dinamakan-dia berhadats kecil. 

1) hal. : 189, 


2) Lain daripada yang tersebut itu tidak ada keterangantentang najisnya berhubung 


dengan sembahyang. 
Adapun daigtng babi, bekas mulut anjing di air atau makanan itu, najis buat : 
Gimakan, artinya tidak boleh dimakan, tetapi tidak ada keterangan wajib mencuci- 
nya buat sembahyang, apabila kena badan atau pakaian. Lihat keterangan yang 
lebih jauh, kaca 189-192. 

3) Tentang membersihkan dengan tanah akan sesuatu yang dipakai dikaki itu ada . 
keterangan dari Rasul, Lihat keterangannya dikaca 192. 


, | | 2 


NN dan 3 


Hadats besar dan cara membersihkannya “' 


Apabila bercampur laki isteri, maka kedua-duanya dinama- 
kan berhadats besar atau berjanabat. Buat menghilangkan hadats 
besar atau janabat itu hendaklah mereka mandi dengan air, rata- 
kan seluruh badan, melainkan perempuan tidak diwajibkan me- 
nyampaikan air kedalam rambutnya yang tersanggul, hanya cukup 
dengan tuang air sahaja diatasnya tiga kali. 


Mandi ini dinamakan juga mandi janabat. | P 


Kalau seorang keluar 'maninya, dengan mimpi atau dengan 
cara yang lain, dinamakan-dia berhadats besar atau berjanabat. 
Maka buat menghilangkan hadats itu hendaklah ia mandi seperti 
mandi janabat. 

Jika seorang perempuan kedatangan haidi, yaitu darah bula- 
nan, maka dinamakan-dia berhadats besar. Mandinya serupa de- 
ngan mandi janabat. | 


Waktu haidl dan nifas '' 


“Adapun waktu haidl, terkadang sebentar saja , dan biasa- 
nya 7 hari, dan paling lama 15 hari, tetapi apabila sudah 15 
hari belum juga berhenti, maka hendaklah ia mandi, lalu kerja- 
kaniah sembahyang. 


- Perempuan yang kedatangan darat mengiringi keluar anak, 
juga dinamakan berhadats besar, dan darahnya, dinamakan darah 
nifas. Maka apabila bernenti darah itu, wajib ia mandi sebagai 
mandi janabat. Waktu buat nifas itu terkadang sebentar saja 
dan paling lama 40 hari : maka sesudah itu kalau belum berhenti, 
hendaklah ia mandi, lalu kerjakan sembahyang. 


Hadats kecil dan cara menghilangkannya 


Apabila seorang sudah berwudly', maka dinamakan dia arang 
yang bersih daripada hadats kecil. 


4) hal. : 193, | 
BS) . hat. : 195. , 
11 “hal. : 197, | 
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Cara berwudli' yang wajib ?' 


15 Cuci muka, sekali. | 
2): Cuci dua tangan sampai siku, sekali, sekali. 


3) Sapu kepala, sekali, sampai rata, dengan tangan bekas 
air. - ! 1 


4) Cuci dua kaki sampai mata kaki, sekali, sekali. 
Cara berwudiu' wajib bercampur sunnat 8) 


1) Baca : 


Pa Pn 


Uu , ru - po. - 2 A “ Ll o 

bismiltaahir-rahmanir-rahiem KENA Anh 
Artinya - (Aku berwudii' ini) dengan nama Allah, 
Pemurah, Penyayang “! | 


2) Cuci dua tangan sampai pergelangan, tiga kali: 
3). 4 Ambil air seceduk dengan tapak tangan kanan, lantas 


- separohnya masukkan kemulut, buat berkumur-kumur serta gosok 


gigi, dan separohnya lagi terus naikkan kehidung, lalu bersihkan 
hidung itu. dengan tangan kiri. Beginilah dibuat sampai tiga 
kali. | 


| 4) Ambil seceduk air dengan dua tapak tangan, lalu cuci 
muka sampai rata. Demikianlah dibuat sampai tiga kali. 


5) Ambil seceduk air dengan tapak tangan kanan” atau 
dengan dua tangan, lalu cuci tangan kanan, rata sampai siku. 
Beginilah dibuat sampai tiga kali. Lantas ambil seceduk air dengan 
tangan kiri atau dengan dua tangan, lalu cuci tangan kiri, rata 
sampai siku. Beginilah diperbuat sampai tiga kali. | 


6) Basahkan dua tapak tangan dan taruh di kepala se- 
belah depan, lalu sapukan kebelakang kepala, kemudian kem- 


balikan sapu itu kesebelah depan, falu turunkan tangan itu, terus: 


2) hal, : 198. (tayammum lihat hal 368). 
3) hal, : 198, 
4) Riwayat Abu Dawud dan Ahmad. 
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sapu dua telinga, yaitu sapu telinga sebelah dalam dengan jari - 
telunjuk, dan sapu yang sebelah luarnya dengan ibu jari. 


7) Cuci kaki kanan. sampai mata kaki, hingga bersih, 
tiga kali, kemudian cuci kaki kirt sampai mata kaki, hingga 
bersih, tiga kali. | 


Adapun kaki yang tertutup dengan sepatu panjang '' atau 


yang seumpamanya itu tidak perlu dibuka, hanya cukup dengan 


diusap sekali disebelah atas sarung kaki kanan, dan sekali dif 
sebelah atas sarung kaki kiri dengan bekas basah yang ditangan. 


8) Bacasyahadat : 
23 AS JI KI K 250 d0 LOL 3, 
REEL NA INKA YAN IS 


asy-hadu alla ilaha illailahu, wahdahu lasyarieka tahu : 
wa asy-hadu anna muhammadan 'abduhu warasiluhu . 


Artinya : Aku mengaku, bahwa tidak ada Tuhan (yang 
sebenarnya) melainkan Allah, sendiriNya, tidak ada sekutu 
bagiNya : dan aku mengaku, bahwa Muhammad iterhamba- 
Nya dan pesuruhNya. 


h 


Shifat dan hukum air 3) 


Adapun air buat wudly' itu hendaklah bersih, maupun sedikit 
ataupun banyak, dan boleh ber-wudly' dengan memasukkan ta- 
ngan kedalam bak air atau timba, asha! saja tangan kita lebih 


— dahulu sudah bersih daripada najis dan kotor. 4! 


- 


Yang membathaikan wudld" ?) 


Seorang yang sudah ada wudfid' itu jika berangin (kentut), 


“buang air kecil (kencing), buang air besar (berak), keluar madzie, 


keluar mani, kedatangan haidl, nifas, atau bercampur !laki-isteri,. 


m—u 


1) Xaitu sepatu panjang kulitnya keatas hingga menutup dua rnata kaki. 

2! Riwayat Muslirn dan Abu Dawud. 

3 hal. 1 204. 

4) Adapun batas air mesti dua gullah, yaitu 14 hua lebar, panjang dan dalam 
itu, tidak shah keterangannya. Sl kaca 204-205, 


5) hal. :: 205, 


— 
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maka bathaltah wudlii'-nya, yaitu tidaklah dinamakan-dia orang 
yang ber-wudlu' lagi, dan tidak boleh sembahyang. 


Katau bathalnya itu lantaran kentut, buang air kecil, buang 
air besar, atau keluar madzie, hendaklah ia berwudlu' lagi buat 
sembahyang. Jika bathalnya itu tantaran-haidi, nifas, keluar mani, 
atau bercampur 'aki-isteri, hendaklah ia mandi janabat. 


Orang yang wudli', kalau tertidur atau tersentuh Pam: 
SANA Ya lebih baik jangan terus sembahyang, sebelum berwudltu' 
lagi. $ 


Adapun menyentuh perempuan itu tidak membathalkan 


wud!g. 2 


Fashal yang ke-empat "! 
— dari hal 
SEMBAHYANG SHUBUH 


Sembahyang Shubuh itu dua rak'at. Wagtunya kira-kira 
dari jam 5 ") pagi sampai terbit matahari. Contohnya dari 
auwal sampai akhir, seperti tersebut dibawah ini : 


RAK'AT YANG PERTAMA 
1) Oiam A2 artinya : Berdiri. 
Cara Oiam $! 


Berdiri betul menghadap Oiblat (Masjid Makkah) dengan. 
magsud hendak sembahyang. ' 


Z2) Takbieratul-ihram AAN K S maksudnya : 


3 hai, 207. 


Ah hal,” 208. | P 
5,6) hat. : 209, 


7) Yaituniat, hal : 210. 
“| tnijam waktu zarnan Belanda, yaitu waktu terbit fajar. 


ae Pa 


kat» 


Takbier permulaan atau takbier masuk sembahyang. | 


Cara Takbieratul-ihram '' 


Sebut Allahu Akbar KLS artinya: Allah maha 


Besar sambil mengangkat dua tangan serta hadapkan dua tapak | 


tangan ke-Oiblat, tingginya: sampai berhadapan dengan bahu, 
lalu turunkan dua tangan itu, sambil panjangkan takbier tadi, 


hingga turun tangan itu sampai kebatas perut, ") lalu targh 


tangan kiri diatas perut, dan diatas tangan itu, tarohkan tangan 
Kanan | 
3) Baca Do'a Iftitah 2) AI artinya : Do'a 
“—. 


pembukaan, yaitu : 
BELNGS Se 3 NAMA 


LAN / 

ENG 3 

BEP ARA | wa bihamdika, watabd-rakasmuka, 
wata'ala jadduka, wala ilaha ghairuka. 


Artinya : Maha suci Engkau hai Tuhanku ! Dengan me- 
muji-Mu-lah (aku memulai 'ibadat ini), dan Maha bahagia 
namaMu, dan Maha tinggi kemuliaanMu, dan tidak ada 
Tuhan (yang patut Kei lain svg 


p Aa 
4) Baca Ta'auwudz “' Ane AA Kp yaitu: 


a- u-dzu biltahi minasy-syai-tha-nir-rajiem 


Artinya : Aku berlindung (diri) kepada Allah daripada 
(gangguan) syaithan yang terla'nat. 5) 


1 hal. : 215. 

2) hal, : 216. 

3) Riwayat Daraguthnte dan Muslim. 
4) hal. :- 217, | 

5) Riwayat Ibnul-Mundzir. 


"3 Dibagian ulu hati. 





Pera 


5) Baca Bismillah $k , yaitu : 


, | £ . » Hu La" 1 
bismiltahir-rahmanir-rahhem. #7 ANA Uh 


Artinya : Dengan nama Allah, Pemurah, Penyayang. 1 
16) Baca Al-Fatihah 1 yaitu : 


ONE # NN SKA 
ENAM nh 0 JENIS 
LAI Dag Av : Pe 1 MELAA AYAN 


1. alhamdulillahi rabbil“dlamien. 2. arrahma-nirrahiem. 3. mali- 
ki yaumiddien. 4. ieyaka na' budu wa ieyaka nasta'ien. 5.ihdinash- 
shirathal-musta-giem. 6. shirathalla-dziena an'amta alaihim. 7. ghai- 
ril-maghdlubi 'alaihim waladidia!lien. 


— Artinya: 1. Sekalian puji-pujian kepunyaan Allah. Tuhan bagi se- 


kalian makhlug. 2.. Pemurah, Penyayang. 3. Yang mempunyai 
hari pembalasan. 4. Engkaulah Yang kami sembah dan Engkaulah 
Yang kami mintai pertolongan. 5. Unjukkanlah kepada kami jalan 
yang lurus. 6. (Yaitu) jalan mereka yang Engkau beri ni'mat atas- 


nya. 7. Bukan (jalan mereka) yang dimurkai atasnya,dan bukan . 


(jalan mereka) yang sesat. 


7) Ucap amien hal artinya : Perkenankanlah atau 
terimalah : | 


', 


Cara mengucap amien 2) | 


Apabila habis baca Al- Fatihah, yaitu sampai waladidisilien, 
lantas disambung dengan perkataan amien. 





6) hal. : 219, 
7 Riwayat Daraguthnie dan Hakim. 
1! hal. : 220, 
2) hal, : 220, 
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8) Baca sebarang satu Surah "'atau beberapa Ayat dari Our an 


seperti Surah Ikh!ash : 


33 , PI IE 4 KA NN AT 
LGA dada NI KN 1 LA 
1. gul : “huwallahu ahad. 2. ana 3. lamyalid 
walamyulad. 4. walam yakul lahi kufuwan ahad”. 


Artinya : 1. Katakanlah : “Allah itu tunggal. 2. Allah itu 
tempat sekalian bergantung. 3. Ia tidak beranak, dan Dia 
tidak diperanakkan. 4, Dan tidak ada Siapapun sama dengan- 

Dia”. 


9) Ruku 25 Gl su Su badan. 


Cara ruku' " 


Angkat dua tangan” , sampai berbetulan dengan bahu, lantas 


turunkan. lalu tunduk letakkan dua tangan di kepala tutut, sambil 


. membaca Allahu Akbar dengan panjang dari mula mengangkat 


tangan hingga habis meletakkannya di atas dua lutut. 


kali. 


10) Di dalam ruku' itu baca tasbieh 2), yaitu : 


subhana rabbi-yal-'azhiem ! » sa $ AG :: 


Artinya : Maha suci Tuhanku Yang amat mulia ! 5 


Sekurangnya dibaca sekali, dan sebaik-baiknya dibaca sepuluh 
4) 


—11) Bangkit dari ruku' sambil membaca dini 5), yaitu : 


“ a 4 ' - . “ P4 £ 
sami-alldhu-liman hamidah ! —$ GA 


“) hal. 
1) hal. : 


Artinya : Mudah-mudahan Allah Sean AN (memperke- 
nankan) orang yang memuji-Dia ! 8 


yr 
: 221, 
222. 


O) dengan hadapkan tapak tangan ke Giblat. 


2,3,4) 
5,6) 
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Riwayat Muslim hal. : 223. 
Riwayat Bukharie. hal. : 224. 


mg 


Cara bangkit dari ruku' 7 


Angkat badan sambil mengangkat dua tangan sampai kebatas 
bahu serta hadapkan dua tapak tangan itu ke-Oiblat, lantas lepas- 
kan dua tangan itu tergantung. | 

Berdiri dengan melepaskan tangan tergantung itu dinamakan 
berdiri Ii tidal. | 


12) Didalam berdiri i'tidal, baca hamd artinya : 
Pujian, yaitu : Aa 
PL Pa red 
rabbanat ”— Jakaihamd ! KASN 2 
Artinya : Hai Tuhan kami ! kepunyaanMulah sekalian puji- 
pujian 1 h 
13) Sujud SA artinya tunduk ke bawah. 
Cara sujud 2) | 


Baca Allahu Akbar sambil tunduk meletakkan dua lutut di 
bumi, tantas letakkan dua tapak tangan, lantas dahi dan hidung, 
sama habisnya takbier dengan meletakkan dahi di bumi. 


14) Didalam sujud itu, baca tasbieh sujud 3) yaitu : 


YK. 
subhina rabbi-yal ain | BEN IS KEL 
Artinya : Maha suci Tuhanku Yang terlebih amat tinggi! 4 


Sekurangnya dibaca tasbieh itu sekali, dan sebaik-baiknya 
dibaca kira-kira sepuluh kali. “' 


15) Bangkit dari sujud yang pertama itu. 


Cara bangkit dari sujud yang pertama. | 

Baca Allihu Akbar sambil mengangkat kepala dari bumi 
hingga duduk diatas tapak kaki kiri #an dirikan kaki kanan diatas 
hujung jarinya, serta taroh dua tapak tangan diatas dua paha dan 





7) Riwayat Bukharie, hal. 224. 

1 Riwayat Bukharie dan Muslim. 
2) hal. : 225 

3,4) Riwayat Muslim. 

5) hal. : 227-228. 

6) hal. : 227. 
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ratakan hujung jari dengan hujung jJutut. 


16) Dalam duduk itu baca do'a antara dua sujud sekali 
yaitu 7 : ' 


01 0 ! 
rabbigh-firlie ! rabbigh-firlier — YIe515,) | Jas , Es 


Artinya : Hai Tuhanku ! sik latah daku | Hai Tuhanku ! 


ampunkan daku ! 5 


Atau baca sekali : ! 
1g bi Tag aan Irta 17 e Y 
Na 23 HI SG AG S5 Nai AM 
alla-hummaghfirlie warham-nie wajburnie wahdinie warzug- 
nie. : 
Artinya : Hai Tuhanku ! ampunkan daku dan kasihankan- 


daku dan cukupkandaku dan pimpintah akandaku dan kur- 
niakanlah akandaku. ? 


17) Sujud yang kedua sambil takbier. Caranya sama dengan 
sujud yang pertama. 


18) Didalam salad yang kedua ini, baca juga tasbieh sujud 
yaitu : 


subhana rabbiyal a'lz ! Wigan 


RAK'AT YANG KE-DUA 

Di rak'at yang kedua ini, hanya diunjukkan cara-caranya de- 
ngan ringkas saja. Kalau perlu, periksalah cara-cara yang cukup di- 
rak'at yang pertama. 

19) Oiam kembali 4! 

Cara giam kembali. 

Angkat kepala, tangan, dan badan dari bumi sambil mengu- 
cap Allahu Akbar dari mula angkat kepala sampai berdiri betul, 
lalu pelukkan tangan di batas perut. 


7) hal. : 228-229, 

1) Riwayat Ibnu Majah. 
2) Riwayat Tirmidzie. 
3) .hal. : 226, 

4) hat. 229. 


36 


t- 


20) Didalam giam itu baca Bismillah. si 

21) Baca Al-Fatihah. 

22) Ucap amien. 

23) Baca Surah atau Ayat-ayat. 

24) Ruku sambil takbier. 

25) Didatam ruku itu baca tasbieh ruku'. 
' 26) Bangkit.dari ruku', sambil membaca : 


t- 


pa 


OK AN 


N 
N 
1 


Mela RE ae 


27) Berdiri 'tepas tangan, baca : 


6 


DA, 
28) Sujud yang pertama sambil takbier. 
29) Didalam sujud itu baca tasbieh sujud. 
30) Bangkit dari sujud sambil takbier. 
| 31) Didalam duduk antara dua sujud itu baca do'znya,yaitu : 


| TPA UE 5 
atau an Ia HM 


32) Sujud yang kedua sambil takbier. 

33) Didalam sujud itu baca tasbieh sujud. : 

34) Bangkit dari sujid- yang kedua sambi! takbier, hingga 
duduk untuk baca Attahieyat akhir. 


Cara duduk Attahieyat akhir.” " 


Yaitu dudukkan punggung di atas bumi dengan melipat kaki 
kiri keluar dari bawah lipatan kaki kanan, lalu taroh dua tangan di- 
atas dua paha, serta ratakan hujung jari berbetulan dengan hujung 
lutut. 


35) Didalam duduk itu baca Attahieyat 2? sekali, yaitu: 


5) Dilain dari pada rak'at yang pertama, tidak ada do'a 'iftitah dan tidak ada 
Tas'auwudz. 
1) hal : 230. | | 
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“GG AA KE seb 5 3 P 
LAN AISI UAS LAAGA LAS 

-. ea 4, A1 Tana PA 

pe GENTAIIN "RE NK 


pa AJo 4 PA PIA an Cc g 
Rr yag AG AN (agri Ta 4 NW EA 3 
1.atta-hieya-tu lillahi wash-shala-watu wath-thaiyibat. 2. assa- 
la-mu 'alaika aiyuhannabie-yu warahmatullahi wa barakatuh !. 
3. assaldmu 'allaing wa 'al4 “badilldhish-shalihien. 4. asyhadu 
alla-ilaha illaiah. 5. wa asy-hadu anna muhammadan 'abduhu 
warasuluh. 


Artinya : 1. Sekalian bakti ucapan dan sekalian bakti badan 
dan sekalian bakti harta itu layak kepada Allah. 2. Mudah- 
mudahan turun sejahtera atasmu, hai Nabi Idan (juga) rahmat 
Allah dan kurniaNya ! 3. Mudah-mudahan turun sejahtera 
atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang baik-baik. 
4. Aku mengaku, bahwasanya tidak ada Tuhan (yang sebenar- 
benarnya) melainkan Allah. 5. dan aku mengaku, bahwa- 
sanya Muhammad itu hambaNya dan pesuruhNya. 


atau baca Attahie-yat yang biasa dibaca 2), yaitu : 


Ta Bg TE red Re PENA re LA 


besi - mubara - ka-tush-shalawa- tuth-thayi- batu 


ah S6 ne 


Artinya : Sekalian pujian, sekalian perbuatan yang baik, seka- 
lian 'ibddat, sekalian derma itu, layak kepada Allah .... 4 


36) Sesudah Attahie-ydt, baca shalaw4t sekali, yaitu : $ 


1! Riwayat Bukharie. . 

2) hal. : 232 

3) Dari “assalamu 'alaika” sampai “warasuluh” itu sama dengan Attahiyat 
yang tersebut tadi, tentang bunyinya dan artinya. 

Layak kepada Allah itu artinya : Patut dihadapkan kepada Aliah dan diker- 
jakan karena Allah. Riwayat Muslim. 

Atau dibaca shalawat seperti yang biasa, dengan tidak pakai kalimat 
sayidina (hal. : 232-2331. 


4 


—— 


5 


— 
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Cara 


2 Yan Eu, Apa AN? Iga LN | 
CNN EL Tj 219 Aa 
rare: SANTA Tas 


t, ailahumma ! shalli 'ala muhammadin wa 'al4 Ali mu- 
hammadin. 2. kam4 shallaita 'al4 Ali ibrahiema, 3. wa barik 
ala muhammadin wa 'al4 ali muhammadin. 4. kamd barakta : 
'ald dii ibrahiema filalamiena. 5. innaka hamiedum-majied. 


Artinya : Hai Tuhanku ! berilah rahmat atas nabi Muhammad 
dan atas kulawarganya. 2: sebagaimana Engkau telah beri 
rahmat atas kulawarga nabi Ibrahiem. 3.dan berilah kurnia 
atas Nabi Muhammad dan atas kulawarganya. 4. sebagaimana 
Engkau telah beri kurnia atas kulawarga nabi tbrahiem di- 
antara makhluk-makhluk. 5. karena sesungguhnya Engkau 
Yang amat terpuji, Yang amat Mulia 1" 


isyarat telunjuk 2) 
Dari pertama duduk hendak baca Amahie -yat, hendaklah di- 


taroh dua tapak tangan diatas paha serta diratakan hujung jari itu 
dengan hujung lutut, lalu digenggam empat jari tangan kanan serta 
didirikan jari telunjuk dengan goyang-goyangkan-dia sambil mem- 


baca 


Cara 


Attahie-yat dan shalawat. 
37) Beri salam 3), yaitu tanda keluar dari sembahyang. 


beri saidam 4) | | 
Sesudah habis baca Attahie-yat dan Salawat, hendaklah mem- 


beri salam sekali dengan perkataan : 


Re 13 NK, Ne: p TIA 


assalamu bak kn warah-matullahi Kab katuh. 


1) Riwayat Ahmad dan Muslim. 


2) hal. 
3) hal, : 
4). hal. 


: 234 
234. 
: 235, 
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Artinya : Mudah-mudahan sejahtera (dari Allah turun) atas 
kamu, begitu juga rahmat dari Allah dan kurniaNya. "! 


Memberi salim itu hendaklah sambil memalingkan muka ke- 
fihak kanan, dan beri salam sekali lagi sambil memalingkan muka 
kefihak kiri. | 


Peringatan 8! . 

Sekalian bacaan di dalam sembahyang Shubuh int, hendaklah 
dengan perlahan, melainkan Takbieratul-ihram, Al-Fatihah, Amien, 
Surah dan sekalian takbier, dan salam, dinyaringkan oleh imam dan 
orang sembahyang sendirian : dan Amien dinyaringkan oleh ma- 
mum. : 


Fashal yang kelima ?' 


dari hal 
SEMBAHYANG ZHUHUR 


Lantaran di sembahyang Shubuh sudah tersebut cara-cara pe- 
kerjaan sembahyang dengan terang, maka disini diunjukkan dengan 
ringkas saja. Kalau perlu cara- caranya yang terang, Peru ealaN di: 
sembahyang Shubuh. 


Sembahyang Zhuhur itu empat raka'at. Waftunya kira-kira 
dari jam 12. 30 sampai 3.15, Cara-caranya seperti yang tersebut 
dibawah ini : 


RAK'AT YANG PERTAMA 


|)  Oiam. 

2) Takbieratul-ihram: 
3) Baca do'a Iftitah. 
4) Baca Ta'auwudz. 
5) Baca Bismillah. 

6) Baca Al-Fatihah. 


5) Riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah, 
6) hal. : 235 dan 241. 
7) hal. : 242, 
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7) Baca Amien, 

8) Baca Surah atau Ayat-ayat. 

9) Ruku' sambil takbier. 
10) Didalam ruku' itu baca tasbieh ruku'. | 
11) Bangkit dari ruku' sambil membaca Tn z BSE 


12) Baca 3 aa ta AKAN y waktu berdiri lepas tangan. 


13) Sujud yang pertama sambil takbier. 

14) Didalam sujud itu baca tasbieh sujud. 
15) Bangkit dari sujud sambil takbier. 

16) Didalam duduk antara dua sujud baca : 


Pd P4 2 Cc 9 # 
D3 Mba AA Eat tag atau Mm Sa GP Aa Tag 
17) Sujud yang kedua sambil takbier. 
18) Didalam sujud itu baca tasbieh sujud. 


RAK' AT YANG KEDUA 


19) Bangkit dari sujud tadi ke giam sambil takbier, 
20) Baca Bismillah. 

21) Baca Al-Fatihah. 

22) Baca Amien. | 

23) Baca Surah atau Ayat-ayat. 

24) Ruki sambil takbier. 

29) Didalam ruku' itubaca tasbieh ruku' 

26) Bangkit dari ruku' sambil membaca £« 1 YA ae 


ra Lt 
271) Baca: ASI Ma) sesudah berdiri lepas tangan. 
28) Sujud sambil takbier, | 
29) Didajam sujud itu baca tasbieh sujud. 

' 30) Bangkit dari sujiid kepada duduk sambil takbier. 


31) Didalam duduk antara dua sujud, baca : 
sp sa P0. 0 PP ui na 3 £J 0 
Ke ag IIA, atau BI BAN 
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32) 
33) 
34) 
39) 


Sujud yang kedua sambil takbier. 

Di datam sujud itu baca tasbieh sujud. 

Bangkit duduk dari sujud yang kedua sambil takbier. 
Baca Attahie-yat. 

Attahie-yat di sini,dinamakan Attahie-yat auwal. 1) 


Cara duduk Attahie-yat auwal 2 


Yaitu bangkit dari sujud sambil takbier hingga dudukdi atas 


tapak kaki kiri serta lipatkan kaki kanan dan dirikan di atas 
jari-jarinya. 


36) 


37) 
38) 
39) 
40) 
A1) 
42) 
43) 
44) 
45) 


46) 
47) 


48) 
49) 


2 
31 


12 


RAK'AT YANG KETIGA 


Bangkit dari duduk Attahie-yat tadi kepada giam kembali 
sambil takbier serta mengangkat dan menghadapkan tapak 
tangan ke-Oiblat. “ 

Baca Bismillah. 

Baca Al-Fatihah. 

Baca Amien. 

Ruku' sambil takbier. 

Didalam ruky' itu baca tasbieh ruku' 

Bangkit dari ruku' satuan membaca : 


ag AN 


Baca: LAB sesudah berdiri lepas tangan. 


Sujud pertama'sambil takbier. 

Di dalam sujud itu baca tasbieh sujud. 

Bangkit dari sujud kepada duduk sambil takbier. 
Didalam duduk antara dua sujud, baca : 


Bae Ma ENG UG | dan ku 
Varera Wiipsel, atau "1 AON 
Sujud yang kedua sambil takbier. 
Di dalam sujud itubaca tasbieh sujud. 


hal. : 242. 
hal. : 243... 


kar" 


RAK'AT YANG KE-EMPAT 


50) Bangkit dari sujud tadi Pepane giam kembali sambil takbier. 
51) Baca Bismillah. 

52) Baca Al-Fatihah. 

53) Baca Amien. 

54) Ruku' sambil takbier. 

55) Di dalam ruky' itu baca tasbieh ruku'. 


56) Bangkit dari ruku' sambil membaca: 195 Ya Ig 


57) Baca: 2 TN sesudah berdiri lepas tangan. 


58) Sujud sambil takbier. 

50) Di dalam sujud itu baca tasbieh sujud. 

60) Bangkit dari sujud kepada duduk sambil takbier. 

61) Didalam duduk antara dua sujud, baca : 
MIPA NN atau “LISA 

62). Sujud yang kedua sambil takbier. 

63) Di dalam sujud itu baca tasbieh sujud. 

64) Bangkit dari sujud kepada duduk sambil takbier. 

65) Baca Attahie-yat. 

66) Baca Shalawat. 

67) Beri salam. 


Peringatan : 


Semua bacaan di dalam sembahyang Zhuhur adalah dengan 
perlahan buat imam dan ma'mum, kecuali takbier, sami'allahu 
liman hamidah dan salam, dinyaringkan oleh imam. 
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 Fashal yang ke-enam 1 
. dari hal 


SEMBAHYANG 'A-SHAR, SEMBAHYANG MAGHRIB 
dan SEMBAHYANG "ISYA' 


'A-shar 

Sembahyang 'Ashar itu rak'at dan cara-caranya dari mula- mula 
sampai akhirnya, sama dengan sembahyang Zhuhur, melainkan 
ketika mula-mula berdiri hendak sembahyang itu diniatkan sem- 
bahyang ' A-shar. 


Waktu sembahyang 'A-shar itu kira-kira dari jam 3.30 sampai 
(hampir) masuk mata hari. ?' 


Maghrib 

Sembahyang Maghrib itu tiga rak'at. Waktunya dari mula- 
mula masuk mata hari sampai hitang tanda merah disebelah 
Barat. 


Caranya dari mula-mula sampai akhir, adalah seperti yang 
tersebut dibawah ini : 


- 


RAK'AT YANG PERTAMA 


1) Oiam 
2) Takbieratul-ihram. 
3) Baca do'a Iftitah. 
4) Baca Ta'auwudz. 
5) Baca Bismillah. 
6) Baca Al-Fatihah. 
7) Baca Amien. : 
8) Baca Sirah atau Ayat-ayat. - 
9) Ruku' sambil takbter. 
10) Didalam ruku' itu baca tasbieh ruku'. 


11) Bangkit dari ruku sambil baca : Tia, “ yag 2 


| 


1) hat. : 242. 
2) has. : 165. 
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12) 
13) 
14) 
15) 
16) 


17) 


18) 


19) 
20) 
21) 
22) 
23) 
24) 
25) 
26) 


“2 


28) 
29) 
30) 
31) 


32) 
33) 
34) 
35) 


36) 


Baca : KAS S3 wagtu berdiri lepas tangan. 
Sujud sambil takbier. 

Di dalam sujud itu baca tasbieh sujud. 

Bangkit dari sujud kepada duduk sambil takbier . 

Di dalam du sug “net dua bell baca : 


VI, | Ss 25) atau aa 


Sujud yang kedua sambil takbier. 
Di dalam sujud itu baca tasbieh sujud. 


RAK'AT YANG KEDUA. 


Bangkit dari sujud tadi ke-giam kembali sambil takbier. 
Baca Bismillah. 

Baca Al-Fatihah. 

Baca Amien. 

Baca Surah atau ayat-ayat, 

Ruku sambil takbier. 

Di dalam ruku' itu baca tasbieh ruku'. 

Bangkit dari ruku sambil baca : Kn LEAN 


35 
Baca : WA dis berdiri tepas tangan. 


Sujud sambil takbier. 
Di dalam sujud itu baca tasbieh su jud. 
Bangkit dari sujud kepada duduk sambil takbier. 
Di dalam duduk, antara dua sujud baca : 
ai A3 INA Ban atau an ah HAN 
Sujud yang kedua sambil takbier. 
Di dalam sujud itu baca tasbieh sujud. 
Bangkit dari sujud kepada duduk sambil takbier. 
Baca Pe -yat auwal. 


RAK'AT YANG KETIGA. 


Bangkit dari duduk Attahie-yat tadi kepada giam kembali 
sambil takbier serta mengangkat dan menghadapkan dua 
tapak tangan ke-Oiblat. 
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37) Baca Bismillah. 

38) Baca Al-Fatihah. 

39) Baca Amien. 

40) Ruku: sambil takbier, 

41) Didalam ruku'itu baca tasbieh ruku'. 


42) Bangkit dari rukl'sambil baca : 195, LA ga AN aren 
nd 


43) Baca : 5 AS sesudah berdiri Ta tangan. 


44) Sujud sambil takbier. 
45) Di dalam sujud itu baca tasbieh sujud. 
46) Bangkit dari sujud kepada duduk sambil takbier, 
47) Di dalam 2aaus antara dua Sala. baca : 
| VI VI, atau NN ae 2 GGS N 
48) Sujud yang kedua sambil takbier. 
49) Di dalam sujud itu baca tasbieh sujud. 
50) Bangkit dari sujud kepada duduk sambil takbier. 
51) Baca Attahie-yat. 
52) Baca Shalawat. 
53) Beri salam. 


Peringatan : 


Semua bacaan di dalam sembahyang Maghrib, adalah dengan 
perlahan buat imam dan ma'mum, kecuali takbier, bismillah, 
al-fatihah, armien, surah atau Ayat, samj'allahu liman hamidah 
dan salam, dinyaringkan oleh imam kecuali amien dinyaringkan. 
oleh ma mum. 


"I-sya' 


Rak'at dan cara-cara sembahyang 'I-sya', dari mulanya sampai 
akhirnya, sama dengan sembahyang Zhuhur, mefainkan ketika 
mula-mula berdiri sembahyang, hendaklah diniafkan sembahyang 
"I-sya'. Bacaandi dua rak'at yang pertama adalah nyaring. 
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Wagtu sembahyang 'I-sya' itu kira-kira dari iam 7.30 malam 
sampai jam 4.30 pagi. '' 


Fashal yang ke-tujuh ?' 
dari hal 


SEMBAHYANG BERJAMA' AH. 


Apabila seorang sembahyang mengikut seorang yang sem- 
bahyang dihadapannya di-namakan dua orang itu sembahyang 
berjama'ah, 


Orang yang dijadikan ikutan, dinamakan imam. Orang yang 
mengikut dinamakan ma mum. 


Imam itu selamanya tidak boleh lebih dari seorang. Adapun 
ma'mum, boleh seorang dan boleh banyak : lebih banyak lebih 
baik. | 


Diantara mereka yang mau sembahyang berjama'ah, hendak- 
lah ada seorang yang A-dzan, yaitu satu pemberian tahu atau 
satu ajakan supaya manusia berkumpul dan bersedia buat sembah- 
yang : dan apabila mereka sudah sedia, hendaklah diadakan . 
Oamat, yaitu suatu ajakan buat berdiri sembahyang. Yang A-dzan 
dan Oamat itu siapa saja boleh : yang mau jadi imampun boleh, 
yang akan jadi ma' mumpun boleh. 


— Cara sembahyang berjamd'ah 3! 


Orang yang jadi imam itu cara sembahyangnya sama dengan 
orang sembahyang sendiri, seperti yang tersebut disembahyang 
Shubuh, Zhuhur dan lainnya, tetapi perlu ia berniat yang ia jadi 
imam. : 


1) hal. : 165, 
2) hal. : 246, 
3) hat. "246. 


4) 


Orang yang jadi ma mum, wajib menurut sekalian bacaan 
dan perbuatan imamnya, melainkan tiga perkara : 


1) Kalau imamnya baca Al-Fatihah dengan suara yang 
nyaring hendaklah Ma' mum dengar saja, tidak boleh turut mem- 
baca, walaupun sesudah imam membaca. Begitu juga diwaktu 
imam membaca Surah. ?' 


Kalau imam membaca Al-Fatihah atau Sirah dengan suara 
yang tidak kedengaran kepada ma'mum diwagtu itu hendaklah rnz: 
mum baca Al-Fatihah dan Surah. 


2) Apabila imam habis membaca Al-Fatihah dengan suara 
yang nyaring, hendaklah ma'mum sambut dengan ucapan : amien.3' 


23 Na Phi 
3) Tidak boleh ia turut mengucap : YAN 


tetapi diwagtu imam bangkit dari ruku' dengan mengucapkan 
perkataan itu, hendaklah ia sambut dengan Mena : 


KASI 


Pra tg 


Peringatan 


Orang yang jadi imam selamanya berdiri di depan. Adapun 
ma' mum, kalau seorang saja, mesti berdiri dekat imam disebelah 
kanan. Diwagtu itu, jika datang seseorang ma'mum '!agi, hendak- 


. lah imam maju kedepan sedikit atau ma'mum yang di kanan, 


mundur ke belakang supaya jadi satu shaff (baris) dengan ma'- 
mum yang baru datang itu. ”' 

Yang jadi imam, hendaklah orang yang paling tua dikumpul- 
an itu, ya'ni seberapa boleh, jangan ada diantara ma'mum- 
ma'mum, orang yang lebih tua dari pada imamnya. 


2) Riwayat Ahmad dan Musim (Lihat R. Al-Fatihah). 


3t hal. | an 
44 hal. : 253. 
"Gi hal, : 255, 
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Fashal yang kedelapan “' 
dari hal 
Lea A-DZAN dan IOAMAH 
A-dzan itu artinya :. Pemberiantahu, ajakan atau panggilan. 
Magshudnya di Agama, ialah mengajak manusia supaya berkum: 


pul untuk aabb al tali A-dzan itu dibahasa Melayu orang nama- 
kan "Bang. 


A-dzan biasa “' 


Kalimah-kalimah A-dzan itu seperti yang tersebut dibawah 
Im: 


KESAN NG NAS RN 

ANGIN ar PAN KA 

AS PAN “1 Are & SWA KE EIAA, ah P 
ke AE vi 30 Ag EN 


aa LAH Ik m5 An 1 


4 


1. allahu akbar, allahu akbar : allahu akbar,atlahu akbar. 
2. asyhadu al-la-ilaha iltallah : asyhadu al-lailaha illallah. 
3. asyhadu anna muhammadarrasulullah : asyhadu — anna 
muhammadarrasuulullah. 4. haiya'alash-shal ah : hai-ya 'alash- 
shalah. 5. hai-ya alal falah :hai-ya 'alal falah. 6. allahu akbar: 
allahu akbar : I3- ilaha iIlallah. 


Artinya : 1. Allah Maha besar, Altah Maha basara Allah Maha 
besar : Allah Maha besar. 2. Aku mengaku, bahwasanya tidak 
ada Tuhan (yang sebenarnya), melainkan Allah : aku me- 
ngaku, bahwasanya tidak ada Tuhan (yang sebenarnya), 


3 





3) hal: 257. 
4) hat. : 257. 
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melainkan Allah. 3. Aku mengaku bahwasanya Muhammad 
itu pesuruh Aliah : aku mengaku, bahwasanya Muhammad 
itu pesuruh Altah. 4. Marilah kepada sembahyang : marilah 
kepada sembahyang. 5. Marilah kepada kebahagiaan : marilah 
kepada kebahagiaan. 6. Allah Maha besar, Atlah Maha besar : 
tidak ada Tuhan (yang sebenarnya), melainkan Allah. '' 


A-dzan Shubuh 
Di dalam A-dzin Shubuh, sesudah dua kati | : 


PN OA Pa . 
6 PI K4 “3 (hai-ya 'alal-falah), disebut : 


HA 


| PA ea 2 LS $ LA ARK 23 TI 


as-shalatu khairumminan-naum : ash-shalatu khairumminan- 
naum. . 


Artinya : Sembahyang itu lebih baik daripada tidur, sem- 
bahyang itu lebih baik daripada tidur. ?' 


'gamah “' 


& 


Igamah itu artinya : Mendirikan. Magshudnya di Agama, 
alah suatu ajakan buat lantas berdiri sembahyang. 


Di bahasa Indonesia sering orang sebut “Damat”. | 
Kalimah-kalimah Oamat itu seperti yang tersebut dibawah 


ni : ? P 
0 LI, rat (ang | 


KA — Ah 
ANGKER 1 Pa | 
KN PERAN 3 
: KAN wi AIA IS 
LINAANS ho IKESUM KLM 
Te Mena Anas dan Abu Dawud. 


2 hal : 258. 
A4) hal. : 257. 


1. allihu akbar, allahu akbar. 2. asyhadu al-a-ilaha illaliah. 
3. asyhadu anna muhammadar-rasulullah. 4. haiyya alash- 
shalah. 5. hai-yya 'alalfatah. 6. gad gamatish shalah, gad ga- 
matish shalah. 7. Allahu akbar, altahu akbar. 8. la-ilaha 
ilallah. 


Artinya : 1. Allah Maha besar, Allah Maha besar. 2. Aku 
mengaku, bahwasanya tidak ada Tuhan (yang sebenarnya), 
melainkan Allah. 3. Aku mengaku, bahwasanya Muhammad? 
itu pesuruh Allah. 4. Marilah kepada sembahyang. 5. Maritah 
kepada kebahagiaan. 6. Sesungguhnya telah berdiri sembah- 
yang: sesungguhnya telah berdiri sembahyana. 7. Allah Maha 
besar, Atlah Maha besar. 8. Tidak ada Tuhan (yang sebenar- 
nya), melainkan Allah. ?' 


Peringatan ES 
1) A-dzan dan Oamat itu bukan saja diperintah buat sem- 


bahyang berjama'ah, bahkan disunnatkan juga buat sembahyang 
sendiri-sendiri. 


TA | 
2) Sembahyang yang pakai A-dzan dan Oamat, tidak lain 
melainkan sembahyang fardlu, yaitu sembahyang lima wagtu. 41 
3) Orang yang mendengar A-dzan itu diperintah turut 
membunyikan dengan perlahan-lahan, yaitu apabila bilal berkata : 
Altahu Akbar, Allahu Akbar, hendaklah si-pendengar juga berkata 
begitu. Demikian sampai habis A-dzan, melainkan  ditiap-tiap 
« ayu ma LA AN PULL Sa 
bilal berkata 1, 2 “3 atau A NAN hendaklah 


si-pendengar berkata : $' 


PA Pi 


1 
r - r Li & aa 
Ja haula wala guwwata illa billah. LA AMS NG 


Artinya : Tidak ada (sebarang) daya dan upaya melainkan dengan 
(kehendak) Allah. $! | | 


2) Riwayat Ahmad (hal.258). 


3) hal, : 258 
4) hai. : 259. 
5) hal. : 260. 
6) R. Musiim. 
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4) Disunnatkan sesudah A-dzan berdo'a : 4 
Pa 
Natar Br KU na A PK 
PAPAN, #5 5are : fi 
PN Kang Anal Ku AA Ga J3 SY 


1. Allahumma ! rabba ha-dzihid-da watit-tammah. 2. wash- 
shalatil-ga-imah. 3. ati muhammadanilwasielata wal-fadItilah. 
4, wab' ats-hu magaman: -mahmudanilladzig wa'ad-tah. 


| 


"3 
Artinya : 1. Hai Tuhanku | Tuhan yang mempunyai 
panggilan yang sempurna ini. 2. dan (mempunyai) sembah- 
yang yang sedang berdiri (ini). 3. berilah kepada nabi 
Muhammad derajat yang tinggi dan pangkat yang mulia . 
4. dan dirikanlah-dia ditempat yang pul, yang Engkau 
telah janjikan Kepaganya. ii 


Fashal yang kesembilan $' 
dari hal 
SEMBAHYANG JUM'AH 


Yaitu sembahyang dua rak'at pada wagtu Zhuhur di hari 


. Jum'ah, sesudah diadakan khutbah. 


Hukum sembahyang Jum'ah ' 1 


Sembahyang Jum'ah itu wajib atas laki-laki yang sudah 
cukup 'umur yang tidak sakit. Tidak wajib atas anak-anak dan- 
perempuan. 


Kewajiban orang yang pergi sembahyang Jum'ah 2) 

Orang yang wajib sembahyang Junm'ah itu diperintah mandi 
pada hari Juny'ah, bersihkan gigi, bersihkan rambut kepala, serta- 
pakai minyak, pakai pakaiannya yang paling baik dan bersih, 
pakai bau-bauan yang wangi, kalau ada, terus pergi ke masjid, 


4: hal: : 261. 

5) R.Bukharie. 

6) hal. : 262, : : $ 

1) hal : 262. Musafir juga wajib. Lihat Risalah Wajiblah perempuan ber - Jum'ah. 
2) hal : 263, 
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lantas sembahyang Tahie-yatul-masjid dua rak'at, duduk dekat 


imam, kalau masih ada tempat, tetapi wagtu berjalan hendak 
pergi dekat imam itu janganlah ia langkah orang-orang yang 
duduk, dan jangan ia omong-omong, dari permulaan duduk sampai 
habis khut-bah. 


Cara-cara sebelum khutbah. ?' 
Apabila sampai wagtu Zhuhur, hendaklah khatieb yang mau 


'berkhutbah itu masuk .masjid dengan memberi salam kepada, 


orang-orang yang had!lir disitu, lantas naik ke mimbar dan hadap- 
kan mukanya kepada orang ramai, terus duduk : maka diwagtu 
itu hendaklah bilal mulai A-dzan : dan apabila habis saja A-dzan, 
hendaklah khathieb tadi terus berkhut-bah. 


“Cara berkhut-bah. 


Hendaklah khatieb berdiri mengucapkan puji-pujian kepada 
Allah dan mengucap Syahadat 5), lantas menashihat, mengingat- 
kan dan mengajar apa-apa yang perlu diwagtu itu dari perkara 
Agama dan dunia, yaitu darihat ibadah, perangai, pergaulan, 
dagang, siasat, dan sebagainya, dengan bahasa yang difaham oleh : 
pendengar-pendengar, dengan suara dan gaya taksi) yang gagah 
sebagai seorang pahlawan.8) Diantara b8rkhut-bah itu baik diselangi 
dengan duduk sebentar, lantas teruskan lagi. Duduk itu dinamakan 
duduk antara dua khutbah. Jadi, khutbah sebelum duduk dinama- 


. kan khuth-bah yang pertama, dan sesudah duduk, dinamakan 


khuth-bah yang kedua. 


Isi khuth-bah ': 


Hendaklah khatieb menggunakan perkataan-perkataan yang 
ringkas, terang dan mengandung arti yang mudah difaham. 


— Hendaklah khatieb berkhuth-bah perkara yang berguna bagi 
gaum diwagtu itu : dan kalau bisa, dengan membawakan satu 
ataw dua ayat Our'an atau hadiets Nabi. 


3) hal. : 264. 

4) Sekarang sudah jadi kebiasaan, bahwa sesudah A- dzan, orang-orang berdiri sembah- 
yang dua rak'at. Agama tidak perintah begitu. 

5) Sebagaimana yang akan tersebut di contoh khuth-bah .lurm'ah di kitab ini, kaca 83. 

65! Begitulah diperintah oleh Agama, (hal. : 269) 

1) hal : 268 | 
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Perlu pula khatieb meringkaskan khuth-bah "' jangan sampai 
orang-orang jemu (bosan) mendengarkannya, dan begitu juga 
perkara yang dibicarakan, jangan berulang-ulang. Mestinya isi 
khuth-bah bertukar-tukar, yaitu sekali perkara dagang, dikali yanc 
lain perkara Agama, dilain kali perkara siasat dan lain-lainnya. 


Kewajiban yang mendengar khuth-bah. 2! 


Diwagtu khatieb berkhuth-bah, tidak botehseseorang omong 
walaupun satu patah perkataan, sekalipun menyuruh diam orang, 
yang sedang omong. 

Hendaklah tiap-tiap seorang pasang kuping betul-betul men- 
dengarkan khuth-bah, dengan menghadapkan muka kepada kha- 
tieb. | 

Jangan memalingkan muka, jangan tunduk, apalagi me- 
ngantuk. | 


Cara sembahyang Jum'ah. 
Apabila habis saja khuth-bah yang kedua, hendaklah bilal 


. Oamat, lantas khatieb terus maju kehadapan buat jadi imam. 


Sembahyang Jum'ah itu dari mula sampai akhirnya sama 
dengan sembahyang Shubuh, melainkan disini diniatkan sembah- 
yang Jum'ah C2 sesudah baca Al-Fatihah di rak" at pertama di- 


baca Surah 3 AE dan sesudah baca Al- Fatihah dirak'at 


yang kedua baca 4! 41614 Ka 


Peringatan. 

Orang-orang yang hadir di khuth-bah dan ssmbahyang itu 
tidak perlu empat puluh.!' Berapa saja boleh, tetapi lebih banyak, 
lebih baik, 





# Lihat Risalah Jurn'ah, cetakan baru, tahun 1972. 


2) hal. : 260. 

3,4: Tidak diwajibkan mesti baca dua Surah itu disembahyang Jum'ah. Boleh juga 
dengan lain surah. Dua Surah itu akan diunjukkan dengan sempurna bersama 
artinya, dikaca 119-122, 

1) hal, : 271. 
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Fashal yang kesepuluh 2 
dari hal 


SEMBAHYANG SUNNAT RAWATIB 


Sembahyang sunnat ?' rawatib 4 itu ialah sembahyang-sem- 
bahyang sunnat yang dikerjakan sebelum sembahyang lima wagtu 
atau sesudahnya. 

Sunnat Zhuhur 

Sembahyang sunnat Zhuhur ada dua macam, yaitu sembah- 
yang sunnat sebelum sembahyang Zhuhur dan sembahyang sunnat 
sesudah sembahyang Zhuhur. 8 

Sembahyang sunnat sebelum sembahyang Zhuhur itu dua 
rak'at. Dinamakan sunnat Zhuhur gabliyah. Sembahyang sunnat 
sesudah sembahyang Zhuhur, dua rak'at lagi. Dinamakan sunnat 


' Zhuhur ba'diyah. 


Sunnat Maghrib. 

Sembahyang sunnat Maghrib, satu macam saja, yaitu sem- 
bahyang sunnat dua rak'at sesudah sembahyang Maghrib. Dina- 
makan sunnat Maghrib ba'diyah. 

Sunnat ' Isya". 

Sembahyang sunnat 'Isya', satu macam saja, yaitu hanya dua 
rak'at sesudah sembahyang 'Isya'. Dinamakan sunnat 'Isya' ba'di - 
yah. | : 


Sunnat Shubuh. | 
Sembahyang sunnat Shubuh, satu macam saja, yaitu dua rak - 


'at sebelum sembahyang Shubuh. Dinamakan sunnat Shubuh gabli- 


yah. 


2) hal. : 272. : 

3) Artinya ialah PE AI BET yang tidak diwajibkan, yaitu kala dibuat, 
dapat pahala : dan katau tidak dibuat tidak berdosa. Didalam Islam, sembahyang 
yang wajib, hanya lima wagtu dan sembahyang Jum'ah pada hari Jum'ah. Lain dari 
itu, semuanya dinamakan sembahyang sunnat. 

4) Yaitu tetap. 

5) Tentang sembahyang-sembahyang sunnat Zhuhur, Maghrib, 'Isya' dan Shubuh itu, 

periksalah hai 272. 

Kalau di hari Jun'ah, tidak ada sembahyang sunnat dua rak'at sebelum sembahyang 

Jumm'ah, hanya ada sembahyang sunnat dua rak'at atau 4 sesudah sambahyang 

Jum ah. 


6 
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Cara-cara mengerjakan sembahyang sunnat rawitib. 


Tiap-tiap satu daripada sembahyang sunnat dua rak'at itu, 
cara-caranya, dari mula sampai akhirnya, sama dengan sembahyang 
Shubuh, melainkan dibeberapa perkara : 


1) Diniatkan masing-masing wagtunya, yaitu diniatkan sembah- 
.yang sunnat Zhuhur, Maghrib, 'Isya' atau Shubuh: ba diyah 
atau gabliyah. 

2) Baik dikerjakan sendiri- sendiri, yaitu tidak berjam3'ah.' 

3) Dikerjakan dengan tidak pakai Adzan dan Oamat. 2? 

4) Baik dikerjakan tidak dengan suara nyaring 3) 

5) Dikerjakan di rumah masing-masing, tidak di masjid. 4 


? 


Fashal yang kesebelas 5! 
dari hal | 


SEMBAHYANG JAMA' DAN OA-SHAR : 


Jama' 


Sembahyang jama' itu artinya : Sembahyang rangkap, yaitu 
mengerjakan dua sembahyang fardlu didalam satu wagtu. 

Kalag seorang sembahyang fardlu Zhuhur dan "Ashar diwag- 
tu “A-shar atau sebaliknya, begitu juga diantara Maghrib dan ' Isya! 
maka dinamakan-dia telah sembahyang jama'. 


Jama' tagdiem dan ta'khier. 

Kalau seorang sembahyang Zhuhur dan 'Ashar diwagtu Zhu- 
hur, atau sembahyang Maghrib dan 'Isya' di wagtu Maghrib maka 
dikatakan dia telah bersembahyang:- jama tagdiern, artinya : 
rangkap dimuka. 

Kalau ia sembahyang Zhuhur dan “A-shar diwagtu “A-shar, a- 
tau sembahyang Maghrib dan 'Isya', diwagtu "Isya', maka dikata - 
kan-dia telah bersembahyang jama' ta'khier, artinya : rangkap di 
belakang. 

Sembahyang yang boleh dijama'kan. 

Sembahyang yang boleh dijama'kan ialah antara Zhuhur 
dan 'A-shar, dan antara Maghrib dan 'Isya' saja. 
12) hal. : 275. 

3,4) hal. : 276. 
5,6) hal. : 277. 
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Tidak boleh jama' antara Shubuh dan 'Isya' atau antara Shu- 
buh dan Zhuhur, dan tidak boleh antara 'A-shar dan Maghrib . 


Tempat harus !' jama'. 


1) Harus dan lebih baik seorang sembahyang jama' tagdiem 
atau ta khier selama didalam safar, yaitu selama didalam perjalanan 
laut atau darat dan selama ber-ada di negeri yang ia singgah tidak 
dengan niat hendak tinggal tetap disitu. 


2) Orang yang tidak didalam safar, yaitu orang yang tinggal " 
tetap di kampungnya sendiri, kalau ada kerja, boleh jama' ta'khier 
saja, yaitu boleh ia mundurkan sembahyang Zhuhur sampai masuk 
wagtu 'A-shar, lantas diwagtu itu, ia sembahyang Zhuhur dan 
'A-shar. Begitu juga boleh ia Mun Gurah Maghrib sampai wagtu 
"Isya". 


Cara-cara sembahyang jama' ? 


1) Orang yang hendak sembahyang jama' tagdiem atau 
ta khier antara Zhuhur dan "A-shar itu, baiknya sembahyang Zhu- 
hur dahulu, lantas sesudah beri salam, terus bangun sembahyang 
"A- Shar pula. | 

Begitu juga sembahyang jama' tagdiem atau ta'khier antara 
Maghrib: dan 'Isya', yaitu sembahyang Maghrib dahulu, lantas beri 
salam : sesudah itu terus sembahyang 'Isya' 


2) Buat sembahyang jama', cukup satu kadal dan dua 
Oamat, yaitu A-dzan dahulu, lalu Camat, lantas sembahyang Zhu - 
hur, maka sesudah beri salam terus Odmat lagi, lantas sembahyang 
'A-shar. | | 

Begitu juga cara sembahyang jama' antara Maghrib dan Isya', 
yaitu A-dzan dahulu sekali, lalu Oamat, lantas sembahyang Magh- 
rib , maka sesudah habis sembahyang Maghrib, terus Oamat lagi, 
lantas sembahyang 'Isya'. 


Oa-shar “' 
Sembahyang ga-shar itu artinya : Sembahyang ringkas atau 


kurang, yaitu sembahyang yang mestinya empat rak'at dikerjakan 


1) Harus disini artinya : bolehjhal. : 277. 2) hal.: 277. 3) hal, : 280. 
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hanya dua rak'at didalam safar, yaitu didalam perjalanan laut atau 
darat. 


Kalau seorang yang didalam safar kerjakan sembahyang 
Zhuhur hanya dua rak'at, dinamakan dia sembahyang gashar. 


Sembahyang yang boleh diga-shar !' 


Yang boteh diga- 'shar itu sembahyang Zhuhur, 'A-shar dan 
'Isya' saja. Adapun Maghrib dan Shubuh, tidak boleh diga- -Shar. 
Artinya, bahwa Zhuhur, 'A-shar dan 'Isya', itu boleh dikerjakan 
dua-dua rak'at saja didalam safar, tidak mesti empat rak'at lagi, 
tetapi Maghrib dan Shubuh itu tidak boleh dikurangi, melainkan 
mesti dikerjakan seperti biasa. 


Cara-cara sembahyang ga-shar. 


Sembahyang Zhuhur, 'A-shar dan 'isya', apabila diga-shar, : 
jadi cara-caranya serupa sisa bal Shubuh dengan tidak beda 
apa-apa, melainkan dua perkara : 


1) Diniatkan sembahyang Zhuhur ga-shar, 'A-shar ga-shar 


— atau 'Isya' ga-shar. 


2) Bacaan Zhuhur dan 'A-shar tidak nyaring. 


Ringkasnya cara-cara sembahyang jama dan ga-shar. 


Orang yang didalam safar, boleh sembahyang jama', artinya 
boteh sembahyang Zhuhur diwagtu 'A-shar atau 'A-shar diwaktu 
Zhuhur, begitu juga boleh sembahyang Maghrib di-wagtu 'Isya', 
atau 'Isya' diwagtu Maghrib, dan juga boleh sembahyang ga-shar, 
yaitu sembahyang Zhuhur dua rak'at, sembahyang 'Ashar dua rak - 


at, dan sembahyang 'Isya' dua rak'at. 


Jadinya, bahwa orang yang didalamsafar itu boleh, atau le- 
bih baik, sembahyang jama' dan ga-shar, yaitu : 


“19 Sembahyang Zhuhur, dua rak'at (ga-shar) dan sem - 
bahyangkan juga 'A-shar diwagtu Zhuhur dua rak'at (jama' dan 
ga-shar). | 


1), hal. : 281. 
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.2) Sembahyang Zhuhur diwagtu 'A-shar dua rak'at (jama' 
dan ga-shar) dan sembahyang 'A-shar dua rak'at (ga-shar). 


3) Sembahyang Maghrib diwagtu Maghrib tiga rak'at (tidak 
ga-shar) dan sembahyang juga 'Isya' diwagtu Maghrib dua rak'at 
(jama' dan ga-shar). 


4) Sembahyang Maghrib diwagtu 'Isya' tiga rak'at (jama', 
tetapi tidak ga-shar) dan sembahyang Isya" dua rak'at (Oa shar). 


Adapun sembahyang Shubuh tidak boleh dijama' « dan tidak 
boleh Sl! 


Fashal yang kedua belas 1) 
dari hal | 


SEMBAHYANG TAHANUD dan WITR. 


Sembahyang Tahajjud itu artinya : Sembahyang rnalam. 


“Sering juga orang namakan sembahyang sunnat malam. Sembah- 


yang Witr Itu artinya : Sembahyang ganjil, ya'ni sembahyang 
sunnat 1,3,5,7,9, atau 11 rak'at pada malam, Peang dengan 
sembahyang Tahaj jud yang tersebut tadi. 


Cara-cara Tahajjud dan Witr 2 


Sembahyang tahajjud dan Witr itu boleh Bean ber- 
macam-macam : 


1) Sembahyang Tahajjud dua rak'at, lima kali, jadi sepuluh 
rak'at, lantas sembahyang witr satu rak'at jadi sebelas rak'at, 


2) Sembahyang Tahajjud dua rak'at, enam kali, jadi dua 


belas rak'at, lantas sembahyang Witr satu rak'at, jadi tiga belas 
rak'at. 


1,2) hal, : 283, 
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3) Sembahyang Tahajjud dua rak'at, empat kali, jadi dela- 
pan rak'at, lantas sembahyang Witr lima rak'at dengan satu 
Attahie-yat,jadi tiga belas rak'at. 

4) Sembahyang Tahajjud dua rak'at, empat kali atau lima 
kali, lantas sembahyang Witr tiga rak'at dengan satu Attahie-yat, 
yaitu tidak pakai Attahie-yat-auwal, hanya Attahie-yat akhir saja, 


Sembahyang berdiri atau duduk. 


Sebaik-baiknya di-kerjakan sembahyang Tahajud an Wire 
dengan berdiri, tetapi kalau merasa penat, boleh dikerjakan Tahaj- 
jud, dengan duduk. 


Wagtu sembahyang malam... 


Sebaik-baiknya, sembahyang Tahajjud dan Witr, dikerjakan 
ditengah-tengah malam, tetapi tidak mengapa terdahulu sedikit, 
dan boleh juga dikerjakan diakhir malam, yaitu ketika hampir 
wagtu Shubuh. | 


Peringatan ! 


1) Bacaan dan pekerjaan dalam tiap-tiap satu rak'at dari 
sembahyang Tahajjud atau Witr, sama dengan sembahyang yang 
lain-lain. | | 

2) Sembahyang Tahajjud dan Witr baik Sidak sendiri- 
sendiri, yaitu tidak berjama'ah. 

3) Sembahyang Tahajjud dan Witr, hukumnya sunnat. 


4) Tiap-tiap rak'at sembahyang Tahajjud dan Witr, ada 
pakai Surah, walaupun dirak'at yang ketiga, keempat dan lainnya . 


Fashai yang ketiga belas: 
| dari hal 
HARI - RAYA 


Hari raya didalam Islam ada dua, yaitu Hari raya Puasa dan 
Hari-raya Hajji. Hari-raya Puasa, pada tanggal satu Syauwal, dan 


1) hal. 11288. 
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Hari-raya Hajji, | pada tanggal 10 bulan Dzulhijjah. 
Cara-cara sebelum pergi sembahyang. | 


1) Mandi pada pagi Hari-raya sebelum pergi ke tempat 


sembahyang. | 
.2) Pakai sebaik-baik pakaian yang ada. 


3) Makan sedikit sebelum pergi sernbahyang Hari-raya 


Puasa, tetapi pada Hari-raya Haiji,baik makan sekembali dari sem- 
bahyang. | 
4) Pergi ke tempat sembahyang dengan berjalan. 


5) Pergi ke tempat sembahyang dengan mengambil satu 
jalan, dan kembalinya ambil jalan lain. 


6) Bertakbier pada Hari-raya Puasa dari keluar rumah terus 


sampai ke-tempat sembahyang : dan buat Hari-raya Hajji, hendak- 


lah takbier dimulai dari Shubuh tanggat 9, sampai hari yang ke 13 


dari bulan itu. Takbier tersebut, tidak mesti terus tetapi dimana 


ada kelapangan saja, yaitu saban-saban sudah sembahyang atau 
lainnya. | 
Takbier yang diucapkan ialah : 


LEAN VI LNG LNG Y LAN INA 
“1. Allahu akbar, allahu akbar. 2. 14 ilaha ilailahu, wallahu 
akbar. 3. allahu akbar, walilla-hil-hamd. 


Artinya : 1. Allah Maha besar, Allah Maha besar. 2. Tidak 


ada Tuhan (yang sebenarnya) melainkan: Allah, dan Alftah 
Maha besar. 3. Allah Maha besar, dan kepunyaan Allah-tah 
sekalian pujian. 1) 


Diperintah berkumpul 2) 


Pada Hari-raya itu perempuan-perempuan muda dan tua, wa- 
laupun yang berhalangan dengan haidl, di-sunatkan "' keluar ber- 
kumpul sembahyang dan mendengar khuth-bah, melainkan perem- 
puan yang haid! tidak boleh sembahyang, tetapi mendengarkan 
khuth-bah saja. 


1) Riwayat "Umar dan Ibnu Mas'ud (Fat-hul-Bari 2 : 316). 
2) hal. : 293, 
") Menurut S. Jawab. 
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Tempat-perempuan-perempuan, hendaklah terpisah dari tem- 
pat laki-laki. 


Tempat sembahyang dan khuth-bah " 


Sebaik-baik tempat buat kerjakan sembahyang dan khuth- bah 
Hari-raya, ialah tanah lapang : melainkan kalau ada hujan, baik 
di masjid. "” | 


Wagtu sembahyang Hari-raya 4) 


Sebaik-baik wagtu sembahyang dua Biar -raya, ialah semidah 
naik mata hari, tetapi baik lekaskan sembahyang Hari-raya Hajji 
dan lambatkan sedikit sembahyang Hari-raya Puasa. 


Cara sembahyang Hari raya" 


Apabila sampai wagtu, hendaklah terus di-dirikan sembahyang 
Hari-raya itu berjama'ah, dengan tidak pakai A-dzan, Oamat atau 


lainnya, melainkan terus berdiri, lalu sembahyang dua rak'at, se- 


bagaimana sembahyang Shubuh, tetapi disini ada tambahan, yaitu 
sesudah takbieratul-ihram ditambah lagi enam kali takbier, jadi, 
dirak'at yang pertama, tujuh takbier, dan dirak'at yang kedua, lima 
takbiernya, yaitu bangkit dari sujud kegiam dengan satu takbier 
seperti biasa, lantas tambah empat takbier lagi. 


Cara Khuth-bah Hari raya” 2? 
Setelah habis beri salam dari sembahyang itu hendaklah imam 


. berdiri menghadap ma'mum-mamim, fantas. berkhut-bah, 21 yaitu 


dimulai dengan ucap puji-pujian kepada Allsh dan ucap Syahadat, 
lantas menashihat, mengingatkan dan mengajar apa-apa yang dirasa 
perlu diwagtu dan zaman itu bagi Muslimien, maupun didalam hal 
dunia atau akhirat, dengan suara dan gaya lactie) yang gagah, 
dengan bahasa yang orang-orang ramai disitu mengerti. 


"#) Haditsnya lemah. 


"| hal, : 293. 
4) hal. : 295, 
1) hat. : 295. 
21 hal. : 296. 


3! Imam atau lainnya, apabila berkuth-bah dinamakan Khathieb. 
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Diantara khuth-bahnya, hendaklah khatieb bawakan satu atau 
dua ayat Our-an atau hadiets Nabi. 

Khuth-bah itu hendaklah ringkas, menarik hati, penting dari 
tidak diulang-ulangkan satu perkataan beberapa kali, supaya pende- 


ngar-pendengar tidak jemu. Dikhuth-bah Hari raya ini tidak ada -: 
. duduk antara dua khuth-bah, hanya satu khuth-bah saja, tetapi 


khuth-bah itu diselang-selang dengan takbier . 


P TA KA, 34 2 j3 P 
Ka VA AN 


Allahu Akbar. Al lahu Akbar. Allahu Akbar | | 
Artinya : Alldh Maha besar : Allah Maha besar : Allah Maha 
besar. “ 


Sesudah habis khuth-bah An laki- laki, hendaklah kha- 
tieb pergi ketempat perempuan buat berkhuth- bah disana pula. 


Hari-raya di hari Jum'ah -' 


Kalau kebetulan Hari raya jatuhnya di hari Jum'ah maka cu- 
kup satu khuth-bah .Hari raya saja, tidak perlu'kepada khuth-bah 
Jumat lagi. 





Fashal yang ke-empat belas 2! 
| dari hal 
SEMBAHYANG TARAWIEH dan WITR 


Sembahyang Tarawieh itu sebenarnya, sembahyang Tahajjud 
atau sembahyang malam yang dikerjakan di bulan Puasa. Jadi, 
sembahyang Tahajjud atau sembahyang malam, kalau dikerjakan di 
bulan Puasa, dinamakan sembahyang Tarawieh. Sembahyang Witr, 
ialah sembahyang ganjil, seperti yang tersebut disembahyang 
Tahajjud juga. : | 


4) Riwayat Ibnu Majah. 

1) hal. : 298. 

2) hal. : 301. 

t) Tidak perlu disini maksudnya boteh shalat Jum'ah dar baleh tidak. 
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Lah. 


' Tarawieh dan Witr dengan berjama'ah 


Perbedaan antara Tarawieh dan Tahajud 9. 


Perbedaannya, yaitu Tahajjud baik dikerjakan dengan sendiri- 
sendiri, tetapi Tarawieh boleh dikerjakan dengan sendiri-sendiri 
dan boleh dengan berjama'ah, dan Tahajjud itu wagtunya tengah 
malam, tetapi Tarawieh boleh dipermulaan malam dan boleh di- 
tengah malam dan boleh diwaktu hampir sahur, 


Cara Tarawieh dan Witr 4 

Sembahyang Tarawieh dan Witr, boleh dikerjakan bermacam: 
macam : » | | 

1) Sembahyang Tarawieh dua rak'at empat kali, jadi dela- 
pan rak'at, inilah yang sebaik-baiknya, lantas tiga rak'at Witr. 

2) Sembahyang Tarawieh dua rak' at sepuluh kali, jadi dua 
puluh rak'at tiga rak'at Witr. 


3) Sembahyang Tarawieh dua rak'at, delapan belas kali, 
jadi tiga puluh enam rak'at, lantas Witr tiga rak'at. 


4) Sembahyang Tarawieh dua rak'at PE Eaun kali, jadi 
empat puluh rak'at, lantas satu rak'at Witr. j 


Dan ada beberapa macam tagi gara yang boleh dikerjakan. 
1) 


Sembahyang Tarawieh dan Witr, boleh dikerjakan sendiri-. 
sendiri, dan boleh dengan berjama'ah, dengan tidak panai A-dzan 
atau Oamat atau lainnya. 


Peringatan ! 


1) Bacaan dan pekerjaan Sain tiap-tiap satu rak'at dari 
sembahyang Tarawieh atau Witr, sama dengan la yang 
lain-lain. : 


2) Sembahyang Tarawieh dan Witr dengan berjama'ah itu 
baik dikerjakan di masjid. | | | 

3)  Ditiap-tiap rak'at dari sembahyang Tarawieh dan Witr, 

ada bacaan Surah, walaupun dirak'at ketiga, keempat dan lainnya. 





3) hal. : 283-288: 
Ah hal. : 301. 1 
1) hal. : 306-307. 
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Fashal yang ke-lima belas 2? 


dari hal 
SEMBAHYANG KUSUF dan KHUSUF 


Sembahyang kusuf, artinya : Sembahyang diwagtu ada ger- 
hana matahari. Sembahyang Khusuf, artinya : Sembahyang di- 
wagtu ada gerhana bulan. 


Cara sembahyang gerhana. 


Sembahyang gerhana itu dua rak'at berjama'ah dengan tidak 
pakai A-dzan dan Oamat. Sembahyangnya seperti Shubuh juga, 
tetapi ditiap-tiap rak'at, ditambah satu ruku', yaitu sesudah bang- 
kit dari ruku' dangan baca P : 


? Pa 
V3 BN dan WNA hendaklah dibaca 
Al-Fetihah dan Sirah” lagi. Sesudah ini, barulah ruku' lagi, Ian- 
tas bangkit dari ruku', lalu sujud seperti biasa. Beginilah caranya 
dirak'at yang kedua: Jadi dua rak'at itu mempunya! empat ruku' 
dan.empat sujud. 
Apa-apa yang baik dikerjakan dihari itu. 
Dihari gerhana itu selain daripada sembahyang dua rak'at 
diperintah : ag 
1) Berkhut-bah!! sesudah sembahyang dengan memberi 
nasihat apa-apa yang perlu diwagtu itu, dan menerangkan kekua- 
saan Tuhan yang maha besar dan mengingatkan, bahwa gerhana 
itujadinya bukan lantaran mati atau hidupnya seseorang, melainkan 
satu daripada tanda-tanda kekuasaan Tuhan yang diunjukkan ke- 
pada kita. 


2) Membanyakkan sebutan nama Allah dengan mengingat 
kekuasaanNya. 


3) Berdo'a meminta sekalian apa yang hendak diminta, dan 


minta ampun dosa. 


4) Bershadagah dan merdekakan hamba, kalau ada. 


2! hal. : 308. 

1! Khuth-bah :tu seperti khuth-bah Jum'ah, tetapi tidak pakai duduk antara dua 
khygh-bah, hanya terus saja satu khut-bah. 

“) Lihat at-muslimun. 


65 


Fashal yang ke-enam belas 2 
dari hal 


SEMBAHYANG IS-TISOA' 


Is-tisga' itu artinya : Minta hujan. Minta hujan atau sembah- 
yang minta hujan, boleh dikerjakan dengan bermacam-macam cara: 


1) Keluar ketempat yang lapang beramai-ramai sebelum te- 
ngah hari, berpakaian biasa dengan hati yang tetap dan merendah 
diri serta sungguh-sungguh meminta kepada Allah. 


Setelah sampai di tanah lapang, hendaklah khatieb naik ke- 
atas mimbar yang di-sediakan disitu atau naik ditempat yang tinggi, 
lalu berkhuth-bah, yaitu mengucap puji-pujian kepada Allah dan 
mengucap Syahadat seperti di khuth-bah Jum'ah serta sebut 
“Allahu Akbar”, lantas nashihat supaya mereka bertaubat, dan 
beri tahu, bahwa Tuhan akan gabulkan permintaan hambaNya, 
apabila mereka meminta dengan sungguh-sungguh dan ikhlash hati. 


. Sesudah itu terus berdo'a: 


LIA P IYA SI GNI AAN aa 

#8 Arr g 

GA AAN A4 MA KAA Kato resa 

SA Ganga LA Tn NG naga 2 NE v 
AI AE 


1. Alhamdu lillahi rabbil- -a-tamien. 2. anak. manir-rahiem. 3 maliki 
yaumiddien. 4. Id ilaha illallah. 5. yafa-lul-lahu ma yuried. 
6. allahumma | antallahu, la-ilaha itl4 anta. 7. antal- -ghanie- yu wa 
nahnu! #ugara- Uu. 8. anzil 'alainal-ghai-tsa. 9. waj-al ma anzal-ta lana 

guw-watan wabalaghan ila hien. | 


2) hal. : 312. | ts 
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Artinya : 1. Sekalian puji-pujian kepunyaan Allah, Yang meme- 
lihara sekalian “alam. 2. Pemurah, Penyayang. 3. Yang mempunyai 
hari pembalasan. 4. Tidak ada Tuhan (yang sebenarnya), melain- 
kan Allah. 5. Allah berbuat apa yang la kehendaki. 6. Hai Tuhan ! 
Engkaulah Tuhan, tidak ada Tuhan (yang sebenarnya), melainkan 
Engkau. 7. Engkau yang kaya, (tidak perlu kepada siapa-siapa) 
sedang kami berkeperluan kepadaMu. 8. Turunkaniah hujan atas 
kami. 9. dan jadikanlah apa yang Engkau turunkan itu kekuatan 
dan bekal bagi kami buat satu masa yang panjang. 1) 


Kemudian angkat tangan tinggi keatas, dengan merendah diri 
meminta-minta -kepada Allah, lantas berpaling menghadap Oiblat, 
terus berdo'a, begitu juga sekalian ma'mum. : 


Sesudah itu lantas sembahyang dua rak'at dengan tidak pakai 


— A-dzan dan Odmat, 


Di rak'at yang pertama, sesudah Al-Fatihah baca Surah 


33 yan —algsata dan dirak'at yang ke-dua, sesudah Al-Fatihah 


baca si rah” 41 1 | | 


Baca Al-Fatihah dan Surah itu dengan suara yang nyaring. 


2! Kalau dihari Jum'ah, tidak perlu di-adakan khuth-bah 


dan sembahyang minta hujan, tetapi cukup dengan berdo'a di- 


khuth-bah Jum'ah dengan ucapan : 


“ Tv. 1 
AGEAKA ENAM 
Alla-humma ! Aghitsnd : Alla-humma ! aghitsna. 


Artinya : Hai Tuhan. 1 hujanilah kami : hai Tuhan ! hujanilah 
kami. 2 | | 


1) Rivayat Abu Dawud. 


- 2) Riwayat Bukharie dan Muslim. 
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3) Tidak pakai khuth-bah dan tidak pakai sembahyang, 
hanya minta kepada Allah, dengan berdo'a berdiri di mimbar atau 
duduk di masjid. | | 


: Fashalt yang ke-tujuh belas ? 
dari hal 


SEMBAHYANG KHAUF 


Sembahyang Khauf artinya : Sembahyang takut, ya ni sem- 
bahyang diwagtu perang menghadap musuh. 


Sembahyang Khauf itu boleh dikerjakan bermacam-macam, 
yaitu menurut keadaan musuh. 
Musuh di-pihak Oiblat. | 


Kalau musuh dipihak Oiblat, anikkai sembahyang Khauf itu 
boteh dikerjakan satu macam saja, yaitu : 


Imim berdiri dihadapan. Ma' mum dibelakangnya dijadikan 


dua shaff (baris). 


Imam takbier. Ma' mum sekalian turut takbier. 

Sesudah habis apa-apa yang perlu dibaca, lantas imam ruku' 
Ma' mum sekalian turut ruku'. | 

Imam bangkit dari ruku'. Ma'mim sekalian turut bangkit 
dari ruku". | 

Imam sujud. Ma'mum dishaff yang pertama saja turut su- 
jud. Ma'mum dishaff yang kedua, tetap berdiri. 

Sesudah habis dua sujud, imam dan ma'mum dishaff yang 
pertama itu bangkit kepada giam. | 

Ma'mum dishaff yang kedua pula, terus sujud, dua kali, lalu 
bangkit kepada giam. | 

Ma'mum dishaff yang Naat mundur, jadi shaff yang ke- 
dua, dan ma'mum dishaff yang kedua, maju jadi shaff yang per- 
tama. 


Sesudah selesai apa-apa yang perlu dibaca, lalu imam ruku'. 
Ma' mum sekalian turut ruku'. | 


2) hal. : 315, 
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“Imam bangkit dari ruku'. Ma'mum sekalian turut bangkit 
dari ruku'. 


Imam sujud. Ma'mum dishaff yang pertama saja turut 
sujud. Ma' mum dishaff yang KEDUA, tetap Dera 


Sesudah sujud dua kali, imam dan ma' muMm dishaff yang per- 
tama itu duduk membaca Attahie- .yat. 


Ma' mum dishaff yang kedua, sujud dua kali, lantas duduk 
baca Attahie-yat bersama imam. 


| Imam beri salam. Ma'mum dishaff yang pertama dan yang 
kedua turut beri salam. 


Musuh tidak di-pihak Orblat. 


Kalau musuh tidak dipihak Oiblat, maka. ma'mum itu hen- 
daklah dibagi dua. Sebagian menghadap musuh dan sebagian turut 
imam sembahyang berganti-ganti, seperti cara-cara yang tersebut 
di bawah ini : | 

15 Imam menghadap Oiblat sembahyang serak'at bersama 
sebagian daripada ma'mum. Mamum yang sebagian lagi, meng - 
hadap musuh, 


Sesudah habis serak'at lantas imam berdiri. Ma'mim bacan 
yang pertama tadi, pergi menghadap musuh. 


Ma mum bagian yang kedua pula, datang menurut imam sem- 
bahyang serak'at. 


Imam saja beri salam. Ma'mum bagian yang kedua itu tidak 
beri salam, tetapi pergi menghadap musuh. 


Ma'mum bagian yang pertama, datang menghadap Oibiat 
sembahyang sendiri-sendiri serak'at yang kurang tadi, lantas beri 
salam, lalu terus menghadap musuh kembali. ! 


Ma' mum bagian yang kedua pula, datang sembahyang sendiri- 
sendiri serak'at yang kurang tadi, lalu beri salam, lantas terus 
menghadap musuh kembali : 


2) Imam dan bagian yang pertama daripada ma'mum, 
menghadap Oiblat sembahyang dua rak'at. 


Sesudah habis beri salam, lantas ma'mUum bagian ini pergi 


'menghadap musuh. 
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Imam kerjakan lagi dua rak at bersama ma mum bagian yang 
kedua. Sesudah habis beri salam, fantas ma'mumn bagian ini juga 
pergi menghadap musuh. 


. Peringatan ! 


1) Contoh-contoh sembahyang Khauf itu semuanya buat 
sembahyang Zhuhur ga-shar. 


Begitu juga shifat sembahyang Khauf 'A-shar dan 'Isya', ya'ni 
dua-dua rak'at ga-shar. . | 


— Adapun sembahyang Maghrib dan Shubuh tetap sebagai biasa 
tidak ada ga-shar. 


2) Ada beberapa cara lagi sembahyang Khauf yang boleh 
dikerjakan. | 


Fashal yang ke-delapan belas 1 
| dari hal : | 
SEMBAHYANG DLUHA, TAHIE-YATUL-MASJID, THUHUR, 
SYUKUR, INTIZHAR dan ISTIKHARAH. 


Diuha. 2 


Sembahyang Dluha itu artinya : Sembahyang wagtu naik 
matahari, yani sembahyang sunnat dua rak'at sekali, dua kali, 
tiga kali, atau empat kali, sesudah naik mata hari, kira-kira jam 
8 atau 9. : 


Sembahyang Dluha Bni sebaik-baiknya dikerjakan tidak 
selalu, tetapi terkadang dikerjakan, terkadang tidak. 
Tahie-yatul-masjid ? | 


Sembahyang tahie-yatul-masjid itu artinya : Sembahyang 
menghormat masjid, yaitu sembahyang sunnat dua rak at diwagtu 
masuk masjid, sebelum duduk. 


1,2) hal. : 318, 
3) hal. : 319. 
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Thuhur 2 


Sembahyang Thuhur itu artinya : Sembahyang bersih, yaitu 
sembahyang sunnat dua rak'at, sekali, dua kali, atau tebih sesudah 
berwudlu'". 


Syukur 3 


Sembahyang Syukur itu artinya : Sembahyang terima kasih, 
yaitu sembahyang sunnat dua rak'at, empat kali, jadi delapan rak - 


at atau terus delapan-rak'at, dengan satu Attahie-yat dan salam. 


Sembahyang ini, dinamakan juga sembahyang Al-Fat-hi, arti- 
nya : Sembahyang kemenangan, karena biasanya sembahyang itu 
dikerjakan wagtu dapat mengalahkan musuh. 


Inti-zhar 


Sembahyang Inti-zhar itu artinya : Sembahyang menunggu. 


Magsudnya disini, falah sembahyang sunnat dua rak'at sekali atau 
lebih, di hari Jum'at sementara menunggu imam masuk masjid. 


Sesudah imam masuk masjid, tidak boleh sembahyang sunnat 
apa-apa lagi, karena apabila imam masuk dan duduk diatas mim- 
bar, diwagtu itu bilal mulai A-dzan, dan sesudah A-dzan, terus 
imam berkhuth-bah. 


Istikharah 5 


Sembahyang istikharah itu artinya : Sembahyang minta baik 
atau minta dipilihkan yang baik. | 


Apabila seorang mau mengerjakan satu perkara yang penting, 
disunnatkan-dia sembahyang dua rak'at sunnat istikharah, lantas 
ia berdo'a di akhir sembahyang,sebelum salam atau sesudah salam 
dengan perkataan : 


2) hal. : 320, 
3,4) hal. : 321, 
5) hal. : 322, 


FAN 


LK 


MI AA Tn ja MENYAN 

ar A sa Dai 

Lai 455 '- Sa Wa Ga KE TE 
Ae an: OR AA 

da LAN AAA FA ANN HE ANSEA Ta 

ag 2paSGA GARA PA Ogan 


aa AA 


23 N« NAS 1G BID 
Kap LA VGA seenak 


AN 3 B3 KELENYA 3513 yy 


1. Aliihumma ! innie as-takhieruka bi'ilmika, 2. wa as-tagdiruka 
bi gudratika. 3. wa as-aluka min fadl-likal- 'azhiemi. 4. fainnaka 
tag-diru wa Ia agdiru. 5. wata'-lamu wala a'lamu. 6. wa anta 'alla - 
mul-ghu-yub. 7. alahumma ! in kunta ta lamu anna hadzal-amra. 
8. Khairul-lie fie dienie wa ma-'a syie wa 'a-gibati amrie. 9. fagdur- 
hu lie wa yas-sirhu lie tstumma barik lie fiehi. 10, wa in kunta ta 
lamu anna hadzal-amra. 11. syarrul-lie fie dienie wa ma-'asyie wa 
'S-gibati amrie 12. fashrifhu 'annie wash-rifnie "anhu, 13. wag - 
durli-yalkhaira haitsu kana. 14. tsumma ar-dlinie bihie. 


Artinya : 1. Hai Tuhan ! sesungguhnya aku minta Engkau pilihkan 
yang baik dengan pengetahuanMu. 2. dan aku minta Engkau beri 
kekuatan dengan kekuasaan-Mu. 3. dan aku minta kemurahanMu 
yang luas. 4. karena sesungguhnya Engkau berkuasa, sedang aku ti- 
dak berkuasa. 5. dan Engkau mengetahui, sedang aku tidak me - 
ngetahui. 6. dan Engkau Yang amat mengetahui perkara-perkara 
ghaib. 7. Hai Tuhan ! kalau sudah memang Engkau ketahui, bah- 
wa perkara ini 1). 8. baik bagiku, buat Agamaku dan penghidupan- 
ku dan buat hari penghabisanku. 9. maka berikanlah- dia kepadaku 
dan mudahkanlah (urusannya) buatku dan berkatkanlah-dia? bagi- 
ku. 10. Dan kalau sudah memang Engkau ketahui, bahwa perkara 





t) Maashudnya, perkara yang aku hendak kerjakan 
2) Berkatkan : Kekaikan : mewahkan: tambah. 
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ini. 11. tidak baik bagiku buat Agarmaku dan penghidupanku dan 
buat hari penghabisanku. 12. maka jauhkanlah-dia daripadaku dan 
jauhkanlah aku daripadanya. 13. dan berikanlah kepadaku kebai- 
kan itu, walau dimanapun adanya. 14. serta jadikanlah aku orang 
yang ridla akan (pemberian) itu.' 


x 


Peringatan ! 

1) Sembahyang-sembahyang yang tersebut difashal ini, 
cara-caranya sama dengan sembahyang Shubuh, melainkan bacaan ? 
di. sembahyang ini, tidak nyaring. 

2) Sembahyang-sembahyang yang tersebut itu dikerjakan 
sendiri-sendiri, yaitu tidak berjama'ah. 

31 Sembahyang-sembahyang tersebut semua dikerjakan de- 
ngan tidak pakai A-dzan, Oamat atau lainnya.. 

A4)  Sembahyang-sembahyang Dluha, Syukur dan istikharah, 
baik dikerjakan di rumah. | 
5) Sembahyang-sembahyang Tahie-yatul-masjid dan Intizh- 
ar, memang tempatnya di masjid. | 

6) Sembahyang Thuhur, boleh dirumah dan boleh di mas- 
jid. $ 





Fashal yang ke-sembilan belas '' 
dari hal 


SEMBAHYANG ORANG YANG SAKIT, YANG 
DIPERAHU dan YANG MASBUO. 


Orang yang sakit ?' 

Orang yang sakit itu kalau tidak bisa sembahyang berdiri, 
boleh dengan duduk. Kalau tidak bisa duduk, boleh dengan ber- 
baring. 


3) Riwayat Bukharie. 
1,2) hal: 322. 


Orang yang di perahu "| 


Orang yang di perahu, kalau sembahyang berdiri, takut karam, 
boleh ia sembahyang dengan duduk. 


Peringatan ! 


Orang yang sembahyang duduk itu sekalian pekerjaan sem-. 
bahyangnya, dikerjakan dengan duduk, melainkan ruku'nya de- 
ngan tunduk kepala, dan sujudnya seperti biasa, i 


Orang yang masbug””" 

Orang yang masbig, artinya : Orang yang ketinggalan, yaitu 
orang yang datang mau sembahyang ber-j -jama' 'ah sesudah imam ker- 
jakan sebagian daripada sembahyang. 


Orang yang masbug, apabila datang hendaklah terus turut 
imam, wafaupun i imamnya diwaktu ruku', sujud, atau lainnya. 


Kalau ia turut diwagtu imam berdiri sebelum ruku', dan 
dia dapat Al-Fatihahnya dihitung dia dapat rak'at itu ? Kalau ia 
turut diwagtu imam didalam ruku' atau lainnya, tidaklah ia dapat 
rak'at itu 3, 


Orang yang masbug hendaklah sempurnakan sembahyangnya, 
sesudah imam beri salam. Yaitu umparhanya, ia turut imam di- 
sembahyang Zhuhur, hanya dapat tiga rak'at, maka sesudah imam 
beri salam, hendaklah ia berdiri tambah satu rak'at lagi. Sesudah itu 
baru ia pula beri salam. 


8) hal. : 322, 
1) hal. : 323. 
2,3). Lihat Pembela Islam 59: 33. dan soal jawab 1:157 - 111:853. 
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Fashal yang ke-dua puluh “ 
dari hal 


PERKARA-PERKARA YANG TERLARANG dan YANG TIDAK 


TERLARANG DIDALAM SEMBAHYANG. 


Orang yang didalam sembahyang, diperintah mengerjakan 
apa-apa bacaan dan perbuatan sembahyang saja, dan lain dari 
itu dilarang semuanya, yaitu seperti : | 


1) Dilarang berkata-kata, walaupun memberi salam atau men- 
jawab salam 


2) Dilarang berpaling muka kekiri atau ke kanan 
3) Dilarang berjafan-jalan. | 

4) Dilarang meniup-niup. 

5) Dilarang berludah. 


Adapun perbuatan atau ucapan yang tidak terlarang didalam 
sembahyang, adalah seperti : : 


1) Menjawab salam dengan isyarat tangan. 
2)  Menyuruh orang duduk atau tunggu dengan Isyarat tangan. 


3) Kalau perlu, didalam sembahyang sunnat, boleh berpaling mu- 
ka, dan boleh berjalan untuk membukakan umpama pintu. 


4) | Membunuh umpama utar dan kala-jengking. 
5) Jika perlu berludah, boteh berludah di saputangan . 
6) Pakai sepatu atau sebagainya. 


7) Kalau ada najis atau lain-lain kotoran ditapak tasnya boleh 
ia gosokkan dulu di bumi. 


4) hat. : 325. “3 


1S 


Fasha! yang ke-dua puluh satu ") 


dari hal 
OUNUT DIDALAM SEMBAHYANG 


Ounut itu artinya : Berdo'a, Diam. Tetap beribadat, Memuji. 
Merendah diri dan ada- lain-lain lagi artinya. 


Dunit yang dimagshudkan oleh ulama" dizaman dahulu, 
ialah berdo'a dirak'at yang seba sesudah berdiri membaca : 


ae MA Ta aa KALAH AI Rana disebarang sembahyang 


Adapun Ounut yang dimagshudkan oleh orang-orang se- 


karang, ialah membaca do'a ae Tt yang akan disebut 


dibawah ini ditiap-tiap sembahyang Shubuh dirak at yang kedua, 
sesudah berdiri membaca : 


en Ni Tega KAA TAU 


Hukum dan tempat gunit '' 


Ounut itu hukumnya sunnat, sebagaimana lain-lain do'a 
juga. Tempatnya memang dirak'at yang akhir, seperti yang ter- 
sebut itu, disebarang wagtu sembahyang, yaitu Zhuhur, Las 
Maghrib., 'Isya' dan Shubuh dan Witr. » 


Wagtu dan do'd gunut ?' 


Ouniut itu boleh dikerjakan hanya di watu ada kesusahan 
yang besar atau di wagtu ada keperluan yang penting. 


Do'anya itu tidak tertentu, karena kesusahan dan keperluan 
juga tidak tertentu macamnya. 


Boleh berdu'a apa yang perlu dimasing- masing wagtu. 


Boleh berdu'a dengan bahasa 'Arab dan boleh juga dengan: 
bahasa lain, tetapi buat orang yang tidak tahu bahasa 'Arab 
itu, lebih baik meminta dengan hatinya saja. 


a hai. : 330. 
12) hal. : 332-335. 
) Hadits Ggunut dalam Witir tidak shah. (Lihat Al-Muslimun). 
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Dan boleh juga berdu'a dengan du'a gunut yang biasa orang- 
orang pakai yaitu : 


LN g TEMPAT Y TN RX Nah Sa AA 
Pen HATTA Hatta: Apa 


Put MI, 4 
ARA Raees 3 Ka PN 
/ 9 TAG (Somad 1, TES AKUR 73 

Tere Ej AKAN 


1. alilhummahdinie fie-man hadait. 2. wa'dfinie fieman 'afait. 
3. wa tawallanie fieman tawallait. 4, wabarik lie fie-ma 
a-thait. 5. wa gi-nie syarra ma gadlait. 6. fa innaka tag-dlie 
wa la yugdia 'a-laik. 7. wa innahu fayadzillu man wa-lait. 
“8. wala ya'izzu man'adait. 9. tabarak-ta rabbang wata-'Alait. 


Artinya: 1. Hai Tuhan! pimpinlah akandaku didalam go- 
longan mereka yang Engkau telah pimpin. 2. dan pelihara- 
lah akandaku didalam golongan mereka yang Engkau telah 
pelihara 3. dan jadikan-daku didalam golongan mereka yang 
Engkau telah beri kekuasaan. 4. dan berilah barkat 3) 
kepadaku didalam apa yang Engkau telah beri. 5. dan se- 
lamatkandaku daripada kejahatan yang Engkau telah ten- 
tukan. 6. karena sesungguhnya Engkaulah Penghukum dan 
tidak dapat Engkau dihukum. 7. dan sesungguhnya tidak 
akan hina orang yang Engkau tolong. 8. dan tidak akan jadi 
mulia orang yang Engkau musuhi. 9. Maha mulia Engkau, 
hai Tuhan kami ! dan Maha tinggi ! ?' 





1) Kekalkan dan mewahkan pemberian. 
2!) Riwayat Abu Dawud, Thabaranie dan Baihagia. 


- 
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& Fashal yang ke-dua puluh dua 3) 


| dari 'hal 
DZIKIR-DZIKIR SESUDAH SEMBAHYANG 


Dzikir itu artinya : Ingat atau sebut. Magshudnya disini 
ialah puji-pujian dan bacaan-bacaan yang tidak mengandung per- 


mintaan. 
| . 8 
Bacaan yang mengandung permintaan itu dinamakan do'a. 


Sesudah memberi salam dari tiap-tiap sembahyang fardlu, 
disunnatkan mengucap tiga kali : 


as-tagh-firullahal- 3-zhiem | 
Artinya : Aku minta ampun kepada Allah Yang amat mulia” 


Sesudah itu disunnatkan pula mengucakpan sekati : 


SAK nek, MA aa HR 
1. Alla-humma ! antassalam wa mingkassalam. 2. tabarakta 
yadzal-jalali wal-ikram. 


Artinya : 1. Hai Tuhan ! Engkaulah Yang sejahtera dan dari- 
padaMulah (datang) kesejahteraan. 2. Maha mulia Engkau 
hai (Tuhan) Yang mempunyai kemegahan dan kemuliaan. '' 


Dan disunnatkan juga mengucap tiga puluh tiga kali 


1, / #n) 5 
XT yul Oloaa (Subhanallah : Maha suci Allah), dan 
| y gan 1 2 1 5 
tiga puluh tiga kali XYY LN dan tiga puluh tiga kali 


# gp 2) 
Kr ta | 


3) hai, : 340. 

4) Riwayat Muslim. 

1) Riwayat Muslim. 

2) Arti bagi dua kalimah tu telah terdahulu difashat sembahyang Shubuh. 


78: N 1 


dan sekali : 


AU J2 '1 £ 4 Panu 
KNG ASN x KET IG NYI 
Si | Go La ak Pa 1 Je 

Gr pa mn ang Y 
1. Ia ilaha iHallahu,wahdahu 13 syarieka lahu. 2. lahulmulku 
walahul-hamdu. 3. wa huwa 'ala kulli syai-ing gadier. 


batras, 


Artinya : 1. Tidak ada Tuhan (yang sebenarnya), melainkan 
—. Allah, sendiriNya, tidak ada sekutu bagiNya. 2. lalah Yang 

punya sekalian pemerintahan dan Ialah Yang punya sekalian 

pujian. 3. dan Ia amat berkuasa atas tiap-tiap sesuatu. 3) 


Ada beberapa lagi dzikir dan do'a yang berhubung dengan 
sembahyang. Akan diterangkan difashai co'a yang akan datang. 


& 


Fashal yang ke-dua puluh tiga “' 
dari: hal 
SUJUD SAHWI 


Sujud sahwi itu artinya : Sujud lupa. Magsudnya disini, 
ialah sujud dua kali diakhir sembahyang, lantaran terlebih atau 
terkurang mengerjakan pekerjaan sembahyang, dengan lupa. Di- 
bawah ini, disebut contoh-contoh sujiid sahwi 5! | 


3) Riwayat Muslim, : 

4) hal. 341. 

5) Contoh-contoh yang akan tersebut- itu ialah tentang lupa dan sujudnya yang di- 
kerjakan oleh Nabi s.a.w sendiri. Dari contoh-contoh itu, sebagian dari 'ulama 
mengambil faham, bahwa Attahie-yat auwal, hukumnya sunnat, dan mereka faham 
tagi, bahwa barangsiapa meninggalkan sunnat yang besar-besar didalam sembahyang, 
sunnat mengganti dengan sujud sahwi. 
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1) Barangsiapa tidak duduk membaca Attahie-yat auwal 
dengan lupa, lantas berdiri kerak'at yang ketiga, hendaklah ia 
sujud sahwi, dua kali, sesudah Attahieyat, lalu beri salam. 


2) Barangsiapa sembahyang Zhuhur, 'A-shar atau 'isya' 
hanya dua rak'at dengan lupa, lalu ia beri safam dan terus 
berkata-kata, lantas teringat atau orang lain ingatkan kekurangan 
dua rak'at itu, maka hendaklah ia tambah dua rak'at lagi, lantas 
beri salam dan sesudah beri salam, hendaklah ia sujud sahwi 
duakali, lalu beri salim pula sekali lagi. 


3) Barangsiapa sembahyang kurang satu rak'at dengan lupa 
lalu ja berjalan-jafan, lantas teringat atau ada orang ingatkan 
kekurangan itu, maka hendaklah ia tambah satu rak'at yang: 
kurang, lalu beri salam, kemudian sujud sahwi, dua kati, lalu 
beri salam pula. 


4) Barangsiapa sembahyang tertebih satu atau dua rak at, 
lantas teringat atau di-ingatkan oleh orang lain akan kelebihan 


itu, maka hendaklah ia sujud sahwi, dua kali, Jalu- beri salam. 


Peringatan ! | : 
1) Sujud sahwi itu pakai takbier. 


2) Barangsiapa sudah terbangun kerak'at yang ketiga de- 
ngan lupa, maka tidak boleh ia duduk kembali, melainkan mesti 
terus ia berdiri, tetapi diakhir sembahyang itu, ia ganti dengan 
dua kali sujud sahwi. 


3) Kalau seorang imam, dengan lupa, hendak bangun 
kerak'at yang ketiga atau ke-empat atau hendak mengerjakan 
tain-lain kesalahan didalam sembahyang, maka hendaklah seorang 
ma mum ingatkan-dia dengan bacaan : 


MN (Subhanallah) : (Maha suci Allah). 


4) Jika seorang imam lupa bacaan, ya'ni tidak bisa me- 


. neruskan bacaannya, lantaran lupa, maka hendaklah salah seorang 


ma'mum ingatkan, yaitu bunyikan Ayat yang imam lupa itu, 
supaya dapat ia meneruskan bacaannya. 


B0 


(7 


5) Barangsiapa lupa, apakah sudah ia sembahyang tiga 
rak'at- atau empat rak'at, umpamanya, maka hendaklah ia fikir : 
sebentar buat mengingat. Kalau tidak bisa ia ingat, hendaklah 
ia mengambil yang yagien saja, yaitu tetapkan yang ia baru 
sembahyang tiga rak'at, lantas ia tambah satu lagi. 


Fashal yang ke-duapuluh empat ') 
dari hal 


SUJUD SYUKUR, SUJUD TILAWAH dan AYAT-AYAT 
SAJDAH. | 


Sujud Syukur. 


Sujud Syukur itu artinya : Sujud terima kasih, yaitu sujud 
sekali waktu mendapat keuntungan yang menyukakan atau ter- 


tolak satu kesusahan yang besar. 


Peringatan ! 


1) Sujud syukur itu hanya sekali saja bagi satu keuntungan 
yang didapat atau satu kesusahan yang tertolak. 


2) Buat sujiid itu tidak perlu wudlu' dan tidak perlu badan 
atau tempat bersih daripada najis. 


3) Hukum sujidd itu sunnat. 
4) Tidak boleh sujud syukur didalam sembahyang. 
5) Tidak disyaratkan takbier, Attahie-yat atau salam buat 
sujud itu. : 
6) Baik menghadap Oiblat wagtu sujud. 
Sujud Tilawah ?' | 
Sujud Tilawah itu artinya : Sujid bacaan. Magshudnya disini, 


ialah sujud diwagtu membaca Ayat-ayat sajdah, yaitu Ayat-ayat 
yang disunnatkan sujud wagtu membacanya. 


12) hal. : 345-346. 
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Ayat-ayat Sajdah. 


Ayat- ayat yang disunnatkan kita sujid wagtu membacanya 
itu ada 15 ayat : 


DO pi 
n Ie K3 hyat 206 Sirah AILA'raf. 
. Au “g, 3 | 
2) Ika YA "45" ArRad. 


# ah kana PE PP 


3) ask,” "50" An-Nahl, | 
» Ju d, “Ad : ri ti “ tx 

4) AA KA br 109 Banie Israiel. 

5) LA OA Vga " 58 "  Mar-yam, 

6 TES "18" Al-Haji 


7) Dan #97 Al-Haji. 


8 Ya Se Ya Pa AP "60" AlFurgan. 
9) | sauden "26" An-Naml. 
10) BIKE 3 ii 15" ArSsjdah. 
11) ii aura 3, : 24 " AshShbdl 
12) aya UI, 5 38 " Msi 
13) Kanan PA “AN An-Najm. 
14) NY MAY . A.A" Al-Insyigsa. 
si bat 3 2 jaan 


ji 19 ”  AWalag. 
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Peringatan ! 

1) Sujud tilawah itu sekali saja buat satu Ayat sajdah. 

2) Buat sujid itu tidak perlu wudlu' dan tidak perlu 
bersih badan daripada najis. 

» 3) Baik menghadap giblat buat sujud itu. 

4) Tidak disyaratkan Attahie-yat dan salam, tetapi perlu 
takbier, | | 2 | 

5) Kalau kebetulan bacaan sembahyang kena Ayat sajdah, 
disunnatkan sujud diwagtu itu, lantas sambung sembahyang lagi. 

6) Kalau yang membaca tidak sujud, tidak disunnatkan, 
pendengarnya sujud. 

7) Didalam sujud itu dibaca : 

pa SIAP bine KATA CURAS YON CA aa 


» 0 pp 9 MMR Spa 9 Ae 


iii wajhie liHadzie khalagahd wa syag-ga sam-'ahu 

waba-sharahii bihaulihie wa-guw-watihis. 

Artinya : Bersujud diriku kepada (Tuhan) Yang menjadi- 
kan dan membikin diriku dan menyanenkannya mendengar 
dan melihat dengan guat kuasaNya. ' 


Li 
Pj 





Fashal yang ke-duapuluh lima 
dari hal 
CONTOH-CONTOH KHUTH-BAH JUM'AH ?! 
(Contoh yang pertama) 


- KHUT-BAH YANG PERTAMA 
OIL, DAA 


JI PPA 23209 Ko EBen yeee ha Th 


Lag MA Aan menu: 51 
ALL BINA 0 AGAR SL 


(A3 Pe 41 Aa ? 
SI yk) DI bh Ala BAN 


1) Riwayat Abu Dawud. 


2) Disini hanya diberi contoh-contoh khuth-bah saja : Adapun hal-hai yang berhu- 
bungan dengan Khatieb dan pendengar-pendengar, telah terdahulu difasal kesembilan. 
Contoh-contoh itu dipetik dan diringkaskan dari khuth-bah-khuth-bah yang Ha 
di tempat sembahyang “ Persatuan Islam” Bandung saban Jurm'ah. 
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1. Sekalian pujian kepunyaan Allah : kita memuji-Dia dan 
kita minta pertolongan kepada-Nya dan kita minta ampun 
kepada-Nya : 2. dan kita berlindung diri kepada Allah dari- 
“pada kejahatan diri-diri kita dan (daripada) "amal- amal 
kita yang jahat. 3. Barang siapa diberi petunjuk oleh Allah, 
maka tidak ada siapapun yang bisa menyesatkan-dia : 4. dan: 
barangsiapa disesatkan oleh-Nya, maka tidak ada siapapun 
yang bisa memberi petunjuk kepadanya : 5. .Aku mengaku 
bahwasanya tidak ada Tuhan (yang sebenarnya), melainkan 
Allah sendiriNya, tidak ada siapapun sekutu bagiNya : 6. dan 
aku mengaku, bahwasanya Muhammad itu hambaNya dan 
pesuruhNya. : j 


Saudara-saudara. 2 : 


Manusia ini dari mula dilahirkan oleh ibunya sampai ia 
mati masuk kelobang gubur, tidak beda sebagai pedagang yang 
didalam pelayaran. | 


Tiap-tiap pedagang, sudah memang kewajibannya mencari 
keuntungan buat belanjanya dijalan, dan mencari bekal. buat 
bersenang-senang, bersuka-ria, makan-minum, di negerinya, dan 
juga untuk hari tuanya. 


Cobalah saudara-saudara fikir, sudahkah kita cari. keuntungan 
buat hidup kita ? Sudahkah. kita bersedia bekal untuk akhirat 
kita ? Mengapakah kita masih miskin didua-dua itu ? Mengapakah 
selamanya kita jadi perkakas buat kekayaan dan kesenangan orang 
lan ? Mengapakah kita menjadi sebagai andang (obor) menerang- 
kan orang, tetapi kita sendiri hangus ? Mengapakah orang lain bisa 
mencari keuntungan untuk. dirinya dengan menggunakan kita ? 
Mengapakah ta' mau kita mencari keuntungan buat kita dengan 
menggunakan diri-diri kita ? Tidakkah wajib kita menjadi mulia ? 
Bukankah berdosa kita terhina ? 


Saudara-saudara ! 


. Kalau sudah ta' mau kita mencari keuntungan buat masa 
kita yang berjalan ini, bilakah dapat kita bersedia bekal untuk 
hari kemudian nanti ? | 

Mengapakah kita jadi begini ? Mengapakah kita terhina ? 
Mengapakah derajat kita dibawah derajat orang lain ? 
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Saudara-saudara ! 


Tidak lain yang menyebabkan kita iadi begini, melainkan 
kemalasan kita, kebodohan kita, kebaculan kita. 


Kita suka pandai, tetapi tidak mau belajar, Kita suka senang, 
tetapi tidak sungguh-sungguh. mencari. Kita suka kemuliaan, 
tetapi tidak mau keluar dari kehinaan. Kita tidak suka dikata 
penakut, tetapi kita tidak mau berani. Kita suka melihat orang 
bergerak, tetapi kita membatu diri. : 


Saudara-saudara ! 


Ta dapat kita terlepas daripada kehinaan yang sedang kita 
tanggung, danta” dapat kita mencapai kemuliaan dunia dan 
akhirat, melainkan apabila kita beriman benar-benar, bekerja 
sungguh-sungguh, berani betul-betul, sebagaimana firman Allah : 


Ta pa an g ga papa P AN Y0 rm 
jau PAN ana yag AG 
3 5 v 
SN SAN TEA & Agan? AN 5 

| EPA PASEN IA ka 2 J3 


1. Hai orang-orang yang beriman ! 2. maukah Aku unjukkan 
kepada kamu satu perdagangan yang bisa melepaskan kamu 
daripada siksaan yang pedih ? 3. (Yaitu hendaklah) kamu 

berieman kepada Allih dan rasul-Nya. 4. dan (hendaklah) 
kamu bekerja sungguh-sungguh di jalan Allah, dengan harta 
benda kamu dan jiwa kamu. 5. Yang demikian. itu, baik 
buat kamu, jika kamu mengetahui '' . 


Saudara-saudara ! 


Marilah kita perhatikan : Sudahkah kita ber-ieman betul: 
betul ? Kalau sudah, tentu kita menjadi orang-orang yang termulia 
di muka bumi ini,karena mustahiel dusta firman Allah : 


PL, SDA RSA 2 LK Ot 4 bag 2) Ag 
Tp v GA, aa 


17 O. As-Shaff 10, 11. 


85 


Pi 
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1. Jangan kamu lemah dan jangan kamu dukacita. - 
2. dan kamulah orang-orang yang paling tinggi, 
3. jika kamu ber-ieman. 


Marilah pufa kita lihat : Sudahkah kita bekerja betul-betul ? 
Jika sudah, tentulah kita mendapat kemuliaan dan penghidupan 
yang baik, karena firman Allah : ” 


ey 23 135 14 
ME NA APKI TAN paten PA 


1. Barangsiapa pekerja baik, laki-laki atau perempuan, pada- 
hal ia ber-ieman. 2. niscaya Kami akan beri kepadanya satu 
. penghidupan yang baik. 2' 


KHUTH-BAH YANG KEDUA. | 0 


Saudara-saudara | 


Nasib kita didalam urusan dunia, sudah begitu rendah. 
Apakah nasib kita didalam ha! akhirat itu baik ? Sudahkah kita 
menurut dan mengerjakan pokok-pokok perirtah Agama kita ? 


Sebagian daripada kita, ada yang mengerjakan “badat, tetapi 
bukan sebagaimana yang diperintah oleh Aliah dan RasulNya, 
. melainkan sebagaimana kata gaul itu dan gaul ini, kitab itu atau 
kitab ini, syaikh itu atau syaikh ini. 


Jarang sekali orang berkata, bahwa saya kerjakan “ibadat 
atau perintah ini, menurut firman Allah atau menurut sabda 
Rasul. | 


Kalau ada yang bisa begitu, dengan lekas diberi cap : 
“Engkau keluar dari madz-hab'", ,,engkau Wahhabi", engkau 
ingkar kepada imam-imam”, ,,engkau berani tafsierkan Our'an 
dan Hadiets”, dan terkadang dibilang : ,, engkau kafir". 


Perkataan-perkataan yang begitu, bukan saja menyesatkan 
diri sendiri dan akan orang lain di dalam hal 'ibadat, bahkan 
merusak juga akan hal keduniaan, karena perkataan-perkataan itu, 
menyebabkan kita jauh daripada Our'an dan Hadiets, lantaran 


1) O. Aal 'Imran 130. 
2) 0 An-Nahi 97. 
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takut dicela, sedang pelajaran-pelajaran buat keselamatan dunia 
dart akhirat kita, dengan sempurna, tersebut di Our'an dan Hadiets 
yang telah pernah menjadikan orang-orang Islam sebagai peme- 
rintah dunia yang paling utama. | 


Mudah-mudahan Allah memberi taufiek kepada kita sekalian 
buat berpegang kepada Our'anNya dan pelajaran RasulNya yang 
akan menyampaikan kita kepada setinggi- tinggi derajat dunia dan 
akhirat, 


(Contoh yang kedua) 
KHUTH-BAH YANG PERTAMA 


SEN, LINI AIA SA: NA 1 
AJ | 
264 Ha TN YAA “AL EN NYAN IAI 
NN HN NG 

1. Sekalian puji kepunyaan Allah. Tuhan bagi sekalian 
makhlug. 2. Mudah-mudahan rahmat dan sejahtera (limpah) 
atas Rasul yang penghabisan. 3. Aku mengaku, bahwasanya 
tidak ada Tuhan (yang sebenarnya), melainkan Allah sendiri- 
Nya, tidak ada siapapun sekutu bagi-Nya : 4. dan aku 
mengaku, bahwasanya Muhammad itu hambaNya dan pe- 
suruhNya. 


Firman Allah Ta'ala : 
ey4 232 (4 e ja 
aa G3 Napas Biangaia 
| 1, ena 
SAN UNA e ada em 


1. Hendaklah ada dari antara kamu, satu mo meal yang 
mengajak (manusia) kepada (berbuat) bakti. 2. dan menyuruh 
(mereka berbuat) kebaikan dan melarang (mereka berbuat) 
kejahatan : 3. mereka inilah orang-orang yang dapat ke- 
jayaan. 


1) O. Aal "Imran 104, 


8/ 


te 


Firman Allah Ta'ala 


& "2 o Fi | g 
“en bugs uY GARASI Kean LA BAG Ka 
RV RA 9) cd Pd 
BEN R3 KN Iesany SANG ea 
| ' 4 y 9 
Napas st ff. A5 seh YI 23. 3 


1. Orang-orang Mu'min, laki-laki dan perempuan itu, seba- 
hagian daripada mereka (wajib jadi) pembantu bagi sebahagi- 
an, 2. (dan wajib) mereka menyuruh (berbuat) baik dan 
melarang (berbuat) kejahatan, 3. dan (wajib) mereka menger- 
jakan sembahyang dan mengeluarkan. zakat, 4. dan (wajib) 
mereka tha'at kepada Allah dan RasulNya. ?' 


Saudara-saudara ! 


Ta dapat dipungkiri lagi, bahwa tiap-tiap seorang daripada 
kita, wajib mengajak manusia berbuat kebaikan dan melarang 
mereka berbuat kejahatan. 


- Sudahkah kita berbuat apa yang diwajibkan atas kita itu ? 
Belum sekali-kali ! Bukan saja belum kita mengajak orang lain 
berbuat baik, atau melarang orang berbuat jahat, bahkan belum 
kita bereskan dirt kita, belum penduduk rumah kita, apa lagi 
orang kampung kita, apalagi orang desa kita dan negeri kita. 


Tidakkah kita sedar, bahwa lantaran tidak kita kerjakan 
amar-ma'ruf, nahi-munkar 8) itu, tersiar kejahatan, lenyap ke- 
baikan ? Hampir rata-rata orang mengerjakan ma'-shiat,dan hampir 
tidak ada orang mengerjakan 'ibadah ! Ma'shiat berjalan luas 
ditiap-tiap negeri, tiap-tiap desa, tiap-tiap kampung, tiap-tiap 
torong. 

Kita tidak bekerja buat menakitasokan kejahatan, kita tidak 
bekerja buat menjauhkan kemunkaran, kita tidak bekerja buat 
menolak datangnya kejahatan, malah kita bekerja buat cari ke- 
jahatan. 


2) O. At-Taubah 71. 
3) Amar-ms'ruf, nahi-munkar : Suruh berbuat baik, melarang berbuat jahat, 


88 - 
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Pantaskah kita digelar orang-orang Islam yang sebenarnya ? 
Beginikah shifat-shifat Muslimien ? Sudahkah keadaan kita men- 


cocoki firman Allah 
2. i3 


CA: 2 AA 2 


Adalah kamu ini, sebaik-baik ummat yang diadakan untuk 
manusia ? '' 


Sebenarnya sekarang ini, bukan kita sebaik-baik ummat, : 


tetapi sejahat-jahat ummat, sebusuk-busuk ummat, serendah- 
rendah ummat. 


Kita mengaku Kita orang islam, tetapi kewajiban Islam, 
tidak kita jalankan. Kita mengaku Agama kita, agama yang paling 
mulia, tetapi tetap kita tinggal didalam kehinaan. 


Ma'shiat berlaku sekeliling pinggang kita. Dusta terus maju. 
Tipu daya semakin banyak. Amanat telah lenyap. Umpat-meng- 
umpat bertambah subur, Hasad dan dengki sampai berkarat. 
Judi menjadi seri majlis. Zina dan pelacuran jadi perdagangan. 
Arak dan minuman keras jadi minuman biasa. 


Sudah begitu jeleknya pergaulan kita, tetapi masih juga 
belum mau kita bekerja amar-ma'rgf nahi:munkar. 

Kalau kita tidak mengubah kejahatan-kejahatan itu dengan 
tangan, lantaran disini tidak dijalankan hukum-hukum Islam, 
apakah tidak berkuasa kita mengubah dengan perkataan ? Apakah 
kita tidak mempunyai mulut buat menashihat ? 

Lantaran kita tidak bersama-sama memerangi kejahatan, 
mengejar kebaikan, maka kita sekalian dapat upahnya. Kita 
sekalian dapat celakanya. Kita sekalian SARA 'adzabnya, karena 
memang sudah ada ancaman Tuhan. 


Me aa HN AG Wahana AP / 


Hendaklah kamu takut kepada fitnah (kecelakaan) yang 


tidak Nanya aan mengenai orang-orang yang zhalim diantara 
kamu saja. ? 


1) O. Aal "Imran 110, 
2) O, Al-Anfal 25. 
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Sabda Nabi s.a.w. : 
PA Pa Li) e P Na P3 Sa Pa 
“3 Ag YK AE Pn Ka $ KA NG 
| Kenal , TN RE ag" 


1. Sesungguhnya apabila manusia melihat orang yang zhalim, 


2. tetapi tidak mereka selamatkan-dia (daripada kezhaliman- . 


nya), 3. niscaya Allah "umumkan 'adzabNya atas mereka 
“semua. : 


Magshud firman Allah dan hadiets Rasul itu, bahwa wa- 
jib tiap-tiap seorang daripada kita, bekerja untuk- mrenjauhkan 
sekalian yang-tidak—baik, karena kejahatan itu apabila di-diamkan 


tidak saja akan mengenai orang-orang yang jahat, bahkan akan 


mengenai juga orang-orang yang baik. , 

Cobalah saudara-saudara fikir, tidakkah sukar kita menjaga 
diri ditempat yang banyak ma'shiat ? Bukankah susah kita meme- 
lihara anak isteri ditempat-tempat yang begitu ? 

' Senantiasa kita didalam kekhuatiran. Senantiasa kita bim- 
bang dan takut, kalau-kalau anak-anak atau saudara-saudara kita 
terjerumus didalam salah satu ma'shiat. 

Kebimbangan dan kekhuatiran kita itu telah menjadi satu 
'adzab buat kita. Tidak lain, melainkan. buah dari Rita berdiam 
diri, berpeluk tangan, tidak mengerjakan kewajiban masing-masing. 


r 


KHUT-BAH YANG KEDUA. 


Saudara-saudara ! 


Jangan saudara-saudara sangka, bahwa 'amar-ma'ruf dan 
nahi-munkar itu hanya wajib atas orang- orang 'alim, guru-guru, 
atau ketua-ketua saja. 


s1 Riwayat Abu Dawud. 
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Tiap-tiap seorang, daripada saudara-saudara, wajib menjalan- 
kan amar-ma'ruf. Tiap-tiap seorang daripada saudara-saudara wajib 
nahi-munkar. Tiap-tiap seorang dari pada kita, wajib memimpin 
orang yang didalam tanggungan kita, seperti sabda Nabi s.a.w. : 


Dodo IN LAU 913 # 23 Ju TP Aa 
SEBAYA FA ASN AS | 
LP tr, 


ag? of aj n aa RN Te £ 
APN INN AN Ma TA SSUTAA SN la 


2 

JAE GE ET IKA 

MEI AG SI SEN NA 
1. Tiap-tiap seorang daripada kamu itu pengurus, dan tiap- 
tiap seorang dari kamu akan diperiksa dari hal urusannya. 
2. Tiap-tiap seorang raja itu pengurus, dan akan diperiksa-dia 
dari halurusannya.-3.- Dari tiap-tiap seorang laki-laki itu pe- 

“ngurus ditentang anak isterinya,dan dia akan diperiksa dari- 

— hal urusannya. 4. Tiap-tiap seorang perempuan itu pengurus 
dirumah tangga lakinya,dan akan diperiksa-dia dari hal urus- 
annya. 5. Tiap-tiap seorang buruh itu pengurus ditentang 
harta benda tuannya, dan akan' diperiksa-dia dari hal urusan- 
nya. 6. Dan tiap-tiap seorang daripada kamu itu pengurus, 
dan akan diperiksa-dia dari hal urusannya. : 


Maashud Hadiets ini bahwa tiap-tiap seorang daripada kita, 


— dinamakan ra'ie. yaitu pemimpin, pengurus, pengawal, penjaga 


atau gembala, dan tiap-tiap seorang daripada kita, akan diperiksa 
oleh: Allah ditentang r3-ieyat kita, yaitu pimpinan, urusan, pen- 
jagaan kita : sudahkah kita urus sebagaimana mestinya ? 


Saudara-saudara ! 


Sekiranya kita urus diri kita secara Islam, kita atur rumah 
tangga kita secara Isiam, kita didik anak-anak kita secara Islam, 
kita pimpin saudara-saudara kita secara Islam, kita bergaul secara 
Islam, hidup mati kita secara Islam, niscaya kita tinggal didalam 


1) Riwayat Bukharia. 


97 


tm 


amar, damai, suci dan bersih daripada sekalian kotor-kotor yang 
dibenci oleh Agama dan 'agal yang sempurna. 


Marilah saudara-saudara ! dari hari ini, kita berjanji kepada 
diri kita, akan menjauhi sekalian kejahatan dari diri-diri kita, 
dari rumah tangga kita, dan mengerjakan amar-ma'ruf seberapa 
kita bisa, dengan meminta bantuan dari Tuhan Yang Maha Kuasa, 
supaya berhasil baik pekerjaan kita. 


Peringatan ! 

1) Dua khuthbah yang tersebut itu hanya sebagai contoh 
aturan isi khuth-bah. 

Khuth-bah-khuth-bah itu tidak ada bedanya dengan lezing 
(pidato) pemimpin-pemimpin dihadapan orang ramai, melainkan 


ada perbedaan sedikit saja, yaitu dikhuth-bah-khuth-bah Jum'ah 
ada pakai puji-pujian, Syahadat dan ayat-ayat Our-an atau hadiets- 


hadiets Nabi. 


2) Akan datang satu fashal yang berisi beberapa ayat 
Our-an dan hadiets-hadiets Nabi. Dari situ saudara-saudara boleh 
ambil apa yang perlu buat diucapkan di-khuth-bah-khuth-bah 
yang saudara atur sendiri menurut contoh khuth-bah-khuth-bah 
yang tersebut atau lainnya. 


3) Didalam khuth-bah-khuth-bah, tidak wajib dipakai Puji- 
pujian, Syahadat dan lainnya, begitu juga tidak wajib mengguna- 
kan ayat-ayat Our-an atau hadiets-hadiets Nabi. Yang tersebut 
itu semua, hukumnya sunnat saja, atau lebih baik dikerjakan 
daripada tidak. 


4) Boteh dan shah berkhuth-bah dengan bahasa apa saja 
walaupun tidak menggunakan sepatah bahasa 'Arab. 





Fashal yang ke-duapuluh enam 
dari hai 
CONTOH-CONTOH KHUT:- BAH HARI RAYA 
Ken yang pertama) 


P ONE IA La. 3Y TA Net 
NPF aga Lagu bala Yep LAI 
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1. Kita memuji Allah, Pemelihara, Penyayang : 2. dan kita 
meminta rahmat dan sejahtera buat RasulNya yang mulia. 


Pa 


£ PP S 
KENB KLH KEL 
Saudara-saudara ! 


Dari Hari raya yang dahulu sampai sekarang, 'umur kita 
sudah bertambah satu tahun, yaitu kalau dikira dari hari fahir kita, 
tetapi sudah kurang setahun dari 'umur yang tinggal. f 


| Satu tahun itu bukan sedikit : beribu sa'at, beratus hari, 
berpuluh minggu, berbelas bulan. 


Hari ini betul Hari raya, tetapi sepatutnya untuk orang yang 
sudah bekerja keras ditahun yang lalu. Hari ini, satu hari batasan 
antara tahun yang lalu dengan tahun yang akan datang. 


Inilah hari kesudahan dari tahun yang lalu dan permulaan 
bagi tahun depan. Inilah hari yang patut kita bersedia buat me- 
nyambut kewajiban kita didalam tahun di muka. 


Saudara-saudara. telah mengetahui, bagaimana orang-orang 
lain bekerja untuk kesenangan dirinya dan kemuliaan bangsanya, 
dengan tidak membuang tempoh dengan sia-sia. Kalau bekerja, 
kerja sungguh-sungguh. Jika bersenang, bersenang sungguh-sungguh. 


Mereka bekerja begitu, lantaran tahu harga wagtu. 


Keadaan kita, tidak seperti mereka itu, lantaran kita tidak 
mau hargakan wagtu, padahal di Agama kita penuh Peran 
perintah buat mementingkan wagtu.' 


Firman Allah di dalam Our-an 


RINA IN AFP Ten ia Sr po 5) Y pain 
e 2 “4 

JBL ap Ea IPA Haa 

1. bemingkantaha ina. 2. karena sesungguhnya manusia 


sekalian didalam kerugian, 3. kecuali mereka yang beriemin 
dan mengerjakan (pekerjaan) yang baik-baik, 4, dan me- 


AA 





1) Biasanya ,,Wal-'ash-ri "itu Orang artikan : Demi masa. Magshudnya Perhatikan : 
Hargakan dan Pentingkan masa. 
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nasihat satu kepada yang lain (buat menjalankan) kebenaran, 
5. dan menashihatkan satu kepada yang lain (buat menjalan- 
kan) keshabaran. ?' 


, P ", £ 
KENSI KL AN KENA 
Didalam Our-an, ada beberapa banyak Ayat mengancam 
supaya kita hargakan wagtu, dengan berieman dan mengerjakan 
pekerjaan yang baik-baik, mengajak orang menjalankan kebenaran 


dan keshabaran, dan jangan sekafi-kali kita hilangkan tempo 
dengan sia-sia | : 


Firman Allah Ta'ala lagi : 

YAA 
Berlumba-tumbalah kamu mengerjakan kebaikan. 8! 
Sabda Nabi s.a.w. 


15 Ah Lagag APA A14. oLUnd Bata, 
- 4 “ 7g : - - " 5 :. aa 2 “ot 
3 yah" | Let S5) 


Pa AN ET At ot 4 » PP » 
OS pa JS SAN SY Der OLI 
Aa Oh, » 
| f . OA war ) 
Jagalah lima perkara, sebelum datang lima perkara : 1. (Yaitu 
jaga) kemudaanmu sebelum engkau tua, 2. dan (jaga) kesehat- 
anmu sebelum engkau sakit, 3. dan (jaga) kekayaanmu se- 
belum engkau papa, 4. dan (jaga) wagtu lapang-mu sebelum 
engkau ada kerja, 5. dan (jaga) kehidupanmu sebelum engkau 
mati. “' | 
ti 4314 1 AG » “ 
PAN AN en as KY 
Saudara-saudara ! : 
Orang-orang lain menghargakan wagtu dan bekerja sungguh- 


sungguh itu bukan dengan perintah agamanya, hanya lantaran 
ada himmah dan kemahuan. 


2) Keshabaran di Islam, ialah shabar didalam menjalankan perintah Altah dan keperluan 
hidup. Bukannya shabar itu diam dengan peluk tangan, terima sekalian kehinaan. 
3) O, Al-Bagarah 148. 


4) Riwayat Baihagie dan Hakim, 


04 


Kita juga manusia seperti mereka itu, tambahan !agi dipe- 
rintah oleh Agama, mengapakah masih kita tidak berkemahuan ? 
Tidakkah kita merasa ingin jadi satu gaum yang sama derajat 
dunianya dengan gaum-gaum yang fain ? Tidakkah merasa malu, 
— kita melihat orang-orang lain datang kenegeri kita bisa senang, 


kaya raya, sedang kita di negeri sendiri, jadi buruh mereka, jadi 


bujang mereka ? 


Tidakkah kita merasa malu, bawa tiap- tiap: panu luar, 
kita panggil, Tuan, baba, tawkee, tuan habib, tuan syaikh, dan 


lain-lain panggilan yang hormat, tetapi kita dipanggit: : He, kamu, 


engkau, kuwe dan lain-tatn panggilan yang kasar ? 


Sekalian itu bukan salah mereka, tetapi salah kita sendiri, 


karena kita suka dihina dan kita tidak suka dimuliakan. 


Lantaran kita bodoh, kita malas, kita tidak ada himmah, 
kita tidak berkemahuan, tentu sekali sekalian kekuasaan dipegang 
oleh orang lain, sekalian dagangan yang besar-besar, diurus oleh 
orang lain, sekalian kebon yang besar-besar, dipunyai oleh orang 
lain, sekalian toko ditangan orang lain, sekalian warung kepunyaan 
orang lain. 


Kita sekalian cuma jadi hamba mereka, pembeli AN ap 


“3 


mereka dan perkakas mereka, buat menumpuk- numpuk kekayaan 


mereka, dan buat menambah-nambah kemiskinan kita. 


Saudara-saudara !| 


Tidak bisa kita jadi orang yang mulia didunia, kalau tidak 
bekerja didunia. Bekerja didunia sekarang ini, bukanlah secara ma- 
o las dan letih lesu, tetapi hendaklah sungguh-sungguh dengan 
seguat-guat tenaga. 


Dengan begitu, insya' Allah didalam sedikit masa, kita akan 
dapat mencapai magshud kita. 


P7 4 2 
JO ar aa aan KG AAN BE 
1. Hai Tuhan kami ! berilah kepada kami (pemberian) yang 
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1) O. Al-Bagarah 201. 


baik didunia ini, 2. dan (pemberian) Yang baik di akhirat, 
dan peliharalah kami, daripada siksa neraka. '' 
" 
(Contoh yang kedua) N 


ME AI DANG SANAK CINA , 
KANAN yo Ah KLS IAI 3 NA 
SG LAU See MAN 


1. Sekalian ka Sean Allah, Tuhan bagi se- 
kalian makhlug, 2. Pemurah, Penyayang, 3. Yang mempunyai 
hari pembalasan, 4. Engkaulah Yang kami sembah, dan 
Engkaulah Yang kami mintai pertolongan, 5. Unjukkanlah 
kepada kami jalan yang lurus, 6. (yaitu) jalan mereka yang 
Engkau beri ni'mat atasnya, 7. bukan (jalan mereka) yang 
dimurkai atasnya dan bukan (jalan mereka) yang sesat. 


A1 LEE BERS 3 2, SAI NAS 


1. Aku mengaku, bahwasanya tidak ada Tuhan (yang sebenar- 
nya), melainkan Altah : 2. dan aku mengaku, bahwasanya 
Muhammad itu pesuruh Allah. 


Pan YA P 1 AN 
PEN CAS dis KESAN 
Firman Allah : £ 


PI Asta" SALA 2 #7 » Pi aa 
BILANGAN 33 LNG SANG 
1. Hai orang-orang yang beriman ! berbaktilah kepada Altah 
dengan sebenar-benarnya bakti, 2. dan janganlah kamu mati, 
melainkan dalam keadaan menyerah diri. ?' 


A03 Pi Td AL yA 


Be pa Kejar Ae CINA 
Gam ba 


2) O. Aal 'Imran 102, 
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1. Dan barangsiapa mau agama yang lain daripada Islam, 


2. tidak akan diterima ('“amalan) daripadanya, 3. dan di 
akhirat kelak, (termasuklah) ia didalam golongan orang:- 
Orang yang rugi. 2) 


Saudara-saudara ! 


Bukan kita puji-puji Islam, lantaran Islam itu agama kita, 
tetapi kita puji Agama kita, lantaran bersihnya, sucinya dan sem- 


purnanya didalam segala peraturannya yang baba buat kita diten- 


tang hal dunia dan akhirat. 


Didalam Islam, telah teratur sekalian pokok-pokok aturan | 


mengurus diri sendiri, mengurus anak isteri, rumah tangga, dari 
perkara yang kecil, sampai yang besar-besar. 


Didalam Istamlah, saudara-saudara bisa dapat adab kesopanan 
yang tinggi tentang kewajiban anak kepada ibu bapanya dan 
kewajiban ibu bapa kepada anaknya. Begitu juga diantara sanak 
saudara dan famili yang tua dan muda. 


. 


Didalam Islam, manusia bisa dapat cara-cara yang sempurna 


tentang bertamu dan menerima tamu. 


Didalam Islamlah, ada aturan mewajibkan manusia meng- 
anggap jiran (tetangganya) sebagai saudara yang hampir. 


Islamlah mempunyai peraturan yang paling suci tentang 
pergaulan hidup antara laki-laki dan perempuan, maupun ahli 
rumahnya, baikpun orang sekampungnya, atau lainnya. 


Lantaran itulah maka Nabi Islam, yaitu Muhammad s.a.w. 
dipuji oleh Allah dengan firmanNya 


Ga AA AN AR At 
Le AAA JAS, 


Dan “-uaguihnya engkau Ime mplnyai perangai (kesopanan) 
yang tinggi. “ 


2) O. Aal 'Imran 85, 
39 GO. At-Oalam 4. 


Y7 


Pat 


Sabda Nabi s.a.w. | | 


Aku diutus untuk menyempurnakan p perangai aka 
yang tinggi-tinggi. 
h KA 2 Ke d AN 
Saudara-saudara | 
Sebagaimana Islam. penuh dengan perarigai-perangai dan 
kesopanan-kesopanan yang tinggi-tinggi, begitu juga Islam ada 
mempunyai peraturan-peraturan dan undang-undang yang paling 


'adil dan sempurna ditentang mengurus rumah-tangga, kampung, 
negeri dan mengurus dunia. 


Hal itu tidak perlu “kita bicarakan panjang-panjang, karena 
adanya sekalian peraturan dunia didalam Islam itu tidak ada 
siapapun dari mereka yang terpelajar menyangkalnya. 


Bukan saja Muslimien berkata begitu, bahkan lebih-lebih 
lagi orang-orang terpelajar yang bukan Islam. , 


Adapun perkara tauhied didalam Isiam sudah terkenat dan 
terpuji tentang bersihnya dam beresnya. Tidak ada satupun agama 
dimuka bumi yang masih bersih Tampan syirk, seperti Islam 
ditiap-tiap urusannya. | 


Didalam Our'an -ada beberapa banyak Ayat mengancam 
syirk. jenjang Allah Nag | 
2 AK ».. #“K 

LASGNGA EGA AS NLA Aa 

Barangsiapa percaya yang ia akan La Bei Tuhannya, 
hendaklah ia mengerjakan "amal yang baik, dan janganlah 


ia menyekutukan siapapun kepada . Tuhannya ditentang 
mengerjakan perintahNya. 2) 


AS ad YAA 2 s0. 


Sembahlah Allah dan janganlah kamu Gala sesuatu 
kepadaNya. 3 


1) Riwayat Ahmad dan Al Baszar. 
2) O. Al-Kahf 110, 
3! O. An-Nisa 36. 


98 


ta 


Didalam Islam, sesudah tauhied itu, di-iringi sila beberapa 
ibadat kepada Tuhan. 


Tiap-tiap satu daripada, 'ibadat-'ibadat itu, kalau diperhati- 
kan, niscaya kelihatan, bahwa sekaliannya ada merigandung hik- 


.mah yang tinggi, seperti sembahyang, umpamanya, selain daripada 


bersih badan disaban wagtu, ada pula satu gunanya yang paling 
penting, yaitu seperti firman Allah : 


Sesungguhnya sembahyang itu mencegah (manusia) daripada 
kejelekan dan kejahatan. 3 


Sembahyang itu sememangnya bisa menjauhkan kita dari 
pada kejahatan, kalau dikerjakan dengan hati yang suci dan 
ikhlas, serta tahu sekalian arti-arti bacaannya. Tetapi kalau orang 


kerjakan dengan tidak sungguh-sungguh dan dengan tidak tahu, 


tentulah fa-idah sembahyang tidak akan terlihat kepadanya. 


Begitulah tiap-tiap 'ibadat didalam Istam, kalau diperhatikan 
sedikit saja, akan kelihatan guna dan fa-idahnya yang amat 
tinggi. Yang semacam ini, tidak ada di agama Jain. 


Buat mengetahui hukum-hukum dan aturan-aturan Islam 
didalam segala hal dunia dan akhirat, tentulah bukan tempatnya . 
didalam khuthbah-khuthbah Jum'at atau Hari raya, melainkan 
dengan di-pelajari isi-isi Islam, dari tulisan pengarang-pengarang 
Islam yang memang pemuka dan ahli didalam Agama. 


Kalau saudara-saudara mau membelanjakan tempoh saudara- 
saudara sedikit untuk mempelajari hal-hal itu, niscaya bertambah 
keyaginan saudara-saudara tentang firman Allah : 


oa at GEA 8 ye 


Ke Or Nk RUN Jan KAN Ea 


3) O. Al- Ankabut 45. 
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“1. Dan barang siapa suka kepada agama yang lain daripada 
Islam, 2. tidak akan diterima ('amalan) daripadanya, 3. dan 
di akhirat kelak, (termasuklah) ia didalam golongan orang- 
orang yang rugi. '' 


dan saudara-saudara akan dapat Jaka kebenaran firmanNya : 
Ta rr OI 0 FI 


— Dan sesungguhnya inilah Simak yang lurus : lantaran itu 
hendakiah kamu turut akan-dia. 2 : 


dan saudara-saudara akan mengerti sendiri magshud firman Allah 
yang 'akhir sekali untuk ummat Muhammad s.a.w. 


CNN SN AS AA IA: tar SRG ! 


t. Pada hari ini, Aku telah sempurna-kan untuk kamu, aga- 
ma kamu, 2, dan Aku telah sempurnakan pemberian-Ku atas 
kamu, 3. dan Aku telah suka kamu beragama Isiam. $' 


KENA KMI, KESAN 


25 Lah 3 Pe 2 35 Ta 
Hai Tuhan ! cucurkantah keshabaran atas kami, dan mati- 
kantah kami didalam keadaan menyerah diri (kepadaMu). 4 


1-0, Aal "Imran 85, 
2) GO. Al-An“am 153. 
3! 0. Al-Ma-idah 3. 
Aj O, Al-A'raf 126. 
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Fashai yang ke-dua puluh tujuh 
| dari hal 
AYAT-AYAT OUR-AN dan HADIETS—HADIETS NABI 
(Untuk digunakan didalam khuth-bah-khuth-bah) 


MAA Sasak ea kana NAN 
MO RA ena SKA 
ASASI BE, AR rr AAA uap 
KANG BABA CAK SANA sa 
2 SIR AUKESIA NEK B3 AL Ay 


Bahwa kamu memalingkan muka-muka kamu ba Timur 
dan Barat, bukannya kebajikan, tetapi kebajikan itu ialah 
percaya kepada Allah, hari kemudian, malaikat, kitab, nabi- 
nabi, mendermakan harta yang sedang dicinta itu kepada 
gaum kulawarga yang hampir, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, mereka yang keputusan di-perjalanan, mereka yang 
meminta, (buat) menebus hamba-hamba (atau tawanan - 
tawanan), mendirikan sembahyang, mengeluarkan zakat, me- 
nyempurnakan janji, apabila berjanji, shabar wagtu kepayah- 
an dan kesakitan dan wagtu perang. Mereka ini talah orang- 
orang yang benar dan mereka inilah orang orang yang 
berbakti. 


O. Al-Bagarah 177. 


PIMAPIA Ad 100 Lan 
YO ankag ha Hei an Ten Kanan CN, 
Dan jangan engkau turut apa yang engkau tidak tahu, 
karena pendengaran dan penglihatan dan hati, sekalian itu 
akan di-periksa darihal — (turutan) — nya. 


OA. Banie Isra-iel 36.. 
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5, 281 Yya «0 Pa: 
IAI LA 
Sesungguhnya yang paling mulia pada pandangan Allah dari 
antara kamu ialah yang paling berbakti kepadaNya, 
| O' A'-Hujurat 13. . 


po AA LA (0 1 KU, La AL NA 0 
Ne Ie IA Kia 9 Mia NG AN MAN et, 
1240 In. 29. 1 “Ay 

Spa 0 


Barangsiapa dapat petunjuk, maka petunjuk itu buat ke- 
baikan dirinya sendiri : dan barangsiapa sesat, maka ke- 
sesatannya itu buat-kecilakaan dirinya sendiri, karena satu 
jiwa tidak akan menanggung dosa jiwa yang lain. 

O. Banie Isra-iel 15. 


03207 99 Le 2 La Pat af 0 ni Png ng 230 Ah 
SELAMDNEN AKA LAYAN 


Sesungguhnya orang-orang Mu'min, tidak lain, metainkan 
saudara, seorang kepada yang iatn : oleh sebab itu, bikinlah 
damai antara dua saudara kamu, dan berbaktilah kepada 
Allah supaya kamu di-beri rahmat. O. Ai-Hujurat 10. 
PI Ie LN LN AIA LA YAOI na J0 AL 
Ae SEN IEAS GI RESFAN GA 
Tha-atlah kepada Allah dan RasulNya, dan jangantah kamu 
berbantah-bantah, karena «kamu nanti jadi penakut dan 


hilang- keguatan kamu. ! O. Al-Anfat 46. 
“ pa 2 


-. PA LL GA YK AA, OA (AA / 

. KAN PE Gerla a 23 PENA “Ya 
Tidak seorangpun mengetahui apa (ni'mat) yang ada disedia- 
kan untuk mereka sebagai ganjaran bagi apa yang mereka 
telah kerjakan. — 0. As-Sajdah 17. 

Oo 2)? 2 aa PN IL ee Par akt  d sA 
BLBI ASK Les KSAD 3 Ya EA 
Ajaklah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan kebijak - 
sanaan dan nasiehat yang baik, dan bantahilah mereka dengan 
cara yang lebih baik. 0. An-Nahl 125. 


TX. 


SANTA yg NG “tete 


So SL 3 ye BS da, NA 
AA 


Hai orang-orang yang beriman ! tha 'atlah kepada Allah dan 
tha'atlah kepada Rasul dan kepada ketua-ketua daripada 
kamu, maka sekiranya kamu berbantahan disesuatu (hukum), , 
hendaklah kamu kembalikan kepada Altah dan kepada Rasul, 
jika memang kamu itu. orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. O. An-Nisa: 59. 


GA Ae 0 Lg Lido Mia Pa, 21 JI 0 
PERS KA ANA SKA ANA MEA PAN MUA 
egg 4 2 3 la | 
PEMAKAN  EA Lu 
Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa-apa 
keterangan dan petunjuk yang Kami turunkan, sesudah Kami 


terangkan-dia buat manusia di Kitab, maka orang-orang itu 
dilanat oleh Allah dan dila'nat oleh orang-orang yang 


mela nat. : O.Al-Bagarah 159. 


LAN ENKN BULAN 


Sesungguhnya Kami telah turunkan Kitab itu kepadamu, 
dengan (membawa) kebenaran : oleh yang demikian, hendak- 
lah engkau ber-bakti kepada Allah dengan ikhlashkan ke- 


baktian semata-mata karenaNya. O. Az-Zumar 2. 
un »A Lte 


PRA Ya —, IP Zi, 


Berpeganglah kamu sekalian kepada agama Altah dan jangan- 
lah kamu bercerai-berai. 0 Aal Imran 103. 


SL ASASI rgeer PNG tea 5 5 

ee Se PN, ag 
0 PENA 3 aga TAN £e HP $ 
Pe ga CE 1. 
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3 Ken SBETAN 4 Pena ida 


pBAr 


ta 
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Tidakkah mereka berjalan-jalan di-bumi, sambil memper- 


hatikan. bagaimana nasib gaum-gaum yang dahulu dari me- 


reka ? Mereka itu lebih guat daripada mereka ini, dan telah 


membongkar dan telah ma'murkan bumi lebih daripada apa 
yang mereka ini telah ma'murkan. O. ArRlim 9 


y Au a.? 

PAN SI Ig 

Bahwasanya manusia tidak akan dapat, melainkan apa-ap4 
yang ia telah usahakan. | 0 0. An-Najm 39. 
aa LN IPO LA ga LELN y5 

| PE YA IPA A3 Al, AS 
Barangsiapa berpegang kepada Allah, maka sesungguhnya 
terpimpinlah ia dijalan yang lurus.” " G6. Aat "Imran 101. 


Aan Pan TN si Aa Fi 
2 DP Ta AR We WA o Bank 2 Kab yah 
(lo 4 lak IA. (3) si aa ae ia “A5 
Tidak di-namakan orang-orang Mu'minien, melainkan mereka 
yang percaya kepada Allah dan RasulNya dan tidak ragu- 
ragu serta bekerja bersungguh-sungguh di jalan Allah dengan 
harta dan jiwa mereka. Mereka initah orang-orang yang benar. 


| | O. Al-Hujurat 15. 
2 Aa tj LA, "TP TAN P ri PAT 2 La FP 
» Per Joan, r: Lai 2 # api 6: ALAN KE Gara Ne 


Send “ NA ara 1344 1 NN er LIP 237 | 
PAN ap LAN NG GN S 


“ 


Apabila Allah menurunkan adzab atas satu gaum, maka 


'adzab itu mengenai siapa saja yang ada diantara mereka, 


kemudian nanti diperiksa mereka (pada hari Oiamat), me- 
nurut "amal masing-masing. (H.S.R. Bukharie, Mustim). 


PA L L LL aa ag LL ALA IS et 
A3 AA Aa Koh SR apa SNI 
54830 Pt Pati 
sa PSA ngak 


Apabila mati seorang manusia, maka putuslah "amalnya, 
melainkan tiga perkara : 


C— 


1)  Shadagah wagafnya. 


2) Imunya yang digunakan oleh orang-orang dan 
3) Anak shaleh yang mendo'akan-dia. 
(H.S.R. Muslim). 
IKA 44 83) 
TA IA, Aga : Pa AAN 


Ssorang, bertanya Aarti Rasulullih s.a.w. : Manakah jihad 
yang terlebih baik ? Maka sabdanya : ,,Perkataan yang benar 
kepada raja yang zhalim”. (H.S.R. An-Nasa-ie).. 


dea ye P 0.3 & 
AAN Rima 2P3g Ika 3 LA AN AA 
Pt. Naa" . eat $ 
“V1 Yi KP SA D3 « Pa e Jaa ma 3 sh 


Barangstapa dari antara kamu melihat satu kejahatan, maka 
hendaklah ia ubah-dia dengan tangannya : maka kalau tidak 
bisa, hendaklah dengan lidahnya : maka jika tidak bisa, hen- 
daklah dengan hatinya, maka yang ketiga ini (perbuatan orang 
yang) paling tipis iemannya (kepada Allah). 

(H.S.R. Muslim). 


41 Ra #3 LN ON 
ha saga je 


(Yang dinamakan) Muslim itu ialah siapa yang terselamat 


Muslimien daripada (kejahatan) lidahnya dan tangannya. 
(H.S.R. Bukharie). 


KAPAT KOES & ne 2“ SAJA 


Tidak halst Bai seseorang menjual sesuatu barang dengan 
tidak menerangkan (cacat) yang ada padanya, dan tidak hatal 
bagi orang yang tahu (cacat) itu tidak menerangkannya. 


(H.R. Baihagie). 


Laba 2 MEN: 


£ 0. Se) 2 e Ta 22 Gr P 
MERASA AAN Ea KG ie 
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Sesungguhnya sebahagian daripada orang yang lebih tercinta 
dan lebih hampir tempat duduknya kepadaku dihari Oiamat, 
dari antara kamu itu ialah orang-orang yang terlebih baik 


perangainya. (H.S.R. Tirmidziel. 


SG 113 TE MEN Lala Tali aa kg, PA P 
COLA SN Am AG Gak 


Hendaklah tiap-tiap seorang along Pn saudaranya yang me. 
nganiaya atau yang teraniaya. Yaitu jika saudaranya menga- 
niaya, hendaklah ia tegah-dia : maka tegahan itu satu perto- 
longan buat dia :. dan jika saudaranya teraniaya, hendaklah 


ia tolong akan dia. : OH. S. R. Muslim). 
BAG Pantun AU ia MAA 
(LAN AB Iga 3 SI SAN 


Berbaktilah kepada bapak-bapak kamu, niscaya BN bana 
kamu nanti berbakti kepada kamu : dan peliharalah kehorma- 
tan diri kamu, niscaya perempuan-perempuan kamu pelihara 
kehormatan diri mereka. —(H.S.R. Thabaranie). 


"Harta PA Na NIA LA rarra Aan 9. PA 3 


Apabila aku tegah kamu berbuat sesuatu, hendaklah kamu 
jauhi : dan apabila aku perintah kamu mengerjakan sesuatu, 
hendaklah kamu kerjakan- -dia (dengan) seberapa daya kamu. 

(H.S.R, Bukharie), 


OP US LL Yee .» 

ta Sa KA Sae 323 GA 
3 e P 

9 ea COLA PINANG BN, 


eL0k 9 


Ka Lah pm ds NIA 2 BA 2 & 


Barangsiapa percaya kepada Allah dan hari yang kemudian, 
hendaktah ia berkata perkataan yang baik atau ia diam : dan 
barangsiapa percaya kepada Allah dan hari yang kemudian, 


tan 


hendaklah ia muliakan tetangganya : dan barangsiapa percaya 
kepada Allah dan hari yang kemudian, hendaklah ia muliakan 
tamunya. (H.S.R. Muslim h. 


A 


. £X si -. 2/0 £ “ a (7 14 . ah 
LA Lana AN, MN SA, Pa £ Ne AI 
Barangsiapa datang kepada seorang tukang tilik, lantas ber- 


tanya kepadanya satu perkara, maka tidak akan diterima sem- 
bahyangnya empat puluh malam. (H.S:R. Muslim). 


Pa Pe | 
BEN SYB Ya 


Sesungguhnya jampi-jampian dan tangkal-tangka! Udan tiwa - 


lah-tiwalah?'itu menjadikan musyrik. 
(H,S.R. Ibnu Majah dan Hakim). 


LA KNE ES USAA 8 


Seorang daripada kamu tidak (dinamakan) berieman, melain- 
kan apabila ia suka saudaranya berpleh apa yang ia suka buat 
dirinya sendiri NN (H.S.R. Bukharie). 


RAPI ABK SONIA Sus te A16 


Sesungguhnya Allah melarang kamu bersumpah dengan !$na- 
ma) bapak-bapak kamu. Maka barangsiapa bersumpah, hen- 
daklah | ia bersumpah dengan nama Atlah, atau ia diam. 

(H.S.R. Malik, Bukharie dani Muslim). 


IYA BD NINA 9 25 MAKE AS 
AN an 


h LH KTA AG SA 


Ih 'Azimat. 
2) Sesuatu jimat atau jampian yang dibuat oleh pere mpuan supaya dicintai oleh 


suaminya. 


107 


« T. 


108 


Jangan kamu memutuskan perhubungan, dan jangan kamu 
berpaling-paling muka, dan jadilah hai hamba Allah, bersauda- 
raan : dan tidak halal bagi seorang tslam, tidak omong kepada 
saudaranya, (lantaran marah) lebih daripada tiga hari. 

(H.S.R. Bukharie, Muslim). 


LANIA ES KAI NP AKA SE 
' AN GA Iga ea ACTA Hama 


Tidak bakal kamu masuk suarga, sebelum kamu berieman, 


dan tidak (dikata) kamu berieman sebelum kamu ber-kasih- 
kasihan. Maukah aku unjukkan kepada kamu satu perkara 
yang apabila kamu berbuat-dia, niscaya kamu berkasih-kasih- 
an ?. Siarkan!lah salam diantara kamu. ' (H.S.R. Muslim). 


ae LUN MR AL 0 1S 4110 
Sa MEN AN 3M S n AAA 
Pap PN we ig ud MA EN Ta Po 25 


Bandingan orang-orang Mu'min bentang bercinta-cintaan 
dan berkasih-kasihan dan bertolong-tolongan itu seperti satu 
badan, apabila sakit satu anggauta, tertariklah sekalian ang: 


gautanya (hingga) tidak bisa tidur serta demam. 
(H.S,R. Muslim). 


ES LKS UN LIA 


Seorang Mu'min bagi seorang Mu'min, seperti satu rumah 
yang sebagiannya menguatkan sebagian. —— (H.S.R. Muslim). 


ag en 
yaah GAN 


Dan bergautlah kepada manusia dengan perangai yang baik. 
(H.S.R. Tirmidzie). 


MIA Pe Bia 213 9 EA 2 Dra LA 


Pa 


Berfikirtah kamu pada makhlug Allah, dan janganlah ka- 


mu ber-fikir pada (dzat) Aliah, karena kamu tidak akan dapat 
mengukur batasNya. (H.S.R. 'tragie dan Ashbahanie). 


Li hay pL LA al 
- 3) Alah F: AA Ka | Sahon ya 


Barangsiapa bersumpah dengan (nama) lain dari Allah, nis- 
caya jadi musyriklah ja. 
AH.S.R. Tirmidzi, tbnu Hibban dan Hakim). 


7 PON NAN GELAR Haag | AS KA 


Dunia ini perhiasan : dan sebaik-baik perhiasannya, ialah pe- 


 rempuan yang shaleh. 1'. (H.S.R. Muslim dan lainnya). 


SEL Ng SG sa 
3 “ 
N aa DA Pas 23 Es Pa La 


Sesungguhnya tidak ada satupun belanja yang engkau belan- 
jakan dengan niat karena Allah melainkan engkau diganjar 
lantaran itu, hingga sesuap yang engkau taroh dimulut tsteri- 
mu. | — (H.S.R. Bukharie). 


pu. 


GI HAB. LENSA 


o CLOK af 0 » 
Kala) Pa Gr ai RDA Pd NP 
IN ya SA 


Ker a2ax 0 Ly 


“2 
CPU PT v ebi ga NA AA Oa 


Barangsiapa adakan didalam Islam satu cara (keduniaan) yang 
baik, maka ia akan dapat pahatanya dan (juga sebanyak) pa- 
hala orang-orang yang (turut) mengerjakannya, sesudahnya, 
dengan tidak kurang sedikitpun daripada pahala mereka itu : 
dan barangsiapa mengadakan didalam Islam satu cara (Kedu- 


1) Shateh: Baik ditentang urusan Agama, rumah tangga, pergaulan dan sebagainya. 
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niaan) yang jelek, maka ia akan dapat dosanya dan (juga 
sebanyak) dosa orang-orang yang (turut) mengerjakannya 
sesudahnya, dengan tidak kurang sedikitpun daripada dosa- 


dosa Saka itu. (H.S.R, Muslim). 
.G - TT "ga A3 
Y bps Ne sa z sat Agt 
Bag “LX TAG: Pra 83 AA PA 
AL NE Aa Ada apa 


oungin S Ai Tan ap 


Telah bersabda Rasuluttah s.a.w. : “Tidak akan masuk suarga 
siapa yang dihatinya ada takabbur setimbang hama”. Maka 
ada segrang bertanya : “Sesungguhnya seorang suka pakaian- 


nya baik dan kasutnya baik”. Sabdanya : “Sesungguhnya 


Allah itu cantik dan ta suka kecantikan. Takabbur itu ialah 
menolak kebenaran dan menghinakan manusia”. 


(H.S.R. Musiim, Tirmidzie). 


PA Da Pa 20 Gak od A3 
AA PA tr bas Na NU: eA Kn e 
Dikawin perempuan itu karena amast maa Ivaitu) karena 
hartanya, karena bangsanya, karena cantiknya, dan karena 
agamanya, maka carilah yang beragama. (Jika tidak), niscaya 
binasatah sam (H.S.R. Bukharie, Muslim). 


in » 

S. 1 Wi, TN AI An EN ya Pn) 221 
23 
CK 


. Muslimien itu seperti satu badan, jika sakit matanya sakitlah 


sekalian (badan)nya : dan jika sakit kepalanya. sakitlah seka- 


lian aa (H.S.R. Muslim). 
KENA AAN ikan KAL “. : 


Orang yang saj sempurna iemannya diantara kamu, talah 
orang yang paling baik perangainya : dan orang yang paling 
baik diantara kamu, ialah orang yang paling baik kepada isi 


rumahnya. (H.S.R: Abu Dawud). 
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Padi 3 13 2 £ pa 7 TAI ho 2 20 112 
2 DIY 2 AAN 5 AA AD 14 IRAMA Ka 
Sebaik-baik orang Mu'min itu ialah orang yang mudah cara 


menjualnya, mudah cara membelinya, mudah cara membayar- : 
nya, mudah cara menagihnya. (H.S.R. Thabaranie). 


ta ar Aa Ah pal Fat Bi 
Ma ado PA AR ba Oya 94 Ea NI Aa PAC TAS 


Barangsiapa angkat senjata melawan kami, bukanlah ia dari- 
pada (golongan) kami : dan barangsiapa berlaku curang kepa- : 
da kami, bukanlah ia daripada (golongan) kami. 


(H.S.R, Muslim). 
44 NA Aa “9 Jt Ah 
Th LN MA GITA 


Li ' 8 /a “ £ 


SA aa pa. Png 5 LA £ MAAN 


Telah berkata Sa'd bin Abt Waggash kepada seorang daki -la- 
ki: Engkau tidak dapat (pahala) Jum'at. Maka Nabi s.a.w. 
bertanya : “Mengapa ya Sa'd ?" Jawabnya : Karena orang 
ini berkata-kata, diwagtu tuan hamba berkhut-bah. Maka ber- 


Ng 


sabda Nabi : Benar Sa'd”. | : (H.S.R. Bazzari: 
2 ha 20 149, (437 K3, 
3 Naa, INN GAN HAN 


Saudagar yang benar yang (kenereayaari itu (tempatnya) ber- 
sama nabi-nabi dan orang-orang yang sangat benar dan orang: 
orang yang mati syahied. (H.S.R. Tirmidzie) 


34 arraa ? .i 


KAKI he BENANG ESA 


Barangsiapa suka supaya Allah selamatkan-dia daripada kesu- 
sahan-kesusahan hari Oiamat, hendaklah ia melepaskan (kesu- 


.sahan) dari orang yang susah, atau ia hatai-kan sebagian dari 


hagnya. | (H.S.R. Muslim) 


& 1 Ka 4 418 0. 
RP SEIGSG SGANN YAA 


Bersiah kepada buruh itu upahnya, sebelum kering peluhnya. 
(H.R. Ibnu Majah). 
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Fashat yang ke-dua puluh deftapan 


DO'A-DO'A DAN LAIN-LAIN UCAPAN YANG DIRIWA- 


YATKAN DARI NABI S.LA.W. 
Do'alftitah | 
to ni v 1 It 


ara apa BN hh die 
LA PPN AAN, AN Gua Sha pa Ora 
£ Y (eta 
AAA . Kap SAJA : 
NA fat (en Kuna Ly ane Ae SIK pm “3 
Hai Tuhan ' paka antaraku isa antara kesalahan- 
kesalahanku, sebagaimana Engkau jauhkan antara Masyrig 
dan Maghrib. Hai Tukan ! cucilah akan-daku daripada kesa- 
lahan-kesalahanku dengan air, embun dan dingin. Hat Tuhan ! 
bersihkanlah diriku daripada dosa-dosa'dan kesalahan-kesala- 
han, Pet dibersihkan kain yang putih daripada ko- 
tor. 
aa #2 GEN Aa 2) Ea 
na BAN Gt NONE ea 


PAKA NIP , SN Kan AA ME LS 


PGA 
2. Pe Beat Mai 


Ag BA Ge seba LAI Ka NA AAS va KP 
PR La PAT TIGA Betiak : Chang Jas 
AKA ESA AA AA PAR. GP 2 Pama Bi - (3 
Iy ad TAIL Kan "an 2 #0 PA 
- AK Tg AAN KA KIRI TANK APP 
Aku hadapkan mukaku ke hadapan (Allah) yang telah 
menjadikan langit dan bumi, dengan ikhlash, dan bukanlah 
aku dari golongan orang-orang musyrik. Sesungguhnya 
shalatkv dan dermaku dan hidupku dan matiku adalah 
bagi Allah. Pemelihara sekalian alam: tidak ada sekutu 
bagi-Nya, dan begitulah aku diperintah, dan adalah aku 
dari golongan Muslimin. Yaa Ailah! Engkaulah Raja, tiada 
tuhan selain Engkau: Engkau Tuhanku sedang aku hamba- 
Mu. Aku telah menganiaya diriku dan aku mengakui dosa- 


1) Do'a Iftetah ih boleh dibaca sebagai ganti daripada do'a Mtitah yang sudah tersebut 
dikaca 32. 
2! Riwayat Bukharie, Muslim dan fainnya. 
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dosaku. Karena itu, ampunilah aku akan dosa-dosaku semua, 
karena sesungguhnya tidak bisa mengampuni dosa-dosa 
melainkan Engkau, dan pimpiniah aku ke akhlag yang 
sebaik-baiknya, tidak bisa memimpin kepada akhlag yang 
sebaik-baiknya itu melainkan Engkau, dan palingkanlah 
dari aku yang buruk-buruk dari akhlag itu, karena tidak 
bisa memalingkan dari aku yang buruknya itu melainkan 
Engkau. Aku tha'at kepada-Mu dan aku akan menolong 
Agama-Mu. Dan kebaikan semuanya adalah dalam tangan- ' 
Mu dan kejahatan tidak menuju kepada-Mu. Aku berlindung 
dengan Engkau dan kepada-Mu. Maha berhag Engkau men- 
dapat pujian dan Maha Tinggi Engkau. Aku minta ampun 
pada-Mu, dan aku bertaubat pada-Mu. (S.R. Muslim) 


Do'a-do'a di I' tidaal. 


St er 1 2. P4 
Pe AA EN A Pevad! LES Aa kt 
Hai Tuhan ! Tuhan kami ! kepunyaanMulah ed pujian, 
sepenuh langit, sepenuh bumi, dan sepenuh apa-apa yang 
Engkau kehendaki sesudah itu. "' 
Bolt pe Bg hah aU PT Pan TAN oa 1 
Wana On C3 Bah DA ea Yi 
Le Yan At ph ta, nat 
A3 Par gi jae sa V3 933. Pa 
: Leba Le 
gal ap 
Hai Tuhan ! jadikanlah hatiku bercahaya, dan pandanganku 
ber-cahaya, dan pendengaranku bercahaya, dan kanankuber- 
cahaya, dan kiriku bercahaya, dan diatasku bercahaya, dan 
dibawahku bercahaya, dan dihadapanku bercahaya dan di- 
belakangku bercahaya, dan'jadikanlah aku sena ba 


TPA GAB KASN AA 
LING AG LAGI AN 
TA Apa 


Riwayat Ahmad, Muslim dan Tirmidzie. 
Riwayat Bukharte dan lain-farnnya. 


ri 


Pan 


Hai Tuhan ! ampunkanlah kesaiahanku dan kebodohanku dan ' 
kesia-siaanku didalam urusanku, dan fampunkan) apa-apa 
(dosaku) yang Engkau iebih mengetahui daripadaku. Hai 
Tuhan ! ampunkanlah apa-apa (dosa) yang aku telah kerjakan, 
dan apa-apa (dosa) yang aku akan kerjakan dan yang aku 
kerjakan dengan tersembunyi, dan yang aku kerjakan dengan 
terang-terangan. Engkau Tuhanku, tidak ada Tuhan (yang 
sebenarnya), melainkan Engkau. '' | 


... 8 la nJAs a An PP SANA e e ga 

LIA NAGA CSO BEKAM 
“. PIP PA, 4 PP PA a FLA A 

MENGAN LAN 1 ON Dra 

Hai Tuhan ! Sesungguhnya aku telah menganiaya banyak ke- 

pada diriku, sedang tidak ada yang mengampuni dasa-dosa, 

melainkan Engkau : maka ampunkanlah akan-daku dengan 


satu keampunan daripada-Mu dan kasihankantah akan-daku 
karena sesungguhnya Engkaulah Pengampun, Penyayang. ?' 


Ucapan sesudah sembahyang. 


.. 


Si Sa EAST NON ET OLGA 
OA KING ANGGAN LMATEN EN 
— Tidak ada Tuhan (yang sebenarnya) melainkan Allah, sendiri- 
Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya, kepunyaanNyalah sekalian 
kerajaan, dan kepunyaanNyalah sekalian pujian, dan la amat 
berkuasa atas tiap-tiap perkara. Hai Tuhan ! tidak ada yang 
bisa menghalangi apa yang Engkau beri dan tidak ada yang 
bisa memberi, apa yang Engkau halangi, dan kekayaan tidak 
bisa menarik manfaat daripada-Mu untuk si-kaya ?' 


Ucapan sebelum tidur. | 


» »p AJA LUA . #'x. | at e # KAI Aa 
KIGNP CARA NAAK 93 ON ym LSN 
BIAN NYA ITA. NK DA 


EN AO, AN 


1,25 Riwayat Bukharie dan lain-lainnya 
3 Riwayat Bukharie. 
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Hai Tuhan ! aku serahkan diriku kepadaMu, dan aku serah- 
kan urusanku kepadaMu, dan aku serahkan keguatanku 
kepada-Mu,karena takut dan cinta kepada-Mu. Tidak ada tem- 
pat berlindung dan tidak ada tempat lari daripada-Mu me- 
lainkan kepadaMu. Aku percaya kepada kitab yang Engkau 
turunkan dan kepada Nabi yang Engkau utus. '' 

Ucapan sesudah bangun tidur. | 


3 Ka 41 a . , TA 
GEMA BA SISA, 
Sekalian pujian kepunyaan Allah Yang menghidupkan kami 
maan mematikan kami, dan Kusi (kami) kemba- 


hi. 
Do'a “ea wagtu. 





MANA EA 5 PAT SE At TAU KM 


Hai Tuhan ! sesungguhnya aku bertindung kepadaMu dari 
pada kejahatan pendengaranku, dan daripada kejahatan pe- 
mandanganku, den Heli kejahatan lidahku, dan Ga MpecA 
kejahatan hatiku. 


Me IA ET £ AP san BEAN 
Hai Tuhan ! jadikanlah bsindine kepadaku apa yang Engkau 
telah ajarkan kepadaku, dan ajarlah kepadaku aj yang ber- 
guna bagiku, dan tambahkantah Pena PN UAN 


» PE uh 


Fashal yang ke-dua putuh Sembilan 
dari hal | 
. SURAH- ata ah CUR-AN 
SEA 
PP Pj TE t an dare 0s AE 
. San ia ea 2 
1,2 Riwayat Bukharie, | 


3 Riwayat Abu Dawud dan Hakim. 
4) Riwayat Tirmidzie. 
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Lan 3 


Dengan nama Allah, Pemurah, Penyayang. 


1. Katalah : Aku berlindung diri dengan Pengurus manusia. . 
2. Raja bagi manusia, 3. Tuhan bagi manusia, 4. daripada 
kejahatan pengganggu hati yang mengintip-ngintip, 5. yang 
membisikkan (kejahatan) dihati manusia, (yaitu), 6. daripada 
jnn dan manusia. 


Magshudnya: Allah perintah supaya kita minta perlin- 


dungan ' kepadaNya daripada kejahatan jinn dan manusia yang” 


mengganggu hati. 


DA Apa 


hy esa o pas 5 Kat 
Dengan nama Allah, Pemurah, Penyayang. 


1. Katalah : Aku berlindung diri dengan Pengarik siang, 2. 
daripada kejahatan apa yang ta telah jadikan (padanya), 3 

dan daripada kejahatan malam, apabila kelam, 4. dan daripada 
kejahatan pengasut-pengasut yang merusak perikatan-perika- 
tan, 5. dan daripada kejahatan pendengki, apa bila ia dengki. 


Magshudnya: Allah perintah kita supaya kita minta 


perlindungan kepadaNya daripada kejahatan yang berlaku pada 
siang dan malam, dan daripada kejahatan pengasut-pengasut yang 
memutuskan perhubungan antara satu dengan lain, dan daripada 
kejahatan pendengki, apabila bekerja menurut kedengkiannya. 
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SN AN 3 2 
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ana 


#4 


Pp LN RP CI Pr, 
/ naya pe aa! sapa cr 
Dengan nama Allah, Pemurah, Penyayang. 


1. Apabila datang pertolongan Allah dan kemenangan, 
2. dan engkau lihat manusia masuk ke-agama Allah ber- 


€ 


duyun-duyun, 3. maka berbaktilah dengan memuji Tuhanmu 
dan mintakantah ampun kepadaNya, karena sesungguhnya 
(Allah) itu Pengampun. : 


Magshudnya: Apabila engkau dapat kemenangan dan 
engkau lihat manusia berlomba-lomba masuk Islam, hendaklah 
engkau ber-ibadat dengan memuji-muji Tuhanmu, serta mintakan 
ampun dosa mereka yang goyang hatinya, tatkala Islam belum. 


dapat kemenangan. 


8 nah 
Ea 2 AG, akan Lx G3 Gee CR SKA LAN AN Lega 
2 Ka Un, Ae 3211 PA 2 EN PAN KN, , 


Dengan nama Ailah, Pemurah, Penyayang. 


1. Katakanlah : Hai orang-orang kafir !, 2. aku tidak akan me- 
nyembah apa yang kamu sembah, 3, dan bukan kamu pe- 
nyembah apa yang aku sembah, 4. dan bukan aku penyem- 
bah secara kamu menyembah, 5. dan bukan kamu penyembah 
secara aku menyembah, 6. untuk kamulah agama kamu, dan 
untukkulah agamaku. 


Magshddnya: Katakanlah kepada orang-orang kafir, 
bahwa apa yang aku sembah itu bertainan dari apa yang kamu sem- 
bah, begitu juga, cara kamu ber“ibadat tidak sama dengan cara aku 
ber-ibadat. Agama kamu buat kamu, dan agamaku, buatku. Tidak 
boleh dibilang semua agama sama saja. 


KEIS SA —3 Tg 
KS TENANG A3Y anta OA, ... | 
Pat Ke Lg. & ng As At 2 Aa Ne PA 


SKALA On an SA fa ba Lag 2 


Dengan nama Allah, Pemurah, Penyayang. 


- 1. Sudahkah engkau ketahui (siapa)orang yang mandustakah 
Agama ? 2. Yaitu orang yang menengking anak yatim, 3. dan 
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1 “— 


tidak menggemarkan (orang lain) atas memberi makan orang 
miskin, 4. Maka tetaplah kecilakaan untuk orang:- -Grang yang 
sembahyang, 5. yang lalai daripada (magshud) sembahyang: 
nya, 6. yang mengerjakan 'amal baik supaya dilihat orang, 
7. dan tidak mengeluarkan bantuan. 


Magshudnya: Orang yang berigku kasar kepada anak 
yatiem dan tidak membikin ikhtiar supaya orang-orang miskien 


tertolong itu, dinamakan orang yang tidak percaya kepada Agama. 


Maka orang yang sembahyang dengan tidak memperhatikan 
magshud sembahyang, yang sembahyang supaya dipuji orang, dan 


. tidak mau mengeluarkan derma itu, akan dapat kecilakaan. 


NA 1 


dil 24 AA ta 1-4 gan Hu 

sakalalh PAMA an Lx KA er 2 AG bgi 
Ao Lu 1 Pra M2 - AI Nae | 
av An La He Ke, - 25 IE 


ah" PP 4 Pa 
» 


5 KE AA & Tara eaa - EN AE 


Dengan nama Allah, Pemurah, Penyayang. 


“ 


1. Tetap kecitakaan atas tiap-tiap pencela, penghina, 2. yang 
mengumpul-ngumpu! harta dan menghitung-hitung dia, 3. ia 
menyangka, bahwa hartanya itu telah memelihara dia, 4. Ti- 
dak begitu ! sesunggunnya akan dicampakkan-dia didalam 
penghancur, 5. Sudahkah engkau tahu apa penghancur itu ? 
6. (Yaitu) api yang dinyalakan oleh Allah, 7. yang akan naik 
kehati-hati (manusia), 8. Sesungguhnya mereka itu akan di- 
tutup rapat padanya, 9. dengan Pajang, palang yang panjang 
melintang. 


Magshudnya: Kecilakaanlah akan didapat oleh orang 
yang mengumpul-ngumpul harta serta mengira-ngira-dia, karena sa- 
ban-saban ia kira hartanya itu, ia merasa besar, mutia dan pandai, 
lalu menghina dan menceia orang yang tidak mampu. Tidak ia ingat 
kepada Tuhan Yang pelihara-dia.Orang yang begitu, akan dimasuk- 
Kan neraka yang tertutup rapat, supaya ia tahu, bahwa hartanya 
tidak .bisa melepaskan-dia. 
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2 UI | 
PU SENAR 


an 


- & 


5 | - pi d-| 
KA AE EKO YAA KE, KANAN 
To LI Ka 8 P Pz. an #2? PP an ft 2 
BAG Da. Ka KAA 0 Ka TEA 
KANAN 


Dengan nama Allah, Pemurah, Penyayang. 


1. Sudahkah datang kepadamu khabar (hari) keributan 
besar ? 2. Beberapa jiwa tunduk (terhina) dihari itu, 3. pada- 
hat telah bekerja berpenat lelah, 4. akan terpanggang diapi 
yang panas, 5. akan diberi minum dari mata air yang men- 
didih, 6. Mereka itu tidak akan dapat makanan melainkan 
dari duri, 7. yang tidak bisa Ian MUA dan tidak 
mengenyangkan. | 


Magshudn ya: Sudahkah engkau dengar ce- 
rita hari Oiamat ? Pada hari itu ada sebagian manusia mendapat 
siksa yang pedih, padahal mereka sudah bekerja keras di dunia, 
tetapi bukan perintah Allah yang mereka kerjakan. | 


“el, Ian r N £ Pj 
KN KMK £ ANG Pang TA KAIN, 
AS 4 0G $ Pi 8 P 
Pr gan Kaban KN EA - 
Tg "5 OLI, LA Hi PAP PA 2 


YAS YST Ik NYA HA Abe 


8. Beberapa jiwa (puta) dihari itu bersuka ria, 9. dapat 
sentosa, lantaran usahanya, 10. disurga yang tinggi, 11. tidak 
bakal engkau dengar perkara yang sia-sia padanya, 12. di- 
dalamnya ada mata air yang mengalir, 13. didalamnya ada 
tempat-tempat per-aduan yang tinggi, 14. dan piala-piala yang 
sedia terletak, 15, dan bantal-bantal sandaran yang teratur, 
16. dan hamparan-hamparan yang terbentang. 
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Magshudnya: Dihari Oiamat itu ada sebagian manu- 


sia yang bersuka ria di suarga, lantaran 'amalnya yang baik ka! 
dunia. | a 


Didalam suarga, ada. sekalidn macam kesenangan, tetapi 


tidak ada yang sia-sia. 


La KKB Yr SA 1 GI IN LEK av 
KA AA San LES 


17. Tidakkah mau mereka itu melihat kepada onta, bagai- 


. mana dijadikan, 18. dan (melihat) kepada langit, bagaimana . 


ditinggikan, 19. dan (metihat) kepada gunung-gunung, bagai- 


.. mana di-dirikan, 20. dan (melihat) kepada bumi, bagaimana 


dihamparkan ?. 


Magshudnya: Tidakkah mau orang-orang yang tidak 


percaya kepada hari Olamat itu memperhatikan kejadian onta, 


langit, gunung dan bumi ? Karena kalau mereka memperhatikan 
kejadian-kejadian tersebut, niscaya mereka akan dapat tahu, bah- 
wa Allah Yang menjadikan sekalian benda yang besar-besar dan 
berfaidah itu amat berkuasa mengadakan hari Ojamat dan meng- 
hidupkan manusia semula untuk dibalas “amat mereka. 
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Yeni Je 2 LI AL Lg KA sega LA Pp w“ 2 YI 
e Z PE an Aoi KENA Kan SA ay ye Pe 5, 
025 Pad Oa Uh 4 Aa 


21. Oleh yang demikian, ingatkanlah (mereka), karena eng- 
kau hanya pengingat, 22. Engkau bukan pengurus yang 
berkuasa atas mereka, 23. tetapi barangsiapa berpaling dan 
menolak kebenaran, 24. maka Allah akan meng'adzab-dia 
dengan sebesar-besar 'adzab, 25. karena sesungguhnya kepada 
Kamulah kembali mereka, 26. dan atas (tanggungan) Kami- 
lah perhitungan mereka. 


ta 


Magshudnya:  Ingatkanlah mereka, karena engkau 
bukan pemaksa, hanya pengingat, maka barangsiapa tidak rnau 
percaya kebenaran, nanti disiksa dengan keras oleh Allah karena 
tempat kembali dan tempat berhitung mereka tidak lain, me- 
lainkan kepada: Allah. 


BK SP FI Na 
SAS Ae SAYA YA m0 Lagan 
SAR Io Aa Arit 


Dengan nama Allah, Pemurah, Penyayang. 


1, Anggaplah kesucian rama Tuhanmu, Yang paling tinggi, 
2. Yang telah menjadikan dan menyempurnakan, 3. dan 
yang telah menentukan (tiap-tiap suatu), lantas memberi 


petunjuk, 4. dan yang - telah menumbuh-kan tumbuh- 
tumbuhan, 5, lalu menjadikan-dia kering yang berubah 
warna. : 


Magshu dn ya: Hendaklah engkau percaya dan mengaku 
dengan lidahmu dan dengan 'ibadatmu, akan KESUCIan Tuhanmu 


Yang kan dan memberi rizgi, “ 
g 4 Sa 


an 
NA Arg NAS) ANN IR Bata Pata an 

6. Nanti Kami bikin engkau membaca : sesudah T tidak 

bakal engkau iupa, 7. melainkan jika dikehendaki oleh 

Allah karena sesungguhnya Allah mengetahui apa yang terang 

dan apa yang tersembunyi. 

Magshudnya: Kami akan turunkan wahyu yang mana, 
engkau tidak akan lupa, melainkan jika dikehendaki oleh Allah 
karena An mengetahui zhahir dan bathin. 


nina SAN SSI AA LE an 
Sak 1, g PP ad 
5 ai TN LAN DGN 5 Shara 
, MPA 


8. Dan Kami akan mudahkan (jatanmu) ke- ke reA gan 
mudah : 9. lantaran itu ingat-kanlah (manusia) : sesungguh- 
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Phat, 


nya peringatan itu berguna, 10, Orang yang takut itu akan 
ber-ingat. 11. dan akan dibuang peringatan itu oleh orang 
yang cilaka, 12. yang bakal masuk diapi yang besar, 
13, kemudian tidak akan ia mati padanya. dan tidak (pula) 
hidup. 


Magshudnya: Kami akan beri kepadamu Agama yang 
mudah : lantaran itu berilah ingat kepada manusia, karena pe- 
ringatan itu memberi faidah. 2. 


Orang yang takut kepada Allah, akan terima nasihat itu, 
dan orang yang cilaka, akan menolak : lantaran itu, ia akan masuk 
neraka yang ia tidak Dana matidi PADA dan tidak bakal hidup 
dengan senang. 


#beasan alan PELAN Kaban 
033 ik K0 AISI SKS Ne Y (S3 
| SEIKO kp 14 


14. Sesungguhnya berbahagialah orang yang bersihkan diri- 
nya, 15. dan ingat akan nama Tuhannya serta sembahyang, 
16. tetapi kamu lebihkan penghidupan dunia, 17. padahal 
akhirat itu lebih baik dan lebih kekal, 18. Sesungguh-nya 
(hal) ini, (ada tersebut) dikitab-kitab yang dahulu, 19. yan) 
kitab-kitab Ibrahiem dan Musa. 


Magshudnya: Sesungguhnya orang yang bersih-kan 
dirinya dan ingat kepada Tuhannya serta sembahyang, itulah 
orang yang berbahagia, tetapi kebanyakan daripada kamu, tidak 
begitu, hanya kamu pentingkan hal kehidupan di dunia saja, pada- 
hal 3khirat itu lebih baik dan lebih kekal. Hal-hal yang tersebut itu 
bukan saja termaktub di Our-an, bahkan tersebut juga di-kitab- 
kitab nabi Ibrahiem dan Nabi Musa dan lainnya ' 


PI 


"—X 


Fashal yang ke-tiga puluh 
dari hal | 
URUSAN JINAAZAH !"' 


Melawat orang sakit. ?' 


Melawat orang yang sakit itu disunnatkan sangat, walaupun 
sakit yang enteng : dan disunnatkan pula si pelawat mendo'akan 
supaya yang sakit sembuh. 2 

Do'a itu cukup dengan bahasa. apa saja, dan tidak dengan 
mengangkat tangan dan tidak pula dengan diamienkan oleh orang 


lain, hanya masing-masing yang melawat, berdo'a sendiri-sendiri. 


Juga disunnatkan bertanya kepada sisakit, kalau-kalau ia ada 
Ingin apa-apa makanan yang ia boleh makan. : 


Orang yang melawat, tidak boleh makan apa-apa, walaupun 
diberi oleh ahli rumah tu. 


Talgienkan. 3' 


Disunnatkan salah seorang yang hadlir mentalgienkan, yaitu 
mengajar  sisakit yang sudah payah , supaya mengucapkan 
»Jailaha-illallah”, maka apabila sudah ia mengucap, janganlah 
diulangkan lagi : dan apabila si sakit tidak bisa sebut lagi, maka 


.sunnat salah seorang bunyikan kalimah itu dengan suara yang 


terang dan tenang, supaya didengar olehnya, dan jangan ber- 
ulang-ulang. 
Tutupkan mata "' 


Apabila telah mati seorang, maka baik salah seorang yang 


disitu, tutupkan kelopak matanya, serta tutupkan maiyit itu 


dengan kain. 
Mandikan ?' 


Sunnat dimandikan dengan segera, tiga kali, lima kali atau 
lebih, kalau perlu, dengan air dan daun bidara, kalau ada, yang 
akhir sekali dicampur kapur barus. 


'1t  Janazah atau jinazah : Maiyit. 


Isi fashat ini, sama sekali, diambil daripada hadiets- hadiets Nabi seperti lain-lain 
fashal Juga. 2) hal. : 349, 3h hal. 350, 


4) has. : 352. gj hal. : 352 


1:23 


Pat. 


— Jenis yang memandikan. 


Mandi itu dimulai dari pihak kanan dan anggauta-anggauta 
wudlu', dengan tidak dibuka pakaiannya : dan badan maiyit itu 
hendaktah digosok dari atas pakaian saja. | 


Memandikan maiyit itu hendaklah dengan hormat dan halus 
serta sopan, sama juga dengan memandikan orang yang hidup. 
Kewajiban yang memandikan. '' 


Orang yang memandikan maiyit itu kalau dapat tahu cacaf 
si mati atau sesuatu celaan padanya, maka hendakl'ah ia tutup 
hal itu. 


2) 
Yang memandikan laki-laki, baik taki-laki : dan yang me- 


mandikan perempuan,. baik perempuan, tetapi laki-laki boleh 
mandikan isterinya, begitu juga sebaliknya. 


“Orang yang mati syahied. 3 


Orang yang mati dalam peperangan dengan orang kafir, 
dinamakan mati syahied. Orang yang mati syahied itu tidak boleh 


— dimandikan dan tidak dikafankan dan tidak disembahyangkan, 


hanya ditanam dengan pakaian yang ada. padanya, -melainkan 
besi dan kulit, perlu ditanggalkan daripadanya. 


Orang yang mati didatam ihram. 4 


Orang yang mati diantara mengerjakan “ibadat hajji, dinama- 
kan mati didalam ihram. Orang ini dimandikan hanya derigan air 
campuran daun bidara kalau ada, lalu dikafankan dengan baju 
ihramnya dan selendangnya, dan dilarang tutup kepalanya atau 
pakaikan bau-bauan. | | 


Kafankan.?' , 


Kafan itu cukup dengan sehelai kain yang bisa menutup 
sekalian badan si mati, tetapi tidak mengapa dikafan laki-laki 


1) hal. : 353. 
21 hal. : 354. 
3) hal : 354. 
4) hal. : 355. 
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dengan tiga helai dan perempuan dengan lima helai, sebagaimana 
biasa mkin oleh orang-orang sekarang. 
Kain kafan. ' e 


Sebaik-baik kain kafan itu putih yang baru, tetapi boleh juga 
yang lama dan juga yang berwarna. 


Wangikan. 


Selain daripada yang mati syahied dan yang mati didalam 
mengerjakan hajji, boleh diwangikan bau-bauan yang biasa di- 
kerjakan oleh orang-orang sekarang. 


Sembahyangkan. ? 


Maiyit itu, sesudah. dikafan, hendaklah terus Sesapensang 
kan. : 


Cara berdiri imam dan menaroh maiyit. 


Hendaklah imam berdiri menghadap Oiblat, begitu juga 
ma'mum-ma'mum yang dibelakangnya. Maiyit itu ditaroh di- 
hadapan imam dengan melintang dan kepalanya disebelah kanan. 


Kalau matyit itu laki-laki, hendaklah imam berdiri meng- 
hadap dekat kepalanya, dan kalau maiyit itu perempuan, imam 
berdiri menghadap perutnya. 


Cara sembahyang. 


Sesudah berdiri betu! menghadap Oiblat dengan niat hendak 
sembahyangkan maiyit ini, terus takbier satu kali dengan meng- 
angkat tangan seperti disembahyang yang lain-lain juga. 


Sesudah takbier satu kati, terus baca Ta'awudz, Bismillah, 
Al-Fatihah, Shalawat?! atas Nabi. Sesudah itu, takbier sekali 
lagi, lalu do'akan si mati, dan takbier sekali lagi, begitu juga, 
dan takbier sekali lagi, begitu juga : sesudah itu, terus beri salam 


— sekali kekanan seperti salam di-sembahyang yang lain-lain. 4) 


1) hat. : 356. 

2) hal, : 357: 

3) Seperti shalawat yang tersebut dikaca 39. 

4) Cara sembahyang maiyit yang dikerjakan oleh orang-orang sekarang ada berlainan 
sedikit dari yang tersebut tu. 
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Do'a sembahyang jinazah 
AG KOS af PRA n “8 ' 
Ia La Kor KEY KENA Ar ga 
1. Hai Tuhan ! ampunkan-dia dan kasihani akan- “dia, 2. dan 
sejahterakan-dia dan hilang-kan dosanya, 3. dan muliakan 
Been 4. dan luaskan tempat diam-nya. '" 


KAK 
ENG 253 6 Na KN pa Kia AK IN 

| . aga AA TEA 

1. Hai Tuhan ! ampunkan orang yang hidup dari antara 

kami dan yang mati, 2. yang kecil dan yang besar, 3. yang 


laki-laki dan yang perempuan, 4. yang hadlir dan yang 
ghaib . 2 


LP 2 PA it » Ay 
wa - AA, Apa, £ P3 8 
keran: 4 seng su sea 1 ai SS Han 
AE a - / P. Ke 2) 4 53 
MEN A  EB  AN0 Gan 
| . Aa ERA A AA aU 


1. Hai Tuhan ! Engkau Tuhannya,2'2. dan Engkau telah 
jadikan-dia, 3. dan Engkau telah beri-dia rizgi, 4. dan Engkau 
telah pimpin-dia ke-Islam, 5. dan Engkau teiah terima ruh- 
nya, 6. dan Engkau mengetahui bathinnya dan zh4hirnya, 
7. kami datang sebagai pemohon : lantaran itu ampunkanlah 
dia. 4 t 


Membawa 


Setelah habis disembahyangkan, hendaklah terus diusung 
maiyit itu kekuburan. 


Membawa maiyit boleh dengan di-pikul atau lainnya, ashal 
saja dengan cara yang dipandang hormat. 


Te Riwayat Muslim dan Nasai. 
2) Riwayat Ahmad, Tirmidzie dan Abu Dawud. 
3 Tuhan si mati, maupun laki-laki ataupun perempuan 


4| Riwayat Abu Dawud dan Nasaie. 
5) . hal. : 358. 
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Di-sunnatkan membawa jinazah itu dengan lekas, tetapi 
jangan sampai maiyit yang didalam usungan tergoyang-goyang 
keras. 


Disunnatkan orang yang turut jinazah itu bantu memikul. 
Orang yang mengantar jinazah, boleh berjalan di depan, 


“ di belakang, di kanan atau di kiri. 


Adab yang turut dan yang jumpa jinazah.. 6 


Dilarang orang yang turut jinazah itu duduk sebelum matyit » 
dimasukkan ke dalam gubur. 


Orang yang jumpa jinazah di jalan, sunnat berdiri hingga 
jinazah itu jauh daripadanya. 


Tanam. 1) 


Disunnatkan gubur itu dalam dan erlahad! yaitu berlobang 
serong menghadap Oiblat dirusuk gubur, untuk taroh maiyit 
disitu, supaya apabila ditimbun tanah, tidak akan kena atas maiyit. 
Dengan pakai lobang lahad itu tidak perlu pakai papan lagi. 

»Boleh juga pakai lobang tengah, yaitu sesudah digali gubur, 
lantas disebelah bawahnya dibikin pula satu lobang kecil dan 
panjang tebarnya secukupnya badan si mati buat ditarohkan-dia | 
disitu. Cara tanam dengan pakai lobang tengah ini, perlu pakai 
papan atau lainnya, supaya tanah yang akan di-timbunkan itu 
tidak kena atas badan maiyit. | 


Ucapan wagtu menurunkan maiyit. ?' 
Wagtu menaroh maiyit digubur, sial sebut : 


ANE Eatleng 


Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah. 21 
Do'akan. "! 


Setelah habis tanam, diperintahkan tiap-tiap seorang yang 
hadlir disitu, mendo'akan si mati supaya Allah ampunkan dia 
dan tetapkan-dia didalam menjawab segala pertanyaan. 


5) hal. : 358, : 
1) hal. : 360. 2) hal. : 360. 3) Riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah. 4: hal, : 360. 
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tar 3 


Sembahyang gha-ib. S' 


Kalau ada salah seorang Islam mati disatu tempat yang kita 
rasa tidak disembahyangkan-dia disana, diwajibkan kita sembah- 
yangkan-dia ditempat kita. Sembahyang yang begini, dinamakan 
sembahyang gha-ib. (Dinamakan gha-ib, karena maiyitnya tidak 
ada dihadapan kita). 


Kalau ada salah seorang yang kita kenal itu mati, tetapi 
kita tidak jumpa-dia, maka boleh kita sembahyangkan-dia dari 
atas guburnya, walaupun sesudah sebulan. : 


Ziarah gubur. 

Ziarah gubur, memang disunnatkan, yaitu untuk mengingat- 
kan kita kepada akhirat, dan buat mintakan ampun dosa-dosa 
ahli gubur itu, bukan buat minta kepada eren NI UPAN yang 
tertanam disitu nabi-nabi. 


- 


. Salam kepada ahli Cubur. 8! 


Disunnatkan mengucap salam kepada ahli gubur yang. 
Mu'min dengan perkataan : 


BAN Ir GANGA an ASN YAN LE SAN 
Par ie ANA Lia 


1. Mudah-mudahan sejahtera (dari Allah turun) atas kamu, 

. ahli gubur, 2. yang Mu'minien dan Muslimien : 3. dan jika 
dikehendaki oleh Allah, kami akan berjumpa kamu, 4. Kami 
mohon keselamatan dari Allah untuk kami dan untuk 
kamu. 1 


Sesudah itu berdo'a, mudah. mudahan Allah ampunkan dosa. 
mereka itu. 


5) hal. : 361. 
6) hal. : 362. 
1) Riwayat Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah. 
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Peringatan. ?' 


1) Tidak dilarang cium maiyit dan menangis dengan tidak 
. meraung. 

2) Didalam sembahyang maiyit, boleh dibaca Al-Fatihah dengan 
nyaring, dan juga boleh baca Surah, Dua-dua bacaan itu 
hanya mengiringi takbier yang pertama. 

3) Lebih baik tidak angkat tangan, melainkan pada takbier , 
yang pertama saja. | 

4) Sembahyang jinazah itu tidak pakai A-dzan, Camat, atau - 
lainnya, hanya imam berdiri, terus takbier, 'antas ma' mum- 
ma'mum turut bertakbier. 


5) Seberapa banyak orang sembahyangkan, na baiknya. 


6) Anak kecil juga mesti disembahyangkan,walaupun yang gugur 
asal sudah bernyawa, yaitu sekurangnya sudah ber'umur 
empat bulan didalam perut ibunya. 


Didalam sembahyangkan anak-anak itu hanya dido'akan 
ibu-bapaknya supaya Allah ampunkan. dan rahmatkan 
mereka. | Tn 

7) Berdo'a didalam sem aaNyang itu boleh: juga dengan suara 
yang nyaring. | 

8) Diperintah kita segerakan sekalian urusan maiyit, yaitu 
mandinya, kafannya, bawanya, dan tanamnya, tetapi dengan 
halus. 

9) Diperintah bayarkan hutangnya dengan lekas, yaitu katau 
ada peninggalannya. | 

10) Diperintah jiran (tetangga) memberi makan kepada ahli 
rumah yang kematian. 


11) Sebarang laki-laki boleh turunkan maiyit perempuan digubtir 


12) Tidak dilarang ziarah gubur kafir, tetapi tidak dengan beri 
salam dan do'a seperti digubur orang Istam. 

13) Diperintah ta'ziah ahli warits si mati, yaitu hiburkan hati 
mereka dengan nasiehat, suruh shabar dan sebagainya. 

“ 2) hal. : 362, 
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Bid'ah-bid'ah dan larangan-larangan. 


1) 

2) Usungan dipakaikan bunga-bunga dan payung. 

3) A-dzankan atau O3matkan si mati diguburan. 

4) Menyuruh anak-anak si mati pulang balik di- SANA usungan 
jinazah. 

5) Menangis dengan meraung dan menyebut nyebut kebaikan 

. si mati. | 

6) Membawa ayam bersama-sama maiyit buat dilepaskan di- 
gubur, sebagai penebusan nyawa si mati atau dengan lain-tain 
magshud. 

7) Menabur bunga-bunga di atas dobur 

B) Menginjak, melangkah atau duduk di atas gubur. 

9) Meninggikan gubur: dengan tambahan tanah, batu, kayu 
atau tainnya. 

10) Memasang lampu, lilin atau Tainnya Sania 

11) Memberi makan atau minum orang yang melawat, apalagi 
kalau sembelih kambing atau sapi dirumah atau digubur. 

12) Talgienkan si mati di gubur. Kn 

13) Mengajikan atau tahlielkan di gubur atau dirumah, apalagi 
bikin selamatan malam kesatu, ketiga, ke-tujuh, ke-empat 
puluh dan seterusnya. | | : 

14) Dengan sengaja ahli rumah memberi tahu sana dan sini, hal. 
kematian supaya banyak” orang berkumpul, melainkan yang 
boleh itu, ialah beri tahu kepada orang- orang untuk ke- 

— pertuan mandi, kafan, bawa dan tanam. 

15) Bayar fid-yah sembahyang, yaitu bayar uang atau beras 
kepada kiyai-kiyai atau orang-orang miskien sebagai denda 
si mati meninggalkan sembahyang. " 

16) Bayarkan sembahyang si mati atau puasanya. | 

17) Memberi upah 'atau hadiah : uang atau lainnya kepada 

“orang-orang yang sembahyangkan jinazah. | 

Ti hal. : 365, 
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na 


Membawa jinazah dengan berdzikir-dzikir. | 


ta 


— DALIEL-DALIEL RUKUN IEMAN . 


Daliel Wajib Berieman. 


Kita wajib beriman kepada Allah, Malaikat. .malaikatNya, 


Rasul-rasulNya, Kitab- kitab agamaNya, Hari Kemudian, dan ke- 
pada Oadar. 


leman itu artinya : Perca ya. Orang yang berieman 


1 


dinamakan Mu' min, artinya: Orang yang percaya. 


Firman Allah 


vega — Aa », # 
JPNN SPA Aoa nana 
£ PSN AA LAN SA ENAK ena 


AP 1, 


Pi 34 
MULAN KI Kenya AN aa apa Y PE 


' 


Artinya : Hai orang-orang yang berieman !. beriemanlah 
(sungguh-sungguh) kepada Allah, kepada rasilNya, kepada 
kitab yang la turunkan kepada RasulNya, dan kepada kitab 
yang la turunkan lebih dahulu, karena barangsiapa tidak 
percaya kepada Allah, kepada malaikat-mataikatNya, kepada 
kitab-kitabNya, kepada rasitl-rasutNya, dan kepada hari 
kemudian, maka sesungguhnya sesatlah ia satu kesesatan ' 


yang jauh. — (0. An-Nisa' 136). 


PA Na Per AT ALIA Su GAS “2 


» 


(oi dedi, 8). 1 Boa 


Artinya :. Katakanlah : (Bahwa) tidak akan mengenai 
kami melainkan apa yang telah ditentukan oleh Allah bagi 
kami : la itu Tuhan kami: dan kepada Allahlah hendaknya 
orang-orang Mu'min Penata diri "8 (O. Al-Bar&ah 51). 
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TH 


Magshudnya. 


Oleh sebab sekalian apa yang akan Wen bad kita rtu mesti 
kena, maka tidaklah patut kita takut apa-apa : dan wajib kita 
mengerjakan perintah-perintah Allah dengan berserah diri kepada- 
Nya didalam segala hal. 


Sabda Nabi s,a.w. 


Ki PA 35 
P3 Ahem 9 A5 SAS Aa 2yh 
Nanga a ae ke Ta AN 


Artinya : leman itu “(iatah), bahwa engkau (mesti) percaya 
kepada Allah, kepada malaikat-malaikatNya, kepada kitab- 
kitabNya, kepada rasul-rasulNya, kepada, hari kemudian, 
dan engkau (mesti) percaya kepada gadar, baiknya dan 
jahatnya. (H.S.R. Muslim) 


Ringkasnya. | ! 

Didalam dua Ayat dan satu Hadiets yang tersebut sudah 
ada sekalian rukun-rukun ieman yang enam perkara, yaitu : 
wdjib percaya kepada Allah, kepada rasul-rasul, kepada malaikat- 
malaikat, kepada kitab-kitab, kepada hari kemudian, dan kepada 
gadar. 


Daliel Ailah Ada. 


Menurut Our-an. 


'Kita wajib percaya bahwa .Allah bershifat” W u j u d. 
Wujud itu artinya : A d a. Yang bershifat W uj u d dinamakan 
Maujud, artinya Yang ada. 


Firman Allah : 

(NY ole : KAN PN 
“Artinya : Tidak ada satupun Tuhan yang apel me- 
lainkan Allah. 
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KAA PN SNP Un Lengan 


Artinya : Tuhan kamu itu Tuhan yang Tunggal, tidak 
ada Fuhan (yang sebenarnya) melainkan Dia. 
| (O. Al-Bagarah Nan 
Ringkasnya. 3 
Dua Ayat yang tersebut, menerangkan Adanya Allah : dan 
juga menerangkan bahwa tidak ada Tuhan (yang: sebenamyal 
melainkan Allah. 


Daliel Allah Ada. | | 
Menurut fikiran. | | 


Kebanyakan barang-barang yang kita lihat di rumah kita 
atau diluar rumah kita, seperti kursi, meja, bangku, almari, periuk, 
belanga, kuali, pinggan, mangkok, kain, baju dan' lain-lainnya 
semua itu barang-barang yang dibikin oleh masing-masing tukang. 


Walaupun ta' pernah kita !ihat tukang-tukang yang membuat 
barang-barang itu, walaupun ta' pernah kita dengar nama tukang- 
tukang yang mengerjakannya, tetapi dengan bulat hati kita. ber- 
kata, bahwa barang-barang itu dibikin:oleh manusia. Kalau ada 
orang berkata bahwa barang-barang itu semua tidak dibikin oleh 
tukang-tukang, tetapi jadi dengan sendirinya, niscaya anak kecil- 
pun akan mengatakan dia gila. | 


Sebagaimana barang-barang dirumah tangga kita itu ada 
tukang-tukang yang membuatnya, begitulah manusia, binatang, 
pohon-pohon, dan lain-lain diudara, dimuka bumi, didalam bumi, 
dan dilaut itu, ada tukangnya, lalah Tuhan, yang selalu kita 
sebut Allah. , 


Ta bisa kita yagieni, bahwa apa-apa yang tersebut baru ini, 
jadi sendiri dengan tidak ada tukangnya, sebagaimana ta' bisa 
kita mungkiri yang barang-barang dirumah tangga kita itu, ada 
pembikin-pembikinnya. 


Ada juga segolongan dari manusia berkata, bahwa sekalian 
apa yang kita lihat, seperti manusia, binatang, pohon-pohon dan 
lainnya itu jadi sendiri. 
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at. 


Mereka berkata begitu karena mereka tidak pernah metihat 
tukang yang membikinnya, padahal kursi, meja, dan sebagainya 
Itu juga mereka tidak lihat tukang-tukangnya, tetapi mereka 
mengaku yang itu semua dibikin oleh manusia ! 


Dengan pemandangan kasar, memang kelihatan, bahwa ma: 
nusia dam binatang itu jadi sendiri, ya'ni jadidari ibu dam bapak, . 
maka ibu dan bapak itu, jadi dari ibu dan bapak pula. Begitulah 
seterusnya. | i 


Kalau terus-terus kita fikirkan begitu, kita akan sampai di- 
puncaknya, yaitu dipermulaan sekali mesti ada seorang bapak 
dan seorang ibu yang tidak berbapak dan tidak ber-ibu. . 


Bagaimanakah mereka telah .muncut, kalau tidak ada 
yang menjadikan mereka ? | 


Kalau kita fikirkan ayam, umpamanya, kita-dapati dia dari- 
pada telor : dan telor puia dari ayam. Kalau terus-terus begitu, 
tentulah dipermulaan sana, mesti ada telor yang tidak dari ayam 
atau ada ayam yang tidak dari telor. Dari manakah jadinya, kalau 
tidak ada yang menjadikan-dia ? 


Kalau kita lihat pohon mangga, umpamanya, kita dapati 
jadinya dari biji mangga, dan biji mangga itu pula jadi dari 
pohon mangga. Kalau begitu terus-terus, tentulah diauwal per- 
mulaannya ada sebiji marigga yang tidak jadi dari pohon mangga 
atau ada satu pohon mangga yang tidak jadi dari biji mangga. 


Dari : manakah datangnya pohon mangga atau biji mangga | 
itu kalau tidak adayang menjadikan-dia? 


Begitulah gias “ibarat dilain-lain perkara. 
Ada lagi satu pemandangan, yaitu bahwa kita ini ada. Oleh 
sebab itu, tentulah yang menjadikan kita ada pula. Kalau kita 


kata tidak ada yang membikin kita, berarti bahwa 
tidak ada” itu membikin kita. Ini satu mustahiel yang besar. 
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Daliel Allah Hidup. 
Menu rut Our-an. 


Kita wajib percaya bahwa Allah bershifat Ha ya t 
Hayat itu artinya Hi du p. Yang bersifat Hay at, di- namakan 
Haly atau Haiyun, artinya: Yang Hidup. 


Firman Allah : 
. 4 PN En 4 7 34 " Tn 5 
Yoo JII D9 BN ALIS 
Artinya : Tidak ada Tuhan (yang patut di-sembah) melain- 


kan Dia. Yan 9 hidup, Yang ber-diri dengan sendiriNya."' 
(O. Al-Bagarah 255). 


(R0 1ya Pra 83. BMN AA Ih 


Artinya : talah Yang Hidup. Tidak ada Tuhan (yang 
patut disembah) melainkan Dia. (O. A-Mu'min 65). 


Ringkasan. 


Dua byat Our-an yang tersebut menunjukkan, bahwa Allah 
tu Hidup : dan menunjukkan juga, bahwa Allah itu Ada, 
karena tiap-tiap yang hidup itu tentu ad a. 


Daliel Allah Hidup. 
Menurut fikiran 


Diatas tadi, kita telah baca Keterangan-keterangan tentang 
Adanya Allah dan tentang kekuasaanNya pada menjadikan 
sekalian apa yang kita lihat ini. 2 Tuhan yang begitu shifatNya, 
kalau tidak hidup, tentulah la mati. Yang mati itu sudah tentu ti- 
dak berkuasa. Maka yang tidak berkuasa, tidak boleh dinamakan 
Tuhan. 


Kalau kita lihat dan perhatikan sekalian makhlug yang ada di- 
“hadapan kita ini, niscaya kita dapat tahu, bahwa sekaliannya itu 
bukan saja sudah diadakan oleh Allah, malah sangat perlu menda- 
pat penjagaan daripadaNya ditiap sa'at, dan perlu kepada ke- 


1) Berdiri dengan sendiriNya itu magshudnya : Ada dengan kekuatan sendiri, tidak 
berkeperluan kepada siapa-siapa, sedangkan yang tain perlu kepadaNya. 
2) Akan datang lagi pembicaraan shifat gudrat Allah. 
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tn 


kuasaanNya pada tiap-tiap ketika. Oleh yang demikian, ta" dani ti- 
ada, Allah itu berkuasa, melihat, mendengar dan berhias dengan 


“e 


lain-lain shifat ketuhanan. Maka kalau sekiranya Allah tidak hi- | 


— dup, niscaya tidaklah dapat Ia bershifat dengan shifat-shifat itu. 


Dengan memperhatikan apa-apa yang dikeliling kita, dapatlah 
kita pastikan, bahwa sekalian makhlug ini Altahlah yang telah 
memberi dan sedang memberi dan akan memberi nyawa baginya. 


Kalau dikatakan Allah tidak hidup, tentulah .ta' dapat ia 
memberi kehidupan bagi yang lain. 
Daliel Allah Oadiem. 


Menurut Our-an. 


Kita wajib. percaya bahwa Allah bershifat Oidam. Oidam 
itu artinya: Yidak berpermulaan. Yang bershi - 
fat Oidam itu dinamakan Oadiem, artinya: Yangtidak ber- 
permulaan. | p 


Firman Allah : 


YNA 8) 3 IA 


Artinya : lalah yang Auwal (tidak berpermutaan) dan yang 
akhir (tidak berkesudahan). -(O. Al-Hadied 3) 


Daliel Allah Oadiem.. 
Menurut fikiran. 


Yang kita namakan Tuhan atau Allah itu ialah yang menjadi- 
kan sekalian makhlug yang kita nampak dan yang kita tidak nam- 
pak, yang kita tahu dan yang kita tidak tahu. : 


Oleh sebab ta yang menjadikan semua, tentulah Ia yang 1e- 

bih dahulu daripada semua. 
— Bukan saja Allah dahulu daripada semua, bahkansadaNya itu 
dengan tidak ada permulaan. Kalau sekiranya ia mempunyai per- 


mulaan, tentulah ada satu dzat lain yang memulakan Dia. Kalau 


begitu, bukanlah la Tuhan, karena yang dinamakan Tuhan itu ta- 
lah Yang Menjadikan, bukan yang dijadikan. 
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Daliel Allah B4gie. | Tg 
Menurut Our-an. | | | 

Kita wajib percaya bahwa Allah ber-shifat B ag a. Baga.itu 
artinya: Kekal atau tidak ber-kesudahan. Yang 
bershifat Baga dinamakan Bagie, artinya: Y ang kekal 
atau Yang tidak berkesudahan. 


Firman Allah : 


UY POP Aa Sa LANGYG NA 


Artinya : Ialah Yang Auwal (tidak berpermulaan), dan yang 
Akhir (tidak berkesudahan). | (O. Al-Hadied 3).. 


Daliet Allah Bagie. 
Menurut fikiran. 

Diatas tadi kita telah baca, bahwa Allah itu Oadiem, ya'ni 
tidak berpermulaan. Tidak berpermulaan itu berarti tidak ada yang 
menjadikan-Dia. Tuhan yang tidak ada siapa-siapa menjadikan-Dia, : 
tidak patut berkesudahan, karena berkesudahan itu artinya : 
Binasa. Sesuatu yang bisa binasa, tentu ada yang membinasakan: 
Dia. Katau Tuhan bisa binasa, tentu .ada yang mernbinasakan-Dia. 
Kalau ada yang membinasakan-Dia, bukan Ia Tuhan, karena la ti- 
dak berkuasa menolak kebinasaan itu. 


Daliel Allah Tunggal. 
Menurut Our-an. 
Wajib kita percaya bahwa Allah ber-shifat Wahdaniyat. 
: Wahdaniyat itu artinya : Ketunggalan. Yang bershifat 
Wahdaniyat, dinamakan Ahad atau Waahid, artinya: 
Tunggal, Esa,atau Satu. | 
Firman Allah : 


NM LG KA 


137 


0 


Artinya : Katakantah : (Bahwa) latah Allah Yang Tung - 
gal (O. Al-khlash 1 ). 


NY AI 3) Ka PAUL 


Pi 


Artinya : Dan “Tufian kamu itu, Tuhan Yang Tunggal. 
(O. Al-Bagarah 163). 


Daliel Allah Tunggal. | - 


Menurut fikiran 


Sekalian orang yang percaya akan adanya Allah, Mengakai 


bahwa Allah hanya Satu. Keyagienan yang Allah hanya Satu itu : 


sudah mesra menjadi thabi' at manusia. Orang bodoh yang ta' bi- 
sa berfikir jauh, begitu juga anak-anak yang belum bisa timbang: 
menimbang sesuatu perkara, sama mengaku, bahwa Allah itu 
Satu. 


Ahli "ilmu yang pintar-pintar dari segala bangsa, mengaku. 
Allah itu Satu. Buat membuktikan Allah Satu itu mereka unjuk- 
kan beberapa banyak keterangan dari kejadian 'alam ini. Ketera- 
rangan-keterangan mereka ada terlalu tinggi dan halus. Buat ki- 
ta, baiklah kita ambil yang mudah difaham saja, yaitu bahwa yang 
kita katakan Allah atau Tuhan itu ialah satu Dzat yang mempu- 
nyai kekuasaan metebrhi dari sekaltan apa yang ada. 


Oleh yang demikian, maka Tuhan kita itu ta" ala tiada 
hanya Satu saja.Ta' bisa jadi ada dua. 


Kalau ada dua, tentu satu-satunya atau masing-masing ta' 


. dapat dinamakan paling berkuasa, karena ada saingannya. 


Kalau mau ditagdierkan ada dua Tuhan, tentu salah satunya: 
lemah atau kedua-duanya lemah. Umpamanya, yang pertama mau 
binasakan yang kedua, bisakah atau tidak ? Kalau bisa, berarti 
yang kedua itu bukan Tuhan, lantaran bisa binasa : dan kalau yang 
pertama ta' dapat membinasakan yang kedua, maka yang pertama 
itu bukan Tuhan, lantaran tidak berkuasa pada membinasakan 
yang kedua. | 
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Kalau sekiranya yang pertama ta' dapat membinasakan yang 
kedua, dan yang kedua juga ta' dapat membinasakan yang pertama, 
maka kedua-duanya bukan Tuhan, karena kedua-duanya itu lemah. 


Oleh yang demikian tetaplah, bahwa Allah itu Hanya 
Sa tu, dan berkuasa menjalankan sekalian apa sabu BL 
dengan tidak dapat dihalangi oleh siapapun. 


Dalel Allsh Shamad: 
Menurut Our-an. 


Wajib kita percaya bahwa Allah itu Sham ad, Artinya : 
Tiap-tiap suatu bergantung (berkehendak dan pertu) kepadaNya, 
sedang Ia tidak berkeperluan kepada siapapun. 


Firman Allah : 
(KVA 8) 493 Sena KBS 


Artinya: Allah ttu Tempat sekalian bergan- 


tung: la tidak beranak dan tidak di-peranakkan. 
— (0. Al-tkhlash 2 3. 


Yoo EN 3 BLN ANAON 


Artinya : Tidak ada Tuhan (yang patut disembah) melainkan 
Dia yang Hidup. Yang berdiri dengan sendir:Nya. 
(DO. Al-Bagarah 255) 


Ringkasan 


Ayat yang pertama menunjukkan, bahwa Allah itu Keapai se- 
kalian makhlug bergantung: dan Allah itu tidak beranak dan tidak 
diperanakkan. 


Ayat yang kedua menunjukkan, bahwa Allah itu hanya Sa - 


“tu dan Allah itu Hidup dan Allahituberdiri sendiri, 


yanitidak berkehendak atau Peer aan kepada 
yang lainnya. 


- 139 


Daliel Allah Shamad. 
Menurut fikiran. 


Ditentang pembicaraan adanya Allah tadi, kita telah ketahui 
bahwa sekalian makhlug ini tidak bisa ada melainkan dengan dia- 
 dakan oleh Allah : tidak bisa hidup melainkan dengan diberi nyawa 
olehNya : ta' bisa dapat makanan dan minuman, kalau tidak dise- 
diakan olehNya : ta" bisa dapat kebaikan, melainkan dengan kehen- 
'dakNya. Pendeknya ditiap-tiap satu belati kita perlu kepada- 
Nya. 


Oleh sebab itu sekalianlah, kita berkata dan percaya, bahwa 

Allah itu tempat tiap-tiap sesuatu bergan- 

tung, dan Allah itu tidak bergantung atau ber-kehendak kepada 

siapa-siapa : karena kalau la berkehendak atau bergantung kepada 

siapa-siapa, teritulah ta' dapat dinamakan Dia Tuhan atau Allah, 
hanya bisa dinamakan-Dia makhlug seperti kita. 


Dal:e! Allah berkuasa. ' 
Menurut Our- an. 


Wajib kita percaya bahwa Allah ber-shifat Oudrat, Oudrat 
itu artinya: Kekuasaan, Yang bershifat Ou drat itu 
dinamakan Oa dir atau Oadier,artinya: Yang ber- 
kuasa. 


Firman PA : 
na 03 | 
ORA, 0 PA Na U) 


Artinya : Sesungguhnya Allah itu Amat berkuasaatas 
tiap-tiap sesuatu. | (O. Al- Bagas 20). 


4 1 Vi a PEP 
PRA.) Lee Lea MA Gl K3 
Artinya: lalah. Yang Maha Kua sa atas hamba-ham- 


baNya. 3 
: (O. Ai-An'am 61). 
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Datiel Allah Berkuasa. 


Menurut fikiran. 


Dishifat-shifat Allah vang telah lalu, ada tersebut besaran 


keterangan tentang kekuasaanNya, Selain dari itu dengan memper- 


hatikan tiap-tiap satu barang dan hal, dapat kita merasakan kekua- 
saan Allah. Kalau kita perhatikan peredaran bulan dengan bumi - 
dan bumi dengan matahari saja, sudah bisa kita dapat sepenuh- 
penuh keheranan apalagi jika kita perhatikan bintang-bintang yang 
berputuh, beratus, beribu, bermiliun kali lebih besar dan lebih jauh 
daripada bumi dan matahari kita ini. 


Sekiranya Kita perhatikan diri manusia, bagaimana 'masuk 
makanan, lantas terbagi ketempat masing-masing didalam badan- 
nya, niscaya kita dapat lebih keyagienan dan lebih heran tentang 
kekuasaan Allah. - 


Pendeknya, apa saja yang kita lihat atau yang kita pegang, 
apabila kita perhatikan, niscaya kelihatan kekuasaan Allah, 


— Daliel Allah Berkemahuan. 


Menurut Our- an. 


Kita wajib percaya bahwa Altah 'ber-shifat Ira da t. 
iradat itu artinya: Kemahuan. Yang bershifat iradat, dina - 
makan Murijed, artinya: Yang berkemahuan. 


“ Magshudnya disini ialah, bahwa jadinya sesuatu makhlug, adalah 


dengan kemahuan Allah dan dengan kehendakNya, bukan dengan 


terpaksa atau dengan perintah dari yang lain-Nya. 


Firman Allah 


| ( 
CH "ber alay ya 


Artinya : Bukankah tidak ada yang menjadikan (sesuatu) 
melainkan Allah ? | 
(Oo, Fathir ar: 


Ce 


it 


GP LA 10th LO Prau AA 
PN | Sah 25 5 Ten TS 
(AS 3 ea - 


141 


Artinya : Apabila Allah hendak (menjadikan) sesuatu, ti- 
dak lain perintahNya melainkan la berkata : “Jadilah”. larrtas 
(sesuatu itu) jadi. (GO. Yasien 82). 


Ringkasan. 

Ayat pertama menunjukkan, bahwa yang menjadikan sekalian 
apa yang ada ini, tidak lain melainkan Allah. 

Ayat yang- kedua menerangkan, bahwa kalau Allah m.afu 
jadikan sesuatu, maka sesuatu itu terus jadi dengan perintahNya. 


Jadi, magshud dua Ayat tersebut, bahwa tidak ada satu apa- 
pun yang akan jadi kalau tidak dengan kem ahuan Allih. 


Daliel Allah Berkemahuan. 
Menurut fikiran. 


“Dengan membaca keterangan shifat-shifat Allah yang telah 
terdahulu sebutannya, dapatlah kita meyagient, bahwa sekalian 
apa yang ada ini bikinan Allah. Bikinan Allah itu tentulah dengan 
kehendakNya sendiri. Kalau tidak dengan kehendakNya, niscaya 
adalah dengan kehendak sesuatu yang lain dari padaNya. 


Mengerjakan sesuatu tidak dengan kehendak sendiri itu, ber- : 
arti terpaksa-atau diperintah oleh sesuatu yang lain. : 


Yang terpaksa atau yang menerima perintah dari yang lain 
itu, ta dapat dinamakan Allah. 


Oleh yang demikian tetaplah, bahwa seken apa yang ada : 
yang kita lihat dan yang kita tidak lihat, yang kita tahu dan yang 
kita tidak tahu - semuanya itu La oleh Allah dengan 
kehendak - Nya sendiri. 


Daliel Allah Melihat. 
Menurut Our-ain 


Wajib kita percaya bahwa Allah bershifat B ash ar. Bashar 
tu artinya: Melihat. Yangbershifat Bas na ar. dinamakan 
Bashier. “nya Yang melihat. 
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— Firman Allah : 


( 
AMA Lana 
Artinya : Sma Allah itu Me 1 ihat akan Ki 
tiap sesuatu. (O. Al-Mulk Ka 


Y. 3 
( N W OA NA MA 
Artinya : Adalah Tuhanmu itu Meliha “ai 

0. Al- Pangan 20) 


Datiel Alah Melihat. 
Menurut fikiran 


Menurut fikiran, bahwa Allah itu Metihat, karena kalau 
tidak demikian, tentulah ia bershifat sebaliknya, ya'ni tidak meli- 
hat atau buta. Buta itu satu shifat kekurangan bagi manusia, apala- 
gi bagi Dzat yang menjadikan manusia. 


Fikiran kita memaksa kita supaya percaya, bahwa Aliah itu 
melihat, tetapi fikiran ta' dapat menentukan cara-cara la melihat. 


Pendeknya, menurut Agama dan menurut 'agal, wajib kita 


percaya, bahwa Altah itu Melihat. Kita tidak su las tahu 
bagaimana atau dengan apala Meji | hat. 


Daliel Allih Mendengar. 
Menurut Our-an. 


| Wajib. kita percaya bahwa Allah bersbifat Sama'. Sama' itu 
artinya: Mendengar. Yang bershifat Sa m a, dinamakan 
Samie artinya: Yang mendengar. 


Firman Allah : 


5 2 


(VX LA ah. PEN aa peta 


Artinya : Allah itu talah Y ang Men di engar, Yang 
mengetahui.. 


. 


(O. Al-Ma-idah 76). 
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Dalie! Allah Mendengar. 


Menurut Tikiran. 


Sebagaimana agal kita memaksa kita percaya, bahwa Allah itu 
Melihat, begitu juga mewajibkan kita percaya, bahwa Allah itu 
Mendengar, karena kalau tidak la Mendengar, tentulah 
la bershifat sebaliknya yani tidak mendengar atau 
tuli. Tuli itu satu shifgg”yang tercela. 'Agai kita mustahielkan 
Allah tuli, sebagaimana 'agal ta' menerima yang Ia bu t a., 


| Pendeknya menurut Agama dan 'agal, wajib kita percaya bah- 
wa Allah mendengar, tetapi tidak wajib kita mengetahui 
bagaimana atau dengan apa Ia mendengar. 


Daliel Allah Ta' berbandingan. 


Menurut Our-an. 


Kita wajib percaya, bahwa Allah itu bershifat Mukhata- 
fah lii-hawaditsi artinya: Berlainan da 
ri makhlug-makhlug, Berbeda dari sekali. 
an yang baharu, atau Tidak sama de- 
ngan makhlug. Yang bershifatM u khalafah Itil - 
hawaditsi itu, dinamakan Mukhalif lil-hawaditsi 


artinya: Yang ta' bersamaan dengan makhluag. 


Firman Allah : 
Ga. .» Aa 


AN Sh Gr Kemang 


Artinya: Tidak ada satupun sama dengan Dia. 
| (O. Asy-Syura 11). 


, : | “ PL ES UAS NA 

CL PAI) aa ag 

Artinya: Tidak ada siapapun sama dengan Dia. 
(O, Al-ikhlash 4). 


(AT pe. 2 SAN 
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Artinya: Tidak ada satupun Kek Bada 
| (GO. Al-An- Pa. 


( 1g. AI “31 NEK AN 5 3 
Artinya : M ahasuci Allah daripada apa,yang mereka 
sekutukan. | | (DO. Al-A'raf 190). 


Ringkasan. 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan, banwa Allah itu Maha- 
suci, Tidak ada bandingan-Nya, Tidak ada sa- 
tu apapun yang menyamai atau menyerupai Dia. 


Daliel Allah Ta' berbandingan. 
Menurut fikiran, 


' Kalau kita ambil contoh dari sekalian benda yang dibikin 
oleh manusia dan binatang, dapatiah kita ketahui, bahwa yang 
membikin sesuatu selamanya tidak pernah sama dengan barang 
yang dibikinnya, seperti tukang kayu, umpamanya, tidak ada satu- 
pun daripada bikinannya sama dengan-dia, walaupun sebagiannya. 
Begitu juga tukang besi, tukang batu dan lain-lain tukang, sedang 
tukang-tukang itu tidak pernah dan tidak bisa mengadakan sesuatu 
daripada, “tidak ada'", hanya mereka adakan itu dan ini dari benda- 
benda yang telah “sedia ada”. 


Adapun bikinan Tuhan, semua-muanya, adalah daripada tidak 
ada : dan sekalian apa yang di 'alam ini bikinan Tuhan, 

Maka sekiranya dzat Tuhan itu sama dengan sesuatu yang 
d'alam ini, niscaya Ia juga makhtug seperti barang-barang itu, 
karena yang sama dengan makhlug, tentulah magkhlug juga. 
| Ringkasnya, bahwa sekalian apa yang ada ini, terbagi dua, 
yaitu Tuhan dan makhlugNya. Kalau ada persamaan dzat diantara 
.dua itu, tentulah Tuhan boleh di- Katakan makhlug, atau makhlua 
ini boleh dikatakan Tuhan. . 


Daliel Allah Bershifat Sempurna. 

Menurut Our-an. 

— Lain daripada beberapa shifat yang talak lalu, wajib kita per- 
caya dengan 'umum, bahwa Altah bershifat tiap-tiap shifat yang 
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baik dan jauh daripada tiap-tiap shifat yang terkeji atau yang tidak 
layak. 


Firman Allah : 


Oh L 5 Gasa As 
As OS. 3). ATA rata pa Ab, LAI Su 4 


Artinya : Altahlah yang mempunyai nama-nama yang paling 
baik-baik. Oleh yang demikian, serulah-Dia dengan (nama-na- 
ma yang baik) itu : dan biarkanlah orang-orang yang durhaka 
“tentang (menyeru) nama-namaNya. Mereka akan di-balas 
(menurut) apa yang mereka telah kerjakan. 
1G Al- A'raf 180). 
Dengan ssi ini bisa difaham bahwa' Allah ada bershifat de- 
ngan sekalian shifat yang baik-baik, karena katau Ia tidak ber-shifat 
yang baik, tentu tidak Ia mempunyai sekalian nama-nama yang 
baik-baik. | 


Firman Alih : PN 


Oka). 3). ALAN UP 


Artinya : Mahasuci dan maha tinggi Allah 
daripada apa- apa (shifat kekurangan) yang mereka shifatkan. 
Mt! Al-An-'am 100 


Ayat ini, dengan terang menunjukkan, bahwa Allah itu 
maha suci daripada tiap-tiap shifat da ll dan daripada 
tiap- tiap shifat kemakhiugan. 


Ringkasan. 


Allah itu bukan saja bershifat dengan shifat-shifat yang telah 
tersebut dikitab ini, atau bershifat dengan shitst dua puluh yang 
biasa kita dengar dan mengaji dari kecil, bahkan Allah bershifat 
dengan sekalian shifat kesampurnaan, dan Mahas uci daripada 
tiap-tiap shifat kekurangan, atau kemakhlugan. 
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Daliei Mala-ikat ta sama dengan kita. 


Kita wajib percaya, bahwa mala-ikat-mala-ikat itu tidak sama 
shifat-shifat dan pekerjaannya dengan kita. 


Firman Allah : 


Garap) 23 Ga) ATAeT KA, FA 0p 


Artinya : Di-turunkan (Our-an) oleh Ar-Ruhul-Amien (Jibriel) 
di hatimu, supaya engkau jadi seorang daripada pengancam- 
pengancam, (O. Asy-Syu-'ard 193-194), 


“. 


NA UL 


(A- nj 9). Oa ia AN SN 3 


Artinya : Katakanlah : (Bahwa) Ruhul- Oudus (Jibril) 
telah turunkan (Our-an) daripada Tuhanmu. 
» — (0. An Nahi 102) 


Didua ayat itu, mala- ikat Jibriel dinamakan ruh yang keper- 


“ cayaan dan r u.h suci. Lantaran halusnya dan berbedanya dari 


kitalah dapat ia menyampaikan Our-an ke hati Nabi kita s.a.w. ”" 


Makhlug yang begitu, tentulah tidak sama dzat, shifat, dan 
pekerjaannya dengan kita. 


Firman Pn 
NE Ana Sala Am LGA HA Hrg #y 
Pe SKB Ben | 
Artinya : Dan la turunkan tentara yang kamu tidak lihat dan 


la siksa (dengan itu) akan mereka yang kafir : dan yang demi- . 
kian, adalah balasan bagi orang-orang kafir. (O. Al-Bara-ah 26). 


Kata ahli tafsier, bahwa didalam salah satu peperangan 
Rasulullah dengan orang-orang kafir, Allah telah turunkan bantuan 
yaitu mala- ikat yang ta' dapat.dilihat dengan mata biasa. Lantaran 
itu gaum Muslimien dapat kemenangan. 


Dark Ayat ini juga, bisa difaham, bahwa mala- ikat itu satu 


z 


kejadian yang tidak sama dengan kita.. 


1) Ada juga dinaya yang menerangkan, bahwa Jibri! datang kepada Nabi s.a.w. ber- 
hadapan buat menyampaikan ayat-ayat Our- an. 
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Daliel Mala-ikat bukan laki-laki, bukan perempuan. 


Wajib kita percaya, bahwa mala-ikat- malaikat itu bukan 
laki-laki dan bukan perempuan. | 


Firman alan 


“ Ph ui P Lead “1, Pa Nia "Jr “ 
A5 .. GB, Isap Y. SANG 
(YV 3. 1 NN 5 


Artinya : Ka mereka yang tidak berieman kes 

pada hari kemudian itu, menamakan mafla-ikat-mala-ikat 

dengan nama perempuan. — (0. An-Najm 27). 
Magshidnya. | 

Orang-orang kafir Ouraisy ber-'tigat, "bahwa mala-ikat itu 
perempuan. i'tigad ini dikeji dan disalahkan oleh Allah. 

Maka apabila mafa-ik8t bukan perempuan, tentulah bukan 
laki-laki pula, karena tiap-tiap jenis yang sat perempuannya, 
mesti ada- laki-lakinya. 


Satu jenis yang tidak ada laki-lakinya, tidak ada perempuan- 
nya : begitu juga kalau tidak ada perempuannya, tidak ada taki- 
lakinya. Oleh yang demikianlah dikata, bahwa mala-ikat itu bukan 
laki-laki dan bukan perempuan. 


Daliel Mal-ikat tidak makan. ' 


Telah tersebut diatas tadi, bahwa mala-ikat itu ruh, ruh yang 
suci, bisa menyampaikan sesuatu khabaran kehati, tidak bisa. 
dilihat dengan mata kepala biasa, bukan taki-taki dan bukan 
perempuan. 


Dari sekalian tersebut, bisa difaham bahwa mala-ikat itu 
tidak makan dan tidak minum seperti kita : tambahan pula, 
sesuatu yang makan-minum itu berhawa nafsu : dan yang berhawa 
nafsu pula, perlu kepada perkawinan : can perkawinan pula, perlu 
kepada taki-laki dan perempuan, sedang mala-ikat, Bukan Iaki- 
laki dan bukan perempuan. : 


Daliel Mala-ikat ta' terlihat. 
Menurut Ayat 193 Asy-Syu'ara' dan menurut Ayat 102 
An-Nahl, dan menurut Ayat 26 Al-Bara- ah sebagaimana yang 
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telah tersebut diatas, dan menurut tain-lain ayat Our-an lagi, 
teranglah bahwa mata-ikat itu ta” dapat dilihat dengan mata 
biasa ini. 
Daliel Mala-ikat tha'at. 
| Kita wajib percaya, bahwa maia-ikat-mala-ikat itu selamanya 
tha-at mengerjakan perintah-perintah Allah. 
Firman Altah : | 
, fr 
| aa ia 4 LAI IP eh .?L 3 PJ ASI AA 
on JS 0 DA bahan KE US 
Artinya : (Mala-ikat-mala-ikat itu) takut kepada Tuhan me- 
“reka Yang maha tinggi, dan mereka kerjakan apa 
yang mereka di-perintah. 2. (0. An-Nahi 50). 


Daliel Mala-ikat tidak durhaka. 


Wajib kita percaya pula, bahwa mala-ikat itu tidak seksi 
kali durhaka kepada Allah. 


. Firman Allah : | 
ye 


KB. 3). SIA AA MEI 


Artinya : (Mala-ikat itu) tidak durhaka kepada Allah tentang 
apa yang la perintah mereka, dan mereka berbuat apa yang 
mereka di-perintah. (O. At-Tahriem 6) 


Datsel perintah kepada Nabi-nabi. 


Wajib “kita percaya, bahwa Allah telah mengutus beberapa 
banyak Rasul dengan membawa perintah-perintah daripada-Nya 
yang dinamakan kitab Allah. 


Firman Allah 
| adha BIL Li) £ gp 
ae sah ANA: EN AOA ML 
A3 Mahar MA DS Loe aan Lai 

Oa Lg) | 
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Artinya : Adalah manusia (pada ashalnya) satu ummat yang 
tunggat, (lantas mereka berse!isihan), lalu Allah bangkitkan 
Nabi-nabi sebagai penggemar dan pengancam, dan beserta 
mereka, Ia turunkan kitab dengan (membawa) kebenaran, 
supaya (kitab itu) memberi keputusan antara manusia di- 


tentang apa yang mereka berselisihan. 
(O. Al-Bagarah 213), 


Dari Ayat ini, kita bisa ketahui, bahwa pada zaman dahulu, 
Allah telah utus beberapa Nabi-nabi buat memimpin manusia. 
Untuk masing-masing itu, Ia. beri kitab buat menjadi pokok per- 
aturan bagi manusia. 


Kitab-kitab. yang akan memutuskan perselisihan antara ma- 
pusia, tentulah berisi beberapa hukum. 


Daliel Kitab-kitab bukan bikinan Rasul- Pan PN 


Kita wajib percaya, bahwa isi kitab-kitab yang dibawa oleh 
masing-masing Rasul 'tu iatah hukum-hukum, perintah-perintah 
dan nasihat-nasihat dari Allah, ya'ni bukan bikinan Rasul-rasul 
Itu sendiri dan bukan syaithan. 0 


Firman Allah : 


72 43 4 “ A9 4 
YV AYI. 99, KNPI M3 TATAP POP 3 


Artinya : (Rasu-rasul itu) tidak mendahului an Allah 
dengan perkataan, tetapi mereka (hanya) mengerjakan se- 
suatu menurut perintahNya. 


(O. Al-Anbia' 27). 


Magshudnya. 


Bahwasanya Rasul-rasul itu semata-mata mengerjakan dan 
menyampaikan sesuatu perintah Allah. Tidak sekali-kali mereka 
mendahului Altah tentang memberi perintah apa-apa. 


Dari ayat itu teranglah, bahwa Rasul-rasul tidak sekali-kali 
membikin hukum dengan kemahuannya mereka sendiri, melainkan 


tiap-tiap satu hukum datangnya dari Altah. 
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Daliel Rasul-rasul dapat wahyu. 


Kita wajib percaya, bahwa Kania yang. Raslil-rasii dapat 
dari Allah itu ada bermacam-macam caranya : 


Firman Allah 


3 —- Sa ( Aa Tia “4 sn Ap 
7 Pa s ” Plan £ n 
ASEP A TAP 1712 203152 Jaa 
Eid BS) 


Artinya : Tidak ada manusia yang Allah berkata- kata 
kepadanya, melainkan dengan W ah yu, atau dari bela "3 
kang tirai,atau-ta kirim utusanbuat me- 
nyampaikan dengan idzinNya, akan apa-apa yang dikehen- 
| daki olehNya, karena sesungguhnya Allah itu Maha Tinggi, 
Bijaksana. (O. Asy-Syur3 51). 


Dari ayat: itu kita dapat tahu, bahwa perintah-perintah 


Allah kepada Rasul-rasul-Nya, ada yang dengan w ah y u, 


yaitu meneruskan sesuatu perintah atau khabarkan kehati dengan 
tidak pakai perantaraan dengar atau baca , dan ada pula dengan 
suara dari belakang tirai, yaitu Rastii- rasul dapat suara 


. dengan tidak dapat melihat siapa yang bersuara itu, dan ada pula 


dengan mengirim utusan matda-ikat buat menyam- 
paikan kepada Rasul-rasul itu. 


Daliel Allah adakan Rasul-rasul. 


Kita wajib percaya, bahwa pada zaman dahulu, Altah pernah 
utus. satu-satu. Rasul bagi satu-satu masa dan satu-satu ummat, -: 
untuk kebaikan ummat-ummat itu di dunia dan di akhirat. 


Firman Allah : 


NP EA REA ra 1Azx 
» di IG Aa la 
Artinya : Tidak ada satupun ummat yang sk 'alu, me- 
lainkan ada peranya seorang (Rasui) pengancam. 

(O. Fathir 24). 
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AV una D0 MUKA Yaya 


Artinya : beat satu ummat (pernah) mempunyai seorang 


Rasut (O. Yunus 47). 


2201 2044 41 32 3 W 4 7 13 7 
KR, Dal yha Opa Iu Ta 
(LA em. By. IN ME 


Artinya : Tidak Kami utus aa melainkan sebagai 
penggemar dan pengancam. Lantaran itu, barangsiapa ber- 
ieman dan mengerjakan pekerjaan yang baik, tidaklah ada 


| ketakutan atas mereka itu, dan tidaklah mereka bakal duka: 


cita. | (O. Al-An-'am 48). 
Dengan ayat yang pertama dan yang kedua itu, nyata bahwa 


tidak ada satupun ummat pada zaman dahulu, melainkan sudah 
ada padanya seorang Rasul. 


Dengan ayat yang kedua dan lainnya, nyata pula, bahwa 


'Rasul-rasul itu pemimpin bagi urusan dunia dan akhirat. 


Daliel Rasut penghabisan. 


Kita wajib percaya, bahwa Nabi kita adalah Nabi penghabisan 


sekati, ya'ni sesudahnya tidak akan ada seorangpun Nabi maupun 
Nabi hagigie (nabi betul-betul) ataupun Nabi majazi (nabi-nabian). 
Pendeknya tidak ada lagi Nabi sesudah Nabi kita walau bagaimana- 
pun macamnya. : | 
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Firman Allah : Ta | 
#7 #9 PP 203 W 4 PP 
GA aga su) & »3 Sana 
(ru MA. C3 


Artinya : Muhammad itu bukannya bapak seorangpun dari- 


pada laki:laki kamu, tetapi ia itu Pesuruh Allah dan .kesudah- 
an Nabi. (O. Al-Ahzab 40). 


. Sabda rasulullah s.a.w. 


ALS an & R- KE. KA REA -. 
$ Kam peta 33 CARE EN 


Artinya : Adalah gaum Banie Isra-iel dipimpin oleh Nabi- 
nabi : saban-saban mati seorang Nabi, diganti oleh seorang 
Nabi lain : tetapi sesungguhnya tidak ada seorang Nabi (lagi) 


kemudian daripadaku. (H.S.R. Bukharie dan Muslim) 


Dari Ayat itu kita dapat tahu, bahwa Nabi kita, ialah Nabi 
yang paling akhir, ya'ni tidak ada Nabi lagi kemudian daripada- 
Nya. | | | | 

Dari Hadiets itu kita dapat tahu, bahwa sesudah Nabi kita, 
tidak ada seorangpun Nabi yang membawa hukum-hukum baru 
atau Nabi yang jadi: pemimpin saja, sa Aula Nabi-Nabi Banie 
Isra-iel. 


Firman Allah : 
PAMA RON 


(YA (em . DA ua HA om SI be 
Artinya : Tidak ada satupun yang Kami tidak sebut didalam 
Our-an. (O. Al-An-“am 38). 


| “WU. GALERI 


Artinya : Pada hari ini, Aku telah sampurnakan bagi kamu 
akan agama kamu dan Aku telah cukupkan atas kamu. 


kurniaku. (O. Ai-Ma-idah 3). 


Dari dua ayat itu pula, kita dapat tahu, bahwa Agama kita 
sudah sempurna dan cukup. Tiap-tiap yang sudah sempurna dan 
“ cukup, tentu tidak perlu kepada tambanan lagi. Lantaran itu 
| tidak: akan ada lagi Nabi-nabi tukang penambah. 


Kalau ada orang berkata, bahwa agama Islam ini kurang 
sempurna, dan lantaran itu perlu ditambah atau diubah, atau 
lantaran itu perlu datang seorang Rasul, maka kepada orang itu 
kita hadapkan Soda be : Ditentang apakah islam berkeku- 
rangan ? 
Daliel Binasanya Makita: 

Kita wajib percaya, bahwa nanti akan datang satu hari yang 
dinamakan hari Oiamat atau hari kemudian, yang sekalian makh- 
Jug-akan binasa dan akan dibangkitkan dan diperiksa buat dibalas 
masing-masing menurut “amalnya. 
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Firman Ailah : 


7 PI LULAN 7, #9 4, LA 
Hantna MABES 


(vs. G) 


Artinya : Sesungguhnya Sa'at (Oiamat) itu akan datang : 
tidak ada sebarang syak padanya : dan sesungguhnya Allah 


akan membangkitkan orang-orang yang di gubur. 
(O. Al-Hajj : | 


AN 3 BA B3 GG anus: 
Un Dr Ds FEB SB ENAGB F PING 


Artinya : Sesungguhnya akan ditiup pada sangkakala, lantas 
mati sekalian apa yang dilangit dan yang dibumi, melainkan 
siapa-siapa yang dikehendaki oleh Allah, kemudian akan 
ditiup padanya sekali lagi, lantas rnereka sekalian akan bang:- 
kit menunggu (keputusan). (O. Az-Zumar 68). 


Daliel Pertimbangan 'amal. 


Wajib kita percaya, bahwa di hari Oiamat, akan diperiksa 
'amal masing-masing. Maka siapa-siapa yang 'amal baiknya lebih 
berat daripada “amal jahatnya, ia akan dapat keselamatan. 


. Rirman Allah : 


PALA na yp 629, 


HATE ATI AT BA AN BIS KEK 
(AA ld. B) SG (Dgn 


Artinya .hdapuh orang yang berat timbangan  ('amal 
baik)-nya, maka ia (akan kekal) dipenghidupan yang me- 
nyenangkan : dan barangsiapa ringan timbangannya, maka 
tempat kembalinya ialah neraka yang dalam. 

Ae Al-Oari'ah 6-9). 
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Daliel Mas-alah Oadar. 


Menurut Our'an. 

Menurut firman Allah dan hadiets Nabi, wajib kita percaya 
kepada Oa dar. Oadar itu artinya: Ukuran atau K e- 
tetapan. Magsudnya disini, ialah kita wajib percaya bahwa 
jahat,baik yang akan mengenai kita, sudah dengan ukuran, ke- 
tetapan dan kemahuan Allah, ya'ni tidak ada satupun yang bisa 
jadi, baik -atau jahat, hidup atau mati dan sebagainya, melainkan | 
dengan ketetapan yang telah ditetapkan dan ukuran yang telah " 
diukur oleh Allah. 


Firman Allah : 


(VA Pa EN ENG NG LN . 3 
Artinya : — Katakanlah : ,,(Bahwa) tiap-tiap suatu Tea 
nya) dari Allah. | (O. An-Nisa' 78). 


3 KM ng 41 ea PA 
SUKA, Ie Naah PN 
(YY ya, 31 NE TAN ELIA 


Artinya : Tidak ada satupun kecilakaan yang ani mengenai 
di bumi atau di-diri kamu, melainkan (tersebut) didalam Ki - 
tab!) sebelum Kami adakan dia. (Oo. et Hadied 22). 


CA Bala ai hara Ya Gak CS GA MEA Ss Ke 


Artinya : Katakanlah : (Bahwa) tidak akan mengenai kami 
melainkan apa yang telah ditentukan ojeh Allah bagi kami”. 
(O. Ai-Bara-ah 51). 


Sabda Nabi Bai 
Jaya 20 y 
SEN AN GEN KS BINA Sig A1 
(daa JP | 


1! Yani di Lauhil-mahfuzh. 
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Artinya : Allah tefah tentukan sekalian nasib- nasib makhlug 
sebelum Ia jadikan langit dan bumi. : 
- dk (H.S.R. Muslim). 


“3 


Firman Allah : 


Or Dad! 33 CAN Raman EK : Ka sa, 


Artinya : Dan apa-apa kecilakaan yang mengenai tita 
adalah Pengen sebab perbuatan diri kamu (sendiri). 


(O. Asy-Syura 30). 
ng. 7 Aya BP GA nh Pn Ka e 
Aam Ca SL la TPA Pteord ANTA toa 
| aa, Kat 
(V4 Ad ea € y BR 
Artinya : Apa-apa kebaikan yang mengenai-mu, (datangnya) 
dari Allah 1) dan apa-apa kejahatan yang mengenai-mu 
(datangnya) dari dirimu. 2) (G. An-Nisa 79). 


Keterangan 1. 2. 3. dan 4 itu menunjukkan bahwa : 


1) tiap-tiap suatu, baik atau jahat, senang atau susah 
semuanya dari Allah : 

2) apa-apa yang mengenai kita, sudah ditentukan Gish 
Allah, pada azal-nya disana : 

. 8) tidak ada yang mengenai kita, melainkan apa yang telah 
ditentukan oleh Allah atas kita : 

4) sebelum ada makhlug, nashib masing-masing sudah 
ditentukan oleh Ailah. 

Adapun keterangan yang ke 5 dan ke 6 itu menunjukkan. 
bahwa kejahatan yang mengenai kita, datangnya dari kita sendiri : 
dan ada beberapa banyak ayat Our-an lagi menerangkan, bahwa 
barangsiapa berbuat baik, ia akan dibalas baik, dan barangsiapa 
berbuat jahat ia akan disiksa. Ini sekalian menunjukkan ada 
kebaikan dan kejahatan dari perbuatan. kita sendiri. Lantaran 
Itulah, maka dengan pandangan sepintas saja terlihat seolah- olah 
ayat-ayat Our-an itu berlawanan. 


1 Yaitu umpama kebaikan matahari, hawa, hujan, tumbuh-tumbuhan dan sebagaij 
nya yang tidak bisa engkau dapati dengan ikhtiarmu. 
2) Magshud kejahatan di sini, ialah kejahatan yang mengenaimu lantaran perbuatan 


mu atau kebodohan-mu. 
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" 


Sebenarnya bukan begitu. 


Keterangan yang ke 1,2,3 dan 4 itu sungguhpun menunjuk- 
kan, bahwa semua yang telah jadi, yang sedang jadi dan yang akan 
jadi, telah tertulis atau telah ditentukan oleh Allah, tetapi Ayat- 
ayat itu tidak menunjukkan, bahwa -menusia tidak mempunyai 
ikhtiar, karena kalau manusia tidak mempunyai ikhtiar, tentulah 
tidak akan disiksa-dia dengan sebab mengerjakan. sesuatu larangan. 


Ada terlalu banyak orang menganggap bahwa mas-alah Oadar , 
Ini-bikinan agama, 


— Sebenarnya yang membikin ribut dan kusut mas-alah ini, | 
bukan agama, tetapi fikiran manusia yang tidak berdasarkan 
dengan agama. - 


“Kalau kita rajin memeriksa, niscaya kita akan dapat tahu, 
bahwa hampir sekalian ahli agama percaya, sekalian jahat baik 
adalah dengan Oadar Allah, bersama itu mereka percaya pula, bah- 
wa manusia ada diberi ikhtiar buat memilih antara baik dan jahat. 
Kalau tidak ber-i'tigad begitu, tentulah mereka tidak kerjakan pe- 
rintah Allah, hanya mereka peluk tangan tinggal diam, 


'Pendeknya, ahli agama percaya kepada Oadar, percaya 


. manusia akan berikhtiar, percaya kepada perintah Allah, kerjakan 


perintah-Nya, percaya bahwa orang yang mengerjakan baik, akan 
dapat kebaikan dan orang yang mengerjakan kejahatan, akan 
dapat siksa, dan mereka percaya, bahwa Allah tidak Aya diten- 
tang memberi pembalasan itu. 


Jadi, seolah-olah mereka berkata : Biarlah Oadar berjalan 
sebagaimana mahunya, tetapi marilah kita IN ARAN perintah 
Tuhan yang membikin Oadar : itu. 


Dipermulaan Islam, beberapa banyak orang-orang yang pe: 
nakut jadi berani dari jadi gagah menjalankan perintah Allah 


hingga tersiksa dan terbunuh. Tidak lain melainkan lantaran 


percaya bahwa kita tidak akan mati kalau tidak di-tagdierkan 
oleh Allah. Orang yang berani, kalau percaya kepada Oadar, jadi 
bertambah berani. Orang yang kesusahan dan kepayahan, lekas 
terhibur hatinya, lantaran percaya kepada Oadar. 


1) Agama Taurst, Injil atau Our'an. 
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ae Ua 


Tetapi hairan ! di zaman kita ini, kebanyakan orang jadi 
penakut lantaran Oadar, karena mereka gunakan Oadar itu sebalik 
dari orang-orang dahulu. 


Orang zaman kita tidak mahu ber-ikhtiar buat jadi berani, 
tidak mau maju, tidak mau mulia, dengan alasan, bahwa kalau 
ada tagdier yang kita akan jadi berani, jadi maju, atau jadi mulia, 


| tentu nanti kita jadi begitu. Tetapi anehnya, orang-orang begitu 


tidak mau berserah diri kepada takdier ditentang makan minum. 
Orang yang semacam itu pantasnya jangan mencari, jangan ikhtiar 
buat makan minum. hanya berserah kepada tagdier. Kalau tagdier 
akan dapat uang, ya, nanti dapat : dan kalau tagdier akan 
kenyang, ya, nanti kenyang : dan sepantasnya, kalau ada orang 
berhutang kepadanya, jangan ia tagih, dengan alasan, bahwa kalau 


. ada tagdier, nanti orang itu bayar sendiri. 


Daliel Mas-alah Cadar. 


Menurut fikiran. 


Diatas-tadi telah terang, bahwa ahli agama tidak banyak 
rewel dan cerewet ditentang mas-alah Oadar. Yang paling ribut 
didalam mas-alah itu ialah ahli 'agal atau orang yang mau men- 
jalankari semata-mata 'agal fikiran, lantaran sudah memang 'agal 
ta' bisa memberi keputusan. Tiap-tiap keputusan yang diambil 
oleh 'agai ditentang Oadar, berlawanan dengan keputusan 'agal 
diurusan lain. Lantaran itu, mereka jadi bingung. Kebingungan 
ini mereka sandarkan kepada agama seolah-olah agamalah yang 
membikin bingung, padahal mereka tidak mau mengerti, bahwa 
dengan agamalah manusia dapat membereskan mas-alah ini, bukan 


. dengan'semata-mata pertimbangan 'agal. 


Ahli 'agal semata-mata dan ahli 'agal yang ta lug dibawah 
pengaruh agama, didalam mas-alah ini, ada terbahagi beberapa 
golongan. | 


Dibawah ini saya akan unjukkan pendapat tiap-tiap golongan 
bersama bantahan atas satu-satu pendapat itu. 
Golongan yang pertama 


Golongan ini berkata : "Agal menetapkan, bahwa sekalian 
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("'- 


apa yang ada ini, dijadikan oleh Allah dan agal menetapkan: pula 
bahwa tidak ada satupun kejadian, kecil atau besar, di-terang 
atau digelap, melainkan dengan kehendak Allah, karena kalau 
ada apa-apa yang jadi tidak dengan kehendak Allah, berarti ada 
yang berkuasa selain daripada Allah. Ini tidak diterima oleh 'agal. 
Oleh sebab itu maka kita sekalian makhlug ini, seperti perabot 
atau perkakas ditangan seorang tukang, ya'ni tidak berkuasa 
sendiri. 


Bantahan. | 
Ptidad golongan yang pertama ini, dibantah oleh satu go- 


“ longan, katanya : Menurut 'agal, 'tigad ini tidak benar, karena 


sudah terang sekali bahwa tiap-tiap orang mau kepada ke'adilan. 
Kalau seorang tidak mau bayar hutangnya, tentu tidak ia diamkan 
dengan alasan, bahwa ia tidak mau bayar itu, sudah tagdier. Katau 


“seorang ganggu-dia dengan pukulan atau tipuan, tidak ia akan 


biarkan dengan alasan, bahwa gangguan itu sudah tagdier. 


I'tigad' golongan ini, menurut Agama juga, nampaknya 
tidak betul, karena kalau manusia hanya sebagai satu perabot 
ditangan seorang tukang, tentulah perabot itu tidak patut disiksa 
lantaran metanggar sesuatu larangan yang ia tidak kerjakan dengan . 
kekuasaan dan kemahuannya sendiri. 


| Golongan yang kedua 


Golongan ini berpendapat, bahwa sungguhpun sekalian apa 
yang ada ini, perbuatan Allah, tetapi kita ada diberi 'agal-dan - 
ikhtiar buat menimbang dan memilih serta mengerjakan apa yang 
baik dan menjauhi apa yang tidak batk. 


Bantahan 


Pendapat golongan ini dibantah oleh satu golongan, begini : 
Betul, Allah ada beri kita 'agal dan ikhtiar, tetapi kekuatan buat 
berfikir dan kekuatan buat berikhtiar itupun dari Allah juga. 
Oleh sebab itu, tetaplah kita tidak mempunyai ikhtiar sendiri. 


Golongan yang ketiga 


Golongan ini berpendapat, bahwa Allah telah jadikan ma- 
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nusia dan la telah beri kepadanya 'agal yang merdeka buat me- 
milih ini atau itu, dengan tidak pakai pimpinan atau kehendak 
AHah- lagi lantas Ia unjukkan beberapa perkara yang baik dan 
beberapa yang tidak. baik. Maka manusia yang mengerjakan ke- 
baikan, akan dapat buahnya yang baik, dan yang mengerjakan 
kejahatan, akan merasakan buahnya yang tidak baik. 


Bantahan 


Ada orang membantah golongan ini dengan perkataan : 
Bahwa 'agal merdeka yang Allah beri kepada manusia, tentulah 
yang dibikin olehNya sendiri. "Agal itu sungguhpun tidak pakai 
pimpinan Allah sekarang, tetapi diwagtu mula-mula Allah 
o jadikan-dia, apakah Allah tidak tahu yang 'ia akan memilih ke- 
jahatan ini atau itu ? Kalau Allah tahu, mengapakah Ia biarkan 
dengan tidak diubahnya ? Jika la tidak tahu bagaimana nanti 
terbit buah dari perbuatanNya itu, pantaskah dinamakan:- Dia 
“Tuhan ? 


Al-Hasil, 


Pendapat orang-orang didalam .mas-alah Oadar, ada ber- 
macam-macam lagi, tetapi hampir semuanya telah termasuk di- 
salah satu tiga golongan yang tersebut di atas tadi. 


Golongan kedua dan ketiga itu, sungguhpun sama atau 
hampir sama dengan i'tigad 'Umumnya ahli agama, tetapi lantaran 
berdasar kepada 'agal saja, maka bisa dibantah dengan 'agal pula. 


Mas-alah Oadar ini .ta' dapat sekali-kali dibereskan oleh "agal. 
Hanya bisa beres dengan pembatasan agama : itupun kalau diusik- 
usik dengan fikiran, masih juga mendatangkan ragu-ragu, tetapi 
ragu-ragu itu bisa dijawab oleh ahli agama begini : 


,Sudah tentu 'agal makhlug ta dapat mengambil keputusan 
ditentang ini. Tetapi oleh sebab kita sudah percaya, bahwa agama 
Ini dari Allah, sedang disitu Ia suruh kita percaya kepada: Oadar, 
maka 'kita percaya : dan Ia suruh kita kerjakan itu dan ini 
maka kita kerjakan”. | | 
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Pat 3 


,Kita tidak perlu fikir terlalu banyak didalam hal ini, karena 
walau bagaimanapun kita berfikir, tidak akan terlepas kita dari 
pada wajib menjalankan perintah-perintah Allah”. 


,Mas-alah Oadar itu satu mas-alah yang tidak kena-mengena 
dengan pekerjaan kita, hanya berhubung dengan kepercayaan. 


Tidak-kah baik kita percaya saja kepada Oadar, dan mana- 
mana urusan yang dirasa bertentangan dengan 'agal itu kita serah- 
kan kepada Allah dengan pengakuan bahwa 'agal kita ada Sl 
cetek dalam hal itu ?” 


Lantaran 'adal ta" dapat memutuskan,tidak berarti Allah 
tidak ada, atau Allah aniaya, atau tidak ada balasan kelak bagi 
'amal masing-masing makhlug”. 


Perkara yang ta” dapat dipuaskan dan diputuskan oleh 'agal 
ada terlalu banyak”. 


» Dapatkah 'agal memberi kepuasan dan keputusan mengapa 
manusia dijadikan oleh Tuhan melahirkan anak dengan begitu 
payah, padahal burung dan ayam melahirkan dengan begitu gam- 
pang ? Apakah boleh kita bilang Tuhan tidak adil ?” 


Dapatkah kita memikirkan mengapa sering ada anak yang 
keluar dari ibunya dalam keadaan buta ?” 


Ada orang berkata, bahwa butanya anak disebabkan oleh 
kesalahan orang tuanya lantaran mereka berpenyakit. Baiklah, 
tetapi apakah patut dosa ibu bapa itu dipikulkan atas anak- 
anak F jiki 


Ada beberapa banyak lagi contoh-contoh yang lain kalau 
difikirkan niscaya kita akan bingung, tidak kurang daripada ke-. 
bingungan kita dimas-alah Cadar”. : 


"Lantaran itu sekalianlah maka telah bersabda Nabi kita s.a.w.: 


SAB KKM 


Artinya : Apabila dibicarakan (mas-atah) Oadar hendaklah 
kamu diam. . (H. R. Thabaranie). 
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DALIEL-DALIEL RUKUN ISLAM 


Daliel Rukun-rukun Islam. 

Kita wajib kerjakan lima perkara yang dinamakan rukun-ru- 
kun, pokok-pokok atau tiang tiang Islam, yaitu mengucap dua 
Syahadat, Sembahyang, Zakat, Hajji dan Puasa Ramadlan. 

tsilam itu artinya : Keselamatan, Masuk 
dalam keselamatan,Menyerah diri, Tha'at, 


dan sebagainya. Orang yang mengerjakan rukun-rukun itu dinama- 


kan Muslim artinya: Orang yangselamat, Orang 
yang masuk dalam keselamatan, Orang yang 
menyerah diri, Orang yang tha' at. 


Firman Allah : 


(Kol. YAWA II ANIS 
Artinya : Katakanlah : Saksikanlah bahwasanya kami ini 
orang-orang Islam. (O. Ali'mran 64). 


PN ui 


Mengaku jadi orang Islam itu ialah mengaku tidak ada Tuhan 
(yang patut disembah) melainkan Allah, dan mengaku bahwasanya 
Muhammad itu pesuruh Allah. 


Adapun rukun-rukun Islam yang lain- lain, bukan dengan pe- 
ngakuan, tetapi dengan pekerjaan. 


33 Kr "INK “ Ba. 
MAL ASN NA 
- bean Kie 


Artinya : Dirikanlah sembahyang, 1! karena sesungguh - 
nya sembahyang itu satu ke-wajiban yang. ditentukan wag- 
tunya atas Mu' min-mu'min. (O. An-Nisa' 103) 


Gr LA IA Sa Dasi, 
1) Oirikantah sembahyang itu, magshudnya kerjakanltah sembahyang dengan tetap. 
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On 


Artinya : Dirikanlah sembahyang dan keluarkanlah z a kat 
(O. Al-Bagarah 43). 


A5 NET ANTA ES 
(NAY gi. 9) | 


Artinya : Diwajibkan atas kamu pu asa (Ramadlan) 
sebagaimana diwajibkan atas mereka yang dahulu daripada 


kamu. (O.AI-Bagarah 183). 


3 


(Av ear 15 
Artinya: Karena Allah, wajib atas manusia mengerjakan 
hajji ke-Baitullah, (yaitu) siapa yang bisa pergi kesana. 


| (O. Ali' Imran 97). 
Sabda Nabi s.a.w. : 


Lb MPa NA , Kan PnL2” 
(ee Bgn aa : TA MIN SA ASN 


ay 5 bea Ph en Aap 
3 Sa YAN SA 


2 Co oan ara 2 ETIKA) 
Okuh. Pm KS SENAR 


Artinya : Islam itu ialah engkau (mesti) mengaku (dengan 
lidahmu), bahwa tidak ada Tuhan (yang patut disembah) 


'metainkan Allih, dan bahwa Muhammad itu pesuruh Allah 


dan engkau (mesti) mengerjakan sembahyang, dan engkau 
(mesti) keluarkan zakat, dan engkau (mesti) puasa Ramadian 
dan engkau (mesti) mengerjakan hajji ke-Baitullah jika engkau 


bisa pergi kesana. (H.S.R. Muslim). 


Ringkasan : 


Di lima ayat yang tersebut diatas, sudah terkandung sekalian 


rukun-rukun Islam yang lima. Adapun Hadiets yang baru tersebut 
ini adalah sebagai ringkasan dari lima Ayat yang tertulis lebih da- 
hulu daripadanya. 
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“7a 


Daliel sembahyang lima kali. 


Kita wajib sembahyang sehari semalam, lima kali. 
Diriwayatkan : 


Nya 
Fe y AN 5 

Hana na S3 KP 

(dag Giaa 2) | 7 
Artinya : Telah datang seorang "Arab gunung, lalu ja bertanya 
: Ya Rasulullah ! khabarkanlah kepada saya sembahyang apa- 
kah yang difardlukan oleh Allah atas saya ? Jawab Rasulullah: 


.Sembahyang yang lima, kecuali kalau engkau mau sembah- 
yang sunnat”. - (H.S.R. Bukharie dan Muslim). 


Daliel Bilangan rak'at. 
Diriwayatkan : 


Lu, “13 ni : at 

ak MAA . MENGAN Isma utan 

si Aa D: KAU Jis LAN Las NAN 3 23 
Artinya : Dari Ibnu 'Abbds, bahwa Rasulullah s.a.w. pernah 


sembahyang di Madienah tujuh (rak'at) dan detapan (rak'at), 


yaitu Zhuhur, "Ashar, Maghrib dan "Isya'. 
(H.S,R, Muslim). 


Sabda Nabi s.a.w. 


7 Fee Y: ?.. . 7 Y 7 
SANA laga Yg gema PSI: IN 235 $$ 
-( PE ENNATIA 2-0 Kg 


Artinya : Jangan kamu sembahyang witr tiga rak'at : tetapi 
sembahyanglah witr Jima, atau tujuh rak'at dan jangan kamu 
serupakan dengan sembahyang Maghrib. 

e — (H.S.LR. Hakim dan Daragtuhnie). 
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ten 


Tn 
KG 11 aerat 2491 
Pd ? Aa 

st 2 ag ga Lang rat 

Artinya : Dari Abu Hurairah - Sesungguhnya arang s.a.W 

pernah baca surah Al- Kafirun dan surah Al-Ikhtash didua. 

rak'at Shubuh. | (S.R. Muslim). 

Tiga Hadiets yang PA . sungguhpun tidak sengaja 
hendak menunjukkan bilangan rak'at sembahyang fardlu yang lima 
wagtu, tetapi dari situ dan dari beberapa Hadiets-hadiets lain, kita 
bisa dapat tahu, bahwa sembahyang Zhuhur, 'Ashar, dan "Isya' itu 


empat-empat rak'at, dan sembahyang dalil tiga rak'at, dan 
sembahyang Shubuh, dua rak'at. 


Daliel Waatu-wagtu sembahyang. 
Diriwayatkan:: 
p Aan 6” SEA Ke Naa pe LAN: 2 
Da ALA “PP Nat Aa 
PAS KENA EN Cars Ya Bag 
oa LAS: gps ar LI 
AN 2 », KAI TN Loan 
3 Pa “Ka Ly Nasa NA 2 PN, Cikar 
"Ia AS: 2 ye aneh , Sigit (kar PN 
MAA 2 Ta PA Sat Nas “ea | 
mwera EPA 2 5? Re LA 
TAN nan uad, Pn "AN 4S, "4, 
pAae An Aa ai PG Aans 
px, KE 0 PP FE: 
Akan AE NA IA KA Lena 4 Ear Abal 
Ana La “y Ka 2,90, (EN Ia ag », NT pap Dn 1 
Pa 16117” AN 
wb bnr yan 23) holy 
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Artinya : Telah berkata Jabir : Bahwasanya Jibriel pernah 
datang kepada Nabi s.a.w., lalu ia berkata : “Marilah sembah- 
yang”, lantas ia sembahyang Zhuhur diwagtu matahari con- 
dong: kemudian ia datang kepada Nabi diwagtu 'Ashar, lalu 
berkata: ,, Marilah sembahyang”, lantas ia sembahyang 'Ashar,. 
diwaktu bayangan tiap-tiap sesuatu itu jadi sama panjangnya 
dengan dirinya : kemudian ia datang kepada Nabi diwagtu 
Maghrib, lalu ia berkata : “Marilah sembahyang”, lantas ia 
sembahyang Maghrib diwagtu masuk matahari : kemudian ia 
datang kepada Nabi diwagtu 'Isya', lalu berkata : . Marilah 
kita sembahyang” ,lantas ia sembahyang 'Isya' diwagtu telah 
hilang tanda merah (dipihak matahari masuk) : kemudian ia 
datang kepada Nabi diwagtu Shubuh, lalu berkata : ,,Marilah 
kita sembahyang”, lantas ia sembahyang Shubuh diwagtu ter- 
bit fajar : kemudian ia datang kepada Nabi pada esoknya, 
diwagtu Zhuhur, lalu berkata : ,,Marilah sembahyang”, lantas 
ia sembahyang Zhuhur diwagtu bayangan tiap-tiap sesuatu 
jadi sama panjangnya dengan dirinya : kemudian ia datang 
kepada Nabi diwagtu "Ashar, lalu berkata Marilah sembah- 
yang”, lantas ia sembahyang “Ashar diwagtu bayangan tiap- 
tiap sesuatu itu jadi dua kali panjang daripada dirinya : kemu- 
dian ia datang kepada Nabi diwagtu Maghrib, sama wagtunya 
dengan semalam : kemudian ia datang kepada Nabi diwagtu 
'Isya' ketika sudah liwat setengah malam, lalu ia sembahyang 
'Isya” : kemudian ia datang diwagtu terang sangat (belum ter- 
bit matahari) lalu ia berkata : ,,Marilah sembahyang”, lantas ia 
sembahyang Shubuh : kemudian ia berkata : ,,Antara dua 
wagtu-wagtu itulah wagtu (bagi masing-masing sembahyang)”. 


(H.S.R. Ahmad dan Tirmidzie). 
Dari Hadiets ini nyatalah bahwa wagtu-wagtu sembahyang 


fardlu kita sehari semalam, ada yang seperti tersebut dibawah ini : 


Z huhur, dari matahari mulai condong ke Barat sampai 


wattu bayangan sesuatu jadi sepanjang dirinya, ya'ni kaiau didiri- 
kan satu kayu yang panjangnya satu Meter, akan dapat bayangannya 


juga panjangnya satu Meter, 


kat 


'Ashar, dari akhir wagtu Zhuhur, sampai wagtu baya- 
ngan kayu satu Meter jadi dua Meter. 


Maghrib, dari masuk matahari, hingga hampir hilang 
tanda merah di tepi langit sebelah Barat. 


'Isya', dari wagtu hilang tanda merah di tepi langit, hingga 
liwat tengah Mala 


Shubuh, dari terbit fajar, hingga terbit matahari. 


Menurut Hadiets tadi, bahwa akhir wagtu "Ashar, ialah apabi- 
la kayu yang panjangnya satu Meter itu dapat bayangan sepanjang 
dua Meter. 


Dengan itu tidak berarti, bahwa. sesudah itu lantas habis 
wagtu 'Ashar, tetapi magshudnya, bahwa batas yang tersebut itulah 
sebaik-baik wagtu buat sembahyang "Ashar. 


Sebenarnya wagtu "Ashar Lan ialah hingga sebelum masuk 
matahari, karena sabda Nabi s.a.w. : 
KAA Pat Sa 
10 2g ya 3 Apr 90 99 
Artinya : Wagtu sembahyang 'Ashar itu ialah selama belum 
matahari jadi kuning. (H.S.R. Muslim). 


Menurut Hadiets yang tadi juga, bahwa akhir wagtu 'Isya' 
itu ialah sesudah tengah malam. Ini juga "ulama namakan wagtu 
yang sebaik-baiknya untuk sembahyang "Isya". 


Menurut riwayat yang dibawah ini, dan menurut lain-lain ke- 
terangan lagi, sebagian daripada "ulama' faham bahwa wagtu "Isya' 
itu hingga terbit fajar. 


1) Perhatikan : Dikitab ,, Pengajaran Shatat" pertama, huruf Latiyn, cetakan 1, 2, kaca 4 
dan di ,.Pengajaran Shalat” pertama, huruf "Arab, kaca 6, ada kesalahan tentang 
batas akhirnya wagtu Zhuhur, dan begitu juga tentang batas permulaan wagtu 
"Ashar, Batas wagtu yang betul ialah menurut Hadits ini. 

Harap pembaca betulkan kesalahan itu dan harap pula beritahu kepada saudara- 
saudara lain yang ada mempunyai kitab ,,Pengajaran Shalat” huruf 'Arab atau 
huruf Latiyn. 
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tan» 


24 hn 5 AM AK 3 PA Sa And An 

EA LAI 2 ter ik AB IG 
PK AAA LA AN asi 
(s6 Ne Salak pg 

& 

( ae Ke. SA GE 

Artinya : Telah berkata 'Aisyah Nabi s.a.w. ai mundur- 

kan (sembahyang-nya) pada satu malam, hingga liwat seba- 

gian besar dari (wagtu) malam, dan hingga orang-orang mas- 

jid tidur, kemudian ia keluar, lalu ia sembahyang, dan ia bef- 


sabda : ,,Kalau tidak aku (takut) memberatkan ummatku, 
sesungguhnya inilah wagtunya”. (H.S.R. Muslim). 


Ditempat yang tidak bermatahari. 


Ada beberapa lagi keterangan yang menunjukkan, bahwa pada 
masa orang bertanya batas-batas wagtu sembahyang, Nabi kita 
tidak jawab dengan mulut atau dengan isyaratkan kepada matahari, 
tetapi Nabi ajak orang itu sembahyang bersamanya satu-persatu 


wagtu. Sesudah itu, Nabi s.a.w. khabarkan kepadanya bahwa 


wagtu-wagtu sembahyang, ialah sebagaimana yang Kita telah ker- 
jakan. - 


Jibriei mengajar Nabi s.a.w. juga tidak dengan pakai ukuran 
matahari. 


Dari ajaran Nabi dan dari ajaran Jibriel kepada Nabi itu, 
sudah tentu orang dizaman-nya menerangkan kepada orang lain 
dengan ukuran matahari, lantaran diwagtu itu tidak ada jam. 


Kita perlu fikir, apa sebab Nabi tidak terangkan batas-batas 
wagtu kepada orang yang bertanya itu dengan ukuran matahari 
saja ?. : 

Sudah tentu tidak lain magshudnya, melainkan supaya orang- 
orang bisa ambil ukuran sendiri-sendiri, dengan matahari, dengan 
jam atau dengan lain-lain ukuran. 


Dengan ini saya rasa terjawablah pertanyaan yang sering 
orang-orang hadapkan kepada ahli Agama : Kalau pakai ukuran 
matahari bagaimana kita mesti sembahyang di North Pole, di 
Greenland dan lain-lain tempat peredaran mataharinya jauh beda 


dari kita, atau tidak teratur seperti kita ?. 
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Jawaban ini, harap digunakan juga untuk batas-batas wagtu 
puasa. 


Daliel Zakat perak dan emas. 
Sabda Nabi s.a.w. 


Pa 


Ah Hn SIA AE Pa Co IL 
EA APN ga Le WEAR 3 253 
Ia nah da Pa 8 ARTA 


F Pena NP Oei 


GITAR Si LP. Pm an di 


BA 


Artinya : Maka kalau engkau ada mempunyai dua ratus 
dirham, dan telah lalu atasnya satu tahun, maka (wajib zakat) 
padanya lima dirham (244), dan tidak wajib atasmu sesuatu 
(ya'ni di tentang emas), hingga engkau mempunyai dua puluh 
dinar : dan kalau engkau ada mempunyai duapuluh dinar, 
dan telah lalu atasnya satu tahun, maka (wajib zakat) padanya 
setengah dinar (21494). (HSR. Abu Dawud) 


R3 2303 y KN: 33 
(Si ye). KEK 


Artinya : Pada perak itu (zakatnya) seperempat dari seper- 
sepuluhnya (2Y4). Maka sekiranya ada ia seratus sembilan 
puluh (dirham saja), tidaklah wajib zakat padanya. 


(HSR. Bukharie). 


Daliel Zakat harta Galian. 
Sabda Nabi s.a.w. 


Heal oo) PAN ng 
Artinya : Pada harta galian itu (zakatnya) seperlima (2076). 
(HSR. Bukharie). 
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Daliel Zakat bijih galian. | 
Diriwayatkan dari Rabie-'ah 
AAN en ng AI 2 A3) AJ 
DNS, TN 1g JPN PA 
41 P3 KI: ad 7 “ AWEN 
IDA NG SIS HA 

“TI ET 2 

' 


Artinya : Bahwasanya Rasulullah s.a.w. baniah: serahkan 
lumbungumbung (parit) Oabaliyah kepada Bilal bin Harts 
Al-Muzanie : (kata Rabie-'ah) : Lumbung-lumbung itu hing- 
ga sekarang, tidak diambil daripadanya melainkan zakat saja, 

(R. Abu Dawud). 


Diriwayatkan : 


Pn 414 LA P/ .y 
P4 


2 AB ANA 


La 


KAL 20 DAN SI KASI, 
Sl - - send ' si . 
Artinya : Dan Khaliefah "Umar bin "Abdul-'Aziez biasa me- 


ngambil zakat lumbung-lumbung (parit-parit), lima dari tiap- 
tiap dua ratus. (SR. Bukharie). 


Daliel Zakat perdagangan. 


- Diriwayatkan, bahwa Rasululi8h pernah kirim seorang pemu- 
ngut zakat, buat pungut zakat. Salah seorang yang tidak bayar 
zakat itu ialah Khalid bin Walied yang berdagang perkakas perang. 
Hal ini disampaikan kepada Rasulullah, maka sabda Rasul : 


#4 y Teta Bakr 7 7 £ 
MENGENANG SES, 
| (jam. ya.) AN 


Artinya : Adapun Khalid, maka sesungguhnya kamu hendak 

aniayakan-dia. Sesungguhnya ia telah wagafkan dijalan Allah 

akan baju-baju besinya dan perabot-perabot perangnya. 
(HSR. Muslim). 
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Hadiets ini sendiri memberi arti bahwa, baju-baju besi dan 
perabot-perabot perang Khalid itu barang dagangan, karena kalau 
bukan barang dagangan, sudah tentu tidak dimintai zakat. 


Hadiets ini memberi arti pula, bahwa barang-barang yang te- 
lah diwagafkan itu tidak kena zakat lagi. 


Selain dari itu, ada beberapa lagi keterangan dari ' Umar bin 
Khat-thsb, dari anaknya, dari "Umar bin "Abdul 'Aziez, dan dari 
'amal yang terus berlaku hingga zaman mereka, tentang wajib za- 
kat dagangan 254254. 


Dal:el Zakat Onta. 
Diriwayatkan : 


ELIA Ata Ce KS 

PP, HAMA . | 
IE LA PAKAN IN ato 23 
Mi 09 0 ME EA, ONE TAN Tee 


Artinya : Bahwasanya Abu Bakar telah memberi perintah 
bahwa Rasulullah telah wajibkan zakat kambing (saja) atas 
onta yang kurang dari duapuluh lima, yaitu tiap-tiap Tima 
ekor (onta, zakatnya) satu kambing : dan kalau sampai dua- 
puluh lima (onta), maka (wajib zakat) padanya, satu anak 
onta betina yang ber-'umur setahun masuk ketahun yang 
kedua ...... | (SR. Daraguthnie). 


Daliei Zakat sapi. 


Diriwayatkan : 


Spa 


Pe yr £ 
KENA IG AAA Unta NYA ATI 2 and 
. AN “0 Fak ban NA jan L 
LAN) SES Te aa 
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MI 


"3 


Artinya : Telah berkata Mu'adz : Rasulullah s.a.w. kirim 
aku ke Yaman dan ia perintah aku ambil dari tiap-tiap tiga 
puluh sapi, (zakatnya) satu anak sapi "umur setahun masuk 
kedua, dan dari tiap-tiap empat puluh (sapi, zakatnya) satu 
sapi umur dua tahun masuk ketiga. 


(SR. Tirmidzie).. 
Dale! Zakat kambing. 


Diriwayatkan, bahwa Rasulullah telah tetapkan zakat kam- 
bing, Tn yang tersebut dibawah ini : 


0 
4 


9 d1 AA 4 pg, A0 nun 
MAAN Tega: tg NA, AN 
Bea SS Sing : SO AKI 

Fe x3 £ 
3 915 NE Tap MP SA id 3 La 119235 


So 4 
pa PPN Loe): GUS 


Artinya: Adapun zakat kambing, ya'ni kambing yang cari 
makan sendirinya, kalau ada empat puluh hingga seratus dua- 
puluh, maka (wajib zakat) padanya satu kambing : dan jika 
lebih dari (itu), hingga duaratus, maka (wajib zakat) padanya 
dua kambing : dan jika lebih (dari itu, walaupun) satu hingga 
tiga ratus (kambing), maka (wajib zakat) padanya tiga kam- 
bing : dan jika lebih (dari itu), maka (wajib zakat) pada tiap- 
tiap seratus, satu kambing. : (SR. Daraguthnie dan Bukharie). 
Daltel Zakat gandum dan sebagainya. 


Sabda Nabi s.a.W. 


Pata” PA SIS Sya. yA 


« PGI 0 Anne 3 Hari 
(dwi. ). 22.) 


Artinya : Buah-buah dan palawija 1 yang kurang dari lima 
wasad | 2! tidak ada zakat padanya. (HSR. Muslim). 


1 Potowijo atau palawija : Barang-barang tanaman disawah-sawah, seperti pati, ketan 

pulut, jagung, kacang dan sebagainya. 

2) Lima wasag itu kira-kira 2900 blik (tin) susu pekat manis, cap perempuan berdiri 
menjunjung, atau t 650 kg, 
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MS 2 321) Yee ea Le (3 
( Ama.) PKI, Pa Cai 


“Artinya: (Zakat) pada tpolowijo) yang disiram oleh sungai- 
sungai atau oleh hujan, sepersepuluh (1095) : dan zakat 
pada (polowijo) yang disiram dengan (perantaraan) onta pe- 


narik air, setengah dari sepersepuluh (5x). 
(USR. Muslim). , 


Daliel Zakat fith-rah. 
Diriwayatkan 


KESAN INN AP KEING 
PALA 4 Au Na Ag5 ? “1 AS 
we LAS BN GL Peauap Sh 

(dam MUA 200 - NINA) 


Artinya : Telah berkata Ibnu "Umar : Rasulullah s.a.w. telah 
fardlukan zakat fith-rah satu sha' ?', dari kurma, atau satu 
sha' dari gandum, atas hamba orang, orang yang merdeka, ta- 
ki4aki dan perempuan, kecil dan besar, dari gaum Muslimien, 
dan Rasulultah s.a.w. perintah supaya dikeluarkan zakat itu 
sebelum orang- orang ketuar pergi sembahyang (Hariraya). 


(SR. Bukharie dan Muslim). 


Dalieli Ahli Zakat. 
| pa Allah : 


IN AAA SN EN 
KENA Pa 
2 Btn 

MBA Do Km 


3) Kira-kira 10 blik ftin) susu pekat manis, cap perempuan menjunjung tx 24 ka). 
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Artinya: Bahwa sedekah (zakat) itu tidak Jain melainkan 
untuk : 1) orang fagier, 2) orang miskin 1) 3) orang yang 
bekerja untuk keperluan zakat, 4) orang muallaf 2! , 5) pada 
memerdekakan hamba, 6) orang yang berhutang, 7) buat 
keperluan dijalan Allah, 8) orang pelayaran yang keputusan, 
(yang tersebut itu) satu ketetapan dari Allah. 

(O. Al-Bara-ah 60). 


Daliel Wajib hajji atas yang kuasa. 
Firman Allah : ? 


LV aa G1. SA MEN 233 


Artinya : Siarkanlah (khabar) diantara manusia tentang 
(wajib) hajji. : | (O. Al-Hajj 27). 


Ta TA 

Av AA 3 

Artinya : Karena Allah, wajib atas manusia mengerjakan 

hajji ke-Baitullah (yaitu) siapa yang mampu pergi kesana. 

(O. Al Imran 97). 

Dari dua ayat tersebut nyatalah, bahwa hajji itu diwajibkan 
oleh Allah atas kita, dan wajibnya adalah atas orang y an g 
mampu pergi kesana. Orang yang mampu pergi kesana 
itu tentulah orang yang cukup belanja dan sehat badan. 


Daliel Wajib hajji sekali. 
Sabda Nabi s.a.w. : 
| : 5.1 Ma IL LL PPA w. 
(dye) Aap ab 3 RI 
. Artinya: Hajji itu (wajib) sekali saja : dan barang:-siapa 
tambah, maka ya-itu jadi sunnat. (HSR. Ahmad). 


1) Fagier miskin yang boleh terima zakat, ialah yang bukan dari gaum Banie Hasyim, 
Kulawarga Nabi s.a.w. 

2) Muallaf itu orang yang perlu dijinaki hatinya, maupun ia sudah masuk Islam atau 
diharap akan masuknya. 


174 


Dalliel Wagtu hajji. 


Diriwayatkan : 
334 2 


PA Hn 221 
PA ENI K2 PF CNG YATKA : KA COLA 
KEL ANN 
Artinya : Telah berkata Ibnu 'Abbas : Menurut sunnah, 
tidak boleh orang berihram untuk hajji melainkan dibulan- 
— bulan hajji. (SR. Bukharie) ' 


NN l Ip 2g Tee PP It 
KE Saba BJ ag Ye 
Kau Telah berkata Ibnu "Umar : Bulan-bulan hajji itu 
ialah bd Dzul-Oa'dah dan sepuluh hari dari Dzilhijjah. 
: | (SR. Bukharie). 


Daliel Wagtu 'umrah. 
Sabda Nabi s.a.w. : 


Mera dl Gta. yo). SATA pad 
Artinya : "Umrah di-bulan. Ramadtan menyamai (pahala) 
satu hajji. (HSR. Bukharie dan Ibnu Majah). 
Diriwayatkan : 
te Ta? Pa “P3 Zi: par DH 

Ia pa 237 
Artinya : Telah berkata Ibnu "Umar : Bahwasanya Nabi 


s.a.w. pernah "umrah empat kali : satu daripada empat itu 
dibulan Rajab. (R. Tirmidzie). 


(ash 52 SERAT, 


Artinya : Telah berkata Ali : Ditiag- Baru bulan (boleh) 
'umrah, | ' (R. Syafi'ieh. 


1/5 


Dari Hadiets dan Riwayat-riwayat yang tersebut, teranglah, 
bahwa 'ibadat 'umrah itu, boleh dikerjakan disebarang wagtu. 
Daliel Ihram hajji. | 

Sabda Nabi s.a.w. : 


( PJ | aa ws AAA £ 
EP.) mah al 

Artinya : Ber-ihramtah-kamu buat mengerjakan hajji. 
| | (HSR. Bukharie). 
Daliel Thawaf, Sa'ie, Bercukur. 


. Sabda Nabi s.a.w. : | | 
LIL Ph PN 2. ,.” 2.1...” 
PAN NAN AG SAI Hai alm KN ah 
| Gee AN, 2.) M3 3 


Artinya : Keluarlah dari ihram kamu dengan thawaf Baitul- 
lah, dan dengan sa'ie antara Shafa dan Marwah, dan dengan 


. bercukur. (HSR. Bukharie). 


Orang yang telah ihram buat mengerjakan ibadah 'umrah, 
tidak dinamakan-dia selesai daripada mengerjakan 'ibadat itu, 
. melainkan apabila sudah ia thawaf dan sa'ie, Jantas bercukur. 


Orang yang ihram buat mengerjakan “ibadat hajji, juga begitu 
tetapi ada tambahan, yaitu wuguf sebelum bercukur. 


r 


Diriwayatkan : 


3 tt, TP, 
San t 


. —. 
. Pati 
rd 


PN 


OLI nh 2 Tn. 
bol AH Ian : ABE SG 
A 23 27 Kan 4 

- Artinya : Telah berkata "Aisyah : Allah Ta'ala telah perintah 
NabiNya s.a.w. datang kegunung-gunung "Arafah dan wuguf 


disana, kemudian berpisah dari sana. PN Ta 
| (R. Abu Dawud). 


Sabda Nabi s.a.w. : 
Aaron sd de Pa 


Artinya : Hajji itu, “Arafah. (H.R. Ibnu Majah). 


Magshudnya, bahwa hajji itu perlunya wuguf di "Arafah : 
maka barangsiapa tidak dapat wuguf di 'Arafah, tidaklah ia dapat 
hajji tahun itu. 


Daliel Pakaian laki-laki yang terlarang. 


Diriwayatkan : 


Its. Te 2 APA Tea Tiba MAN, TE IS RAI 
2, EA SEA ANA re 
ag Tea A ps TP 2. 

Pa me GA AA Bana SEN SG 

P, CAN sa Sala 277 JP IP Ade Ah, 


Th WA CA 


MUAL ANN Pa TETAPI 


Artinya : Bahwasanya ada seorang laki-laki bertanya : Yaa 
Rasulullah : Apakah pakaian yang (boleh) dipakai oleh orang 
yang didatam ihram ? Jawab Rasulullah s.a,w. : ,, Tidak boleh 
Ia pakai baju, serban, seluar, topi dan sarung-kaki. Tetapi 
kalau seorang ta' dapat terumpah (kasut), maka boleh ia 
pakai sarung-kaki, tetapi hendaklah ia potong hingga -ke- 
lihatan dua mata-kakinya : an janganiah kamu pakai pakaian 
yang dicelup dengan za'faran '' atau waras. 2 

(HSR. Bukhariel. 


Dari Hadiets ini dan lain-lainnya difaham bahwa pakaian 
Jaki-laki yang didalam ihram itu tidak boleh berjahit. 


1! Za'faran : Kumkuma. 
2! Waras : Satu bangsa celupan kuning yang wangi. 
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ra 


Daliel Pakaian perempuan yang terlarang. | 


Diriwayatkan : 


PANAI RR LEG 
KENA aa Rar TB 

Na 2 aa TELAT YI P 2 "h «az , 
nk Se » Ya 3 CNN NI 


- 
2 
ge 


Artinya : Telah berkata Ibnu "Umar : Aku dengar Rasulullah 
s.a.w. melarang perempuan yang didalam ihram memakai 
sarung tangan, dan sarung muka, dan: pakaian yang dicelup 
dengan waras (kuning) atau za'faran (kumkuma) : dan selain 
dari itu boleh perempuan pakai apa yang ia suka dari pakaian 
yang dicelup kuning. muda, sutra, emas, perak, seluar, baju 


jahit at . Uu Dawi 
, berjahit atau sarung Kan (SR. Ahmad dan Abu Dawud). 


Daliel Dilarang bau-bauan. 


Di-riwayatkan, ada yang bertanya kepada Rasulullah s.a.w. 
darihal orang dalam ihram memakai bau-bauan dan jubah, maka 
Rasuluilah en : 


PN Ta PAR NN Ka 
IL 7 . 
aa don AFI SU Dia Dam 3 
Artinya : ,.Adapun bau-bauan yang ada padamu, hendaklah 
engkau cuci tiga kali : dan adapun jubbah, hendaktah engkau 
buka dia : dan kerjakanlah di-umrahmu, tiap-tiap apa yang 


engkau kerjakan di-hajji-mu”. Ne. 
| | (HSR. Bukharie dan Muslim). 
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Daliel Dilarang bercukur. 


Firman Allah : | | 
Lag 2111 og Ie) Matra 


(NAN PAI. DS MN emas NISN, | 
Artinya : Janganlah kamu cukur rambut kepala kamu, hing- 


i i ket tnya. 
ga gurban itu sampai ketempatny (O. Al-Bagarah 196). 


Menurut sambungan ayat ini, dan lain-lain keterangan, bahwa -» 
orang yang sudah ihram, tidak boleh bercukur sebelum selesai 
sekalian pekerjaan. Kalau seorang terhalang ta' dapat menyam- 
purnakan pekerjaan hajji, maka tidak juga boleh ia bercukur, 
melainkan apabila ia kirim satu gurban lebih dahulu : dan kalau 
gurban itu sudah sampai ditempat sembetihan untuk dibagikan 
kepada orang-orang miskien maka barulah-boteh ia bercukur. 


Daliel Dilarang campur laki-isteri. 
Firman Allah : 


vAtu ANN An 12, LL AGS ANA ? 4 Lha 04 
(av JLN 
Artinya : Barang-siapa telah ber-ihram untuk hajji, maka 
tidak boleh ia bercampur laki-isteri, dan tidak boleh ia 
fusug, !' dan tidak bofeh ia berbantah didalam hajji. 


.(O. Al-Bagarah 197). 


". 


Dalel Dilarang memburu. 
Firman Allah : NE 
- aa 32 eka Pel 3311 Pd 
(No ISLAND AAA KENA 
Artinya : Janganlah kamu membunuh pemburuan selagi ka- 
mu didalam ihram. (O. Al-Ma-idah 95). 


1) Fusug : Melanggar larangan. seperti pakai bau-bauan dan lain-lainnya. 
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han" 


| Daliel Niat puasa. 


Daliel Wajib puasa dibulan Ramadlan. 


Diriwayatkan : 


, 
PN nda Cat Una NBA Aan ta 
ag KAN LL IA LAS 
AM La pi Pi A21), A3 
3 ASIA EA IA AS 
( Si NO sala on, 
Artinya : Bahwasanya seorang 'Arab gunung datang, lalu 
berkata : Ya Rasulullah !....... khabarkanfah kepada-ku 


apa puasa yang Allah wajibkan atasku ? Maka sabda 
Rasulullah : ,,Sebulan Ramadlan, kecuali kalau engkau mau 


puasa sunnat ja | "— 4HSR. Bukharie). 


Daliel Makan sahur. 
Sabda Nabi s.a.w. : 


Ai 


SA | IE IG La LA PA Aa 
BA ye Ah BO IR 
Artinya : Makan-lah sahur, karena didalam makan sahur 
itu ada berkatnya (gunanya). (HSR. Bukharie) 


Sabda Nabi s.aw. 


Ot Nai LAPIS K3 AI AA 


Artinya : Barangsiapa tidak menetapkan dihatinya sebe- 
lum fajar, yang ia hendak puasa (pada esoknya), maka 
tidak ada puasa baginya. (HR. Abl Dawud) 


Magshudnya, bahwa sebelum fajar, barangsiapa tidak berniat 
hendak puasa pada esoknya, maka tidaklah shah puasanya. 
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rat 


Hadiets ini lemah riwayatnya, tambahan pula ada lain 
Hadiets shahieh yang menerangkan, bahwa Nabi s.a.w. pernah 
menentukan (niat) puasa pada pagi hari. 


Kalau kita berniat pada malam, sudah tentu bagusnya. 


Daliet Yang membathalkan puasa. 
Firman 2 


PAN A Ya aga 


"D PENA PL aan 5, PI and 
Iagalal PA (GS Doh AG 
| : “ine KAA HN A3 0 
F3 HA gan ( 2 PA 


CYAV GAN. 8). ag KANAN 3 


Artinya : Maka sekarang bercampuriah: dengan isteri-isteri 
kamu, dan carilah (keturunan) yang telah ditentukan oleh 
Allah untuk kamu : dan makanlah dan minumlah hingga ter- 
nyata bagi kamu tanda putih daripada tanda hitam, diwagtu . 
fajar : kemudian sempurnakanlah puasa hingga wagtu malam. 
| (Oo. Al- Bagarah 187) 


Magshudnya, bahwa dipermulaan iatamn: dibulan Puasa, orang- 
Orang tidak bercampur laki isteri, walaupun pada malam hari, 
Maka datang Ayat ini membolehkan percampuran taki isteri dan 
makan-minum sepanjang malam, hingga terbit fajar. Dari mulai 
terbit fajar, hendaklah disempurnakan puasa sampai malam 
(masuk matahari). 0 


Adapun perkara-perkara yang lain dari itu-seperti : 


1) Muntah dengan tidak sengaja, tidak bathal, karena tidak 
ada keterangan yang membathalkan, bahkan ada Hadiets 
yang mengatakan tidak bathal. 


2) Muntah dengan sengaja tidak. juga membathalkan, karena 
Hadietsnya tidak shah : 


3) Bercantuk (bekam), mengeluarkan darah, tidak mmemba- 
thalkan, karena tidak shah Hadietsnya, malah ada Hadiets 
yang mengatakan tidak bathal : 
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hat 


4) Bercelak dimata, tidak membathalkan, karena Hadietsnya 
tidak shah, malah ada Hadiets yang mengatakan tidak 
bathal : 


5)  Makan-minum dengan tidak sengaja, tidak membathalkan, 
karena ada Hadiets yang mengatakan begitu , 


6) Mandi, walaupun pada wagtu tengah hari atau petang, 
walaupun menyelam dalam air, tidak bathal, karena tidak 
ada keterangan : £ 

7)  Berkumur dan menaikan air ke-hidung tidak 'membathal- 

— kan, malah diperintah berkumur-kumur, tetapi jangan 
sangat”: dan | 

8) Menaikkan obat dari jalan kemaluan atau pompa keluar- 
kan kotoran, atau memasukkan obat dengan injeksi dan 
mimpi lantas ihtilam 1! itu, tidak membathalkan, karena 
tidak ada keterangan. 


Daliel Perempuan Haidl ta' wajib puasa. 


Diriwayatkan, bahwa Rasulullah s.a.w. ada pernah berkata, 
bahwa perempuan-perempuan itu kurang Agamanya. Diwagtu 
mereka bertanya, ditentang. manakah kekurangan itu, Rasulullah 
berkata : 


Pj 3 FN 7 
MATAN TAG ANN rs 1 An £ 2 RAN beli k Sak p 
(dmn y SI. ye.) Mai UN 
Artinya : ,,Bukankah perempuan, kalau haidl tidak sem- 
bahyang dan tidak puasa. ?” Mereka jawab : ,,Ya !" 


Maka bersabda Rasulullah : ,,Yang demikian itu sebagian 
daripada kekurangan Agamanya”. 


(HSR. Bukharie dan Muslim) 
Daliel Orang sakit dan pelayaran ta' wajib puasa. 


Firman Allah : 
ASI ah, LAN AA LI KMI) 7? 


AIR A. 3) 





1) Ihtilam : Kelwar mani dalam mimpi. 
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Tn 


Artinya .: Barangsiapa dari antara kamu sakit atau didalam 
pelayaran, (maka wajib ia bayar) di hari-hari yang lain. 
: (GO. Al-Bagarah 184). 


Daliel Denda orang-orang yang ta' wajib puasa. 
Firman Allah : 


PP #3771 #1 
Na PIR ANTA ea YAN ARI TPI 


Artinya: ........ dan orang-orang yang bisa puasa, tetapi ' 
dengan susah payah itu, (kalau tidak puasa) wajib sulit 
fidyah (yaitu memberi makan seorang miskin). 

(O. Al-Bagarah 184). 


Diriwayatkan : 


KENA NS Sp 
3 er Inna Sr LS Ba 
(Sa nm U 


Artinya : Ibnu "Abbas telah berkata :- (Bahwa Ayat 184 
Al-Bagarah) itu, ialah (untuk) orang laki-laki yang tua dan 
perempuan yang tua, yang tidak larat puasa, wajib mereka 
memberi makan seorang miskien buat ganti tiap-tiap hari 
(yang mereka tidak puasa itu). 

(SR. Bukharie). 


Orang yang sudah memang ta' bisa puasa, lantaran sudah : 
jadi thabi-'at, apabila puasa ia dapat sakit, begitu juga orang: 
orang yang kerja berat seperti. didalam lumbung arang (di bawah 
bumi) dan sebagainya itu juga, menurut Ayat tersebut boleh 
berbuka puasa, tetapi perlu bayar fid-yah. 


Sabda Nabi s.a.w. : 
277 “3 
PAN RAN Ya Up... ANE 
Sebhh. v0 Tn 


2 
un, 
r 


Artinya': Bahwasanya Allah Ta'ala telah gugurkan puasa 
Dar ban dan dari perempuan yang mengandung dan 


. yang menyusui. | (HSR. Tirmidzie). 


Menurut satu riwayat dari Ibnu 'Abbas, dan juga menurut 


ayat 184 Al-Bagarah yang tersebut diatas tadi bahwa perempuan 
yang mengandung dan yang menyusui itu, kalau tidak puasa, 
wajib bayar fid-yah, beri makan seorang miskien bagi Oa 
hari yang mereka tidak puasa. 


Daliel Puasa enam. 


Sabda Nabi saw: 


FEE en NASI 
(ga Jay”. 13 


Artinya : Barangsiapa puasa Ramadlan lantas ia irtngi dengan 
puasa enam hari dari Syauwal, adalah (pahalanya) itu seperti 
puasa setahun. | (HSR.Mustim). 


aa PA Gn ATAP Haa 
23 tp 


akui 3 en BE Patah. LN, 


Artinya : Barangsiapa puasa enam hari sesudah Hari-raya, 
adalah (yang demikian itu serupa) sempurna setahun, (karena) 
barangsiapa mengerjakan kebaikan, maka ia dapat ganjaran 


sepuluh kali ganda. (HR. Ibnu Majah). 


Puasa sebulan Ramadlan, dipandang sebagai puasa tiga ratus 


hari, karena tiap-tiap 'amalan, ganjarannya sepuluh kali ganda : 
dan puasa enam Syauwal, dipandang sebagai puasa enamputuh 
hari. Berjumlah tigaratus enampuluh hari : setahun. 
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Daliel Puasa 'Asyura') dan Tasu'a. ?' 


sae japan: 
gn eh 24 000, Teen A5 
Ia AS 6s ang AANG 
AE ULA 2 #17 LP 
Aoi JPU - 3 ak Pera DATE. 


Artinya : Hari ini, hari 'Asyura, tetapi tidak diwajibkan atas 
kamu puasa hari ini, sedang aku berpuasa. Oleh sebab itu, 
barangsiapa mahu, boleh ia puasa, dan barangsiapa tidak 
mahu, boleh ia berbuka. : (HSR. Bukhgrie). 


ja 43 “1! i aa” "D 
( do. Nana PA EN 
Artinya : Sesungguhnya kalau aku hidup sampat tahun de- 
pan, niscaya aku puasa hari kesembilan (Muharram). 
(HSR. Muslim) 


Daliel Puasa Sya'ban. 


Seng bala 
ia Va , #0 


Kadas. ye OA APA 1 ENG 
era 2 R3 -g » EYer CAT SK ea aa 
2 JP). Tara 


Artinya : Telah berkata “Aisyah : Dan tidak pernah saya 
lihat Rasulullah s.a.w. puasa cukup sebulan melainkan Ra- 
madian : dan tidak pernah saya lihat ia membanyakkan 


puasa dilain-lain bulan seperti Sya'ban. | 
| (SR. Muslim). 
Daliel Puasa Senen Khamis. 
da Ra : 
K3 yi ANA Me EA 


f Pedia Sa ae 


1) Asyiira - Hari yang kesepuluh dari bulan Muharram. 
2) Tasu'a : Hari yang kesembilan dari bulan Muharram. 


Plan 


Artinya : Telah berkata 'Aisyah : Bahwasanya Nabi s.a.w.: 
biasa pentingkan puasa Senen dan Khamis. 
(R. Nasa-ie) 


Ada beberapa lagi Hadiets dan: Riwayat yang menguatkan 
arti riwayat tersebut. 


Daliel Puasa tiga hari. | 
Sabda Nabi s.a.w. : , 
AA tt ah A « P 
Be Ya ten $ RAN Ge 21515 Ag 


Lea 7 IA Al 


Ge AtyO) ka 0. TAU 5 Lan 


Artinya : Hai Aba Dzar ! kalau engkau mahu puasa tiga 
hari dari satu bulan, maka puasalah pada hari yang ketiga- 
belas, ke-empat-belas dan ke-lima-belas. 


(HSR. Tirmidzie). 


Dalliel Puasa selang hari. 
Sabda Nabi s.a.w. : 


ATA aa 
KN MP 3 O 


Artinya : ..... . .maka puasalah sehari dan berbukatah 
sehari : : yang demikian itu puasa (nabi) Dawud. 


(HSR. Bukharie) | 


Daliel Dilarang puasa di Hariraya. 


Diriwayatkan : 


As , 
Bana Pee San SE KEHA IG 
Soe. 0. 
Artinya : Telah berkata Abu Sa'ied : Rasulullah s.a.w. telah 
melarang (orang) puasa pada Hari-raya Puasa dan Hari-raya 
Haji. (HSR. Bukharie). 


» 
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Daliet Dilarang puasa hari Tasy-rieg. 
- Sabda Nabi s.a.w. 


EA KS MAT 


daya | jika 


Artinya : Hari Tasy-rieg itu ialah hari makan, minum dan 
menyebut (mengingat) Allah. (HSR. Muslim). 


Daliel Ditarang puasa hari Jum'ah saja. 
Sabda Nabi s.a.w. : 


GEN ASI SIN 3 31 13 


GP 


(dam JP LI Loh 
Artinya : Janganlah seorang dari-pada kamu puasa pada hari 
Jum'ah saja, melainkan kalau ia sudah puasa sehari dahulu 
atau akan puasa esoknya. (HSR. Ahmad). 


Dakel Dilarang puasa terus. 
Sabda Nabi s.a.w. : 
2 AA ? 3 
( Sie oo P “) . IN AN ss 
Artinya : Tidak (dinamakan) berpuasa, orang yang puasa 


selama-lamanya. 
(HSR. Bukharie). 


DALIEL-DALIEL KEWAJIBAN SEBELUM 
SEMBAHYANG 


Daliel Orang yang ta' wajib sembahyang. | 
Sembahyang dan juga tain-lain "ibadat, tidak wajib melainkan 
atas orang yang sudah cukup 'umur dan ber'agal serta sedar. 
Perempuan yang sedang haidl atau nifas, 2 tidak wajib 
puasa dan sembahyang, selama didalam halangan itu, tetapi wajib 
gadla' puasa saja. 


1) Tasy-rieg : Hari yang kesebelas, keduabelas dan ket:gabelas dari bulan Hajji. 
2) Darah beranak. 
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Sabda Nabi s.a.w, 


P3 L - TAI La 
PENARA Isptng H3 Kn 
1 aa Ona 1 SA 


( aglagi, Domba YAN SA yg Na 


Artinya:  Di-angkat galam ?' dari tiga orang : dari orang 
yang tidur hingga ia sedar, dari anak-anak hingga ia cukup 
'umur, dan dari orang gila hingga ia ber-'agal. 


(HHR. Abu Dawud) 


- Phat “ P3 Tu 
DE yo.) In AN 
Artinya : Bukankah perempuan itu kalau haidI, tidak (wajib) 
ta sembahyang dan tidak (wajib) ia puasa ? 
| : (HSR. Bukharie). 
Diriwayatkan : 


Le TANI 
PN AA 


tea. 


NN SEA AS 


GELI 3 CAN 


Artinya: Telah berkata Ummu Salamah : Adalah perem- 
puan-perempuan yang nifas di-zaman Nabi s.a.w. tidak sem- 
bahyang empat puluh hari. —— AR. Tirmidzie). 


Ada beberapa banyak lagi Hadiets dan Riwayat yang me- 
nunjukkan, bahwa perempuan yang nifas, tidak diwajibkan sem- 


bahyang empat puluh hari, melainkan kalau berhenti darahnya 
sebelum itu. 


Diriwayatkan : 
NA AN mata Gn. : ABE NE 


Na San pan 


Artinya : Telah berkata "Aisyah . ... . . kami (yang haid!) 
di-perintah oleh Rasulullah menggadia puasa, tetapi tidak 
di-perintah kami menggadia' sembahyang. (SR.Muslim). 


2 Diangkat galam itu magshudnya : tidak diwajibkan atau tidak ditulis jahat- 
baiknya. 
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Ro 1 aa 


Daliel Perlu bersih daripada najis. P 


Kita perlu bersihkan badan dan pakaian dan tempat sem- 
bahyang kita daripada sekalian najis yang tersebut dibawah ini, 


yaitu kencing, tahi, madzi, darah haidI, dan darah nifas. 


Firman Allah : sn 
(LAM. ) MEN 

Artinya : Pakaianmu itu, hendaklah engkau bersihkan. , 
(O. Al-Muddats-tsir 4). 


Diriwayatkan : 


4 aa an Rt & ca 2 sud Aira Ma £ 
aer dunya 2: 73 pe PG Kan 
CE oa NASGS, Adat, AE 
! Page C9 116, 3 lis 

eng Gold 9. KP | 


Artinya : Telah berkata Asma' : Telah datang seorang perem- 
puan kepada Nabi s.a.w., lalu ia berkata : ,,(Jika) seorang 
perempuan dari antara kami kainnya kena darah haidi, 
bagaimanakah ia mesti berbuat ?” Rasulullah jawab : 
»(Hendaklah) ia hilangkan darah itu, kemudian ia gosok 
kain tadi dengan air, kemudian ia cuci dia, kemudian ia 
sembahyang ( dengan pakai-dia)”. | 
(HSR. Bukharie dan Muslim). 


Oleh sebab darah nifas juga ashalnya dari darah haidi, maka 
disamakan hukumnya. 


Diriwayatkan : 


Ke ' dn Ea Ga AA: AE YAN 
Pa : rn A3 NE 3 2125. PA GS 
PRO TAN PI KAT AIM 
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7 - 


Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Berdiri seorang 
'Arab gunung, terus kencing di-masjid (Madienah), lalu orang- 
orang pergi hendak mengapa-apakan dia, maka sabda Nabi 
s.a.w. : ,,Biarkanlah-dia, dan tuanglah diatas kencingnya itu 
segayung air atau setimba air”. (HSR. Bukharie). 


Sabda Nabi s.a.w. kepada seorang 'Arab gunung yang kencing 


di rnasjid : 


190 


KAIN Ha NS, AN Gn) 
(hwa). 0.) 


Artinya : Masjid-masjd ini tidak patut buat kencing ini, 
dan tidak layak buat benda-benda kotor. 
(HSR. Muslim). 


PG 


Kal (an 
MUD Oka Ke An apa Kalau 


Artinya : Bersucilah kamu daripada kencing, karena ke- 
banyakan 'adzab gubur itu Tantaran kencing. 
| (HR. Daraguthnie). 


YA HE gs SISA, TA 
si s3 1 2J 


(daa Pe Dan Ga 


Artinya : Apabila seorang daripada kamu pergi buang air 
besar, maka hendaklah ia bersuci dengan tiga batu, karena 
tiga batu itu cukup buat-dia. 


Aa 


AL 


(HSR. Ahmadi). 
Diriwayatkan : 


Da ia P Lie “3 G £ 8 
MESIN MESKI EN 
AM PNS SL ANGIGN LA yo 

“ 2 Gn 

dam soon Kran 


Up 


Artinya : Telah berkata "Alie : Adalah aku seorang yang 
banyak bermadzie. Lantaran aku malu bertanya kepada 
Rasulullah s.a.w., maka aku suruh Migdad bin Aswad, lalu 
ia bertanya kepada Nabi, lantas Nabi jawab : “Hendaklah 
ia cuci kemaluannya dan berwudlu' ”. 

(HSR. Muslim) 


PALAI IA 4 , Na SALA 
BN Ioi 3329 563 Gl JE 
Haa PL AP 
PN 3 KE Asi 


2 ah 0 


Artinya : Telah berkata Anas : Nabi s.a.w. pernah masuk 
ke-tempat buang air, lantas saya dan seorang anak muda 
seperti saya, bawakan air dan tongkat pendek lalu Rasulullah 
ber-suci dengan air itu. | 

0 (HSR. Muslim). 


Dari Ayat, Hadiets-hadiets, dan Riwayat yang tersebut dan 
lain-lainnya, nyatalah bahwa sekurang-kurangnya, badan, pakaian 
dan tempat sembahyang kita, perlu bersih daripada sekalian 
macam kotor dan cemar, terutama sekali kencing, tahi, madzie, 


.darah haidl dan darah nifas. 


Menurut pemeriksaan saya, bahwa najis-najis yang kita di- 
suruh jauhi berhubung dengan badan, pakaian, dan tempat sem- 
bahyang itu ialah lina macam najis yang tersebut tadi. 


Selain dari itu tidak ada barang yang dipandang najis oleh 
Agama berhubung dengan badan, pakaian atau tempat sembahyang. 


Adapun daging babi, bekas mulut anjing, bangkai, arak, 
darah, itu semua betul najis, tetapi najisnya, ialah najis buat di- 
makan, ya'ni kalau kena badan atau pakaian, tidak wajib kita 
Cuci. | 
| Ada banyak 'ulama pandang barang-barang itu juga najis 
buat badan, karena mereka telah bikin ketetapan sendiri, bahwa 
tiap-tiap yang haram dimakan, najis dipegang sedang racun juga 
haram, tetapi tidak mereka katakan najis. | 
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1. 


Didalam Hadiets-hadiets ada tersebut beberapa perkara yang 
menunjukkan, bahwa sembahyang tidak jadi bathal lantaran kena 
barang-barang kotor : 


1) Diwagtu Rasulullah sembahyang, ada orang buang 
darah dan tahi onta (atau tahi kambing) diatas badannya, tetapi 
sembahyang itu Rasulullah teruskan. 


2): Diwagtu Rasulullah sembahyang, datang Jibriet meng- 
khabarkan, bahwa disalah satu terompahnya ada kotoran, lalu 
Rasulullah buang terompah itu, tetapi sembahyang diteruskan 
olehnya. 


3) Sahabat Nabi ada alat sedang pakaiannya ber- 
lumur darah. 


Daliel Cara membersihkan najis-najis. 


Menurut Hadiets-hadiets yang tersebut diatas tadi, kita dapat 
tahu, bahwa cara membersihkan najis-najis itu ada dua macam, 
yaitu dengan batu dan seumpamanya, dan dengan air. 


Darah HaidIl, darah nifas, dan madzie,perlu 
dibersihkan dengan air. | 


Kencing dan tah i, boleh dibersihkan dengan air, dan 
boleh juga dengan batu atau kertas dan sebagainya. 


Adapun orang yang menginjak sesuatu kotoran dengan se- 
patu, kasut, terompah atau sebagainya itu, boleh bersihkan dengan 
digosokkan ditanah saja karena sabda Nabi s.a.w. : 


BIL ea LA 8 VI Ty yh VE 9 PL 
Sio LA SN Kaya Adeatah LN) 
S3 Ni ah 
Artinya : Apabila seorang daripada kamu menginjak dengan 
terompah-nya akan sesuatu yang kotor, maka tanah itu jadi 


pembersih baginya. 
(HR. Abu Dawud). . 
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tea 


Diriwayatkan : 


(Oebal ad tea eng ari 
Artinya : Sesungguhnya seorang perempuan berkata kepada 
Ummu Salamah : Saya seorang perempuan yang suka me- , 
leretkan pakaian saya dibumi dan berjalan ditempat yang 
kotor. Maka jawab Ummu Salamah : Rasulullah s.a.w. telah 
bersabda : (Bahwa) bumi yang sesudahnya itu bisa member- 


sihkan dia. HN AN 00 HR. Abu D3wiud). 


Magshudnya, bahwa kalau kita memakai pakaian yang 
panjang hingga kena bumi, lantas kena kotor, dan sesudah itu 
kena pula dibumi yang bersih, maka bumi yang bersih itu jadi. 
pembersih bagi pakaian yang kena kotor tadi. | 


Daliel Wajib mandi lantaran setubuh. 
AI Sp ALA LA t #1 2.23 
PA La 2 KA ea 2 sn AANG 
(de Gado.) 


Artinya : Apabila seorang laki-laki duduk antara anggauta- 
anggauta perempuan yang empat, lalu ia urus dia, maka 
wAjiblah mandi. 

(HSR..Bukharie dan Muslim). 


(Say. kta Ba Sie Bra Pee CON teri BE PE 


Artinya : Apabila kemaluan melalui kemaluan , maka wa- 
— jib mandi. Tn  (HSR. Tirmidzie). 


Magshudnya, bahwa kalau laki-laki bersetubuh dengan pe- 
rempuan, maka wajib mereka mandi. 
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Daliel Wajib ratakan air. 
Diriwayatkan dari Aisyah : 


"ya D1 Km #2 


Sg AN SE 


ON IA AD Up0L p pa NAN, 

Ob eno 9 Ngga PAPAN ESL ELAG 

PEKAN AAA IE AE Ia 
22 gud ” (33 


HPM SEAL SANG ts 
Ann pa G3 


dee) Adang Er  oyL Aan PE 


“Artinya : Adalah Nabi s.a.w. apabila mandi janabat, ia mulai 
cuci dua tangannya, kemudian ia tuang air dengan tangan ka- 
nannya diatas tangan kirinya, kemudian ia cuci kemaluannya, 
kemudian ia berwudlu' seperti wudlu' buat sembahyang, ke- 
mudian ia ambil air (dengan tangan), lalu ia masuk-kan jari- 
jari tangan itu dipangkal-pangkal rambut hingga ia lihat sudah 
rata, baru ia siram atas kepalanya tiga kali dengan cedokan 
tangan, kemudian ia siram air atas sekalian badannya, kemu- - 
dian ta cuci dua kakinya. 


(SR. Muslim). 


ar AS ASI SAN, ye Up 336 


AK 


EA Pa Uu eekra c Tara 
| IBL, 
(man 2S 231100) 


Artinya : Adalah Nabi s.a.w., apabila mandi janabat, ia minta 
air dalam satu bijana besar, lalu ia ambil air dengan tangan- 
nya, (lantas) ia cuci anggauta-anggauta sebelah kanan, kemu- 
dian yang sebelah kiri, kemudian ia ambil air dengan dua 
tapak tangannya lalu ia tuang diatas kepalanya. 

(SR. Bukharie dan Muslim). 
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nat 


Diriwayatkan dari Jubair : 


AD MA A0 ANT AU 
La Png 


Saba Ma daa ENI UNY Sel SG 


| Gam ISA YAN Tea AA “1 
(ha. 02.0) us 


Pu 


Artinya : Kami pernah omong-omong darihal mandi janabat 
dihadapan Rasulullah s.a.w., maka sabda Rasul : Adapun aku, , 
aku ambil air sepenuh dua tanganku, lalu aku tuang diatas 
kepala-ku, kemudian aku siram kdi diatas sekalian badan-ku. 
(HSR. Ahmad). 


Dari tiga Hadiets yang tersebut diatas, dan dari beberapa ba- 
nyak lagi Hadiets tentang mandi janabat itu, dapatlah kita katakan, 
bahwa yang perlu didalam mandi janabat itu ialah meratakan air 
diatas sekalian badan, tetapi kalau kita turut cara yang terse- 
but di Hadiets yang pertama itu tentulah lebih bagus. 


Daliel Ta' wajib buka sanggul. 
Diriwayatkan dari Ummu Salamah : 


pra et Pa en 
Las SK pt ni) MN GO 


Ke SD aa 2 
| EPA NN IE AS PAN Ik 
On 


Artinya : Saya bertanya : Ya Rasituilah ! saya seorang pe- . 
rempuan yang menyanggui rambut kepala saya. Lantaran itu 
apakah perlu saya buka sanggul itu buat (mandi) haidl dan 
janabat ? Jawabnya : ,,Tidak, hanya cukup engkau tuang di- 
atas kepalamu tiga cedokan saja, kemudian engkau siram 
air atas badanmu : dengan begitu engkau sudah bersih”. 
(HSR. Muslimi. 
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. “ip 


pkai 


Sebaik Ba as AU | CHAT Ipa da NU at 
PAN WNA Ang oke Be 


PMN AAYA ma PN EN NS 35 
PEP PP cd Pane Dua 2 PP Kapan P- FN 13an 
5 LA sana DL pa aa 
NAN , “Ag 
Ne ni CI TN Ea Wae ola AIA 


(damage). GEN ata 
Artinya : Telah sampai khabar kepada 'Aisyah bahwa "Abdul- 
lah bin 'Amr suruh perempuan-perempuan buka sanggul me- 
reka diwagtu mandi. Kata "Aisyah : Heran saya memikirkan 
Ibnu "Amr ini ! ia menyuruh perempuan-perempuan buka 
sanggul! mereka buat mandi : Mengapakah tidak ia suruh me- 
reka itu cukur saja kepata mereka ? Sesungguhnya saya 
biasa mandi bersama Rasulullah dari satu bijana, sedang saya 
tidak tuang diatas kepala saya lebih dari tiga kali tuang. 


| | Ta (SR. Muslim). 
Daliel Mandi karena mimpi. 
Diriwayatkan dari Khaulah. 
an, Ig LL. SA 2. LH “ 
AAA 7 SAN. ae rta Peda 


Tag PIN Aiu Wa 


(ham. Nda AB KP OR 1. Ka 


Pe 


— Artinya: Bahwa ia bertanya kepada Nabi s.a.w. tentang pe- 
rempuan mimpi sebagaimana laki-faki, Jawab Rasululfah -: 
Tidak wajib ia mandi kalau tidak keluar maninya, sebagai- 
mana laki-laki juga tidak wajib mandi, kalau tidak keluar ma- 
ninya". | (HSR. Ahmad). 

Daliel Mandi karena haid. 
2anea Nabi s.a. 1 


(H3 LK Ana GeeKA lu 
N Gi). Tah EA PA Lg 
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Artinya : Maka apabila datang haidl, hendaklah engkau ting- 

galkan sembahyang : dan apabifa berhenti ia hendaklah eng- 

kau cuci darah itu dan sembahyang. (HSR. Bukharie). 
Daliet Wagtu Haidl. 


Sebenarnya wagtu bagi haidf itu tidak ditentukan oleh Nabi 
sedikitnya atau banyaknya. 


Tetapi menurut kebiasaan, bahwa perempuan itu haidl se- 


. minggu dan setambat-!ambatnya tima belas hari. 


Katau seorang perempuan biasanya haidl sepuluh hari umpa- 
manya, lantas pada suatu masa, kedatangan darah lebih dari se . 
puluh hari, maka hendaklah ia terus mandi dan sembahyang, kare 
na sabda Nabi s.a.w. | 


333 SIB N G3 SAN 3 AEeK 6 
(Mi 90.) 


Artinya : Maka apabila datang haidl, hendaklah engkau ting: 
gaikan sembahyang : dan apabila liwat gadar (biasanya), hen- 
daklah engkau mandi dan sembahyangtah. (HSR. Bukharie). 


Dalie! Mandi karena nitds. 


Kite dana : 


3) Gee £ - 
atif diana Pn 3 ren 


Artinya : Telah berkata Ummu Salamah : Pssamjuaa Tae 
nifas dizaman Nabi s.a.w. tidak sembahyang empat puluh - 
hari. (R. Tirmidzie dan Abu Dawud). 


Sabda Nabi s.a.w. 


2 4 ANE Ah La Kera 2 4 
J6 IS HN IN LEE NA Cara IK 
Sar DD YAA Ifan $ PITA 
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Artinya : Perempuan yang nifas itu perlu tunggu empat putuh 
hari, kecuafi kalau ia bersih sebelum itu : maka jika sudah 
sampai empat puluh hari, tetapi betum juga berhenti hendak- 
lah ia mandi. (HR. Ibnu "Adte). 


Selain dari dua Hadiets ada beberapa lagi Hadiets-hadiets dan 


Riwayat yang artinya sama dengan yang tersebut. Selain dari itu 
pula imam Tirmidzie ada riwayatkan, bahwa Shahabat dan Tabi'ten 
dan lainnya, telah ijma' ditentang hukum-hukum nifas sebagaimama 
yang tersebut itu, 


Daliel Cara wudiu' yang wajib. 


Firman Allah : 


Ha sa 203 SANA nan 
ABU HIKS S1 


Artinya: Apabiia Lama hendak berdiri ke Tenan hendak- 
ish kamu cuci muka-muka kamu dan tangan-tangan kamu 
sampai siku-siku, dan sapuiah kepala-kepala kamu uan (ui 
lah) kaki-kaki kamu hingga dua mata-kaki. . | 

(O. Al-Maidah 6). 


Adapun tentang sapu kepala musti sampai rata itu akan da: 


tang keterangannya di pembicaraan cara wudlu' bercampur sunnat. 


Daliet Cara wudiu' wajib campur sunnat. 


Sabda Nabi s.a.w. 


/ IA op.. Ya ' 
Kana APAKAN Aa LAN IS 


Artinya : Tidak. (shah) sembahyang orang yang tidak berwu- 


dtu' dan tidak (shah) wudlu'orang yang tidak menyebut nama 


Allah pada permulaannya. (HR. Ahmad). 


Selain dari itu ada beberapa Hadiets iagi yang sama artinya, 


tetapi oleh sebab riwayatnya lemah, tetapi banyak, maka dipan- 
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teh 


dang sunnat saja. Diantara Hadiets-hadiets itu, kalau ada yang 
shah, tentu Bismiliah itu wajib dipermulaan wudlu', 


Diriwayatkan : 
LAN AAA Ld 
ALE. EA NG) AN 
Pa PP APA -j PP aa (aa IU P #7 
Gasa AE FE SARA $ CS GSG 


44 AN 


d5 AS 3 Ia ASI AGEN Fear 
- - ar ea Sea 3 Pa 2 ae AG on 
PP karsa 7 pesan? "144 . mL 1 
Pa Cegah 2 ae PATI 
ng Ape La sega Td 2, th 
Pe ai Jamu LAMA 
(da 102). Pena CF 


Artinya: Ada orang berkata kepada "Abdullah bin Zn 
Unjukkanlah kepada kami cara wudlu' Rasulullah s.a.w. 
Maka' Abdullah minta satu bijana air, lalu ia tuang sedikit di - 
atas tangannya, dan ia cuci dua tangan itu :( ia berbuat begi- 
tu) tiga kali : kemudian ia masukkan tangannya, talu ia keluar- 
kan dan terus ia kumur-kumur dan naikkan air kehidung de- 
ngan air secedokan tangan itu saja : ia buat begitu tiga kali : 
kemudian ia masukkan tangannya, lalu Ia keluarkan, terus 
ia cuci muka, (ia berbuat begitu) tiga kali : kemudian ia ma- 
sukkan tangannya, lalu ia keluarkan, terus ia cuci dua tangan- 
nya sampai dua sikunya, dua kali, dua kali : kemudian ia 
masukkan tangannya, lalu ia keluarkan, terus ia sapu kepala- 
nya, yaitu ia taroh dua tapak tangannya disebelah depan (ke- 
pala), lalu ia tarik kebelakang : kemudian ia cuci dua kakinya 
sampai dua mata-kaki, kemudian ia berkata : Beginilah shifat 
wudlu' Rasutuflah s.a.w. (SR. Muslim). 


han 


Daliel wudlu' sekali, dua kali, tiga kali. 


Diriwayatkan : 


“3 af Lo T PPAP 
(LAS 9 AA EN 5 PENS 
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Artinya : Telah berkata Ibnu "Abbas : Nabi s.a.w. pernah ber- 


wudlu' sekaii, sekali (saja). (SR. Bukharie). 
Yee Aa NA "L 7. Jp. 
Naa KE. EDAN PWI 6 
hh. “3 0yo) 


Artinya': Telah berkata "Abdullah bin Zaid : Sesungguhnya 
Nabi s.a.w, ada berwudlu' dua kali, dua kali. 
(SR. Bukharie). 


PA | Tr St hu LA 77 
BIP 3g SME LN Me 


— Artinya : Dari "Alie : Sesungguhnya Nabi s.a.w. ada berwudlu' 
tiga kali, tiga kali. (SR. Tirmidzie). 


Dengan riwayat Ibnu "Abbas yang diatas tadi dan dengan dua 
riwayat yang baru tersebut ini, telah nyata, bahwa Nabi kita s.a.w 
ada pernah berwudlu' sekali, sekali : dua kali, dua kali : dan tiga 
kali, tiga kali. 


Dari riwayat 'Abdultah bin Zaid yang tersebut diatas itu pula, 
nyata bagi kita, bahwa Nabi s.a.w. ada pernah kerjakan tiga kali 
disatu anggauta dan dua kali dianggauta lain. 


Dari riwayat "Abdullah bin Zaid tadi dan dari lain-lain riwa- 
yat yang akan datang, teranglah, bahwa sapu kepala itu sekali 
saja, tidak dua kali, dan tidak tiga kali. 


Oleh sebab sapu telinga itu berhubung dengan sapu kepala, 
— maka di Hadiets 'Abdullah bin Zaid tadi tidak tersebut hal sapu te- 
linga, tetapi dibawah ini akan ndirerangkar 


Daliei Cara cuci muka. 


— Menurut riwayat 'Abdullah bin Zaid itu, bahwa Rasiilultah 
telah gunakan satu tangan saja buat ambil air dari bijana, tetapi 
menurut salah satu riwayat Bukharie, begini bunyinya : | 
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eat , 1 1 # ba . 
TAS & AU v KAN An 
Artinya : Kemudian ("Abdullah bin Zaid) memasukkan dua 
tangannya, talu ia cedok dengan dua tangan itu. 


dan pada satu riwayat lain, pula, dari Bukharie juga, begini bunyi- 


nya : 
-X eh 221 Na ai 
os SA SE KR Peta RIA AA. 

"AP AN doea Peti RA "4? 

KAN, HAN 
Artinya : Kemudian ia ambil air secedok, lalu ia buat begini, 
yaitu ia rangkapkan tangan yang satu lagi, lantas ia cuci muka 

dengan itu. 


Dengan keterangan-keterangan tersebut, nyatalah, bahwa me- 
ngambil air buat cuci muka, boleh dengan satu tangan dan 
boleh pula dengan dua tangan : dan mencuci muka itu pula, 
boleh dengan satu tangan dan boleh dengan dua tangan. 


Daliel Cara sapu kepala dan telinga. 
san ajaa 


5 2 re Ka Lae. pat ae Kan 4 
75 G Sg Pa AA 11 EP 
Pane 3 Ca Ani 19 del X9 P3 Ce YRU (3 
(sg YK 8 ) 
Artinya : Telah berkata Rubaiyi' : Saya pernah lihat Rasulul- 
lah s.a.w. berwudlu' ...... . Jalu ia sapu kepala sebelah 
depan dan sebelah belakang dan dua pelipisan atas dan dua 
telinga dengan satu kali sapu. (R. Abu Dawud). 
Pe beta aa 
(3 v.... Ku. MEI SEE 


“£ 7 23 
(del), yu? ). F3 Koni 9 Abu KE Ga), 
Artinya : Bahwasanya Ibnu 'Abbas pernah lihat Rasulullah 
saw. berwudlu',......... dan menyapu kepalanya dan 
telinganya dengan sekali sapu. (SR. Ahmad). 
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Selain daripadanya, ada beberapa banyak riwayat shahieh 
yang menunjukkan, bahwa Nabi kita sapu kepala serta telinga, ha- 
nya sekali jalan, dan dengan satu kali sapu saja. 

Adapun orang yang mengatakan sapu kepala tiga kali itu, 
keterangannya tidak boleh dipakai, lantaran mereka mengambil 
'"umum dari riwayat yang mengatakan Nabi ada berwudlu' tiga kali, 
tiga kali, padahal tiga kali yang dimagshudkan oleh riwayat-riwa- 
yat itu, ialah dianggauta yang dicuci bukan dianggauta yang disapu 
atau diusap. 


Ada juga riwayat-riwayat yang mengatakan Nabi pernah sapu 
kepala tiga kali, tetapi riwayat-riwayat itu semuanya tidak shah. 


Daliel Meratakan sapu kepata. 


Menurut sekalian Hadiets dan Riwayat yang shahieh, bahwa 
sapu kepala itu musti rata, melainkan ada satu riwayat lemah yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud mengatakan Nabi sapu ubun-ubun 
tetapi riwayat Muslim menerangkan, bahwa sesudah ubun-ubun itu 
lantas Nabi sapu diatas sorbannya. 


x, na De LAMA | 
KAA demo Gta GA 
Artinya : Bahwasanya Nabi s.a.w. pernah berwudlu”, lantas ia 
sapu ubun-ubunnya dan diatas sorbannya. 


Ada satu lagi alasan bagi mereka yang mengatakan cukup sa- 
pu sebagian daripada kepala, walaupun sedikit, yaitu, bahwa di 
ayat Our'an tentang wudlu' hanya tersebut wajib sapu kepala saja, 
tidak disebut rata atau tidak. 


Oleh sebab itu, kalau disapu lebar sejari juga, sudah bisa di- 
katakan sapu kepala. 


Kita merasa aneh faham 'ulama yang berat sebelah begitu. 
Didalam Our-'an ada tersebut wajib cuci muka, maka cukupkah, 
kalau kita cuci sebagian saja ?. 
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Daliel Mendahulukan anggauta kanan. 


Diriwayatkan : 
LE Mae LB. PA AG 
MS pa iB AN 8) 2, 
Na R3 v1. E3 3g 


Artinya : “Telah berkata 'Aisyah : Adalah Nabi s.a.w. itu suka 

mendahulukan kanan di-tentang memaka? kasut, tentang ber- 

sisir, di-tentang bersuci, dan di-tentang sekalian urusannya. | 
Sa Bukharie). 


Daliet Menyapu atas sarung kaki. . 
Diriwayatkan : 


"had MAS CEK Aa 3 Ta 
Aa Tema “dk ve 20 
Artinya : Telah berkata Jarier : Saya perriah lihat Rasulullah 


s.a.w. kencing, kemudian berwudtu' dan menyapu (sebelah) 
atas dua sarung kakinya. | (SR. Muslim). 


Daliel Bacaan sesudah wudlu'. 


Diriwayatkan oleh Muslim, bahwa Rasutullah perintah orang- 
Sang membaca Syahadat sesudah wuditu', begini. 
SA AAA CA AIA #49 4 Y k37 / 1 
Dg PN AL DIT 
Artinya : Aku mengaku, Ke tidak ada Tuhan Pa 
sebenarnya) melainkan Allah sendiri, tidak ada sekutu bagi- 
Nya dan aku mengaku, bahwasanya Muhammad itu 4 hambe- | 
Nya dan pesuruhNya.. 


Bacaan yang shah berhubung dengan wudlu', ialah Bismillah 
dipermulaannya dan Syahadat. diakhirnya. Lain dari itu, 
riwayatnya semua lemah : dan lebih lemah lagi riwayat ten- 
tang bacaan diwagtu membasuh tiap-tiap anggauta. 
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ta 


Daliel Shifat-shifat air. 
Firman Allah : 


(ON das, 3.X AU MK “3 


Artinya : Dan Ia Naah air atas kamu dari langit, karena 
ia hendak membersihkan kamu dengan-dia. 
| (O. Al-Anfal 11). 


Dari ayat ini, teranglah bagi kita, bahwa-air yang hendak di- 
buat bersihkan najis, buat bersihkan cemar-cemar, buat wudlu', 
buat mandi itu, perlu bersih, karena tidak patut dinamakan pem- 
bersih, kalau ia sendiri tidak bersih. 


Oleh sebab itu, dilarang kita masukkan tangan kedalam bija- 
na, sebelum kita cuci sampai bersih. 


Batas air bersih, ialah selama tidak ia berobah dengan najis, 


sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi s.a.w. 


ARE ENI GS 
LN . Ja 5 


Artinya : Bahwasanya air itu pembersih, melainkan apabila 
berobah baunya, warnanya dan rasanya dengan sebab najis 
yang jatuh padanya. | (HR. Baihagie). 


Hadiets itu sungguhpun lemah, tetapi ijma' 'ulama menguat- 
kan-dia dan juga kita pakai disini untuk membatas kebersihan air 
yang ta” dapat tiada musti ada batasnya. 


Menurut Hadiets-hadiets yang tersebut difashal wudtu', atau 
mandi janabat, maka teranglah, bahwa air bekas wudlu' atau bekas 


. mandi janabat itu tidak najis dan tidak musta'mal. 


Ada 'ulama berpendapat, bahwa air yang kafan dari dua 
gullah itu kalau kena najis, walaupun sedikit, jadi najis, dan juga 
mereka faham air bekas wudlu', kalau termasuk kedalamnya,-maka 


air itu jadi musta'mal, ya'ni air terpakai, tadi tidak boleh dipakai 
buat wudlu" Iagi. 
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Pendapat ini beralasan dengan Hadiets-hadiets dua gullah, 
sedang hadiets-hadiets fashal gullah itu ada macam-macam, yaitu 
ada riwayat berkata, bahwa air dua gullah, ta' menerima najis, ada 
pula riwayat mengatakan, bahwa air satu gullah, ta' menerima na- 
jis, ada pula riwayat mengatakan, bahwa air empat puluh gullah ta' 
menerima najis. | 


Selain daripada kusut bilangan gullah, Hadiets-hadiets itu ti- 
dak shah semuanya. 


Daliet Yang membathalkan wudlu'. 


Perkara-perkara membathaikan wudlu' yang disebut didalam 
Our-an, hanya dua saja, yaitu buang air dan bercampur 
(bersetubuh) taki-isteri. 


Firman Allah : 
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PESANAN... 
(Ye 9). petani 


PENA ea ea en ya atau ... kamu datang dari tem- 
pat buang air ataukamu bersetubuh dengan 
perempuan, lalu ta' dapat air, maka hendaktah kamu 
bertayammum. (O. An-Nisa' 43). 


Magshudnya, bahwa orang yang sudah berwudlu' katau 
datang dari tempat buang air atau bersetubuh 
dengan perempuan, maka bathallah wudlu'nya. 


Perkataan datang dari tempat buang air itu, 
magshudnya berhadats kecil. Hadats kecil ini ditafsterkan oleh 
Hadiets-hadiets, yaitu keluar angin (kentut), buang air kecil, buang 
air besar dan keluar madzi. 

Perkataan ber-setubuh dengan perempuan 
itu, magshudnya, berhadats besar. Hadats besar ini menurut taf - 
sier dari Hadiets-hadiets ialah bersetubuh, ketuar mani, kedatangan 
darah haid! dan kedatangan darah nifas, 
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Daliet Bathal lantaran keluar angin. 


Diriwayatkan : 


AA Pa aa PA 


Sa: PA: 8: TK 3 


Pa BTN Lo PAI (ak 
ES Kab 

( Sudi Jo.) bp re: 3.6 

Artinya: ... Telah berkata Abu Hurairah : telah pang 


Rasulullah s.a.w. : ,,Allah tidak akan terima sembahyang 
orang yang telah berhadats, hingga ia berwudlu'. (Maka) ada 
orang dari Hadlaramaut bertanya : ,,Apa yang dikatakan ha- 
dats, ya Abd Hurairah ?” Jawabnya : ,, Keluar angin kecil atau 
besar”. (HSR. Bukharie), 


Sebabpun Abu Hurairah terangkan hadats itu dengan ketuar 
angin saja, tidak lain magshudnya, melainkan supaya yang lebih 


berat dari itu termasuk sendiri. 


Daliel Bathal lantaran buang air dan madzie. 


Menurut Ayat 43 An-Nisa' itu dan menurut beberapa Hadiets 
yang telah terdahulu dipembicaraan nayis, nyatalah bahwa orang 
yang buang air itu, bathal wudlu' nya, maupun buang air kecil atau 


besar. Begitu pula telah tersebut disana Hadiets yang menerangkan 


bathal wudiu' dengan sebab keluar madzie. 


Daliel Bathal lantaran hadats besar. 


Menurut Ayat itu, telah terang, bahwa orang yang bersetubuh. 
bathal wudlu'nya. 


Dipembicaraan hadats besar disana telah diterangkan bebera- 
pa Hadiets tentang wajib mandi lantaran keluar mani, lantaran 
haidI, dan lantaran nifas. 
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Daliel Ta' bathal lantaran tidur. 


Diriwayatkan : 


“ 


A5, pb 4 5, PP au AN JT, 2) 
Oka Bernas AN 
WR 3s TANI MP bi: 


Pb 8 Da (PS 


Artinya : Telah berkata Ibnu "Abbas : Kemudian (Rasdlutlah) 
berbaring hingga tidur, hingga ber-dengkur -(biasanya Rasulul- 
lah kalau tidur, ia berdengkur) - lantas (Bilal) adzan buat 
sembahyang ........ ... maka Rasulullah sembahyang de- 
ngan tidak berwudlu' lagi. . | (SR. Bukhgrie) 


Selain dari itu ada beberapa Hadiets dan Riwayat yang me- : 
nunjukkan, bahwa tidur itu tidak membathalkan wudlu'. 


Juga hal itu setuju dengan ga-idah ushul, yaitu sesuatu yang 
yagien ta' dapat dihilangkan dengan syak.Orang sudah berwu- 
dlu' itu, yagien. Bathal lantaran tidur itu tidak yagien. 


Ada pula beberapa Hadiets yang menunjukkan bathal wudlu 
lantaran tidur,tetapi Hadiets-hadiets itu sekalian temah riwayatnya. 


Daliel Ta' bathal lantaran sentuhan kemaluan. 


Ada beberapa hadiets, orang riwayatkan, tentang bathal wu- 
dlu" tantaran pegang kemaluan. Hadiets-hadiets itu selain tidak shah 
bahkan ada pula Hadiets yang sebaliknya, yaitu diriwayatkan ada 
orang bertanya kepada Rasulullah s.a.w. 


1. “KA YA 1, “A33 Pa (RL 300) 
laa. ea daa JUS 230 ghe Pa Pat oegai 
(SIT) KIE LAN 
Artinya : Seorang laki-laki menyentuh kemaluannya, apakah 
wajib ia berwudlu' ? Jawab Rasul s.a.w. : ,, Kemaluan itu tidak 


lain melainkan sebahagian (daging) daripadamu”. 
(HR. Ahmad). 
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Hadiets ini banyak orang yang mengeshahkannya, dan ada 
yang menganggap lemah. 


Di-dalam Our-an, tidak tersebut hal bathal wudlg' dengan se- 
bab menyentuh kemaluan. 


Hadiets yang mengatakan bathal dengan yang mengatakan ti- 
dak bathal itu, sudah berlawanan. Menurut ga-idah ushul, bahwa 
kalau ada dua keterangan berlawanan, musti ditolak dua-dua ke- 
terangan itu. Ta 


Kalau kita pergunakan ga-idah ini tentulah tidak ada lain ke- 
terangan yang mengatakan bathal. Maka apabila tidak ada ketera- 
ngan yang membathalkan sudah tentu tidak bathal. 


Tambahan pula. Hadiets itu sendiri menunjukkan, bahwa di- 
zaman Nabi memang sudah ada orang membicarakan tentang 
bathalnya wudlu' dengan sebab menyentuh kemaluan. Lantaran itu 
nampaknya, Orang bertanya kepada Rasulullah. Maka jawab Ra- 
sulultah itu sudah terang sekali menolak sangkaan yang mengatakan 
bathal. 


Tetapi sebaik-baiknya, didalam hal yang seperti ini, kita ber- 
wudlu', kalau sudah menyentuh kemaluan. 


Daliet Ta' bathal lantaran menyentuh perempuan. 


Menurut Ayat 43 An-Nisa' yang tersebut tadi, perkataan 
lamas-tumun-nisa' itu artinya yang ashal ialah bersentuh 
dengan perempuan. Lantaran berpegang kuat dengan arti ini, maka 
mereka berkata, bahwa bersentuh dengan perempuan itu batha! 
wudlu'". 


Perdapat int tidak betul, lantaran beberapa sebab : 


1)Kalau sentuh perempuan bathal, tentulah sentuh ibu, 
sauidara, anak, juga bathal, karena Ayat itu tidak bedakan perem- 
puan. dan tidak juga ada Jain keterangan yang membedakan antara 
ibu dan perempuan lain. 


2) Kalau sentuh perempuan bathal, tentu sentuh bajunya juga 
bathal, karena ayat itu tidak membedakan antara sentuh dikulit 
dengan sentuh dibaju. 
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3) Diriwayatkan : 


Ke Ta “hh. G3 Pa HA 4 Pe PSI AE 
Kanak 


Artinya : Telah berkata "Aisyah : Nabi s.a.w. pernah men: 
cium salah seorang isterinya, lalu ia sembahyang, padahal ia 
tidak berwudlu' (lagi). (R. Nasa-ie) 


(pa er Gene 2 Mede Pa P3 5 
ka 3 PAKE AI Aha: 5 AE ITE 


AN Pe PISA TAG 23 9 ha NA, Ta 


(duma). v2) 


Artinya : Telah berkata "Aisyah : Pada satu malam Rasulul- 


“ Jah hilang dari tempat tidur, lalu aku raba-raba,lantas aku ter- 


pegang tapak kakinya yang tercacak, sedang 'a didalam sujud. 
(SR. Muslim). 


Dengan keterangan- -keterangan yang ringkas itu, nyatalah, 


batas menyentuh perempuan, tidak membathalkan wudlu'. 


DALIEL-DALIEL PEKERJAAN SEMBAHYANG 
| SHUBUH 


Daliel Oiam dan menghadap Oiblat. 


Sabda Nabi s.a.w. 


40.1 LI SAT Es 3 7“ 
pr 2 ea Hat LI Kat Hak SA Cs Ka 
Sa Sa Nan i 
Artinya: Sembahyanglah dengan berdiri : tetapi kalau tidak 
bisa, maka sembahyanglah dengan duduk : dan kalau tidak 
bisa, maka sembahyanglah dengan berbaring. 
(HR. Tirmidzie). 
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ana 


Diriwayatkan , 
SIN ES yo Mu GAN 
g SL NA 


Artinya : Telah berkata Ummu Salamah : Adalah Rasulullah 
s.a,w. selagi masih hidup, kebanyakan sembahyangnya, de- 
ngan duduk, kecuali sembahyang fardiu. 
| (R. Nasaieh. 


Sabda Nabi s.a.w. 


PPA 17 7 611133 La "1 RI 
Danang am SN do 35 KAN 2 
da Hye 
Artinya : Apabila engkau mau berdiri sembahyang, hendak- 
lah engkau sempurna-kan wudlu', kemudian engkau meng- 
hadap giblat, lalu engkau takbier. | | | 
(HSR. Muslim). 


Dalie! Ntat mengerjakan sesuatu. 


Kalau seorang mengerjakan sesuatu perkara dengan sengaja, 
maupun perkara 'ibadat atau lainnya, maka dinamakan-dia orang 
yang telah berniat. 


Seorang yang didalam tidur, kalau menampar atau me- 
nendang sesuatu, maka dikatakan-dia tidak berniat pada menger- 
jakannya. 


Kalau seorang memecahkan sesuatu atau menikam seseorang, 


lantaran melatah (terperanjat), maka kita namakan orang itu tidak . 


sengaja atau tidak berniat. 


Dengan dua-tiga contoh tersebut, nyatalah bagi kita, bahwa 
niat itutalah sengaja. 


Kalau seorang pergi keair karena hendak mereka 


badan untuk sembahyang, lalu ia cuci muka, tangan, kepala dan 


kaki, maka orang: itu kita namakan telah berniat dan telah 
berwudilu'. Orang yang sudah berwudilu', lantas ambil tikar, lalu 
bentangkan-dia menghadap Oiblat, dan ia juga berdiri menghadap 


1: 
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Oiblat, sudah tentu ia mau sembahyang, bukan mau bertandak 
atau bergelut. Maka kemauannya hendak sembahyang itu dinama- 
kan niat. 


Orang yang mengerjakan sesuatu "ibadat dengan tidak ada 
niat itu tidak patut di-anggap shah, sebagaimana orang yang 
mengerjakan kesalahan dengan tidak sengaja itu tidak dianggap 
berdosa. 


Sebagian daripada 'ulama berkata, bahwa orang yang ber- 
wudlu' itu wajib menyertakan niat diwagtu cuci muka tidak boleh 
terdahulu dan tidak boleh terkemudian. Begitu juga tentang sem- 
bahyang, wajib takbier bersama-sama niat, tidak boleh terdahulu 
atau terkemudian niat. Hal ini mereka namakan Mugar ana h. 


Pendapat 'ulama yang semacam itu, tidak beralasan dengan 
Our-an atau Hadiets,tetapi beralasan fikiran yang keliru ditentang 
memaham Hadiets. 


- | u? LS Siber 
Ba ye. KENJUS Lol 
Hadiets itu mereka artikan begini : 


Tidak: (shah) “amal-'amai, melainkan (apabila) beserta de- 


Mn (HSR. Bukharie). 


“Arti yang mereka tetapkan buat Hadiets itu tidak betul, 
karena menurut sambungan Hadiets tersebut, begini ceriteranya : 


Diwagtu Rasulullah dapat perintah berpindah (hijrah) ke 
Madienah, ada beberapa banyak sahabatnya yang turut. Diantara 
mereka itu ada yang turut karena hendak berkawin: seorang 
perempuan di -Madienah. 


Lantaran itu ada orang bertanya kepada Nabi: Apakah 
dapat pahala orang yang berhijrah karena hendak berkawin ? . 
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Maka Rasulullah bersabda : 
:, ,» Ku AA 27 Liu 
PRA Par SS S5 KAN LSI 
GA Th. Sa 1 Aa) Gno Y3 Ha ANA Ar 1 
yee se PA 4 , 3 
| “S3 AKUN Eta Beta NG 
(Si T5. » 3 se " 23) 
Artinya : Tidak (diterima) 'amal- amal, raslairakan menurut 
niat. Seorang tidak akan dapat, melainkan apa yang ia niat- 
kan. Lantaran itu barangsiapa berpindah karena Allah dan 
Rasulnya, maka (pahala) pindahnya itu ialah (pahala 'amalan) 
karena Allah dan RasulNya :dan barangsiapa berpindah 
karena dunia, nanti ia dapat dunia itu : atau (ia pindah) 
karena perempuan, nanti ia kawin kepada perempuan itu. 
(Pendeknya) ganjaran pindahnya itu menurut niat ia ber- 


pindah. | — (HSR. Bukharie)- 


Magshudnya : Bahwa 'amal “ibadah yang kita kerjakan itu 
wajib ikhlas karena Allah. Kalau tidak ikhlas karena Allah, tidak 
akan kita dapat ganjaran dari Allah. 


Jadi sudah terang, bahwa Hadiets itu tidak menyuruh kita 
sertakan niat diwagtu cuci 'muka atau diwagtu takbier dan 
sebagainya. 


Niat itu kalau betul wajib disertakan dipermulaan sesuatu 
''badat, maka bagaimanakah caranya menyertakan ntat puasa ? 
Apakah wajib kita tunggu terbitnya fajar buat mugaranahkan 
niat puasa itu ? 


Darihal menyebut ,,ushallie”. 


Didalam Our-an tidak tersebut hal us hall i € atau 
na waitu. Nabi kita tidak pernah kerjakan sembahyang dengan 
menyebut ushallie dan tidak pernah dikerjakan oleh 


Shahabat-shahabat. Ta'bi'ien atau Imam-imam yang empat. 


“Tidak ada satupun perkara 'ibadat yang boleh kita anggap 
sunnat atau wajib, kalau tidak diperintah oleh Our-an atau Nabi 
atau dikerjakan olehnya. 
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Tiap-tiap "ibadat yang tidak ada keterangannya dari Allah 
atau RasuiNya itu dinamakan bid'ah : dan tiap-tiap bid'ah didalam 
“ibadat tidak latn, melainkan sesat semata-mata. 


Orang yang mengatakan talafftuzh ushatlie sunnat itu 
memakai dua macam alasan. Alasan yang pertama g i a $, 
dan alasan yang kedua menolong hati. 


Alasan ushallie yang pertama. 


Mereka berkata, bahwa Rasuluilah ada pernah metafazhkan 


ntat di ibadat hajji, begini : 


. AN Ya YA 
Artinya : Aku tha'at kepada-Mu dengan (mengerjakan) "um- 
rah dan hajji. 
| Lantaran mengambil gias dari 'ibadat hajji itu maka kami 
lafazhkan niat disembahyana. 


Bantahan. 


Alasan itu tidak betul, karena beberapa sebab : 


Pertama, bahwa wajibnya hajji ter-kemudian daripada wajib- 
nya sembahyang. Hukum yang terkemudian itu tidak boleh jadi 
pokok bagi hukum yang terdahulu. 


Kedua, bahwa perkataan yang diucapkan oleh Nabi itu 
bukannya niat, hanya pengakuan saja. 


Ketiga, bahwa 'ibadat itu ta' boleh digias-gias, karena 'ibadat 
itu tidak ada tambahan dan tidak ada kurangnya. Yang boleh 
digias-gias itu ialah didalam urusan keduniaan, karena urusan 
dunia, selalu berobah-robah" dan timbul yang baru-baru. 


Kalau sekiranya perkara "ibadat boleh digias-gias, maka saya 
mau bertanya, apakah perkara yang tersebut dibawah ini, boleh 
digias-giaskan satu dengan yang lainnya atau tidak ? : 
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1) Bolehkah kita pakai adzan dan gamat pada sembahyang 
jinazah, sembahyang Hari-raya, dan sembahyang tarawih, lantaran 
digiaskan dengan sembahyang lima wagtu ? 


2) Bolehkah kita gasharkan sembahyang Shubuh, jadi satu 
rak'at, lantaran digiaskan dengan sembahyang Zhuhur ? 


3) Bolehkah kita puasa gashar, yaitu puasa setengah hari 
dalam safar, lantaran digiaskan dengan sembahyang gashar ? 


4 Bolehkah kita sembahyang sunnat gashar, yaitu sem- 
bahyang yang dua rak'at, kita jadikan satu rak'at, lantaran 
digiaskan dengan sembahyang gashar yang lain-lain ? 


5) Bolehkah kita jadikan Shubuh itu empat rak'at, lantaran 
digiaskan dengan Zhuhur atau "Ashar, atau: kita jadikan Zhuhur 
dua rak'at, Idntaran digiaskan dengan Shubuh ? 


Alasan ushallie yang kedua. 


Mereka berkata, bahwa talaffuzh ushallie itu sunnah,lantaran 
talaffuzh dengan lidah menolong akan hati. | 


Bantahan 


Kita sekalian telah mengetahui dengan senyata-nyatanya 
bahwa lidah seorang yang sadar, tidak akan bergerak mengucapkan 
itu atau ini, melainkan jika dikehendaki oleh hatinya. 


Kalau ada orang yang masih juga mau berkeras kepala me- 
ngatakan geraknya lidah menolong hati, kami mau bertanya 
kepadanya : Kalau begitu, siapakah yang menggerakan lidah itu ? 


Kalau mereka jawab, bahwa yang menggerakkan lidah itu 


“hati, maka jawaban ini sudah cukup terang menunjukkan, bahwa: 


geraknya lidah itu sia-sia saja. 


Kalau mereka jawab, bahwa lidah itu bergerak dengan tidak 
sengaja, hanya lantaran sudah biasa saja, maka di-sini perlu kita 
bertanya kepada mereka : Bolehkah dianggap sunnat, satu per- 
buatan yang di-kerjakan dengan tidak disengaja oleh hati. ? 
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Melafazhkan niat dengan lidah itu kalau tetap mereka mau 
memandang sunnat, mengapakah tidak mereka lafazhkan niat 
diwagtu Adzan, Damat, Bershadagah, Baca Our-an, Baca Kitab. 
Berkhuthbah, Menashihat orang, Bershalawat, Mengangkat jinazah, 
Mengajar orang yang dalam gubur ? 

Sesuatu yang mereka pandang baik itu, kalau terus dianggap 
satu 'ibadat yang baik, maka kami mau bertanya : Apakah 
tidak lebih baik bacaan At-tahiyat itu kita ganti dengan bacaan , 
Our-an saja, karena Our-an itu sudah tentu lebih baik daripada 
lain-lain bacaan ? | 

Apakah tidak lebih baik sembahyang Shubuh kita jadikan 
empat rak'at, karena didalam tambahan dua rak'at itu tidak ada 
satupun yang tidak baik ? 


Daliel Takbieratul-ihram 


Menyebut AI! a4hu Akbar itu dinamakan takbier,. 
Takbier dipermulaan sembahyang saja dinamakan Takbieratul- 
Ihram, artinya : Takbier buat masuk mengerjakan sesuatu yang 
mulia. | | 


Diriwayatkan : 


7 4 PA St Iya Sh & 1 
KANE KAN TA PNG AE IG 
yo). 
Artinya : Telah berkata "Aisyah : Biasanya Nabi s.a.w. 


memulai sembahyang dengan takbier. | 
: (SR. Muslim). 


Sabda Nabi s.a.w. : | 

CL NAN IL LI A11 na Da SMK UB sp Spa 

Iga alasan Maa Sam AE aan 13 033 

& 7 | 4 

OWaL. e. al) . AS Jaa 

Artinya : Tidak shah sembahyang seseorang melainkan jika 

ia ber-wudlu', ya-itu mencuci anggauta wudlu' sebagaimana 
mestinya, kemudian berkata: All ahu Akbar. 


(HSR. Thabaranie) 
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Daliel Angkat tangan wagtu takbier. 
Diriwayatkan : 


PA AS Ata 7 La 22” : 
AA RI AI, PO ARA Aa ya 216 
La Ad NA "2 ha na 
( Aram Jgn). Atm AL Ie 
Artinya : Telah bera Ibnu 'Umar « Adalah Rasulullah 
s.a.w. apabila berdiri hendak sembahyang, ia angkat dua 
tangannya hingga berbetulan dengan dua bahunya, kemudian 
ia takbier. (SR. Muslim). 
Daliet Peluk tangan. | 
— Diriwayatkan : 


2 La In OA an du, 3, 
SU NIS HA Aje Ine AAN 
Pay ONE KAA... 


Artinya : Telah berkata Wa-il : Saya pernah lihat Nabi s.a.w. 
mengangkat dua tangan-nya wagtu masuk sembahyang, ia 
—takbier pannrannaaa kemudian ia taroh tangan kanannya di- 
atas tangan kirinya . | (SR. Muslim). 


Ada Hadiets menerangkan bahwa tangan itu tempatnya 
dibawah dada, dan ada Ha Hadiets yang menerangkan dibawah 
pusat, 


Hadiets-hadiets tadi semuanya lemah. Oleh sebab itu boleh 
kita pelukan tangan di-mana kita suka. Lantaran itulah saya ber- 
kata dibagian pertama, bahwa tempatnya itu diperut : dan batas 
perut Itu lalah dari bawah dada sampai keari-ari. 


Daliel Do'a Iftitah. 
Diriwayatkan : 
3G Hg, itna 16 : 
Ip DEA Rara 
Ooglagd 9 YEN 
216 


Artinya Telah berkata "Aisyah : Biasanya Nabi s.a.w. , 
apabila mulai sembahyang, ia berkata : su bhanakal- 
lahummal'lwabihamdikawatabarakas- 


muka wata'alajadduka wala-ilaha-ghsi - 
14 r Na . 
ruka. (HR. Abu Dawud) 


P4 7 A0 “4 

didta SEN La LAN, 
“ SN Ka AI Pa ten Celta “5 Ken £3 

| PPA 
Cegah J2 » C3 an Ea 
Artinya : Telah Beni Al-Aswad : Adalah "Umar apabila 
». mulai sembahyang, ia berkata: su bhanakal-la- 
humma wabihamdika watabarakasmuka 
wata' 315 jadduka walailaha ghairuka. ” 


la dengarkan bacaan itu kepada kita, dan ia mengajar kita. 
: (SR. Daraguthnie dan Muslim). 


Adapun do'a iftitah : all dhumma b4d-id baint.... 
yang tersebut dikaca 112 itu diriwayatkan oleh Bukharie 
dan Muslim. 


Do'a iftitah: wajjahtu........ yang dikaca 112 itu di- 
riwayatkan oleh Ahmad dan Muslim. , 


Daliet Baca Ta'auwudz. 


Diriwayatkan : 

.. 1 PP | 2 1 7 , 

AAU SIS). vas OS Gaal 316 
AA :. 9 


HUI AWAN AA dak 11, Ah 
(SUN IA. Kan Kera: Na UG 


1,2) Arti bacaan itu telah tersebut dikaca 32. 
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Artinya : Telah berkata Abu Sa'ied At-Khudrie : Adalah 
Nabi s.a.w. apabila berdiri sembahyang, ia baca do'a iftitah, 
kemudian ia mengucap a-' Udzu billahis-sa- 
mie'-il'aliemi minasy-syathdnir-rajiemi 
min hamazihiewanaf-khi-hie wanaf- 
tsihie " | . (HR. Ahmad dan Tirmidzie) 


" “h . Li 
OMA UG AA SAH SIS Ta KA 
| ( nu Na Pa) 
Artinya : Bean Nabi s.a.w. sebelum Ba ma At F5. 


tihah, biasa berkata: a-' Udzubillahiminasy: 
AN | (R. Ibnu Mundzir) 


IS eh 4 sai | 4x "9 

AA AI AN AS Kn KA LG ssi 
Tn Ketek Pu 

( an ae KA... Th 


Artinya : Telah berkata Al-Aswad : : Saya-pernah lihat 'Umar 
wagtu memulai sembahyang, ia berkata : su bhanakal- 
lahumma ...... kemudian ia mengucap ta'auwudz. 

(R. Daraguthnie) 


Hadiets dan Riwayat- HWAya itu si na lemah, tetapi 
diguatkan oleh Ayat : 


| apa Led 
AJE. Oya iga, AN ASN SL Na 
Artinya : Apabila engkau baca Our-an, hendaklah engkau 
berkata : a--' Udzubillahi minasysyaithanir- 
rajiem. | (O. An-Naht 98). 


Menurut Ayat ini, ada "ulama faham, bahwa membaca 


t 


aa” Ud z2 Wu itu perlu ditiap-tiap rak'at. 


1) Artinya : Aku berlindung kepada Altah yang maha mendengar dan maha mengetahui, 
daripada syatthan yang terkutuk : dari gangguannya, tivpannya dan hembusannya. 
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Ada 'utlama pula pandang bahwa a-' u dzu itu cukup 
di rak'at yang pertama saja, karena dalam satu sembahyang sung- 
guhpun ada beberapa kati bacaan Our-an, tetapi semuanya itu 
berjumlah satu "ibadat saja, tambahan pula, Hadiets- hadiets ten- 


“tang a-'udzu itu semuanya menunjukkan untuk rak'at yang 


pertama saja. 


Daliel Baca Bismillah. 
Sabda Nabi s.a.w. : 


SU Aa KAA 


Artinya : Apabila kamu baca At hamdu, hendaklah 
kamu baca Bismillahirrahmanir-rahim. 
(R. Daraguthniej 


Haa kai 
Na 


- PI Ia 2L P4 10 
SEN PALA 20 NU ag: ci J6 
Pang H2) 
Artinya : Telah berkata Anas : Saya pernah dengar Rasulul- 
'ah saw. membaca Bis milla-hirrahmanirra- 
hiem dengan nyaring. (SR. Hakim) 


at 


na ERA. SEN HAN 
((GiadU JP). KAN IKAN 


Artinya : Telah berkata Abu Pan Adalah Nabi s.a.w. 


apabila jadi imam, ia mulai bacaan dengan Bis mili ahir- 
rahmanirrahiem. — ASR. Daraguthnie) 


Selain dari dua Hadiets dan satu Riwayat itu ada beberapa 
banyak riwayat dan Hadiets yang menunjukkan, bahwa Rasulullah 
s.a.w. ada membaca Bismillah dipermulaan Al- Fatihah. 


Ada pula beberapa Riwayat yang menerangkan, bahwa Nabi 
dan sebagian daripada shahabat-shahabatnya, tidak. membaca 
Bismillah. Ada juga beberapa Riwayat yang menunjukkan, bahwa 
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mereka tidak membaca Bismillah dengan nyaring. 


Ringkasan dari Hadiets-hadiets dan Riwayat- riwayat Bis: 
miHah, begini : 


RasuluHah perintah kita baca Bismillah dipermulaan Al- 
Fatihah. | 


Rasulullah sendiri juga baca Bismillah, tetapi terkadang de- 
ngan nyaring dan terkadang tidak. Ba juga, sebagian daripada 
Shahabat-shahabatnya. P 


Orang yang ta' dapat mendengar Nabi dan shahabat-shahabat- 
nya baca Bismillah itu terus riwayatkan, bahwa mereka tidak 
baca, padahal, sebenarnya tidak ia dengar mereka membaca. 


Daliel Membaca Al-Fatihah. 
Sabda Nabi s.a.w. : 


kang aya SEAL 


Artinya : Tidak (shah) sembahyang bagi Orang yang tidak 
baca Al-Fatihah. (HSR. Bukharie, Muslim) 


Diriwayatkan : 
” 


PEINAG Satae LAU Ari —3s1 6 


Pai Pi Pi » an 


Bd) di 


Artinya : Telah berkata Abu Oatadah : Sesungguhnya Nabi 
s.a.w. biasa membaca Al-Fatihah ditiap-tiap rak'at. 
(SR. Bukharie) 


Daliel Ucapan Pamen: 


Leena EN ga ve An Os ESAI IS 
SIN SA Ka Nk NAN 


Galah. 0. 100) 
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Artinya : Telah berkata Abi Hurairah : Biasanya Rasulullah 
s.a.w. apabila baca: ghairil-maghdlubi'alai- 


him waladI-dlallisn,iaberkata amien, hing- 
ga kedengaran kepada orang yang dekat dia di-shaff yang 
pertama. —4SR. Abu Dawud) 


Y3 gegana! £ 13 Ne Ia Ae 
( dont DP. anak EN ERA 


Artinya : Telah berkata Wa-il : Saya pernah dengar Nabi 


s.a.w. membaca : ghairil-maghdlubi alaihim 
waladi-dlallien, lalu ia berkata : 3 mien, serta 


ia panjangkan suaranya. (SR. Ibnu Hibban) 


Daliel Baca Sirah atau Ayat-ayat. 


Pa 
LE 15 PA St Ta MI, Z 
. SESI Mina BSA La Ye 
( ATA » ja 112) 

Artinya : Telah berkata Abii Sa' ed : Kami diperintah 


' (oleh Rasulullah) supaya membaca Al-Fatihah dan apa-apa 
(Ayat atau Surah) yang mudah. (SR. Abu Dawud! 


Gkka ah. AA GA Dtag! 29 
(hawa. B3 og RSS Sae & 


Artinya: Telah berkata Abu Hurairah : Bahwasanya Rasulul - 
lah s.a.w. pernah baca guly 4 ayyuhal kafirundan 
gulhuwallahu ahad, didua rak'at Shubuh. 


(SR. Muslim). 


- 


FI ENI LIS 


221 


71 


Artinya: Telah berkata Ibnu "Abbas : Bahwasanya Ra- 
sululiah s.a.w. pernah membaca di Shubuh dirak'at yang 
pertama: gulu amannabillahi wama unzila 
#ilaina hingga akhir Ayat disurah Al-Bagarah, dan di 
rak'at yang kedua liabaca) : amanna billahi wasy- 
had bianna muslimun. (SR. Muslim): 


Daliel Ruku' dan caranya : 
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Diriwayatkan : 


“$ A? & ” 41 “6 
ANA ASI. mesin 1 "$ AAN ENG 


.b 


PS Hn PENA RENA 


“al 4 


K3 Eng KIE LEE INKA 


Oa 


-— 


GO 


Pa kh 1 


EA EM Sae bi PENA tep (SN SA 
(A19 Gia Bg ae) Pee 


Artinya : Telah berkata Abu Humaid As-Sa'idie : Biasanya 
Rasulullah s.a.w., apabila mau berdiri sembahyang, ia berdiri 
tegak dan mengangkat dua tangannya hingga berbetulan 
dengan dua bahunya kemudian ia takbier: maka apabila hen- 
dak ruku' ia angkat dua tangannya hingga berbetulan dya 
bahunya, kemudian ia berkata: Allahu akbar, lalu 
ar uku' dengan lurus, ya'ni ia tidak tundukkan kepala 
sangat dan tidak pula ia tinggikan kepala, dan ia taroh dua 
tangannya diatas dua lututnya. (SR. Tirmidzie dan Ahmad) 
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Sabda Nabi s.a.w. : 


| PAP Tp 4 7. 
( daa. ta IA EN SA 3 


Artinya : Dan apabita engkau ruku', maka hendaklah engkau 
taroh dua tapak tangan-mu diatas dua lututmu. 


(SR. Abu Dawud) 


Daliel Tasbieh ruku' 


Diriwayatkan : 


PENGEN 2 INA pan Pram ALA 
Lan, Hoa BANGKA 


Artinya : Telah berkata Hudzaifah : senja ka sembah- 


yang bersama Rasulullah s.a.w. ..... . kemudian ia 

ruku', lantas mulai ia berkata : su b h ana rabbi- 

al 'azhiem. | (SR. Muslim) 

da F 1g 4 

1 MOP TAP: ti Fed : Agate 2 11 Je 

Me "113 $ » ya 
Ae ia PARA KN s5 3 

sp ai A 

KEBAL Seat 336: Ie 3 - 


( 5 915 9 “9 ,. saka “5 
Artinya : Telah berkata Anas : Sesudah Rasulullah s.a.w. 
saya ta' pernah sembahyang di-belakang siapapun yang sem- 
bahyangnya lebih menyerupai sembahyang Rasulullah s.a.w. 
daripada anak muda ini — ya'ni "Umar bin "Abdil-'Aziez - 
ia berkata : Karena kami hitung didalam ruku'nya kira-kira 


sepuluh tasbieh, dan didatam sujudnya, kira-kira sepuluh tas - 
bieh. 


N 


(R. Abu Dawud) 
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Daliel Cara bangkit dari ruku' dan bacaannya. 
Diriwayatkan : 


KJA, IP Apn a KE 
ALT NG RCA AA Aa # 
2 TIA Ra KONTAN pa Lc Ma Pa 
angka 2 Na en 


Artinya : Telah berkata Ibnu 'Umar : Adaiah Rasulullah 
s.a.w. apabila berdiri sembahyang, ia angkat dua tangannya 
hinoga berbetulan dengan dua bahunya, kemudian ia takbier, 
NA TN ATA dan apabila ia: angkat kepalanya daripada 
ruku', ia angkat dua tangannya, begitu juga, dan ia berkata : 
sami 'aliahu liman hamidah. 


(SR. Bukhdrie dan Muslim) 

21 KNPI TAPIN ERA AGAj SEA 
PE at IA ae Na 1 

Nag Ka epara Lap Bg Oharmiyal A0 bias: IG... 


a01, 2 
(SAMA 9 yn) EA UNA alat Ka 
Artinya : Telah berkata Abu Humaid As-Sa'idie : Adalah 
Rasulullah s.a.w. apabila berdiri sembahyang ............. 
kemudian ia berkata: sami-aliahu limanhamidah 
dan ia angkat dua tangannya, dan ia berdiri tegak, hingga 
tiap-tiap anggautanya kembali mengambi! tempat masing- 
masing dengan lurus. :5 | (SR 


. Tirmidzie): 
Daliel Bacaan wagtu i'tidal. 
aa ii 
. Pp 
IN IK AGE. PENIT SALA NG 


F2 2 / PA ra 
BD Korea 3 AN TP 


7 Ae 4 - 2103 . -, 
UNA ES FS paka 
( Jan GE yo). ken A33 
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Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Biasanya Ra- 
sulullah s.a.w. apabila berdiri sembahyang, ia takbier....... 
kemudian ia berkata: samiallahu liman hamidah 
ketika ia angkat tulang belakangnya daripada ruku', ke- : 
mudian ia berkata didalam berdiri :rab bana walakal- 
hamdu.fatau rabbana lakalhamdu). 

(SR. Bukharie dan Muslim). 


Adapun do'a di-i'tidal yang tersebut di kaca 113-114, itu : 
yang pertama diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim, yang kedua 
diriwayatkan oleh Bukharie, yang ketiga diriwayatkan oleh Bu- 
kharie, dan yang ke-empat diriwayatkan oleh Bukharie. 


Daliel Cara sujud dua kali. 
Diriwayatkan : 


) . IL MI IA AL 
Gmn. PE AO 


TA ”, - 


P, 
1. Jul Iga A3 ape Koil P Ia art Bei 
2 ca Tesla OI AL Ha (darat, 


5 (2210934. 2441 Ira 1 5 3g 
( keman  G J0) ha PP uker “Takkan 
Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Adalah Rasulullah 


LAW.... Non aa kemudian ia bertakbier ketika turun 
pergi kesujud, kemudiania takbir ketika angkat kepala 
(dari sujud) kemudian ia takbier ketika (tunduk) sujiid (lagi), 

kemudian ia takbier ketika angkat kepalanya. ! 


— ASR. Bukharie dan Muslim). 
AA LIL Le A3 IAI RA 
IS KASN TI. so Ian LA: IG 


1 


: LAIN Yam PALA La 1 
(SAN 202) KKS - AND AN NA 
Artinya : Telah berkata Wa-il : Saya lihat Rasulullah s.a.w., 
apabila sujud, ia taroh dua tututnya, lebih dahulu daripada 
dua tangannya, dan apabila ia bangkit berdiri, ia angkat dua 
tangannya lebih dahulu daripada dua 'ututnya. 


(SR. Tirmidzie) 
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Pat, 3 


1) 
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| Ann 9 Asa 17 


Sabda Nabi s.a.w. : 


AS. SE KA AA KAL HA : 


Pa Ph 
HAK 2113 Penata Ip oa Aa 
ae “02. 'a 
Artinya : Aku diperintah sujud dengan tujuh anggauta : 
dengan dahi, lantas ia isyaratkan dengan tangannya kepada 
hidungnya 1 dan dua tangannya dan dua lututnya dan 
hujung-hujung dua kakinya. 
(HSR. Bukhari 


“. Pad 7 An ? - 
AA EN ES SKALA 
AAA SAE oa KA UI Na Si Fair II 33 re 1 


dan de 


Artinya :. Aku diperihtah sujud dengan tujuh (anggauta), 
yaitu dahi, hidung, dua tangan, dua lutut, dan dua kaki, 
dan dilarang aku menyingkirkan rambut dari muka dan 
(menyingkirkan) pakaian. | 

| (HSR. Muslim). 
Diriwayatkan : | 


PA 2 Th UP LP Tag 

: Ane ln. ESEK Keaa 
Parera aa PN ena Naa Pera 2 Ky 
: PLAN ia 3 NY, 
(Gara Aa 3 


Artinya : Telah berkata Abu Humaid : Adalah Rasulullah 
s.a.w., apabila sujud, ia tekankan hidungnya dan dahinya 
dibumi dan ia renggangkan dua tangannya dari rusuknya, 
dan ia taroh dua tapak tangannya berbetulan dengan 'dua 


bahunya. . (SR. Tirmidzie) 


Dahi dan hidung dipandang satu anggauta. 


€n 


Daliel. Cara duduk antara dua sujud. 
Sabda Nabi s.a.w. : 


my EME EA In NE 
(APN ye), LN 


Artinya : Apabila engkau sujud, hendaklah engkau bereskan 
sujudmu : dan apabila engkau duduk, hendaklah engkau : 
duduk di atas kaki kirimu. (HSR. Ahmad). 


Daliel Tasbieh dalam sujud.. 
Diriwayatkan :: 


Ear TE ng Sila Ai me Rai AE 


Ai na 3 JO 
1g benua PU, G3 B3 IS g' 


Artinya : Telah berkata Hudzatfah : Saya pernah bambah 
yang bersama Nabi s.a.w. ....... kemudian ia sujud, falu 
ia berkata: Su bhanarabbial a' la. Adalah sujudnya 


itu hampir (sama lamanya) dengan berdirinya. 
0 (SR. Musiim) 


“ Riwayat tersebut, tidak menerangkan bilangan bagi bacaan, 
tetapi riwayat yang dibawah ini ada menunjukkan kadar banyak- 


nya bacaan itu 3 
Z 2 Pa KA 11 
? 


AP 
, 5 ” ? aa 4 Hi 
RN: Ne LG LN 


Fr 


PAT AT Nana 5 ae Bea: J6 
AL Im 


“Artinya : Telah berkata Anas : Sesudah Rasulullah S.a.Ww., 
saya ta pernah sembahyang dibelakang siapa-siapa yang 
sembahyangnya lebih menyerupai sembahyang Rasulullah 
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hap 


r 


saw. daripada anak muda ini — ya'ni "Umar bin 'Abdil- 

'Aziez — ia berkata : karena kami hitung didalam ruku'nya 

kira-kira sepuluh tasbieh, dan didalam sujudnya kira-kira 

sepuluh tasbieh. e (R. Abu Dawud) 

Ada 'ulama' pandang, bahwa tasbieh ruku' dan sda itu 
Bakti An sekali saja, karena. ada phase 


NA 1, Hana P 2 Neta 4 
"LL Sg "2 bar ye #& 7 
as Sa. ANAK OT Pauh 
Ba. JK) 
Artinya : Telah berkata Huzaifah : Saya pernah sembahyang | 
bersama Nabi s.a.w. Adalah Nabi berkata pada ruku'nya : 
subhanarabbial-azhiem, dan pada sujudnya : 
subhana rabbiat a "ta. 
| | SR. Muslim dan Tirmidzie). 
"23 , 


IA PI EA Tea BELA LA 
31 7 AN Ya PPP Tn Pa LI 
MIA HN Bri GR IA? 
dm AI. J. ve). | 
Artinya: Telah berkata "Aisyah : Adalah Rasitluilah s.a.w. 
berkata dalam ruku'nya dan sujudnya : su bhanaka!- 
lahummarabbana wabihamdika, allahum- 
magh-firlie "' 
(SR. Bukharie dan Muslim). 
Daliel Bacaan antara dua sujud. | 


Diriwayatkan : 
KAN Ia BA KAN ah se AM TAN “1g 
(kalau dye). IA 





1) Artinya : Aku mengaku kesucianMu hai Tuhan, Tuhan kari | dan dengan memuji- 
Mu, hai Tuhan ! ampunkanlah akandaku. 
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Artinya : Telah berkata Hudzaifah : Adalah Nabi s.a.w. 
berkata antara dua sujudnya : ra bbighfirlie 


rabbighfirlie. (SR. Ibnu Majah). 
2 hg Pa: JI, £ di 2 Ja ee 
UI: MA TN Ea GA: " Kn JS 
! A1 3 

| MEA an SARA ASIA 

Anta Telah berkata Ibnu Abbhs : Sesungguhnya Nabi 
s.a.w. biasa berkata diantara dua sujudnya : aliahumagh- 
firlie- warham-niewajburrniewahdinie 
warzugnie. Ie TAN UN | (SR. Tirmidzie). 


Daliel Oiam kembali dan caranya. 


Diriwayatkan 
ui GEA LET AE er 


"SMAN. Lori MA anna 
EL £ 


LAN AA AN PE U EBB ES Sa 
(Giagdl). PARA 


Artinya : Telah berkata Abu Humaid : Adalah Rasutulfah 
s. a.w. apabila berdiri: mau sembahyang. ................ 
kemudian ia bangkit berdiri lalu ia kerjakan dirak'at yang 
kedira seperti itu juga, (ya'ni sebagaimana ia kerjakan dirak'at 
yang pertama) ' (SR, Tirmidzie). 


LN An 1201 33 Lal Nagan 
A3 4 AA AN), PENAA 5 Basa 
PAT TN / - pe daa 
SAN KASAR AN AN 
Artinya : Telah berkata Wa-il : AN pernah lihat Rasulullah 
s.a.w. apabila sujud, ia taroh dua lututnya sebelum dua 


tangannya : dan apabila ia bangkit berdiri, ia angkat dua 
tangannya sebelum dua lututnya. 


3 (SR. Tirmidzie). 
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2 ap 


SEN BNN 3 Sta PE 
KAA Jab PE AAA ts - 
tag. y..ya). MEN ea TG 
Artinya : Teiah berkata Wsil : Sesungguhnya Nabi s.a.w. 


dan apabila ia bangkit berdiri, ia bangkit dengan menekan 
dua lututnya, sedang (dua tangannya) menekan diatas 


pahanya. (R. Abu Dawud). 
TN LP PP yet 3 173 14, 
sdh BAK SMAN an 1 
GI 
NN JP): PA 3tp3 SAI 13: 


Artinya : Sesungguhnya Abu Hurairah pernah an 

mengajar orang-orang. la takbier tiap-tiap tunduk dan bang- 

kit : dan sesudah selesai ia berkata : Demi Allah, sesungguh- 

nya sembahyangku ini, lebih menyamai dengan sembahyang 

Rasulullah s.a.w. dari pada kamu. (SR. Muslim), 
Daliel Duduk At-tahiyat akhir. 


Diriwayatkan : 


PMA 2 AAN rei ai 3S KE IS 


(EKA 2 NA Get Alap gk! NA IA (4 PAN 
Ao Stok KSR 
AT sx Kal, naa 44 Pe AI al dad | 
— NYAPAe Pora and Tape 2 KE AG AT 


Pengoa 


a01) 





PERINGATAN : 


Di PS. yang pertama huruf latin, kaca 19 cetakan ke 1,2,3 
dan huruf Arab, kaca 25, cetakan ke I,ada saya terangkan, bahwa 
bangkit dari rak'at yang pertama kerak'at yang kedua itu dengan 
angkat tangan. 


Tulisan saya itu salah. Sebenarnya, bangkit dari rak' at yang 
pertama, tidak pakai angkat tangan, hanya dengan takbir saja. 


Harap dibetulkan, dan tolong beritahu saudara-saudara yang 
mempunyai kitab-kitab itu. 
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€ aa 


Artinya : Telah berkata Ibnu "Umar : Adalah Rasulullah 
s.a.w. apabila duduk disembahyang, ia taroh tangan kanan- 
nya diatas paha kanannya, dan ia genggam sekalian jarinya, 
dan ia isyarat dengan jari yang disebelah ibu jari, dan ia taroh 
tangan kirinya diatas paha kirinya. (SR. Muslim). 


ru #1 PAI . NA Jae # 

| TS STAD AS id PATIN KE 
PIL LAB AN Pan" SAI LAM KAN 
SEN AE ASIEMY | 

4 ai 4 YK itan 5 


ono doa lo ye) SI IS ba09 


Artinya : Telah berkata Abu Humaid : Adalah : Rasulullah 
s.a.w., apabila berdiri sembahyang .......... hingga apabila 
sampai dirak'at yang penghabisan, ia keluarkan kakinya yang 
kiri dan ia duduk miring diatas punggungnya (yang kiri). 
(SR. Ahmad dan Abu Dawud ). 


LO BN 0 PL Ea ' 
Peta WLAN : LAI PP LAI ITU 
"23 Kal 2 ket 3, He gang EL KAS 
(Pagar SE NS 
Artinya : Telah berkata Ibnu "Umar : Adalah Rasulullah 


s.a.w., apabila duduk disembahyang, ia taroh tapak tangannya 
yang kanan diatas pahanya yang kanan. (SR. Muslim). 


— Daliel Bacaan At-tahiyat. 


Diriwayatkan : 


ZA ENG SIA Ab ba Ia ARK 
SA BUNG UE AN SB 
PNG SEA. GL EN NN Ng NA SA 


A 
(19212 t912 6 G1 EA “ut 


Gl ye) Lah gang oa naga 
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Artinya : Telah berkata Ib'nu Mas'ud : Adalah Rasulullah 
s.a.w. mengajar tasyahhud (At-tahiyat) kepadaku de- 
ngan berpegang tangan sebagaimana ia ajar kepadaku surat 
Our-in, (katanya) : Att'ahiyatu lillahi wash- 
shalawditu wath-thai-yibdtu, assalamu 
alaika aiyuhannabiyu warahmatul- 
Idhi wabarakatuhu, assalamu 'alai- 
n4 wa-'ala 'ibadillahish- shalihien, Asyha- 


dualla-ilaha iIlaliahu Waasyhadu anna. 


muhammadan''abduhu warasuluh. " 
(SR. Bukharie). 


- aer ' "3 #3 yA PE 14) Eae 


2 #: LN SA ic 2. Naas BEE laa La 2212 TT 
dn yA NAIK An 


Artinya: Telah berkata Ibnu "Abbas : Adalah Rasulullah 


s.a.w. mengajar tas yah hu d kepada kami sebagaimana 
ia mengajar surah Our-an, ia berkata: at tahiyatul- 
mubdrakditushshalawdtuth- thayiba- 
tu lillahi,assalamu alaika ai-yuhannabi - 
yu 2 | | (HSR. Muslim). 


,. ” "1. . . .— » & # 


Daliel Baca Shalawat. 


1,2) 
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Diriwayatkan : 


WBS Ke KA NAMA KEK 
- PA DAA 
HAN. Na NN apa Rae 


KAIN, 3 KANE AN aa BI KE 
PRIA Gg IA Ka NE SS ay, 
(A02) | B0 


Artinya tersebut dikaca 38. 


Artinya : Telah berkata Basyier bin Sa'd : Allah telah perin - 
tah kami mengucap shalawat atas tuan hamba, maka bagaima- 
nakah cara kami mengucap shalawat atas tuan hamba dida- 
lam sembahyang kami jika kami mau bershalawat ? Jawab 
Rasulullah s.a.w. katatah : 

allahummashalli ala muhammadin 
wa ala ali muhammadin kam3 shallaita 
ala ali ibrahiema wa barik 'ala mu - 
hammadinwa'alaali muhammadin kamsa. , 
barakta 'ala 'ali ibrahiemafil-alamie- 
nainnaka hamiedum majied. '' (HSR. Ahmad). 


Pada satu riwayat lain, yang diriwayatkan oleh Nasdie, sabda 
Rasulullah s,a.w. : Katalah : 


PA Sia 2 tr TE Led KTA 

NN TAN ANA HA KAN 

235 era LL ANA PETA ,7 
BEN KEB EDNG MALE Kal) 
KALA LAN JIN SN 
dan ada beberapa macam Tai Shalawat yang Nan ara dari 

Nabi s.a.w. sabdanya : 

#19 Pa Ye ? 3“ e LA aa 

PEIIAN JEANS J2 KEESNN 
Baal 


Artinya : Apabila seorang daripada kamu membaca aa 
(Attahiyat) didalam sembahyang, hendaklah ia kata : all a- 
hummashalli-'ala muhammadin L......... 

| (HR. Hakim). 


Hadiets itu sungguhpun lemah, tetapi kita pakai disini sebagai 
menentukan tempat saja, dan juga ada beberapa keterangan yang 
lain-lain menunjukkan, bahwa Shalawat itu, ialah diakhir At 
tahiyat, sebagaimana telah diterangkan panjang lebar dikitab 
Soal Jawab” 1 : 140 keluaran ,,Penerbit c.v. Diponegoro” Ban - 
dung. 


1) Artinya telah tersebut dikaca 39. | 
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an 


Daliel Isyarat telunjuk didalam At-tahiyat. 


Diriwayatkan : 


SN Lon... SAN, AO. APN 
YEN SA aah LL Sy 


na” 


Da, AAS OA IN 
Sen, haotgkakbenp: 21 Adha oa 
Ber Fa 


Artinya : Telah berkata Wi-il : Adalah Nabi s.a.w. apabila 
sembahyang .......... maka ia taroh tapak tangannya yang 
kiri diatas paha dan lututnya yang kiri, dan ia taroh hujung 
sikunya yang kanan diatas pahanya yang kanan, kemudian ia 
genggam dua dari jari-jarinya, dan ia genggam ibu jari dan jari 
tengahnya, kemudian ia angkat jari (telunjuk)-nya, maka saya 
lihat ia goyang-goyangkan dia. (SR. Ahmad). 


SIS BIS NA HI 
AA s' Ak 4 KIA KA Ny 
( bay ya Ya RAN na Anin 


Artinya : Telah berkata Ibnu Zubair : Adalah Rasulullah 
s.a.w, apabila ia duduk berdo'a (At-tahiyat), ia taroh tangan- 
nya yang kanan diatas pahanya yang kanan, dan tangannya 
yang kiri diatas pahanya yang kiri, dan ia isyarat dengan 
telunjuknya. (SR. Muslim). 


IG 2G 


Daliel Memberi salam. 
idm 


AS aa ak MPA Age 2 "4G 
aral EL We TO 
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Artinya : Telah berkata 'Aisyah : Adalah Rasulullah s.a.w. 
memulai sembahyang dengan tak bier..... dan adalah 
. ia menyudahi sembahyang dengan salam. 
| (SR. Muslim). 
Pr PA 


j Pa 
DE aa AN 3 SN LS AAS 

PA 
Na na ah II PES SI 
Artinya : Telah berkata Abu "Amir : Saya pernah lihat Rasu- : 
ulah s.a.w. memberi saldm dari pihak kanannya dan dari 

- pihak Kaya hingga saya lihat putih pipinya. 
(SR. Muslim). 
191431, £ 


27 , 2013 2 | » 

hn sa aa pa. PI ama 
Pp PPA # AKAL 

SN A3 So WeniP Png KE “ji 


( aah PRT 
Artinya : Telah berkata Ibnu Mas'ud : Adalah Nabi s.a.w. 
memberi salam dari pihak kanannya dan dari pihak kirinya 
assalamu 'alaikum Warahmatullah, assa- 
lamu 'Falaikum warahmatul!lah, hingga keliha- 
tan putih pipinya. (SR. Nasa-ie). 


Dan ada beberapa Riwayat pula diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, Ibnu Majah dan lainnya, ben tan salarmm dengan tambahan : 
vyabara-katuh. 


Daliel Nyaring tidaknya bacaan. 


Bacaan-bacaan didalam sembahyang fardlu Shubuh, Zhuhur, 
'Ashar, Maghrib dan Isya" itu ialah Takbier, |ftitah, Ta awudz, 
Bismillah, Al-Fatihah, Surah, Tasbieh ruku', Sami 'allah so. 
Rabbang lakal-hamdu, Tasbieh sujud, Do'a antara dua sujud, At - 
tahiyat, Shalawat, Salam. 


Takbier. 
snare : | | 
1 
PSB AAN HAN YG tg AI DA 3 


t 


235 


"75 


Png AN 


Sa SAI sanga Pair 
BAE 0 LNG EA Si 


Artinya : Telah berkata Sa'ied bin Al-Htrits : Abu Sa'ied 
telah mengajar kami sembahyang. la nyaringkan takbier keti- 
ka bangkit dari sujud, ketika (kembali) sujud, ketika bangkit 
lagi, ketika bangkit dari rak'at yang kedua, dan ia berkata : 


Beginilah saya lihat Nabi s.a.w. (SR. Bu kharie). 
? 3 AI aa "L $ 
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cina ) aya SN A3 


Artinya : Telah berkata Ibnu Mas'ud : Saya lihat Rasulullah 
s.a.w., takbier pada tiap-tiap kali angkat kepala. "' tunduk, 
bangun dan duduk. - (SR. Ahmad). 


. Dari dua Riwayat tadi nyatalah, bahwa takbier didalam sem- 


bahyang itu semuanya dengan nyaring. 


Do'a Iftitah. 

Menurut Hadiets dan Riwayat do'a (ftitah yang tersebut dika- 
ca 217 dikitab ini, nampaknya, bacaan itu dengan suara yang nya- 
ring, tetapi boleh dipandang, bahwa 'Umar baca dengan nyaring 
itu karena hendak mengajar. | 


Menurut Riwayat yang dibawah ini, kelihatan pula, bahwa 
Rasulullah s.a.w. pernah baca do'a Iftitah itu dengan tidak nyaring. 


Diriwdyatkan : 


« 


4) Ae LA ( A1 LAILA AA 
AI MAS Pa gi 5 soale 
7 Pa. KORAN las 213 N Id Kg | 





4) Yaitu selain dari angkat kepala dari ruku' karena disitu tidak pakai takbir, hanya 
baca: sami-'allahu liman hamidah. 
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On 


AE ra dan Ua SANA 7 Let SES SAI 


Haa EU tna dat Pera 


perngtal.ya) sei 


Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Adalah Rasulullah 
s.a.w., apabila takbier buat sembahyang, ia diam sebentar 
sebelum baca, maka saya bertanya : Ya Rasulullah ! 
demi tuan hamba yang hamba. redla menebus dengan bapak : 
dan ibu hamba ! apa-kah yang tuan hamba ucap wagtu diam 
“antara takbier dan bacaan ? Jawabnya : Aku berkata : 
alidihummaba'id bainie wabainakhatha- 
YAYA LL... La (HSR. Bukharie dan Muslim). 


Ta auwudz. 


Dibeberapa Hadiets dan Riwayat shahieh yang menerangkan 


shifat sembahyang Nabi, tidak disebut bahwa Nabi ada pernah 


mengucap ta'auwudz, sedany menurut firman Allah yang tersebut 
dikaca 218 dikitab ini, bahwa ta'auwudz itu perlu diucapkan oleh 
orang yang hendak membaca Our-an. Lantaran itu kami percaya, 
bahwa Nabi s.a.w. tentu ada kerjakan ta'auwudz. 


Hadiets-hadiets dan Riwayat ta'auwudz yang tersebut dikaca 
217 dan 218 itu, sungguhpun lemah, tetapi sejumlahnya menun- 
jukkan Nabi s.a.w. ada berta'auwudz hingga kedengaran kepada 
orang lain. 


Bismiliah. 


Lantaran beberapa Hadiets yang telah tersebut dikaca 219 dan 
juga lantaran ada Hadiets yang menerangkan, bahwa Bismillah itu 
satu daripada ayat Al-Fatihah, maka kita percaya, bahwa ta' dapat 
tiada Rasulullah s.a.w. membaca-dia, tetapi terkadang dengan nya- 
ring dan terkadang tidak nyaring. 


1) Artinya telah tersebut dikaca 112. 
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Pat 


Al-Fatihah dan Surah di Shubuh. 
Diriwayatkan : 


3 PES NI GA 
(dewa). PETA NA 


- 


Na 


Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Rasifullah s.a.w. per- 
nah membaca didua rak'at Shubuh (sesudah Al-Fatihah) su- 
rah Oulya aiyuhal-kafirun dan Oulhuwal- 
lahu ahad. | (SR. Muslim). 


Dengan ini, dan lain-lain keterangan, nyatalah, bahwa Rasulul- 
lah s.a.w. biasa baca nyaring disembahyang Shubuh hingga kede- 
ngaran kepada orang tain : dan sepanjang pemeriksaan saya, tidak 
ada Riwayat yang menunjukkan, bahwa Nabi s.a.w. ada baca de- 
ngan tidak nyaring, 


Al-Fatihah dan Surah di Zhuhur Gi 
Diriwayatkan : 


Aa pole PA 9 


1? “tu 4 HK 
7 TRI Aja 2 at 
PNG Sela . Nana 
KR nana ena Ter 
Artinya : Dari Abi Oatadah, bahwa adalah Nabi s.a.w. pernah 
. membaca Al-Fatihah dan bersama itu (ia baca) Surah, didua 
“rak'at yang pertama dari sembahyang Zhuhur dan sembah- 


yang "Ashar, dan terkadang kedengaran ayat- ayat itu kepada 
kami. (SR. Bukharie). 


27 ren k 3 Petik SA ai Abe 


anda Lah: IS Ka SE Aa ap : J8 
Ge 3 “ 2) 
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Plat 


Artinya: Ada orang bertanya kepada Khabbab : Adakah 

Rasulullah s.a.w. membaca Our-an disembahyang Zhuhur 

dan 'Ashar ? Ja jawab : Ada, Maka kami tanya pula : Bagaima- 

na engkau tahu ? Jawabnya : Lantaran bergoyang janggutnya. 

: (SR. Bukharie). 

Dengan dua riwayat itu nyatalah, bahwa Nabi kita biasanya 
membaca Al-Fatihah dan Surah di Zhuhur dan "Ashar itu dengan 
tidak nyaring, tetapi terkadang i2 nyaringkan senen snnya saja 
didua rak'at. 


Al-Fatihah dan Surah di Maghrib. 


Diriwayatkan : 
t 7 bd PPn 


2 PA. PA ya): KSR IE 


BUMI 5). KPS NA Ha 


Artinya : Telah berkata "Aisyah : Sesungguhnya Rasulullah 
s.a.w. pernah baca surah Al-A'raf disembahyang Maghrib, ia 
bagi-dia buat dua rak'at itu. (R. Nasa-ie). 


Dengan riwayat ini, dan lain-lainnya nyataftah, bahwa Rasu- 
lulah s.a.w. baca Our-an didua rak'at Maghrib itu dengan nyaring, 
sedang saya belum berjumpa riwayat yang mengatakan Rasulullah 
sa.w. baca dengan perlahan. Tetapi ada satu Riwayat menerang- 
kan, bahwa 'Umar tidak baca Our-an (atau tidak baca dengan nya- 
ring), disembahyang Maghrib. | 


Al-Fatihah dan Surah di "Isya'. 
Diriwayatkan : 
40134 0, Sebisa h 5. 
WS LIA AE AGS £ NG 


2 al 


Cash gl SAYA NA 


Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Adalah bacaan Rasu- 
luliah s.a.w. pada malam hari terkadang nyaring dan terkadang 
tidak nyaring. (SR. Abu Dawud) 
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Tasbieh ruku' dan sujud. 


Menurut riwayat Hudzaifah, dikaca 223 dan 228 nyatalah, 
bahwa tasbieh ruku' dan sujud itu Nabi s.a.w. pernah baca dengan 


. nyaring, hingga Hudzaifah dengar. 


Menurut riwayat Anas dikaca 223, ia sendiri mengaku, bahwa 
sembahyang 'Umar bin 'Abdul-Aziez itu serupa sembahyang Rasu- 
lullah s.a.w., sedang tasbieh ruku' dan sujud itu, nampaknya tidak 
nyaring. | n Ng, 


Do'a bangkit dari ruku' dan i'tidal. 

Menurut riwayat Ibnu 'Umar dan Abu Humaid yang dikaca. 
224 dan menurut riwayat Abu Hurairah yang dikaca 224 nyatalah, 
bahwa Nabi s.a.w. ada baca sami'alLlahuliman hami- 
dah dan rabana iakalhamdu itu dengan nyaring. 


Do'a antara dua sujud. | | 
Menurut riwayat Hudzaitfah kaca 228 dan riwayat Ibnu ' Abbas 


kaca 229, nyatalah Nabi s.a.w. ada membaca do'a antara dua sujud 
itu dengan keras hingga didengar oleh orang lain. 


At-tahiyat. | 
Menurut riwayat Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas dikaca 231 
dan 232 nyatalah, bahwa At-tahiyat itu diajar oleh Nabi s.a.w. 


Bacaan-bacaan yang dibaca dengan nyaring itu biasa Nabi 
s.a.w. tidak perlukan mengajar kepada shahabat-shahabatnya, ka- 
rena mereka biasa dan bisa belajar dengan mendengar dari bacaan 
Nabi s.a.w. 


Shalawat. | 

Menurut riwayat Basyier bin Sa'id kaca 232, bahwa Shala- 
wat, di At-tahiyat itu mereka dapat tahu dengan bertanya, bukan 
dengan dengar. Disini berarti, bahwa Nabi kita atla baca Shalawat, 


dan tentulah tidak dengan nyaring. 
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Salam. 


Menurut riwayat Ibnu: Mas'ud kaca 235 dan lain-lainnya, te- 
ranglah kepada kita,bahwa salam itu Rasulullah s.a.w. ucapkan de- 
ngan nyaring. Nan | 


Ringkasnya : 


Menurut pemeriksaan saya, bahwa bacaan Nabi s.a.w. nyaring- 
kan didalam sembahyang — selain daripada Our-an — sebagiannya , 
adalah karena hendak menandakan hal pindahan rukun, yaitu se- 
perti takbier, sami'allahuliman ham tdi dan 
rabbana lakalhamdu. Sebagian lagi, nampaknya ada 
karena hendak mengajar ma mum. 


Sepanjang pemeriksaan saya, tidak ada satupun Hadiets atau 
Riwayat yang memestikan kita membaca dengan nyaring atau de- 
ngan perlahan. 
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PEKERJAAN SEMBAHYANG ZHUHUR, 'ASHAR 
MAGHRIB DAN 'ISYA. 





f Pekerjaan didalam satu-satu rak'at dari sembahyang-sembah- 


, 


f yang itu tidak beda dengan pekerjaan-pekerjaan sembahyang yang 
tersebut difashal yang ke-empat (dari hal sembahyang Shubuh) 
melainkan disembahyang-sembahyang ini, ada perbedaan dan tam- 
bahan begini : | 
1). Duduk dan baca At-tahiyat auwal. : 


, | 1) 
2) At-tahiyat auwal tidak pakai Shalawat 
3) "Bangkit dari At-tahiyat auwal dengan mengangkat tangan. 


4) Rak'at yang ke-tiga dan ke-empat, tidak pakai Surah atau 
Ayat, tetapi terkadang ada (lihat kaca 244). 


5) Bangkit dari rak'at yang ke-tiga, tidak pakai angkat tangan. 
Daliel Duduk dan baca At-tahiyat auwal. 
jk wu 


23 . 
2 ne NYA Aa, P4 
si ah Mapan Dan 
3 sai 


Aina : Telah berkata "Aisyah : Dan adalah Rasulullah 
s.a.w. membaca Attahiyat pada tiap-tiap dua rak'at 
dan adalah ia duduk diatas kaki kirinya dan ia cacakkan kaki 
kanannya. (SR. Muslim). 


KESAN. PA IA xKde 
TA SA LG Ai 3 AK 
KS NI PP AKA EN renta Pr 183 

(AN On geh KN 


1) Sesudah itu saya periksa, terdapat ada shalawat di At-tahiyat auwal (S.J.t. : 140) 
penerbit c.v. ,,Diponegoro” Bandung. 
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Artinya : Telah berkata Abu Humaid : Maka adalah Rasulul 
lah s.a.w. apabila duduk (At-tahiyat) di rak'at kedua, ia 
duduk diatas kaki yang kiri dan ia cacakkan yang kanan : 
dan apabila ia duduk dirak'at yang akhier, ia keluarkan kaki- 
nya yang kiri dan ia cacakkan yang kanan dan ia duduk di- 
atas punggungnya. — (SR. Bukharie). 


Daliel At-tahiyat auwal ta' pakai Shalawat. 


Menurut riwayat Basyier bin Sa'ad dikaca 232, bahwa Sha: : 
lawat itu diperintah kita baca dalam sembahyang, dan tempatnya 
itu di-At-tahiyat. Tidak satupun Hadiets atau riwayat yang me- 
nentukan Shalawat itu buat At-tahiyat akhir saja. 

Oleh sebab itu sebelum dapat keterangan yang lebih kuat, 
maka terpaksa saya mengaku, bahwa Shalawat itu diperintah kita 
pakai di At-tahiyat auwal dan di At-tahiyat akhier, bukan di 
At-tahiyat akhier saja, sebagaimana saya telah terangkan dikitab 
ini. 


Daliel Bangkit dari At-tahiyat auwal. 
Diriwayatkan : 


Len MA IA LA OM “ALI TK 
De SN aa. ey BET EU 
| GMAN 9 el M3 
Artinya : Telah berkata Ibnu 'Umar : Adalah Rasulullah 


s.a.w., apabila bangkit daripada rak'at yang kedua, ia angkat 
dua tangannya. (SR. Bukharie). 


Menurut riwayat Wa-il dikaca 230 bahwa wagtu bangun mau 
berdiri itu hendaklah dengan menekankan tangan di atas paha 
bukan di atas bumi. 


Daliel Ta' pakai Surah dirak'at ketiga dan ke-empat. 
Diriwayatkan : 
Pa AN Kur 


ii Va 2 So Oeaa 2 i 3 
SNN ES BINA KIE 


- ad 
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NN at 3 


par IN: KANG 33 KE : CA Je | 


1, 
PA dat 


oat. ye PA aan KA 


Artinya : Telah berkata "Umar kepada Sa'd : Sesungguhnya 
orang-orang ada mengadukan halmu (kepadaku) ditiap-tiap 
suatu, hingga (didalam hat) sembahyang. Ia Jawab : Adapun 
aku, aku panjangkan dua rak'at yang pertama dan aku ring- 
kaskan dua rak'at yang kedua, dan aku tidak perduli apa: 
apa selama aku menurut cara sembahyang Rasulullah s.a.w. 


(SR. Bukharie) 


Boleh jadi, lantaran menurut Riwayat itu atau lainnya, ada 


terlalu banyak 'ulama' menganggap, bahwa dirak'at yang ketiga 
dan ke-empat itu ta' sunnat baca Surah, tetapi beberapa Hadiets 
yang tersebut dibawah ini, menunjukkan ada bacaan Surah pada 
tiap-tiap rak'at : 
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PN EA KAGN S3 NA Ari 


(abal ya | 
Artinya : Telah berkata Abu Sa'ied : Kami diperintah mem- 
baca Al-Fatihah dan apa- apa yang mudah (dibaca). 
| (SR. Abu Dawid) 


Sabda Nabi s.a.w. : 
LA #9 Nan Ona UN Dibenaa 
z Ia kan Se Ma 
Artinya : Tidak (sempurna) sembahyang bagi orang yang 
tidak membaca Al-Fatihah dan lebih (SR. Muslim). 


Gita 


(Mal). PN Pa enank Aa YSS NAN 


Artinya : Tidak (sempurna) sembahyang, melainkan dengan 
bacaan Al-Fatihah dan lebih. : (HR. Ahmad). 


€ "5 


BI EA ha D3 KANAN an Inla II 
Uhnbarji » 1 


Artinya : Tidak (sempurna) sembahyang bagi orang yang 
tidak baca Al- Fatihah dan Surah pada tiap-tiap rak'at. 
(HR. 'bnu Majah). 


Hadiets yang pertama itu sungguhpun ada tercela riwayatnya, 


dan sungguhpun tidak tegas menunjukkan kepada wajib Surah pada : 


tiap-tiap rak'at tetapi kalau diambil 'umumnya, sudah bisa me- 
nunjukkan kepada sunnatnya. | 


Hadiets yang kedua dan ketiga itu sungguhpun tidak tegas 


mengatakan perlu Surah pada tiap-tiap rak'at, tetapi kalau diambil : 


'umumnya ta' dapat tiada berarti, bahwa sembahyang seseorang 
itu tidak shah, melainkan kalau ia baca Surah pada tiap-tiap rak'at 


tetapi oteh sebab Hadiets-hadiets itu tidak shah, maka ta dapat . 


kita ambil ketetapan yang begitu. 


Hadiets yang ke-empat itu dengan tegas menunjukkan ada 
bacaan Surah pada tiap-tiap rak'at, Kali Hadiets itu lemah ri- 
wayatnya. 

Sejumlah dari Hadiets-hadiets itu sungguhpun ta' boleh dija- 
dikan alasan bagi wajib membaca Surah pada tiap-tiap rak'at, teta- 
pi ta' dapat dipungkiri bahwa bacaan Surah dirak'at yang ketiga 
dan ke-empat itu juga sunnat. 


Daliel Cara bangkit dari rak'at yang ketiga. 
rara, 
3, Fe 844 y 3 / £ 
BA Pen SI 
Hi 1105 111 
. 2g ra 3 Aa A3 uk tan 
(IA. 3x 0 
Artinya : Telah berkata ibnu "Umar... ....... Rasulullah 
saw. tidak berbuat begitu (ya'ni tidak mengangkat dua 
tangannya) ketika sujud dan tidak pula ketika angkat kepala 
dari sujud. (SR. PUknangj 
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DALIEL-DALIEL SEMBAHYANG BERJAMA'AH 


Daliet Keutamaan dan adab berjama'ah. 
Sabda Nabi s.a.w. 
PENA | “N £. » 2 13 LA 
Saja 01333 KAA 2 “2 aa 


“ 


Ci : TA 
sesi A90) KU jan 
Artinya : Seorang dari kamu sembahyang dengan berjama'ah, 
tu melebihi sembahyangnya ditempat dagangnya dan diru - 
mahnya, duapuluh derajat lebih. (SR. Bukharie). 


TE Par KA, 
da. ya) 


r 


Artinya : Apabila mereka itu ada bertiga, hendaklah seorang. 
dari mereka jadi imam, tetapi yang lebih patut jadi imam, ia- 
lah yang lebih mengetahui (isi Our-an). (HSR. Muslim). 


Pte Tara Pa IKI 
Na 4 Ir Sp Aa » 
Ta Lana DA, 
( Fan . 2102.) 
Artinya : Apabila seorang dara kamu sembahyang 
jadi imam bagi orang ramai, hendaklah ia lekaskan, karena 
diantara yang turut ada yang lemah, ada yang sakit, ada yang 


tua, tetapi apabila seorang dari kamu sembahyang sendiri, 
bolehiah ia panjangkan seberapa maunya. 


(HSR. Muslim). 


Daliel Imam untuk diturut. 


Sabda Nabi s.a.w. : 


gs z SB. Kebal EL AN aDAG Ta Pa Yos 
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pa 


ta 7 ai Mn MA ea 2 5 2. 5 

aa ES IG S3 253 
YA KESAN DLAGAM. W45 
(dan adi. SAN SARAN 


Artinya : Di-jadikan imam itu hanya untuk diturut Oleh 
sebab itu janganlah kamu menyalahi dia : yaitu apabila ia 
bertakbier hendaklah kamu bertakbier, dan apabila ia ruku", 
hendaklah kamu ruku', dan apabila ia berkata : sami' 
a3IlSshu Iiman-hamidah, maka hendaklah 
kamu berkata: atlahumma rabbana lakal- 
ham du: dan apabila ia sujud, hendaklah kamu sujud : 


dan apabila ia sembahyang duduk, hendakiah kamu sekalian 


sembahyang duduk. | | 
(HSR. Bukharie dan Muslim). 


Daliel lebih banyak, lebih baik. 


Sabda Nabi s.a.w. : 
"4 7 7 , a. 
SA ALTA SN ENG AI 
p Lebat Tt MP0 Ae sa £ 7 8 94) £ 
LENSA IN A3 Biak ala 
(daa JYP NBA 


Artinya : Seorang sembahyang bersama seorang itu lebih 
baik daripada ia sembahyang sendiri : dan ia sembahyang 
dengan dua orang itu lebih baik daripada ia sembahyang 
dengan seorang : dan berjama'ah dengan lebih banyak orang 
itu lebih disukai oleh Allah Ta'ala. 

(HSR. Ahmad). 


Daliel Berjama'ah dengan adzan dan gamat. 


COP YAA aa Ira AA, 4 
BILA ANE si 6 
k33 SA al an San 15 One : Aoa HNSI 

dk 2 02 KESAN 
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Artinya : Telah berkata Malik bin Al-Huwairits : Saya pernah 

datang kepada Nabi s.a.w. bersama seorang shahabat saya. 

Diwagtu kami mau kembali, sabda Nabi s.a.w. kepada kami : 

Apabila sampai wagtu sembahyang hendaklah kamu adzan, 

— lalu hendaklah kamu gamat dan hendaklah orang yang tua 
diantara kamu menjadi imam". | 

(HSR. Muslim). 


Daliel Niat jadi imam. | f 


Dikaca yang ke 210 sampai ke 215 dari kitab ini, telah saya 
terangkan, bahwa niat itu ialah sengaja. Seorang imam tidak akan 
dapat pahala kafau tidak ia niat yang ia Jadi imam. Begitu juga 
ma'mum. 


Daliet Ma'mum wajib turut. 
Sabda bi S.a.W. : 


3 PENAK AI) GUA 
BI KN AAN TEA 


(dng dna PAI sa Ci 


Artinya : Hai manusia ! aku ini imam kamu. Oleh sebab itu 
janganlah kamu mendahului aku dengan ruku', jangan dengan 
sujud, jangan dengan berdiri, jangan dengan duduk, dan 
jangan dengan beri salam. | 
(HSR, Ahmad dan Muslim). 


Lp La rah PA Ap 7 Hn, 

Ia gala NY ed) FAN nara 

8 ». 3J ea 
AN 


(Gie ye. Der 


Artinya : Tidak dijadikan Imam, melainkan untuk dituruti 
dia. Oleh sebab itu janganlah kamu ruku' sebelum ia ruku', 
dan janganlah kamu bangkit, sebelum ia bangkit. 

(HSR. Bukharie). 
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0 ap 


Pai 
F3 


Menurut dua Hadiets itu nyatalah, bahwa seorang ma'mum, 
wajib menurut apa-apa pekerjaan badan imamnya, yanie tidak 
boleh ia kerjakan sesuatu sebelum imamnya kerjakan. 


Adapun tentang bacaan, adalah Aa yang berikut : 
Bacaan ma'mum. 

Seorang yang menurut imam itu : 

1) - Mesti takbier sesudah imam takbier. 


2) Tidak boleh mernbaca Our-an, selama ia mendengar 
imamnya membaca Our-3n. 


3) Tidak boleh menyebut: sami-'allahu timan 
hamidah, tetapi diwagtu imam menyebut perkataan itu hen- 
daklah ia sebut: rabbana lakat-hamdu. 

4) Diwagtu imamnya menyebut: waladidlallien, 
hendaklah ia sambut dengan : amien. | 


Daliel Takbier sesudah imam. 
Sabda Nabi s.a.w, : 


SEN DE AN 
Ape Pa 9 | 


Artinya: Imam itu tidak lain, melainkan untuk diturut. 
Oleh sebab #tu kalau ia takbier, hendaklah kamu takbier, dan 
janganlah kamu takbier sebelum ia takbier. 

(HSR. Ahmad dan Abu Dawud). 


Daliet Dengar bacaan imam. 
Pembicaraan tentang ma'mum ta' wajib membaca Our-an 


, dibelakang imam yang ia dapat dengar bacaannya itu telah saya 


tulis di majallah “Pembela Islam” 1 : 19, ,,Soal Jawab” 1 : 103 
s/d 128 dan di risalah Al-Fatihah. 


Disini, saya hendak terangkan hanya keterangan-keterangan 
yang menunjukkan tidak boleh ma' mum membaca Our-an didalam 
sembahyang dibelakang imam. 
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Pata 


Sabda Nabi s.a.w. : 


SEL OB BAB AS PUS 


Artinya : Barangsiapa mengikuti imam, maka bacaan imam 


itu (jadi) bacaan baginya. 
(HR. Daraguthnie). 


SN : Be Lee Da PE BETA 2 2m 
(SENAR AA PUN Sp TEeG Tn 
Artinya : Cukup buatmu bacaan imam itu, maupun ia baca 


perlahan ataupun nyaring. | 
| (HR. Khallal dan Daraguthnie). 


01 "hana MIL, ne MA AL. PI PA ah 

»!y9 AN Kal Cp Tan Dae) ANE Ig 
| | (JM ar PI 
Artinya : Tiap-tiap satu sembahyang yang tidak dibaca pada- 
nya Al-Fatihah, tidak sempurna, melainkan kalau dibelakang 


imam. (HR, Khallal). 
.... Ta Tenun Ga jaga GL ', PP 
KAA SE On ANA 
Ara “j. —) 


Artinya : Di-jadikan imam itu hanya buat diturut. Lantaran 
itu apabila ia takbier hendaklah kamu takbier : dan apabiia 
ia baca, hendaklah kamu diam (mendengarkan). 

(HR. Ahmad). 


PA NIA an h. PD ace - AP mL 2,1 
AA TEE TON PERAN AI Tayi Ke tenan 1 
SM) 
Artinya: Apabila aku baca dengan perlahan, hendaklah 


kamu baca : dan apabila aku baca dengan nyaring, janganlah 
siapa-siapa baca bersamaku. (HR. Daraguthnie). 
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Diriwayatkan : 


Lau Ag MAAN T. 7 KA 
II La Len £ KE EN ara 


aa 
"ds 


— MA). OD-: Lag 
Artinya : Telah berkata Jabir : Barangsiapa sembahyang satu 
rak'at dengan tidak baca Al- Fatihah, tidak di-namakan-dia 


sembahyang, melainkan kalau ia di-belakang i imam. 
(HR. Malik). 


Pa 1 PA 


Artinya : Telah berkata Zaid bin Tsabit : ik kati tidak 
(wajib ma'mum) baca bersama imam. | : 
(SR. Muslim). 


Pu Ati H4 | Hi 3 - 
1 ad KATA BI ey guna Jet AI 
Pa PA 2 Ia PA 2 5 An 45073 5 1 
1 MA ASN NN 23 ul Ya) 


pr 


Artinya : Bahwasanya ada seorang bertanya kepada Ibnu 
Mas-ud darihal membaca Our-an di- “belakang imam. Maka 
ia jawab : Diamlah buat mendengar Our-an, karena didalam 
sembahyang ada urusan (mendengar), dan bacaan itu akan 
dikerjakan oleh imam untukmu. 

| (R. Baihagie). 


SES anal, PIA Ie 5 Inn KA 
(SM. AN PO Pa AI SESI AO SANKSI 


Artinya : Adalah ibnu 'Umar, apabila ditanya : Adakah 
mesti seorang membaca di-belakang imam ? !a jawab : Apa: ' 
bila seorang daripada kamu sembahyang dibelakang imam, 


maka bacaan imam itu cukup buat dia. 
(R.Malik). 
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tan," 


Pa Pi AA NIA DATA 

Ha D5 EN aa anda PAN : 

IL YAH Tg. Sa. j8. TAN SAY 
4 


FANS Pan Haa UaS bi 


Artinya : Telah berkata ld bin Jabir: Telah sembah- 
yang Ibnu Mas-ud, lalu ia dengar orang-orang membaca ber, 
sama imam, maka sesudah habis sembahyang, ia berkata : 
Apakah belum sampai tempoh buat kamu mengerti ? Apakah 
belum: sampai masa buat kamu faham ? Apabila dibaca 
Our-an, hendaklah kamu dengar dan diam sebagaimana kamu 
diperintah oleh Allah. 

(R. tbnu Jarter). 


Hadiets-hadiets dan Riwayat-riwayat tersebut sungguhpun 
ada yang shahieh dan ada yang lemah, tetapi sejumtah dari itu 
semua, dengan nyata, menunjukkan, bahwa ma'mum ta' boleh 
baca apa-apa dibelakang imam, selagi imamnya ada membaca, 


Semua Hadiets dan Riwayat yang tersebut diatas menjadi 


penerangan bagi firman Ailah Ta'ala : 


Ka 2 0J LA Ah 9 21 ne Aa ? , 8...) 

BK AS » laA) Apar Oo (s, 31313 
(YLN. "and 

Artinya : Apabila dibaca Our-an, maka hendaklah kamu 


dengar dan diam, supaya kamu diberi rahmat. 
(O. Al-A'raf 204). 


Daliei Menyebut Amien . 
Sabda Rasulullah s.a.w. : 


P 21, papa #13 8 », : "4 
30 FIAWA AN Na ae sanam 2 Pa 


Gi). KO hah 
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€ "aa 


Artinya : Apabila imam berkata: ghairilmaghdlubri 
“alaihim wdladi-dlallien, hendaklah kamu ber- 
kata d4 mie mm 

| (HSR. “Bukharie). 


212 ga AK 
o Si. Je: KA Pala 
Artinya : Apabila imam (mau) mengucap aA mien, hen- 


daklah kamu mengucap amien. 
(HSR. Bukharie). 


Diatas tadi telah diterangkan, bahwa ma'mum tidak boleh 
baca Al-Fatihah dibelakang imamnya. 


Dengan dua Hadiets yang baru tersebut ini nyatalah, bahwa 
ma'mum perlu mengucap : amien : sehabis imam membaca 
waladiI-dlaltien. 


Dalie! Menyambut rabbana lakal-hamdu. 


Sabda Rasulullah s.a.w. : 


A1 CA Pe 
SERBA LEAN PAI 
(dang Gala). 025) 
Artinya : Apabila imam berkata: samiallahutiman 
hamidah, hendaklah kamu berkata : rab ban 4 


lakatham du. , | 
, (HSR. Bukharie, Muslim). 


den 


Daliel Cara-cara berdiri Ma'mum. 
Diriwayatkan : 


Na aa MASA LI AAJE 


? ha, v “3 44, 


3 KAT OKE 3 SE lebon ta 
pe LA AA ea AE AS 
IE, aa aa CA. RIS 
(dang Ar pn "D2 
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0 Aap 


Artinya : Telah berkata Jabir bin 'Abduliah : ..... Be 
Rasulullah s.a.w. pernah berdiri hendak sembahyang, ...... 
lalu saya datang dan saya berdiri disebelah kirinya, maka 
ia pegang tangan saya Dani ia edarkan saya hingga ia dirikan 
saya disebelah kanannya : kemudian datang Jabbar bin 
Shakhr, lalu ia berdiri disebelah kiri Rasulullah s.a.w., maka 
Rasulullah s.a.w. pegang tangan kami ber-dua hingga ia dirt- 
kan kami dibelakangnya. | | 

(SR. Abu Dawud dan Muslim). 


A PA A3 4 
In ag Ih, Su inde si: Ag 
#1 TA Pe Pn PU ai 
(duma. BNI LA PA SAYA AN APATN 
Artinya : Dari Anas, bahwasanya Nabi s.a.w. pernah sem- 
bahyang dengan dia dan ibunya atau ma' saudaranya. la 
berkata : Bahwa Rasulullah s.a-w. dirikan saya disebelah 
kanannya dan ia dirikan perempuan dibelakang kami. 
(SR, Muslim). 


Sabda Nabi s.a.w.. 


121 , « Pa BN 
TN 1: KAN aa Kg aR na 
ina 
Artinya : Hendaklah berdiri mengiringi aku orang-orang 
yang sudah sampai 'umur dan ber'agal, kemudian orang- 


orang yang lebih muda dari mereka itu, dan hendaklah kamu 
Ingat, jangan bikin bising seperti di pasar. 


(HSR. Muslim). 
NP a PR gi , 2 


pg ge. La ye porgei 


Artinya : Sebaik-baik shaff (barisan) laki-laki itu auwalnya : 

dan sejahat-jahatnya itu akhirnya : dan sebaik-baik shaff 

perempuan itu akhirnya, dan sejahat-jahatnya itu auwalnya. 
(HSR. Muslim). 
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“up 


Didalam sembahyang bercampur antara tak-aki dan perem- 
puan dibelakang imam, dilarang laki-laki merebut shaff mereka: 
yang akhir, karena dekat dengan. perempuan : sebaliknya dilarang 
perempuan rebut shaff mereka yang depan, karena dekat dengan 
laki-laki. 


Hadiets ini mengajar supaya laki-laki dan perempuan ber- 
jauhan. ' 


Sabda Nabi s.a.w. 


5 NA Pn ai AN ya Aa AAN 
pasang SA 2) Gn bi 


| Artinya :  Ratakan-lah shaff-shaff kamu, karena meratakan 
shaff itu sebagian daripada kesempurnaan sembahyang. 


(HSR. Bukharie, Muslim). 


Daliel Darajat imam. 
Sabda Rasulullah s.a.w. 
(AN Pan PAN PMP Le 


AKA Aa era 2 Ia 
PG Pi 25 Aa rn 2 hu 4, dir aa & 3 br 
Ay. SANG, (ara e KAA Pa 


??2 


PG SE EA Gaal AI 


Gk. phase har 


Artinya : Yang menjadi imam pada satu gaum itu hendaklah 
yang lebih mengerti isi kitab Allah : kalau mereka bersamaan 
tentang mengerti isi kitab itu hendaklah. yang lebih me- 
.. ngerti Sunnah : kalau mereka bersamaan tentang itu hendak- 
slah yang lebih dahulu Hijrah tke Madienah) : kalau mereka 
” bersamaan tentang Hijrah itu hendaklah. yang lebih tua 
'umurnya : dan seorang janganlah menjadi imam bagi seorang 


AEYAAN 
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Liat 


ditempat kekuasaan orang itu : dan janganlah ia duduk di- 


rumah seseorang ditempat yang tertentu bagi orang itu, 
melainkan dengan idzinnya. | 
(HSR. Muslim). 


| 7 £ PPA ta? 1 , Aa 
ANUS Es Ne, AL 2 ya A3 


LL ISA Ae Ala NK LA. AN ra 2 RI 
laa Jend Dl «An 3 kam 
(salsgh Jaye: 23 , 


Artinya : Tidak halal seorang yang berieman kepada Allah 
dan hari yang kemudian itu menjadi imam pada satu gaum 
melainkan dengan idzin mereka : dan janganlah ia berdo'a 
untuk dirinya saja : kalau ia berbuat begitu, berarti ia khianat 
kepada mereka. Ta 

| (HSR. Abu Dawud). 


- DALIEL-DALIEL ADZAN DAN IOAMAH 


Daliel Kalimah adzan dan gamat. 
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Diriwayatkan : 


SAN SS MIE 
PIP ABG NA AP 
AS NA Da BE CAN 
085 GANGA: KET 


240 Li » "3 PA 
KATA IE NPL LE KA 
9.334 | , 4 
LAN ta KN KTA Duteka £ 
KA aw YUI an aa etika SN 
AM) BS “N ana #1 AI Giga 





sa 


DG AN Da SUN AAS 

Ha GNI Pi PSA Pena 
PENS Kei SKA Na WR era 
PI YAA, abang Sagar SA 
SAS KI GA Ex lang KANG maen : NY 
LK BU » 21642 AN St ASI 
Jaan ta. Lan NGK. AAN Ian EKA 
KAIN £ KA A PE ok 2 ynail 
(daa! JI 00-) 


Artinya : Telah berkata ' Abdullah bin Zaid : Tatkala Ra- 
sulultah s.a.w. telah mengambil keputusan hendak memukut! 
nagus 1! - sedang Rasulullah s.a.w. tdak suka, lantaran 
menyerupai Nashara - saya tidur, dapat mimpi datang seorang 
- memakai dua baju hijau, dan ditangannya ia bawa na G US, 
maka saya bertanya kepadanya : Ya 'abdailah ! 2' apakah 
engkau mau jual nagus itu ? Orang itu jawab : Engkau 
mau gunakan dia buat apa ? Saya Jawab : Untuk memanggil 
orang buat sembahyang. Ia berkata : Maukah aku unjukkan 
kepadamu cara yang lebih baik dari itu ? Saya jawab : 
Mau, Lalu ia berkata : Sebutlah allahu akbar...... 
(sampai akhir adzan). Kemudian ia mundur tidak berapa: 
jauh dan ia berkata : Katau engkau mau ber-diri sembahyang, 
katakanlah : allahu akbar......... (sampai akhir 
gamat). Maka saya bangun pagi, terus saya pergi kepada 
Rasulullah s.a.w. dan saya khabarkan kepadanya hal mimpi 
itu. Maka sabda Rasulullah s.a.w. : , Mudah-mudahan mimpi 
ini betul”, lalu Rasulullah s.a.w. perintah adzan. 
(HSR. Ahmad). 





1) Nagus : Besi atau kayu yang panjang dipukul oleh gaum Nashara untuk memberi 
tahu wagtu sembahyang. Satu lagi arti nagus ialah lonceng. 


2) "Abdallah disini bukan nama. Artinya : hamba Allah. Orang yang tidak dikenal 
namanya itu dipanggil 'abdallah. | 
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ag 


Pf AA Naah. sa De FN PAN INA 


NA 
Na 


PN Gak AAS EN aa AG 
Gn aglyaa ai, 0?) 


Artinya : Rasulutlah s.a.w. telah mengajar Abie Mahdzurah : 
aa ea aa Ka Kalau disembahyang Shubuh, hendaklah eng- 
kau berkata: .ashshalatu khairum-minan: 
naum ash-shatatukhairum-minannaum. 
(HSR. Ahmad dan Abu Dawud) 


Daliel Adzan dan gamat sendiri. 
Sabda Nabi s.a.w. : 
Ba 7 hn ? 2 Ap yna, 
2 IA Sage TA 3 
“3 2 pe 


del JYP TI EYE AI 


Artinya : “Tuhanmu Yang Maha Mulia suka kepada gembala 
kambing digunung yang adzan buat sembahyang, talu ia 
sembahyang. (HSR. Ahmad). 


' Dengan Hadiets itu dan Jain-lainnya, teranglah, bahwa adzan 
dan gamat bukan untuk berjama'ah saja, bahkan buat orang yang 
sembahyang sendirian juga. 


Daliel Adzan dan gamat buat lima wagtu saja. 


Menurut Riwayat-riwayat, bahwa adzan dan gamat itu dlada: 
kan untuk mengumpulkan orang-orang buat sembahyang fardlu 


“yang lima wagtu dan buat sembahyang Jum'ah saja. 


Tidak ada satupun riwayat dari Nabi s.a.w. atau dari Sha- 
habat-shahabat yang menunjukkan, bahwa adzan dan gamat itu 
ada digunakan buat sembahyang latn daripada fardiu yang lima 
dan Jum'ah, malahan ada beberapa Riwayat yang menunjukkan, 
bahwa sembahyang-sembahyang sunnat itu tidak pakai adzan dan 
gamat. 
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€ 


Diriwayatkan : 


Pp 

1 TPL 3 3 
KAA Aa Ba aa AG 4 
“ .. AP. .! ea 7 4 Pen 
RSI YA KAN SMA 

dan" D2) 

Artinya : Tefah berkata Jabir : Saya pernah hadlir di Hart- 
raya bersama Nabi s.a.w., maka Nabi mulai sembahyang 
sebelum khutbah, dengan tidak pakai adzan dan tidak pakai ' 
gamat. (S.R. Muslim). 


A 


YA MA Aa, AAU 


| Na 
Papan De Eee AE 
Hd La KN He GMN “1 EN. 6 2, Get bye 


Artinya: Telah berkata Ssi 3 Bahwa Gaun Ra- 
sulullah s.a.w. pernah gerhana matahari, maka Rasulutlah 
kirim orang menyeru : ash s halatu jami'ah 
(Magshudnya : Berkumpullah buat sembahyang). 


(SR' Bukharie). 
TAPE LAN PAT, ML up 
| 3 MEGE OS A A A 


Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Nabi s.a.w. pernah 
keluar pada satu hari buat sembahyang minta hujan, lalu 
ja sembahyang dengan kami dua rak'at, dengan tidak pakai 
adzan dan tidak pakai gamat. 


(R. Ahmad). 
Daliel Pendengar adzan turut bunyikan 


sbudabirah : 


“Ah 
Sea 35 Pan anaa Ng KAG 
L AA 


Pat 


BNEOKE BUKAN 3G MN AAS 
& A1 Pd P4 224 
ASET IE KB FE IS 


s1 


CA 
1 
SNN 


SESI IP 5 | Te 3 
SELESAI 
ENI 3 ita WIRNN IS JAN 


( 


Artinya : Telah berkata "Umar : Rasulullah s.a.w. telah ber- 
sabda : Apabila muadz-dzin '' berkata: allahu akbar, 
altahu akbar, seorang daripada kamu sambut dengan : 
allahu akbar, aflahu akbar, kemudian muadz- 
dzin berkata: asyhadu allailaha illallah, 
jasambut dengan: asyhadu all.a ilaha iltallah, 
kemudian muadz-dzin berkata: asyhadu annamu: 
hammadar-rasulullah, ia sambut dengan: 
asyhadu anna muhammadar-rasullullah: 
kemudian muadz-dzin berkata : haiya 'alashshalah, 
ia sambut dengan :I A4 haula walaguwwata 
jiIlabiltah :kemudian muadz-dzin berkata : haiya : 
'atalfalah,ia sambut dengan : Ia ha ula wala 
guwwata illabillah: kemudian muadz-dzin berkata: 
Allahu akbar, allahu akbar, ia sambut dengan 
allahu'akbar,aillahu akbar : kemudian mu-adz- 


dzin berkata: 13 ilaha illallah, iasambut dengan: 
Ih ilaha illallah, dari pada hatinya, niscaya ia masuk 
al ia | | | (HSR. Muslim). 


Daliel Do'a adzan. 
Sabda Rasulullah s.a.w. : 


PL IA No AAAP UT Ai a10 

TAN GEN ya RN JAN Ga yan rar OA 
Mada os Li 221p AG Tart Tan An 
KAN ARSA GA AE SIA Ml 


14 Tukang Musa. 
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cc“. 


4 (Any 1 Sa 

La At Se Pen Ke KN area Kaaa 
Artinya : Diwagtu mendengar adzan, barangsiapa berkata : 
allahumma..... (bunyinya dengan cukup dan 


artinya : telah tersebut di buku ini kaca 52) niscaya ta men- 
dapat syafa atku dihari. Oiamat. 


(HSR. Bukharie). 


DALIEL-DALIEL SEMBAHYANG JUM'AH 


Daliel Jum'ah dua rak'at. 


Diriwayatkan : 


ea 2 RL Ap “A2 3 er Pe 
pe S3 NIS AN AAA - AU 
PE NONE A3 ek Ap ea 


P4 


2 tah 
Arah pneZ NAN P | 


Artinya : Telah berkata 'Umar : Sembahyang safar itu dua 
rak'at, sembahyang Dluha dua rak'at, sembahyang Hari-raya 
dua rak'at, sembahyang Jum'ah dua rak'at, yaitu sembahyang 
tamam bukan gashar, menurut perintah Muhammad s.a.w. 

(R. Ahmad). 


Daliel Jum'ah Wajib. 
Firman Allah : 


NAK Te oG 3G TARIIIFOA “Uh GA c 


118 


Aka Go RN BATAN 
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Pan 


Artinya : Hai orang-orang yang beriman ! apabila diseru '' 


buat sembahyang Jum'ah, maka hendaklah kamu pergi me- 
ngingat Allah 2 , dan hendaklah kamu tinggalkan per- 


dagangan. (O. Al-Jum'ah 9) 
Sabda Nabi s.a.w. | 

JO (EA BIAN AISI 

peta non) Aga 2 janin 


Artinya : Sesungguhnya rasanya aku hendak suruh seorang 


sembahyang jadi imam, lalu aku pergi bakar rumah-rumah 


orang-orang yang tidak hadlir Jum'ah. (HSR. Muslim). 


PLP a37 12 
(BAN DE YK KAL TN 


Artinya : Pergi ke-Jum'ah itu satu kewajiban atas tiap-tiap 


orang sudah cukup umur. 
(HSP. Nasa-ie). 


LL NaK AN ae » La KA 


ala 424 4 
ass ph ).959 "@ 2 tau Ly.e Taha BIS 
Artinya : Jum'ah itu satu kewajiban sang penting atas tiap- 
tiap orang Islam dengan berjama'ah melainkan empat, yaitu 
hamba milik orang, perempuan, kanak-kanak, dari orang yang 


sakit. (HSR. Abu Dawud). 


Daliel Kewajiban sebelum Jum'ah. 


1) 
» 
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Sabda Nabi s.a.w. : 


Nan 


DOT ES 23, KA "LI 
Sore ye. KN 


Makshudnya disini, ialah apabila dipanggil dengan adzan. 
Mengingat Allah itu magshudnya khutbah dan sembahyang. 


ian. 


Artinya : Mandi pada hari Jum'ah itu wajib atas tiap-tiap 
orang baligh, dan hendakiah ia membersihkan gigi dan meng- 
gunakan bau-bauan, kalau ia punya. 
| (HSR. Bukharie). 


25 APA 1 1 INN LN LI 


Rote Wa CR 33 " 2 dn 


AA 4 
ra 23, ma na 


PON Ka seme B LI ABI HA HAN 
ap AN: 2 BUAS ALA IK 


(DA. LE AA Tatar Cha 2, Ki 


Artinya : Barangsiapa mandi pada oi Kum ah dan ia ber- 
suci diri seberapa bisanya, dan ia pakai minyak kepala atau 
ia pakai bau-bauan (yang ada) di rumahnya, kemudian ?a 
pergi (ke-mesjid) dan tidak memisahkan antara dua orang 
(yang duduk), kemudian ia sembahyang seberapa ia bisa, 
kemudian ja diam mendengarkan imam berkhutbah, ta' 
dapat tidak akan diampunkan dosanya yang diantara Jum'ah 


itu. (HSR. Bukharie). 


AS PP PA ea" 


jatim : Mandilah pada hari Tae ah dan sinta kena 
kamu walaupun kamu tidak junub, dan pakailah bau-bauan. 
(HSR. Bukharie). 


Ly 323 AI MAKE IN LAS Sela PALA 
Tae ESA HI 
Se La peer 7 


.. 3 ai - (agak n Ha £ -) z 

jer, Tea NA, 
(GWE..) 

Artinya : Barangsiapa membersihkan badan dan mandi pada 

hari Jum'ah, kemudian ia hampir ketempat yang bisa ia 

dengar khutbah imam, lantas apabila imam keluar, ia dengar 

khutbah imam, dan ia diam hingga ia habis sembahyang 
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1 Na 


bersama imam, niscaya ditulis pahala bagi tiap-tiap langkah 
itu "ibadat setahun, sembahyangnya dan puasanya. 
(HR. Thabaranie). 


1 aer Ga K3 SI KY Ya Ka 


Uang Kena 


Artinya : Kewajiban dari Allah atas tiap-tiap seorang Isiam, 
bahwa ia mesti mandi pada tiap-tiap tujuh. hari sekali, ia 
mesti cuci kepala dan badannya. 

(HSR. Muslim). 


£ Apt 1,» 


AISI 2 SI GAB SI Sg 


Pb K Ao 2 217 7 5, SA Aa Poo MAN 
d Ika jan nan , AA ya: Apanya 
Ne Aa oran ki Haa ba 

yA "Li An, K3 401 #3 aa 


( Maa 3) . 


Artinya : Barangsiapa mandi pada hari Jum'ah dan ia pakai 
bau-bauan jika ia punya, dan ia pakai sebaik-baik pakaiannya, 
kemudian ia keluar dengan merendah diri hingga datang 
ke-mesjid, lalu sembahyang, kalau ia suka, dan tidak ia meng- 
ganggu orang kemudian ia diam, apabila keluar imamnya, 
hingga ja sembahyang, niscaya adalah yang demikian itu 
penebus dosanya yang diantara dua Jum'ah itu. 


(HSR. Ahmad). 


TA gn LL Op Haa Ya Peran 
KS ana KE NE Aoa 4 ( Ag 
( Ana Gee! 3. 22 Lan 
Artinya : Maka apabila seorang daripada kamu masuk ke- 


masjid, janganlah ia duduk sebelum sembahyang dua rak'at. 
(HSR. Bukharie, Muslim). 
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san " 


Diriwayatkan : 


Das AA Path M3 up AU 
and Ia IG. 5. IG 8 KIS 
(An AI 


Artinya : Telah berkata Jabir :Seorang laki-laki masuk pada 
hari JunfYah diwaktu Rasulullah s.a.w. sedang berkhutbah. 
Maka Rasulullah s.a.w. bertanya kepadanya : ,,Sudahkah 
engkau sembahyang ?” Ia jawab : Tidak. Sabda Rasulullah : 
, Kalau begitu sembahyang-lah dua rak'at”. 

' (HSR. Bukharie, Muslim). 


N 


Dengan dua Hadiets tadi nyatalah bahwa orang yang masuk 
masjid itu disunnatkan sembahyang dua rak'at yang dinama- 
kan: tahiyatul- masjid, walaupun diwagtu imam 
sedang berkhutbah, 


Daliel Wagtu Jum'ah. 
Diriwayatkan : 


P0 Lu 54 #41 PN Ga ii 


“II #3 CA PI are 4 
Ox ARA. WP AN laka 
Hd. eh PT Ta 5 Gal 


Artinya : Telah berkata Anas : Adalah Rasulullah s.a.w., 
sembahyang Jum'ah di- Gta bin condong matahari. 
| (SR. Bukharie). 

Daliel Salam wagtu naik mimbar. | 

Menurut Riwayat-riwayat, dan difaham dari beberapa Ha- 
diets, ternyata, bahwa Nabi s.a.w. masuk ke masjid itu ialah 
diwagtu hendak naik mimbar berkhutbah : dan sesudah naik, 
lantas ia beri salam kepada yang hadlir disitu. 

Diriwayatkan : 


Ap AL A1 


Ta - | 
Mn AN RESI 
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“3 


TP 


Artinya: Telah berkata Jabir : Adalah Rasulullah s.a.w., 


apabila naik mimbar, ia beri satam. 
(R. Ibnu Majah). 


EN Utan, 2 G1 KE 


PP KN 


Ag 


Artinya : Telah berkata ibnu 'Umar : Adalah Nabi s.a.w., 
apabila hampir kemimbar: ia beri salam kepada orang-orang 
yang dekat mimbar : kemudian ia naik : maka apabsla ia 
menghadap orang ramai dengan mukanya, terus ia beri salam, 
kemudian ia duduk. : 


AED ka Z 
SEN 3 Tega A3 KAN, 


(BR. Thabaranie). 


Dua Riwayat yang tersebut diatas, dan beberapa tagi Riwayat 
tentang Nabi beri salam dari atas mimbar itu sungguhpun lemah, 
tetapi menurut fain-lain Hadiets, nyatalah, bahwa orang yang baru 
datang itu patut beri salam kepada yang menanti - sedang Nabi 
s.a.w. biasanya masuk masjid sesudah orang-orang berkumpul. 
Dengan itu nyatalah, bahwa Nabi s.a.w. diwagtu itu mendatang, 
dan pantaslah ia beri salam. 


Jadi, salamnya Nabi itu ialah sebagai salam orang yang 
mendatang, bukan salam yang berhubung dengan khutbah. 


Adapun imam yang sudah lebih dahulu ada dimasjid bersama 
ma'mum itu tentulah tidak perlu lagi memberi salam, karena 
imam diwagtu itu, bukan orang yang baru datang, tetapi orang 
yang menanti. 


Daliel Adzan Jum'ah. 
Diriwayatkan : 
Ma PA LL PL 2 719 
TA KR FAN 
sa Ne an Au Ta Apk 
Pdt. 2 
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Artinya : Telah berkata S3-ib bin Yazied : Adalah adzan 
hari Jum'ah pada zaman Nabi s.a.w. dan Abu Bakar dan 
"Umar itu ialah apabila imam aaik mimbar. 

(SR. Bukharie). 


Daliel Khutbah dengan berdiri. 


lagi, 


Diriwayatkan : 


RA 


FR ALE AI 4 Ah 1 NS 
Nae ma: SAH IA 


Artinya : Telah berkata Ibnu "Umar : Adalah Nabi S.a.W. 
ber-khutbah dengan berdiri, kemudian ia duduk, kemudian 
ia bangun, sebagaimana yang di-lakukan oleh kamu zaman 
sekarang ini. 

| (SR. Bukharie). 


2 er AA ag 
EN TAN er PA NG 
(Bah.ye). Ah BASIS AN Ya ALA 
Artinya : Telah berkata Jabir : Adatah Rasulullah s.a.w. 


berkhutbah dengan berdiri, kemudian ta duduk, kemudian ia 
berdiri dan ia baca beberapa Ayat dan ia sebut akan Allah 


Ta'ala. (SR. Nasaie). 


Menurut dua riwayat itu dan juga menurut fain-lain Riwayat 
teranglah, bahwa biasanya Rasulullah s.a.w. berkhutbah 


Jum'ah dengan pakai duduk antara dua khutbah. 


Tetapi lantaran tidak ada satupun keterangan dari Rasul 


tentang wajibnya, sedang duduk begitu ta' dapat dipandang seba- 
gai satu 'ibadat yang ta' dapat difikirkan artinya, maka ada sebagi- 
an daripada 'ulama berpendapat,bahwa duduk antaradua khutbah 
Itu tidak wajib, hanya sebagai duduk berhenti penat saja. Tetapi 
yang lebih utama dan selamat, ialah kita turut contoh Rasul itu. 
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ah 


Dalie! Isi Khutbah. 


Diriwayatkan . 0 
app Oon a 29 Pd 3 
Kk IA SA AAN 5 JG 
tali 
FAN f5, 
Artinya : Telah berkata Jabir : Adalah Rasulullah s.a.w. ber- 
khutbah dengan berdiri, dan ia duduk antara dua khutbah, 


dan ia baca beberapa Ayat, dan ia ingatkan manusia 
(SR. Ahmad dan Muslim). 


KB A3 ae HIKS, PAN PAIN SEO AT 
Papa ya). PR ENG GE 


Telah berkata Jabir : Adalah Rasulullah s.a.w. tidak 


Artinya : 
memanjangkan nashiehat pada hari Jum'ah Khutbahnya itu 
(SR. Abi Dawud) 


hanya beberapa kalimat yang mudah. 


Ai D : 7 ya 4 Ia 
SN ya TI : nga USA Sa 

-. Sa 5 PI ap 2 
: Biasanya Rasu!u- 


Artinya : Telah berkata Ibnu Abie Aufa : 
dan ia memanjangkan sembahyang dan 


tlah saw. ....... ' 
memendekkan khutbah. (SR. Nasa-ie). 
Daliel Shifat-shifat Khatieb. 


Diriwayatkan : 


Para Tangan HS. V Al 235 Hu 
Ae De dna RENA “ara (3 A3 el " 

. Pn 

KP Ta SN NG 9 


Nz 


2332 Uaas 
aan Aa ga 


Mm | 
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Artinya : Telah berkata Jabir : Adalah Rasulullah s.a.w. apa- 
bila ber-khutbah, merah.dua matanya dan keras suaranya dan 
sangat berangnya 1), hingga seolah-olah ia seorang pengancam 
askar yang berkata : Ingat ! musuh akan menyerbu kamu pada 
wagtu pagi, pada wagtu petang. : (SR. Muslim). 


Datiel Ta' boleh omong. 


Diriwayatkan : 
3 SIA 


LE PA 5 Ing 1 aa SAKTI 


Para 


Melu. 2. INENUA 


Artinya : Diwagtu imam ber-khutbah, kalau engkau berkata 
kepada shahabatmu : ,,Diam", maka sesungguhnya engkau 
telah mengerjakan sia-sia. (HSR. Bukharie). 


Magshudnya, bahwa diwagtu imam berkhutbah, tidak boleh 
seorang juapun berkata-kata, walaupun menyuruh orang lain diam. 


Dalie! Wajib mendengar dan menghadap. 
Menurut Hadiets-hadiets yang tersebut ditentang kewajiban 


sebelum Jum'ah, nyatalah, bahwa rna'mum itu mesti mendengar 


dan perhatikan betul-betul akan khutbah imamnya. 
Pan aer | 


AN 


KN Us KOP KUN NN Tah PAI 
(SAMA 3) Kah Yen 


Artinya : Telah berkata Ibnu Mas'ud : Adalah Rasuluttah 
s.a.w. apabila berdiri diatas mimbar, kami sekalian mengha- 
. dap dia dengan muka kami. (R. Tirmidzie). 


1) Berang : Marah atau kelihatan seperti orang marah. 
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Pa 


Fa. se AN ag Lt 


early Be DI ARA 2 CA GEN KN 


Artinya: Telah berkata 'Adie btn Tsabit, dari bapaknya : 
Adatah Nabi s.a.w, apabila berdiri diatas mimbar, shahabat - 
shahabatnya menghadap dia dengan muka-muka mereka. 

0 (R. Ibnu Majah). 


“C 


$ 


Dua Riwayat itu sungguhpun lemah, tetapi lain-tain Riwayat 
dan Hadiets yang shahieh ada menyuruh ma'mum mendengar dan 
memperhatikan khutbah imamnya. 


. Biasanya orang yang memperhatikan sesuatu ialah dengan 


. menghadap betul-betul sebagaimana yang tersebut itu. 


Daliel Oaimat sesudah khutbah. 


Ha 
“3? Ie 


BAK, MEN AG Ana It safa 
Kainya: : Adalah Bilat mulai adzan apabila Nabi s.a.w. duduk 


atas mimbar, dan ia gamat, apabila Nabi turun. 
( R. Ahmad dan Nasa-ie ). 


Daliei Bacaan Surah. 


Surah yang mesti dibaca disembahyang Jum'ah sesudah Al- 
Fatihah itu tidak ditentukan oleh Nabi. Tetapi sering Rasulullah 


oS.a.w. ada baca surah Sabbihisma dirak'at yang pertama, 


dan Hal ataka dirak'at yang kedua. Terkadang Rasulullah 
baca surah Jum'ah, dan sesudah surah Jum'ah, dirak'at itu juga, 
terkadang Rasulullah baca lagi surah Al-Munafigun dan 
terkadang surah Hal-ataka. 


Bacaan Our-an disembahyang Jum'ah itu dengan nyaring: ka- 
rena sekaliari Riwayat-riwayat tentang Nabi baca Sijrah, menunjuk- 
kan, bahwa Nabi baca Our-an itu hingga orang lain dengar. 
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Daliel Ta' periu empat puluh orang. 


Didalam Our-an tidak ada keterangan, bahwa Jum'ah mesti 
dengan 40 orang, tidak ada satupun Hadiets menentukan begitu. 
Hanya ada satu riwayat yaitu bahwa Jum'ah yang pertama didiri- 
kan oteh shahabat-shahabat Nabi s.a.w. dekat Madienah itu kebe- 
tutan yang hadlir ada 40 orang. Riwayat itu tidak shah. Walaupun 
shahieh, tidak berarti 40 orang, karena 40 orang yang hadlir itu 
bukan dengan perintah mesti 40 hanya dengan kebetulan saja. Sa - 
tu kejadian yang kebetulan itu ta' boleh dijadikan alasan buat 
ketetapan. 

Ada satu riwayat pula dari Jabir, Ie bunyinya : 


“ Sa. 15. A1 PAP 
ol Pe 3) SE RAK KASASINN 3 
Artinya : Ditiap-tiap empat puluh dan selebihnya (baru) ada 


sembahyang Jum'ah, sembahyang Hariraya Hajji, dan sembah- 
yang Hariraya Puasa. (R. Daraguthnie). 


Riwayat itu kata imam Ahmad : Dusta dan palsu. 
Sekalian ahli Hadiets menolak riwayat itu. 


Oleh sebab itu boleh kita kerjakan Jum'ah dengan seorang 
Imam dan seorang ma' mum., 


Beberapa tambahan. 
Sabda Rasulullah s.a.w. : 


ALA 7 LIS 222 Pp. 4? 3 
Anisa Il dan kd abg Aa LAN X 


ttp 


na A eta ANC: A33 is 


Artinya : Jangan-lah seorang daripada kamu bangunkan sau- 
daranya (dari tempat duduknya) pada hari Jum'ah, lalu ia 


duduk ditempat itu. (HSR. Musiim). 
Aa TA LA Aa, PER PA PL 
An GP LP Ar pan) pe dala aa XS CSS 


jaan): 0.0 
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Artinya : Apabila seorang daripada kamu bangkit dari tempat 
duduknya, kemudian ia kembali, maka ia lebih berhag men- 
duduki tempat itu. . (HSR. Muslim). 


DALIEL-DALIEL SEMBAHYANG SUNNAT.RAWATIB. 


Daliel Sunnat rawatib dan rak'atnya. 


« Diriwayatkan : | 
“- ? 433 7 ai g7 
DAS AL. AAN Gelas Ta EA 


AA Pa 1 15: AI kata Kane 
— 


La A7 Ia 


MAKE K3 , PRA "2 NATA 


( PAGI 2 sasa ' pare 


Artinya : Telah berkata "Abdullah bin "Umar : Saya ingat da- 
ri (sembahyang sunnat) Rasulullah s.a.w., sepuluh rak'at : dua 
rak'at sebelum Zhuhur, dua rak'at sesudah Zhuhur, dua rak'at 
sesudah Maghrib dirumahnya, dua rak'at sesudah "Isya" di- 
rumahnya, dan dua rak'at sebelum sembahyang Shubuh. 

| (SR. Bukharie). 


.- 


Pagar raga uet BEA KE RATA 


Tebet ABI, 13 up 237 IL # 
RN Ya ja Ae hua eYj 
(gema 2902) 


Artinya : Telah berkata "Aisyah : Adalah Nabi s.a.w. sembah- 
yang sebelum Zhuhur empat rak'at dirumahnya, kemudian ta 
keluar, lalu ia sembahyang bersama orang-orang, kemudian ia 
masuk, lalu ia sembahyang dua rak'at........ 

(SR. Muslim). 


Menurut riwayat Ibnu 'Umar itu adalah sembahyang sunnat 
sebelum Zhuhur dua rak'at tetapi menurut "riwayat Yan empat 


'rak'at. 
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Dari situ difaham, bahwa Nabi s.a.w. ada kerjakan dua ma - 
cam, ya'ni terkadang dua dan terkadang empat. Tetapi dua Hadiets 
yang dibawah ini menguatkan riwayat 'Aisyah itu. 


Sabda Nabi s.a.w. : 
PP 54 APA sakkN Leah 
KN sae Pas ia 2, 
(Jane a 3 ) KENGEK AA 


Artinya : Barangsiapa sembahyang sehari semalam dua belia 
rak'at selain daripada sembahyang fardlu, maka akan didirikan 
satu rumah baginya di surga. . #HSR. Ahmad dan Muslim). 


2 PERAN, SL vi eh 
2 RA AS dat SA ANAN Dsn 


NS Ka Kaad 3 TAYNA 2 1 KAKI 
pe Suk Say MAN 


Artinya : Barangsiapa sembahyang sehari semalam dua belas 


rak'at, niscaya didirikan baginya satu rumah di suarga, yartu 
empat rak'at sebelum Zhuhur, dua 'rak'at sesudahnya, dua 
rak'at sesudah Maghrib, dua rak'at sesudah 'isya', dan dua 
rak'at sebelum sembahyang Shubuh. (HSR. Tirmidzie). 


Sepuluh atau dua belas rak'at yang tersebut, itulah sembah: 
yang sunnat yang berhubung dengan sembahyang saban hari, yang 
shah riwayatnya. 


Lain dari itu ada beberapa Riwayat tentang sembahyang 
sunnat Zhuhur, 'Ashar dan 'Isya' yang berlainan dari yang tersebut 
diatas itu serta lemah riwayat-riwayatnya. 


Sabda Nabi s.a.w. : 
Pd 


HyA n "Pu «? 4 NA A2 
SETTING SG 
( SAI II MEN EAN 
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Artinya : Barangsiapa (tetap) sembahyang empat rak'at sebe- 
lum Zhuhur dan empat sesudahnya, niscaya Allah haramkan- 
dia masuk neraka. (HR. Kebajgngan 


7 TP 
(KAN. ES Ia 3 ha Bra 2 Pi 
Artinya : Mudah-mudahan Allah mari rahmat orang yang 
(tetap) sembahyang empat rak'at sebelum "Ashar 
(HR. Ahmad). 


Sa ZT OA IA, 
» “. Ta, BAY 4 S3 33 ser 5 AS 


( Gara 5 pak aa Khan 


Artinya : Telah berkata "Alie :. Adalah Rasulullah s.a.w. 
sembahyang empat rak'at sebelum 'Ashar dengan pakai salam 
diantaranya. (HR. Tirmidzie). 


Ga UEA La IK angen 


. Artinya : Barangsiapa (tetap) sembahyang empat rak'at se - 
belum 'Ashar, niscaya tidak disentuh dia oleh api neraka. 
(HR. Thabaranie) 


Dan ada beberapa Hadiets lagi tentang sembahyang sunnat. 
'Ashar itu. Sungguhpun semuanya itu lemah riwayatnya, tetapi 
banyaknya menunjukkan ada berashal dari Nabi s.a.w. 


" Diriwayatkan : 
NAS Sal. yA : TAG BAVA AG 
£ IK” 
(Amel. 3). AS ba PASIEN Ia 


| Artinya : Telah berkata 'Aisyah : Ta' semiah Nabi s.a.w.. 
sembahyang 'Isya', lalu menginap di rumah saya, mefainkan 
ja sembahyang empat atau enam rak'at. (R. Ahmad). 


in, Wa Pi 
JEDA Kali. ES - Yen AE TAN 
Ah Da hut 


MA d0 R3 
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Artinya : Telah berkata Ibnu "Abbas : Maka Nabi s.a.w. per- 
nah sembahyang 'Isya', kemudian ia datang (ke rumahnya), 
lalu ia sembahyang empat rak'at. (SR. Bukharie). 


Riwayat ini, sungguhpun shah, tetapi sembahyang itu 'ulama' 
Hadiets pandang sebagai sembahyang malam, bukan sembahyang 
yang berhubung dengan "Isya". 


Daliel Ta' berjama'ah dan adzan. 


Ditentang sembahyang rawatib yang tersebut itu tidak ada 
Riwayat yang menunjukkan bahwa Nabi s.a.w. ada Kel de- 
ngan berjama' ah. 


Begitu juga tidak ada keterangan yang Nabi s. a.W. ada kerja-. 
kan dengan pakai adzan dan gamat. : 


Daliel Bacaan nyaring disembahyang malam. 


Diriwayatkan : 


wu 1 25 3 
Sh p AAN NI AS AAN IA, 
2 th, 2 n NA TI an 2 
NAK 26283 OS ES 
BAN) fe | 


Artinya : Ada orang bertanya kepada "Aisyah : Bagaimana 
bacaan Nabi s.a.w, pada wagtu malam ? la Jawab : Nabi 
saw. berbuat sekafian itu : terkadang dengan perlahan, dan 


terkadang dengan nyaring. 
(SR. Tirmidzie). 


71X 3 Ie e saja NA at 
(era sai PA ANANA ag J6 
(agam). Fan 3 


Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Adalah bacaan Rasu- 


lullah s.a.w. pada malam hari, terkadang nyaring dan terka- 
dang tidak nyaring. : PNaan 
(R. Abu Dawud). 
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r 
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“2 


PA A31 Ag eh z£ Pan kene Pn 
: YR bah Aa Pa | 
PL 3 “3 J6 


A3 EGA neng PIA EA, 
NA Ka TA aja Get ra ujaaka Naat | 

KS EAN KANAN aan 1 

(daa -) ». Pe TN 
Artinya : Telah berkata Ibnu 'Umar : Sesungguhnya Rasulul- 
“lah s.a.w. pernah datang ke-masjid. Diwagtu itu Shahabat:- 
shahabat sedang sembahyang dan baca dengan suara yang ke- 
ras. Maka Rasulullah s.a.w. ber-sabda : ,,Sesungguhnya orang 
yang sembahyang itu ialah orang yang berkata-kata didalam 
rahasia dengan Tuhannya Yang Maha Mulia. Oleh sebab itu 
hendaklah ia fikir apa yang ia hendak omongkan : dan ja- 
ngantah sebagian daripada kamu membaca Our-an dengan 
nyaring hingga tergangou sebagian yang lain”. 


, 


(R. Ahmad). 
3 KANG TAN 2 - #31 

Kare VE LAN NAS get . 198 

ant NB kn 2s 

Artinya : Telah berkata Ibnu 'Abbas : Adalah bacaan Nabi 


s.a.w. (kuatnya) sekedar. bisa di-dengar. oleh orang yang di- 
kamar, kalau Rasulullah s.a.w. dirumah. (R. Abu Dawid). 


Dengan beberapa Hadiets dan Riwayat yang tersebut diatas 
tadi, kelihatan dengan terang, bahwa bacaan Nabi s.a.w. pada sem- 
bahyang matam itu terkadang nyaring dan terkadang tidak. 


Bacaan yang nyaring itu pula tidak terlatu nyaring dan tidak 


“terlalu perlahan, tetapi sedang. Adapun bacaan didalam sembah- 


yang sunnat siang itu belum pernah saya berjumpa Riwayat ten- 
tang nyaring tidaknya. 


Daliel Sembahyang di rumah. 

Difaham dari Riwayat-riwayat ditentang sembahyang sunnat 
Nabi s.a.w. ternyata, bahwa kebanyakannya Nabi s.a.w. kerjakan 
di rumahnya. 


Ba 
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DALIEL-DALIEL SEMBAHYANG JAMA' DAN OASHAR 


Daliel sembahyang yang boleh dijama'. 


Diriwayatkan : 
K1 


2: 5 se LP 7 n 
an GP Ba - saja 
ES PA TAP aga Li 


SBL La ” 7 

“3 PN LAS aa aa 
( Di 2 o) 

Artinya : Telah berkata Anas : Adalah Rasulullah s.a.w., apa- 
bila berangkat (safar) sebelum gelincir matahari, ia mundur- 
kan Zhuhur hingga wagtu "Ashar, kemudian ia berhenti (dija- 
lan buat sembahyang) jama' diantara dua sembahyang itu : 
tetapi jika ia berangkat sesudah gelinjir matahari, maka ia sem- 
bahyang Zhuhur (saja) lalu ia berangkat. (SR. Bukharie). 


Las Aneh 


3 
Aa. Ha os: ts 
Mp PAN. EGA Maa 
Da Apa SOE) ami 
(Budi 
Artinya: Telah berkata Ibnu "Abbas : Adalah Rasulullah 


s.a.w. biasa menjama' antara sembahyang Zhuhur dan 'Ashar, 
apabila ja didalam pelayaran dan (begitu juga) ia jama' antara 


| Maghrib dan 'Isya'. | (SR. Bukharie). 
Pa KA 41 7 - 
IE NA ye II 23 2 ee 3: TAN, 


CI rah Bira ara SANA AR » Sal 

AE AG PA re YAN, 213 tg 

TEE ya JJ EKP 

Gor: TA NAN an 
(Aam. 3) KEY 
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Artinya : Telah berkata Mu'adz : Sesungguhnya Nabi s.a.w. 
didalam peperangan Tabuk, apabila berangkat sebelum gelin- 
cir matahari, ia mundurkan Zhuhur hingga ia jama'kan dengan 
'Ashar, lalu ia kerjakan dua sembahyang itu sekali : dan apabi- 
la ia berangkat sesudah gelincir matahari, ia sembahyang ja- 
ma antara Zhuhur dan 'Ashar, kemudian ia berangkat : dan 
apabila ia berangkat sebelum Maghrib, ia mundurkan Maghrib, 
lalu ia kerjakan dia bersama 'Isya' : dan apabila ia berangkat 
sesudah Maghrib, ia majukan 'Isya', lalu ia kerjakannya ber: 
sama Maghrib. | (R. Ahmad). 


PPPA 


BIKE KE, HAK EASIG 
KB IS ES SA PAP EKA AN 


un ja . 


br TAN LAN 


Artinya : Telah berkata Salim : Adatah Abdullah tbnu 'U- 
mar, apabila hendak lekas didalam pelayaran, ia gamat buat 
Maghrib, maka ia sembahyang tiga rak'at, kemudian ia beri 
salam : sesudah itu ia berhenti sebentar, lalu ia gamat buat 

Isya, lantas ia kerjakan dia dua rak'at, lalu ia beri salam. 
(SR. Bukharie). 


Dari Hadiets-hadiets dan Riwayat-riwayat yang tersebut itu 


— teranglah, bahwa sembahyang yang boleh dijama ta'khir dan jama' 


tagdiem itu ialah antara Zhuhur dan "Ashar, dan antara Maghrib 
dan 'Isya' saja. 


— Tidak ada satupun keterangan yang menunjukkan Nabi s.a.w. 
ada pernah jama' antara Shubuh dengan Zhutur, atau antara "Ashar 
dengan Maghrib, atau antara 'Isya' dengan Shubuh. 


Menurut sekalian Riwayat-riwayat yang tersebut diatas tadi, 
nyatalah, bahwa didalam safar itu biasanya Nabi s.a.w. menger- 
jakan sembahyang dengan jama' antara satu dengan yang !ain. 
Orang yang didalam safar itu boleh sembahyang jama' selama ia 
tidak niat tinggal tetap disatu negeri, karena orang yang sudah mau 
tinggal tetap itu bukan musafir lagi. 
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Saya belum berjumpa satupun Hadiets atau Riwayat yang 
shahieh pada membatas hari bagi boleh jama' didalam safar. 


Daliel Boleh jama' di dalam negeri. 


S1 LN AN AR ata TPA PPP ATP AP 
KA EAAN pe Von: aa 
” an na Pa Pan - aa. PA 
2 ed PAS INAP ABAN GAN 


Pa 


AN NA 4, . & et 
PE IE 3s LAN Ly 


Aa Kata Ina Sei Na 


Artinya : Telah berkata Ibnu "Abbas : Rasulullah s.a.w. per- 
nah sembahyang jama' antara Zhuhur dan 'Ashar, dan antara 
Maghrib dan "Isya', bukan diwagtu ketakutan dan bukan di- 
dalam pelayaran (safar). Lantas ada orang bertanya kepada 
Ibnu "Abbas : Mengapa Nabi s.a.w. berbuat begitu ? la jawab: 
Nabi s.a.w. berbuat begitu, lantaran tidak mau memberatkan 


seorangpun daripada ummatnya. (SR. Muslim). 
KTA IAI | PPP LA PA Pu $ 
ag | - - - “ - ah, Pal A 4 
KPA Jaa a93 oa ri pl IG: aa BUSI 
PA. ” » - 


... L bat nan, ” 8 ” ” PIP, 
DA MEA 3 AN Pa PA, KA 
(PA lan Aa LAIN Pa PRA Senpi PP “ 

ATA YA wr EN SIG RP Wi 

(re 192) 


Artinya : Telah berkata "Abdullah bin Syagieg : Telah berka- 
ta Ibnu 'Abbss : ,,Saya pernah lihat Rasulullah s.a.w. sembah- 
yang jama' antara Zhuhur dan 'Ashar, dan (antara) Maghrib 
dan 'Isya', maka hal itu meragu-ragukan hati saya, lalu saya 
datang kepada Abu Hurairah dan saya tanyakan hal itu, ma- 

ka Abu Hurairah membenarkan perkataan Ibnu "Abbas itu. 
(SR. Muslim). 
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Menurut sambungan-sambungan dua Riwayat yang tersebut 


dan lain-fainnya, teranglah, bahwa sembahyang jama' didalam ne- 


geri yang boleh itu ialah jarma' ta'khier : dan juga hal itu jarang di- 
kerjakan oleh Nabi s.a.W. 


Daliel Adzan dan gamat disembahyang jama'. 


Diriwayatkan : 


Ia Ga Aya 
yA Tr LAN Pa 133 na va -e 
(eka, px wP). KAN A3 


Artinya : 'pari Jabir : Sesungguhnya Nabi s.a.w. pernah sem- 
bahyang jama' di 'Arafah dengan satu adzan dan dua gamat 
: dan ia datang ke Muz-dalifah, lalu ia sembahyang Maghrib 
dan ' Isya' Pangan satu adzan dan dua gamat. 
(SR. Mustim). 


Daliel Boleh gashar. 
Firman Allah : 


AN AK AN AN 
Us AN. o). ANN NA an Na DA) 


Artinya : Apabila kamu berjalan dibumi ba. maka tidak 
mengapa kamu gashar sembahyang kamu, jika kamu takut, 
bahwa orang- orang kafir itu akan mencitakakan kamu. 

sa An-Nisa' 101) 


Di Ayat ini, di- benarkan Gashar buat dua urusan, yaitu : 
1) kalau kamu safar, 2) kalau kamu didalam ketakutan akan keci- 
takaan dari fihak musuh (ya'ni didalam peperangan dan sebagainya) 


Yang pertama ialah sembahyang gashar yang kita akan bicara- 


(kan dibawah ini. Yang kedua ialah sembahyang gashar yang akan 


tersebut disembahyang khauf. 
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Dalrel Sembahyang yang boleh dan yang ta boleh digashar. 
Diriwayatkan, : 


5 


NASA 5 AE: ena 26 
WAN 3 KASI ONE. ESA 
Can LP). Bg 


Artinya : Telah berkata Ibnu "Abbas : Sesungguhnya Allah 
Ta'ala telah wajibkan sembahyang dengan perantaraan Nabi 
kamu s.a.w., atas orang musafir, dua rak'at, dan atas orang 
yang tinggal di-negeri, empat rak'at dan wagtu ketakutan , 
hanya satu rak'at. — (SR. Muslim). 


PP PPA ta “2, 
ee EN PA Ta AAL 
bia Aa 22 DL G3. » Jab SPL ea 14 “Ga 


(dm "5D pr, 


Artinya : Telah berkata Tsumamah bin Syarahiet : Saya per- 
gi kepada Ibnu "Umar, lalu saya bertanya : Bagaimana sem: 
bahyang orang dalam safar ? la jawab : Dua rak'at, dua rak'at, 
melainkan Maghrib tiga (rak'at). (R. Ahmadi). 


Dengan dua Riwayat.itu saja, rasanya cukup buat menerang- 
kan, bahwa sembahyang yang boleh digashar itu ialah sembahyang 
yang empat rak'at. Adapun Maghrib dan Shubuh, tidak boleh di- 
gashar. Kata Ibnu Mundzir : Tentang tidak digashar Maghrib dan 
Shubuh itu sudah ijma'. | | 


Beberapa tambahan. 


Diriwayatkan : 


(YO SA kata pen » 251 AS 


(jon), ME AN Id AAN A23 
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Artinya : Telah berkata Anas : Saya pernah sembahyang 
Zhuhur bersama Rasulullah s.a.w. di Madienah empat rak'at 
tetapi saya sembahyang 'Ashar bersamanya di Dzil-Hulaifah '! 
dua rak'at. (SR. Muslim). 


DAN ISA 
(reluaa 3002) 
Artinya : Ada orang bertanya kepada Anas darihal gashar 
sembahyang. Maka ia jawab : Adalah Rasulullah s.a.w. apabila 


keluar perjalanan tiga rnil (atau tiga farsakh) 2, ia sembahyang 
(gashar) dua rak'at. : (SR. Mustim). 


Hap 
Lt Aa AS AL La LA 4438 AL 
2S KPA umar ka 
(Std AA NN AS ANA 
- » -) 25 " .. dB D panbatr 
Artinya : Telah berkata Ibnu "Abbas : Tatkala Rasulullah 
s.a.w. mena'lukkan Makkah, ia diam disana sembilan belas 


. hari dengan.sembahyang (gashar) dua rak'at. 
: (SR. Ahmad dan Bukharie). 


ti II IA 0 7144, 5 
A PAP P3: an 2 IN AA Ag 
Bego) ik 


Artinya : Sesungguhnya Ibnu "Umar pernah diam di Adzar- 
biejan enam bulan meng-gashar sembahyang. 


(SR. Baihagie). 





1) Drzil-Hulaifah itu satu tempat yang jauhnya dari Madinah ada kira-kira enam mil “Arab. 
2) Yang meriwayatkan Hadiets itu tidak ingat betul, apakah Anas bilang tiga mi l 
atau tiga farsakh Isembilan mijl). 
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DALIEL-DALIEL SEMBAHYANG TAHAJJUD 
DAN WITR. 


Daliet Rak'at sembahyang tahajjud dan witr. 
Diriwayatkan : | 


Su "yan Ar 


sae” 2 PANEN Pen ate 
PPn 
Daya SALA KI In Ela 
Sim. en) PCIM 


Artinya : Telah berkata '"Aaisyah : Adalah Rasulullah s.a.w. 
pernah sembahyang antara sembahyang “Isya” dan Shubuh, 
sebelas rak'at, yaitu ia beri salam pada tiap- tiap dua rak'at, 
dan ia sembahyang witr satu rak'at. (SR. Buk hang 


NI PA 3 AE 
OI , » ag SP AP GPR LA 
SP EAENI PAN Saoorn KI ya 
(dag Gd. DJ yeh. ta AN 


Artinya : Telah berkata "Aaisyah : Adalah Rasuluttih S.a.w. 
pernah sembahyang malam tiga belas rak'at : dari tiga belas 
itu, ia sembahyang witr lima rak'at, dan ia tidak duduk 
diantara rak'at-rak'at itu melainkan pada akhirnya. 

(SR. Bukharie dan Muslim). 


Menurut Riwayat yang pertama, nyatalah, bahwa Rasulullah 
s.a.w. ada pernah kerjakan sembahyang tahajjud dua rak'at lima 
kali : dan Riwayat yang kedua menunjukkan, bahwa tahajjud 
Rasulullah itu delapan rak at tetapi tidak diterangkan dengan bera- 
pa kali salam. 


Riwayat dibawah ini menunjukkan, bahwa Rasulullah ada 
pernah sembahyang tahajjud delapan rak'at, dengan dua salam. 
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CINTA ee AK SIG 

at LA Pr P3 x 2 Au 3 1? 
AO JA Sh SEA 
l mang HS D0). DI Kar Nara Ap 3 


Artinya : Telah berkata 'Aaisyah : Adalah Rasulullah s.a.w. 
pernah sembahyang empat rak'at —, jangan engkau tanya 
— bagusnya dan panjangnya —, kemudian ia sembahyang empat 
rak'at —, jangan engkau tanya bagusnya dan panjangnya — 
kemudian ia sembahyang witr tiga rak'at. 
(SR. Bukharie dan Muslim). 


8 


Dari Riwayat-riwayat tersebut, kita dapat tahu, bahwa sem- 
bahyang tahajjud itu boleh dikerjakan dua, dua rak'at, dan boleh 
juga empat, empat rak'at. 


ta " 


Daliel Rak'at TN tahajjud. 
sana Nabi s.a. aga 
an 423 ".. SEP AU 3 
F9 09 ma Sapa » Ion ea (SIS 2 
flag Gd 0.2). 


Artinya : Sembahyang malam (tahajjud) itu dua (rak'at), dua : 
(rak'at), maka apabila engkau takut (terbit wagtu) Shubuh, 
hendaklah engkau witr satu rak'at. 


(HSR. Bukharie dan Muslim). 


Hadiets ini menunjukkan, bahwa sembahyang malam (tahaj- 


jud) itu boleh dikerjakan dengan dua-dua rak'at, tetapi tidak terse- 
but berapa kali dua rak'at. 


Menurut beberapa Riwayat yang telah lalu dan yang akan ter- 


sebut dibawah ini, nyatalah, bahwa sembahyang witr itu boleh 
dikerjakan 1, 3, 5, 7, atau 9 rak'at. 


Hadiets-hadiets dan Riwayat-riwayat yang menerangkan sem- 
bahyang tahajjud Nabi s.a.w., hampir semuanya menunjukkan bah- 
wa sembahyang tahajjud dan witr yang dikerjakan olehnya itu se- 
belas, atau selebih-lebihnya tigabelas rak'at. 
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Dari sekalian yang tersebut, bisa kita faharn,. bahwa kalau ' 
sembahyang witr itu sembilan rak'at, tentuiah tahajjudnya dua 
atau empat rak'at : dan kalau sembahyang witr itu tujuh rak- 
'at tentulah tahajjinya empat.atau enam rak'at : dan kalau sem- 
bahyang witr itu lima rak'at, tentulah sembahyang tahajjud enam, 
atau delapan rak'at : dan kalau sembahyang witr tiga rak'at, tentu- 
lah sembahyang tahajjudnya, delapan atau sepuluh rak'at : dan 
kalau sembahyang witr itu satu rak'at, tentulah sembahyang ta- 
hajjudnya sepuluh.atau dua betas rak'at. 


Daliel: Rak' at sembahyang wstr. 


Beberapa Riwayat yang tersebut di atas tadi, telah menun- 
jukkan, bahwa witr itu ada-yang satu rak'at, dan ada yang tiga 
rak'at, dan ada yang lima rak'at. Di bawah ! ini akan diterangkan 
Riwayat witr yang lain-lain lagi. 


Diriwayatkan 


@I HA Af BS IL na, 
Aja dj pa EL ENG 


Artinya : Telah berkata "Aisyah : Adalah Rasulullah s.a.w. 
pernah sembahyang witr tiga rak'at yang ia tidak selangi 
(apa-apa) diantaranya. (SR. Ahmadi). 
Sabda .Nabi s.a.w. | | 

N GAN Tea, App LP NA era SP ( 32 

su cah | Aa 33 Su la yag 2233 
Artinya : Jangan kamu sembahyang witr tiga rak'at, 
(tetapi) sembahyanglah witr lima atau tujuh rak'at : dan 


jangan kamu sala dengan sembahyang Maghrib. 
(HSR, Daraguthnie). 


Di Hadiets ini ada disuruh sembahyang witr lima atau tujuh 
rak'at, dan dilarang sembahyang witr tiga rak'at, sedang diatas 
tadi, telah tersebut dua Riwayat yang membenarkan sembahyang 
witr tiga rak'at. 
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Oleh sebab itu, tentulah sembahyang witr tiga rak'at yang 
dilarang tadi, ialah yang menyerupai sembahyang Maghrib, yaitu 


pakai dua attahiyat : auwal dan akhir. 
Diriwayatkan i 


$ 3 2. Pi 2 J9 £ 
BR An Ea LB sikat: EA 


AA. S9 C7 # . 
Sa a20) AN Basi Pe NS 
#8. Aa &. 3 PA, "Aa MAAN 
A3 333 dana Je G2 Ae AS 
gg. yp ga Na ga PP 
- Ta Ps J LA g ea 3 
7 3 Pain 3 .5 
Aa AP 4 Sg jaka SE 
C $ (Z 13 9 Way Io dat PANEN Rea 2334 
CNG SG 2g 23 Uu z TO BETA te 
(benang nye: Ba 


Artinya : Telah bertanya Sa'ied bin Hisyam kepada 'Aa- 
syah : khabarkaniah kepadaku tentang sembahyang witr 
“ Rasulullah s.a.w. Kata “Aa-isyah : Kami biasa sediakan 
penggosok gigi Rasulullah dan air wudlu', lalu ia bangun 
malam diwagtu yang dikehendaki oleh Allah, lantas ia ber- 
sugi dan berwudtu' dan ia sembahyang sembilan rak'at : 
tidak ia duduk (attahiyat) melainkan pada rak'at yang ke- 
delapan, lalu ia menyebut, memuji, dan berdo'a kepada 
Allah : kemudian ia bangun dengan tidak beri salam, talu 
berdiri sembahyang (rak'at) yang ke sembilan : kemudian ia 
duduk tattahiyat) menyebut, memuji dan berdo'a kepada 
Allah : kemudian ia beri salam hingga kedengaran kepada 
kami : kemudian sesudah itu, ia sembahyang dua rak'at 
(tahajjud) dengan duduk. Yang demikian itu jadi sebelas 
rak'at, hai anakku ! (SR. Ahmad dan Muslim). 


Perhatian ! 


Hadiets ini menunjukkan Rasulullah ada sembahyang witr 
sembilan rak'at dan memnuniukkan juga, bahwa sembahyang 
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tahajud itu, boleh dikerjakan sesudah sembahyang witr, dari pula 
menunjukkan boleh sembahyang tahajjud derigan duduk. 
Daliel Wagtu tahajjud dan witr.”— 

Diriwayatkan : 


(th at 8, Ga aa P7 A 7 7 
ANA IIA A SI: NAK 
SAE 0 pls : 


Artinya : Telah berkata Ibnu Mas'ud : Sesungguhnya adalah 
Nabi s.a.w. sembahyang witr pada permulaan malam dan 
pada pertengahan malam dar pada akhir: malam. 

(SR. Thabaranie). 


Daliel Kerjakan sendiri di rumah. 
Sabda Nabi s.a.w. : 


AP Kal .. 
| KAN ask MAA PPPA SI ENA sa 
(pekan yg yudi, 3. 


Artinya : Sebaik-baik sembahyang itu ialah sembahyang se- 
seorang di rumahnya kecuali sembahyang fardlu. 
(HSR. Bukharie, Muslim). 


Daliel Baca surah di semua rak'at. 
Diriwayatkan : 


ANN Aye 3 Lang yk SL 219 
Naa Va Batas 
PSN nyaa Le KAN Ya 


Artinya : Telah berkata Ubaiy bin Ka'b : Adalah Nabi s.a.w. 
pernah baca di witr Sabbihisma (di rak'at yang pertama), 
dan surah Oul Y3 di rak'at kedua, dan surah Oul Huwallah 


di rak'at yang ketiga. | (SR. Nasa-ie). . 
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..— 


Dari Riwayat tersebut dan dari lain-lainnya, dapatlah kita 
'faham, bahwa bacaan surah itu bukan di rak'at yang pertama dan 
kedua saja. P 


Daliel telak dan witr tidak wajib. 
PIN PLAN, 13 SIJAAG 
ES ng An 
C5 (GA, Kai» - J6 
Bay K2 


Artinya : Telah datang seorang Arab gunung, lalu ia berkata : 
Ya Rasulullah ! Apakah sembahyang yang difardlukan oleh 
Allah atas saya ? Jawab Rasulullah : ,,Sembahyang lima 
wagtu, kecuali kalau engkau mau sembahyang sunnat”. 
(HSR. Bukharie, Muslim). 


Dari Hadiets tadi dan lain- “lainnya, nyatalah, bahwa sembah- 
yang wajib itu ialah sembahyang lima wagtu aan Selain dari itu 
sunnat semuanya. 


DALIEL-DALIEL SEMBAHYANG DAN LAIN-LAIN 
YANG BERHUBUNG DENGAN HARIRAYA 


Daliel Mandi pagi Hariraya. 
Sabda ja S.a.W. : 


2 KAS ML SEN AB OA aa 
Ga Pa 


Artinya : Hai golongan Mustimin ! hari (Jum'ah) ini, ialah 
satu hari yang Allah jadikan Hariraya. Lantaran itu hendak- 
lah kamu mandi: (HR. Malik). 


Menurut Hadiets tadi, bahwa hari Jum'ah di-pandang sebagai 
Hariraya, dan kita disuruh mandi padanya. Dari situ bisa difaham, 


- bahwa mandi pada Hariraya ada lebih utama lagi. 
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Hadiets Itu sungguhpun lemah riwayatnya, tetapi 'artinya 
dikuatkan oleh perbuatan seorang Shahabat yang sangat-sangat 
menurut contoh Nabi, yaitu : 


tea rate trs 11k A AK AR 


AN DUA dai! AA EK ENG 
(LA. 3 


Artinya : Diriwayatkan bahwasanya adalah Ibnu 'Umar biasa 
mandi pada Hartraya Puasa sebelum pergi ke-tempat sem-' 
bahyang. | (HR. Malik). 


Kalau kita perhatikan sekalian suruhan-suruhan Agama ten- 


tang kebersihan, tidaklah payah kita menerima, bahwa mandi pada” 


Hariraya itu, sekurang-kurangnya satu perkara yang digemari oleh 
Agama. | 


Daliel Pakai pakaian yang baik. 
m2 2, 19 9D IN 6 NA 
3 AE AP ea. oa NP 55 
As) 
Artinya : Diriwayatkan bahwasanya Nabi s.a.w. biasa pakai 
kain genggang Yaman ji tiap-tiap Hariraya. 
(R. Syafi-ie). 
Pakaian yang tersebut itu, satu daripada pakaian-pakaian 
yang berharga, dan bukannya pakaian yang biasa dipakai oleh 
Nabi s.a.w. tiap-tiap hari. 
Dari Riwayat itu, dan juga dari Riwayat Ummu 'Athiyah 
yang akan datang tentang: Di perintah berkumpul, 


nyatalah bahwa Agama kita menyuruh kita berpakaian baik pada 
Hariraya. 


Daliel Makan sebelum atau sesudah pergi sembahyang. 
Diriwayatkan : 


Pp LA mat 3 


SGB ISI si 2 Ain 
(Gio Ly SAN 


an 


” 


Artinya : Tetah bekata Anas : Biasanya Nabi s.a.w. tidak 

pergi sembahyang Hariraya Puasa, melainkan sesudah makan 

beberapa biji korma : dari ia makan korma itu dengan ganjil. 
(SR. Ahmad dan Bukhariel. 


, 5 AL IK IL Pd x Pa Pet Pe 
SEA. se 598: Depe 

NS Sy 14 A " 
(GPM. v0. PS AN Gp v 


Artinya : Telah berkata Buraidah : Biasanya Rasulullah 
s.a.w. tidak pergi ke-sembahyang Hariraya Puasa, metainkan 
sesudah makan : dan pada Hariraya Hajji, tidak ia makan, 
melainkan sesudah kembali dari sembahyang. 
(SR. btr 


Datiel Pergi sembahyang dengan berjalan. 
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Sabda Nabi s.a.w. : 


age PSA PA 


Ken naa er, BB 


Artinya : Apabila kamu pergi sembahyang, hendaklah kamu 


pergi dengan berjalan. (HSR. Bukharie). 


Diriwayatkan : 


ph AAN 
ai, 5 Las NIA Aa me LE 26 

| Tata 3) KAN IN 
Artinya : Teiah berkata Ibnu "Umar : Biasanya Rasulullah 


pergi sembahyang Hariraya dengan berjalan dan kembalinya 
juga dengan berjalan. (R. Ibnu Majah). 


"2 


m3 Bu IE: SN Ga YAI 


- 


(ORA) IS 


Artinya : Telah berkata 'Ali : Pergi sembahyang Hariraya 
dengan berjalan, dan kembali dengan berkendaraan itu, 
menurut sunnah (Rasul). 5 (R. Baihagie). 


Dua Riwsayat tersebut bertentangan, tetapi menunjukkan, 
bahwa orang yang kembali dari sembahyang Hariraya itu, boleh 
dengan berjalan dan boleh dengan berkendaraan. 


Daliel Mengambil dua jalan. 
Diriwayatkan : 


1/3. 24 24 Te TEA AN “ 
PASANG pes 1g PN - 

ebay MIE he) 

Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Biasanya Nabi s.a.w. 

apabila keluar pergi ke-sembahyang Hariraya, ia kembali de- 

ngan mengambil jalan jain dari pada jalan yang ia telah jalani 

wagtu pergi. (SR. Muslim). 


Nan AA 1033 1 & 
— Bes AA Rp3. LEAN Pena 


943, “ai 
(ama. 3) SARI 
Artinya : Telah berkata Ibnu "Umar : Bahwasanga Nabi 


s.a.w. pernah pergi sembahyang Hariraya dengan mengambil 
satu jalan dan kembalinya dengan mengambil jalan lain. 


AR. Abu Dawud). 
Daliel Takbier Hariraya Puasa. 
Diriwayatkan : 

7 Pra 3 2 £ 

aa ada IA ENG & AS 

. tg Ph 7 3 Kd 

| Pi 21 : 

| (Suolelay3. KANAK KE AA, La (Ay 

Artinya : Telah berkata Zuhrie : Biasanya Nabi s.a.w. keluar 


ke-sembahyang Hariraya Puasa dengan bertakbier mulai dari 
balita ta hingga sampai di tempat sembahyang. 


(R. Abu Bakar). 


2 XM 


7 


je bgt. 2201 NG 
Lg Giga sae NEK AN Aa eye ed 
Pabean | 


Artinya : Telah berkata Ibnu 'Umar : Bahwasanya Nabi 
s.a.w. biasa bertakbier dan bertahiiel '! dengan suara keras 
dari mulai keluar hendak pergi sembahyang Hariraya Puasa 
hingga sampai ketempat sembanyang 

(R. Baihagie dan Hakim). 


Sabda Nabi s.a.w. : 


aa, On wine 


Artinya : Hiasilah Hariraya-hariraya kamu dengan takbier. 
(R. Thabaranie). 


Dua Riwayat dan satu Hadiets yang tersebut, menunjukkan, 
bahwa pada Hariraya Puasa itu, diperintah kita bertakbier dan 
tahliel dari mulai keluar dari rumah hingga sampai ke-tempat sem- 
bahyang. 


Daliel Takbier. Hariraya Hajji. 


bh 3 


Ad 219 TA nani CA 
ALA Sen PU AE Ke aa SI 


HP). ME EN PSK 
Artinya : Diriwayatkan bahwasanya Nabi s.a.w. pernah ber- 


takbier sesudah sembahyang Shubuh hari "Arafat ? sampai 
'A-shar di akhir hari Tasyrieg. 3 (R. Daraguthnie) 


3) Tahliel : Menyebut Lailaha iitallah. 
2! Hari 'Arafah : Hart yang kesembilan darf buftan Dzil-Hijjah. 
3) Akhir hari Tasyrieg : Hari yang ketigabelas dari bulan Dzil-Hijjah. 


PPN 


tan 


Riwayat Daraguthnie itu sungguhpun lemah, tetapi Riwayat 
Hakim dari jalan lain ada shah, dan dikuatkan pula oleh perbuatan 
'Umar. "Ati, Ibnu "Abbas dan Ibnu Mas'ud. 


Daliel Lafazh takbier. 


Adapun takbier yang diriwayatkan dari 'Umar dan Ibnu 
Mas'ud itu begini : 


HA s Bun Sat un 


Selain dari itu ada pula beberapa keterangan dari Hadiets 
dan riwayat-riwayat Shahabat tentang sunnat takbier seperti yang 
tersebut, dimulai dari tanggal satu sampai tanggal tiga belas 
Dzil-Hijjah. | 
Daliel Diperintah lai 


la CP. 2 La Spa Ra 54 KA 
Jan HAN Taft, Priapar hi Kape 
J3 AL Mknrak 


LP v. 1 Ta 

LPANG RAMA TIYE Pel, 
Lan 

(Hama. 00). INA 4 


Artinya : Telah berkata Ummu 'Athiyah : Rasulullah 
s.a.w. perintah kami bawa ketuar anak-anak perempuan yang 
hampir baligh, perempuan-perempuan yang haidl dan anak- 
anak perempuan yang perawan, pada Hariraya Puasa dan 
Hajji. Adapun perempuan-perempuan yang haidl itu, tidak 
boleh sembahyang. (SR. Muslim). 


'$ 


Daliel Bertainan tempat. 


Diriwayatkan : 
r 


KUA sN Saga AG 
IE SAK SPN Ka aa 
AE anang ELANG. 

(eka, 5.) SOON 
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ai 
L 
'& 


£ 


Artinya : Telah berkata Jabir : Saya telah hadlir bersama 
Rasulullah s.a.w. di Hariraya. Rasulullah mulai sembahyang 
sebelum khutbah dengan tidak pakai adzan dan tidak pakai 
gamat, kemudian ia berdiri berpegang badan Bilal, lalu ia 
menyuruh orang-orang takut kepada Allah dan tha'at, dan ia 
nashihati orang-orang serta ia ingatkan mereka. Setelah se- 
lesai, 'alu ia turun terus pergi ketempat perempuan, lantas 
mengingatkan mereka. (SR. Muslim). 


Dari Riwayat ini, dapatlah kita faham, bahwa tempat perem- | 
puan berkumpul buat sembahyang dan mendengar khutbah itu, 
ada lain daripada tempat laki-laki. 

Daliel Sembahyang dan khutbah di tanah lapang. 
ii way akan : 
ap PEP. - 
Ia Kera Sape AA Zf ERA III 
Lala Th MEANNON Pee Ag 
Artinya : Diriwayatkan dari Abie Hurairah, bahwa pada satu 
Hariraya, mereka telah kehujanan, maka Nabi s.a.w. kerjakan 


sembahyang Hariraya bersama mereka di masjid. 
(R. Abu Dawud). 


Menurut kebiasaan, memang Nabi s.a.w. kerjakan sembah- 


yang dan khutbah" Hariraya di tanah lapang. Semata-mata Nabi 


mengerjakan itu, tidak menunjukkan kepada wajib.. Sesuatu per- 
buatan bisa menunjukkan kepada wajib kalau disertakan dengan 
perintah. Kebanyakan 'ulama memandang, bahwa Nabi kerjakan 
begitu bukan tantaran tidak shah dikerjakan di masjid, tetapi 
karena ta' cukup tempat di masjid pada ketika itu,lantaran orang- 
orang yang perkumpu! pada Hariraya, ada in BANYAK daripada 
lain-tain hari. 


Dari enleajia pembicaraan tersebut nyatalah, bahwa sembah- 
yang Hariraya di masjid itu, tidak terlarang, teristimewa kalau ada 
hujan atau lain-lain halangan. 


Oleh sebab itu maka perkataan Abu Hurairah tadi, sungguh- 
pun lemah riwayatnya, tetapi shah artinya. 
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Daliel Wagtu sembahyang Hariraya. 
japan : 


Kd Ea aan hap tor TN PAN 


( Dasa. 391 PE KEN IE 3 5 
Artinya : Telah berkata Jundub : Adalah Nabi s.a.w. sem- 
bahyang Hariraya Puasa bersama kami,- di wagtu matahari 
tingginya kadar dua batang tombak, dan (ia sembahyang) : 
Hariraya Hajji (di wagtu matahari) tingginya kadar satu 
batang tombak. 

| (R. Ahmad bin Hasan). 


Dari Riwayat ini kelihatan, bahwa wagtu sembahyang Hari- 
raya Hajji itu, ada lebih dahulu daripada kada sembahyang Hari- 
raya Puasa. 


Daliel Sembahyang sebelum khutbah. 


Diriwayatkan : 


TU Oo MI IIA » 
Ly Aa) II s st. ENYA Ce KENIG 
Sola 01. KASIKS 


Artinya : Telah berkata Ibnu "Umar : Biasanya Rasuluttah 


sa.w., Abu Bakar, dan 'Umar sembahyang dua Hariraya 
sebelum khutbah. 


(SR. Bukharie). 
Daliel Ta' pakai adzan dan gamat. | 


Diriwayatkan : 


Pe ur 21101 


SELAI rar An AG 
ea ye). PAN 


Artinya : Telah berkata Jabir : Bukan sekali, bukan dua kali 
saya sembahyang Hariraya bersama Rasulullah s.a.w. dengan 
tidak pakai adzan dan tidak pakai gamat. (SR. Muslim) 
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Pat" 


Daliet Takbier dalam sembahyang. 
Diriwayatkan : 
2/18 


JNE A3 AS oa So pak 3 MENG 
(GARA). SANA Ca 13 “EA Pas 


Artinya : Telah berkata "Amr bin "Auf : Bahwasanya Nabi 
S.a.w. biasa takbier di sembahyang Hariraya tujuh kali di 
rak'at yang pertama, sebelum membaca, dan lima kali di 


rak'at yang kedua, sebelum membaca. — AR, Firmidzie). 
PP Jo 3 Ll Pt An BA 
jai NK Eye AAA): KESAN 


| “1 yah RPP, . 2 1 Ae AP 
“NA A PING SAS Rama SIG 
(Soha. 3) | 


Artinya: Telah berkata "Aa-isyah : Bahwasanya Rasulullah 
s.a.w. biasa takbier di Hariraya Puasa dan Hajji di rak'at 
yang pertama, tujuh takbier, dan di rak'at yang kedua, lima 


takbier. (R. Abu Dawud). 
CE AS sei co. an 
GAN) LAI BELI KS 


Artinya : Telah berkata Ibnu 'Abbas : Biasa RasuluHah s.a.w. 
takbier di dua Hariraya, duabelas takbier : di rak'at yang per- 
tama, tujuh, dan di rak'at yang akhir lima. (R. Thabaranie). 


Datiel Cara khutbah. 
Diriwayatkan : 


| pa PNY 4), 
DS Ja SA KANG 
/ 1 916 J4 , 1 fa ut 
LA ayan Ga SAKSI IN 
? Ta 2) 4 8J741 - #0 1 "5 83 
WA PAMA SAAT Ia se EN 
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at" 


AA 21 JA ah ngk NP # 
Pan MAKA 3) Ea API 
(Sit, - | 

Artinya : Telah berkata Abu Sa'ied :Rasulullah s.a.w. biasa 
keluar pada Hariraya Puasa dan Hajji ke-tempat sembahyang. 
Yang pertama ia kerjakan ialah sembahyang, kemudian ia 
berpaling, berdiri menghadap orang-orang yang sedang duduk 
berbaris-baris, lalu ia menashihati mereka, memesan mereka 
dan menyuruh mereka (berbuat baik) : dan jika ia hendak ? 
kirim tentara atau menyuruh apa-apa diwagtu itu, ia suruh, 
kemudian, ia berpaling (dari situ). (SR. Pra 


TS Ma NN ARIS 
SG GRESS AAN Su AA 3 : 
en yen Ta PMEN ES AAN Are Sa Sori 


ALL 
(ema, Ya Ke 4S MN SKIS EP 
Artinya : Telah berkata Jabir : Saya telah hadlir bersama 
Rasulullah s.a.w. di Hariraya. Rasulullah mulai sembahyang 
sebelum khutbah dengan tidak pakai adzan dan tidak pakai 
gamat, kemudian ia berdiri berpegang badan Bilal, lalu ia 
menyuruh orang-orang takut kepada Allah dan tha'at, dan 
ta nashihati orang-orang serta ia ingatkan mereka, Setelah 
selesai, ialu ia turun dan terus pergi ketempat perempuan, 
lantas mengingatkan mereka. (SR. Muslim). 


WI? ya 


an at SEA NA Sa An Sa 
(darat) . Da Ab Aas ag 


Artinya : Telah berkata Sa'ad, mu-adz-dzin : Biasa Ra- 
sulullah s.a.w. bertakbier di beberapa tempat di khutbah, 
yani Rasulullah membanyakkan takbier di khutbah dua 
Hariraya. - (R. Ibnu Majah). 


Tentang menyelangi khutbah Hariraya dengan takbier itu, 


297 


€ . 


belum saya bertemu Hadiets atau' Riwayat selain darisada satu 
Riwayat yang lemah itu. 


Daliel Hariraya di hari Jum'ah. 
Sabda Nabi s.a.w. : 


PEP UUPA (£ #. 4 P0 AA 1 
Amaiiirap | — Kena: « NGK KN 
”4 £ 

(amlbislassl ol. 3 2 ea Jas Doas P3 
Artinya : Telah berhimpun di hari ini dua Hariraya (Hariraya 
dan Jum'ah), maka barangsiapa mau, cukuplah sembahyang 
ihi buat dia, tidak perlu kepada Jum'ah lagi, tetapi kami akan 
dirikan juga Jum'ah. | 

(HSR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). 

Diriwayatkan : 


AN. P1 Mg. Siar TAPI IA 
AA EKA K6. sII ab: SNYASIG 
Tr ATA aa Ket APA APN AL 
. ea PAN PA iya 1 Ya KA Yaa) 5 
i (Hala oo damlocpi.) . 2) 
Artinya : Telah berkata Zaid bin Argam : Bahwasanya Nabi 
s.a.w. pernah sembahyang Hariraya di hari Jum'ah, kemudian : 
ia beri kelonggaran tentang sembahyang Jum'ah, yaitu ia 
bersabda : ,,Barangsiapa mau sembahyang Jum'ah, bolehlah 
ia sembahyang Jum'ah”. 
(HR. Ibnu Majah dan Abu Dawud). 


MEA LN ?| »AN Ta 40 ? 

- 0 Una Bana D SG 

5 eh AA GA "ah Pap Te LePan Ha mL ANA 
reg Ian IA Tea AA Ape | 

jare PA NU SS Fu Sia 2 


Pa dan ANA 
Artinya : Telah berkata Wahb bin Kaisan : Telah Mi 
dua Hariraya (Hariraya dan Jum'ah), di zaman pemerintahan 
Ibnu Zubair, maka ia tidak keluar melainkan sesudah tinggi 
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hari, kemudian ia keluar, lalu ia berkhutbah, kemudian ia 
turun sembahyang, dan (di hari itu) tidak ta dirikan sem- 
bahyang Jum'ah lagi buat orang ramai : maka (kata Wahb) : 

Aku khabarkan yang demikian itu kepada Ibnu "Abbas, maka 
ja jawab : Perbuatan Ibnu Zubair itu telah menurut sunnah 


(Rasul). Pasti Nasa-ie). 


PRIA Pa MANIS: AAA 


Pe 7? As ,' ne 43 Pap ZA al ar Aa 
21 865. Ona | Pera LA aa aga PER 
Pd . . 
KEMIS Ha: KAangura Ben an 
da1 92 
. Artinya : Telah berkata 'A-tha' bin Abi Rabah : Ibnu Zubair 
pernah sembahyang dengan kami pada satu Hariraya di hari 
Jum'ah di wagtu tinggi hari, kemudian kami pergi ke Jum'ah 
tetapi ia tidak keluar. Pada masa itu Ibnu "Abbas ada di 
Tha-if : maka sesudah ia kembali, kami khabarkan kepadanya 
hal yang demikian itu, maka ia jawab : Perbuatan Ibnu 


Zubair itu telah menurut sunnah (Rasul). 
| (SR. Abu Dawud). 


? 7 (3, Hakan aa 7 5 EN AU 


ar 2 Peni Fat 1 "2 
Pen AAN 20 PP) -. aa 
Usage ay 245 P3 2 Car 
Pete j2 

Artinya : Telah berkata 'A-th3' bin Abi Rabah : Pernah ber- 
temu hari Jum'ah dengan Hariraya di zaman Ibnu Zubair, 
. maka ia berkata : ,,Dua Hariraya telah berhimpun jadi satu 
disatu hari”. Lalu iajadikan satu dan ia sembahyang dua rak'at 


(pada pagi hari, tidak ia tambah apa-apa sesudah dua rak'at 
itu hingga ia sembahyang "Ashar. . - (SR. Abu Dawud). 


Menurut Hadiets yang pertama dan yang kedua, nyatalah, 
bahwa kalau Hariraya jatuhnya di hari Jum'ah, maka sembahyang 
Jum'ah itu, boleh diadakan dan boleh juga tidak. 
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Menurut Riwayat yang ketiga, keempat, dan kelima, bahwa 
Ibnu Zubair yang jadi khalifah di wagtu itu, kerjakan sembahyang 
Hariraya saja, ya'ni tidak adakan sembahyang Jum'ah lagi pada 


hari itu. Riwayat yang kelima menunjukkan pula, bahwa sesudah 
sembahyang Hariraya, Ibnu Zubair tidak sembahyang apa-apa me- 


lainkan sembahyang "Ashar, ya'ni tidak ia dirikan sembahyang 
Jum'ah atau Zhuhur. 

Keterangan-keterangan yang diatas tadi, telah skin menun- 
jukkan, bahwa Hariraya, kalau jatuhnya di hari Jum'ah, maka 
pada hari itu, tidak wajib diadakan khutbah Jum'ah dan sembah- 
yangnya yang dua rak'at. Tetapi 'ulama Islam ada berselisihan 
faham tentang sembahyang Zhuhur, walaupun dikerjakan atau 
tidak. 

Sebahagian besar daripada 'ulama berkata, bahwa Zhuhur | 
itu sembahyang yang ashal diwajibkan atas kita. Adapun Jum'ah 
difardlukan sesudah itu. Jadi, bisa dipandang Jum'ah sebagai ganti 
Zhuhur. Orang-orang yang tidak wajib mengerjakan Jurn'ah seperti 
perempuan, hamba orang, orang sakit dan orang didalam pelayar- 
an "” sudah tentu mengerjakan Zhuhur saja. Ini juga menambah 
keterangan, bahwa Zhuhur itu ashal. Dari itu sekalian, nyatalah, 
bahwa kalau Jum'ah gugur lantaran salah satu sebab, maka tidak 


- boleh dikatakan Zhuhur juga turut gugur. 


Adapun Riwayat yang mengatakan Ibnu Zubair tidak sem- 
bahyang apa-apa hingga ia sembahyang 'Ashar itu, tidak boleh 
dijadikan alasan, karena 'A-thaa' yang meriwayatkan hal itu, tidak 
menerangkan yang ia tidak berpisah, atau ia ada bersama-sama 
dengan Ibnu Zubair dari pagi sembahyang Hariraya sampai sem- 
bahyang 'Ashar. Boleh jadi magshud "A-thaa', bahwa Ibnu Zubair 
tidak keluar jadi imam buat sembahyang Jum'ah pada hari itu. 
Tidak keluarnya Ibnu Zubair, tidak berarti ia tidak sembahyang 
Zhuhur di rumahnya sendiri. 

(Begitulah pendapat saya di wagtu mula-mula menulis P.S. 
ini, yaitu pada bulan Desember 1930. Sesudah itu, terbayang di- 
fikiran saya bahwa Jurmn'ah itu pengganti Zhuhur, maka apabila 
Jum'ah itu digugurkan oleh sembahyang Hariraya, tentulah Zhu- 
hur turut gugur. Yang menyebabkan 'ulama' berselisihan dalam 


1) Musafir wajib, 
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hal tersebut, dan yang menyebabkan saya ragu-ragu, ialah lantaran 
tidak ada nash yang terang. Sampai sekarang belum dapat saya 
pastikan betul-betul, manakah pendapat yang lebih kuat, sungguh- 
pun orang yang mengerjakan Zhuhur itu, bisa merasa lebih selamat 
daripada yang tidak mengerjakannya). 


pa 


4 


DALIEL-DALIEL SEMBAHYANG TARAWIH DAN WITR 


Daliel Perbedaan antara tarawih dan tahaj-jud. 


Sembahyang sunnat malam, kalau dikerjakan di matam- 
malam bulan. puasa, dinamakan ta r.a wih: dan kalau dikerja- 
kan di lain-lain malam, dinamakan tahajjud. 

Diantara tarawih dan tahaj-jud itu ada perbedaan yang ter- 
sebut di bawah ini : 

1) Menurut fashal yang kedua belas, bahwa sembahyang 


tahaj-jud itu, Nabi kita biasa kerjakan dengan sendirtan, sedang 
tarawih, Nabi dan shahabat-shahabatnya, kerjakan dengan ber- 


jama'ah, sebagaimana yang akan diterangkan di bawah ini. 


2) Tahajud itu wagtunya yang terutama, ialah ditengah 
malam, tetapi tarawih itu boleh dikerjakan di sebarang wagtu 
pada malam hari, sebagaimana yang akan ternyata dari Riwayat: 
riwayat dibawah ini. 

Datisl Sunnat sembahyang tarawih. 
Diriwatkan : 
Lt Tn, PA PPL Ta OrA 
an ABS, gejala IA sega 
ea AP #0 Pu 2 K1 gg Kj 
C3. 


BU Ea "laa Aa 
Gada yo. DABSia PAN 1 Pa 


Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Rasulullah s.a.w. 
telah menggemarkan (ummatnya) mengerjakan sembahyang 
(malam) Ramadlan, dengan perintah yang tidak keras, yaitu 
ia bersabda : ,,Barangsiapa mengerjakan sembahyang malam 
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Ramadian dengan percaya dan karena Allah, niscaya diam- 
punkan dosanya yang telah terdahulu”. 


(HSR. Bukharie dan Turmudzi). 


POLA yh LL 023 13211 Kb. EKA 
FAIR se Jana NIS 
Ea AO eka MO AA jan TA 
BP IN II 3 palu 
JA aa 3 EA AL AI 


Y 


Artinya : Telah berkata Abu Dzarr : ,,Kami telah puasa 


bersama Rasulullah s.a.w. maka Rasulullah tidak sembahyang 
(malam) bersama kami hingga tinggal tujuh hari dari bulan 
itu, maka ia sembahyang bersama kami hingga liwat sepertiga 
malam, kemudian tidak ta sembahyang bersama karni lagi 
pada malam yang keenamnya, tetapi ia sembahyang bersama 


kami pada malam yang kelimanya, hingga liwat setengah 
(SR. Abu Dawud). 


malam”. | 
£ Aa Pa Kw A Aa To Ab 7 £ 
Kaya man LG : Aka CSI 


t 


Aa Pa 1 # PIA p Ayu 2, 
PLAT EA Ip 1 : pasa Gir KG " AN 09 / TIm, 
gn Haa” I13A3 1 2 Ah 2 da , 
yA S KA pan Man Saing 2 
PPU 


NN ny eng AN 


POP 27 


ab asa. HO yak 
Artinya : Telah berkata "Aa-isyah : Bahwasanya Nabi s.2.W. 
pernah sembahyang (sunnah matam) di masjid, maka orang- 
orang ramai turut sembahyang dengan-dia, dan ia sembah- 
yang lagi pada malam yang keduanya dengan beberapa 
banyak orang : kemudian orang-orang berkumpul pada ma- 
lam yang ketiga dan ke-empat, tetapi Rastilullah s.a.w. 
tidak keluar kepada mereka itu. Pada esok paginya Ra- 
sulultah berkata : ,,Aku telah lihat kamu berkumpul,tetapi 
aku tidak keluar pada kamu, bukan karena apa-apa, metain- 


kan lantaran takut akan diwajibkan (berjama'ah) itu atas 
kamu", (Kata 'Aa-isyah). “ang demikian itu adalah pada 
bulan Ramadian. 

(HSR. Bukharie dan Muslim). 


Dari Hadiets-hadiets dan Riwayat yang tersebut itu, ternyata 
bagi kita bahwa : 


1) Sembahyang tarawih itu sunnat, 

2! Tarawih itu wagtunya tidak mesti di PE NNANAN malam : 
saja, dan 

3) Tarawih itu lebih baik dikerjakan dengan jama'ah. 


Daliel Rak'at sembahyang tarawih. 


“Menurut satu riwayat, kata 'Aa-isyah : Bahwa Rasulullah 
ta' pernah sembahyang sunnat malam di bulan Puasa atau lainnya, 
lebih daripada sebelas rak'at, sedang satu riwayat dari "Aa-isyah 
juga, di kaca 283 dan 284 dari kitab ini, menunjukkan, bahwa 
Rasulullah. ada sembahyang tiga belas rak'at. Jadi, magshud 
'Aa-isyah, bahwa biasanya Rasulullah tidak sembahyang malam 
lebih daripada sebelas rak'at, bukan ber-arti tidak boleh tebih 
daripada sebelas rak'at. | 


Rasulullah tidak pernah tetapkan dengan sabdanya, bahwa 
sembahyang tarawih itu sekian rak'at, sedang sabda Nabi dikaca 
284 dari kitab ini, menunjukkan, bahwa sembahyang malam itu 
dua rak'at, dua rak'at dengan tidak berbatas, melainkan kalau 
takut terbit fajar, boteh diputuskan dengan sembahyang witr satu 
“rak'at. Begitu juga Hadiets yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
di kaca 301 ya'ni tidak pakai batas. | 


Oleh sebab memaham begitulah, nampaknya, shahabat- 
shahabat Nabi dan Tabi'ien kerjakan sembahyang tarawih lebih 
daripada sebelas dan tiga belas rak'at. Di bawah ini saya akan 
-unjukkan beberapa riwayat dari shahabat dan Tabi-'ien yang me- 
ngerjakan tarawih lebih dari apa yang biasa dikerjakan oleh Nabi. 


Mn Gpp KL LP UN Span IE 
( — ». KIA en 
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Artinya : Telah berkata Yazied bin Rumman : Di zaman 
"Umar, adalah orang-orang sembahyang malam Ramadian 
dua puluh tiga rak'at. R. Malik). 


8 yh LAYAN». p Il Ne L030 2 1 
MP ang 33 PENA P baung 
( KIA 25 kefir, 


Artinya : “Adalah Ibnu "Abbas bia sembahyang di bulan 
Ramadlan, dengan tidak ber-jama'ah, dua puluh rak'at dan 


witr. | Penata 

tg Mp CAN K, Ban RR Ea PP an 
ESAI PAN FA dang 2 MIS 12 2 Uas J3 
(pn oa, 3) PI LAS 


Artinya : Telah berkata '"Atha : Saya bertemu ee 
(Shahabat-shahabat) sembahyang pada (malam-malam) Ra- 
madlan dua puluh rak'at dan tiga rak'at witr. 

(R. Muhammad bin Nashrr). 


AP tt A1 7” Pe ui 
Parera Ar ENESIN, o Tone 2Ju 

KG SS Bei 41 
ame aa Eh 


Artinya : Telah berkata Dawud bin Oais : Saya dapati orang: 
orang di zaman Aban bin "Utsman dan. 'Umar bin Abdul- 
'Aziz (ya'ni di Madienah), mereka sembahyang tiga puluh 
enam rak'at dan mereka ber-witr tiga rak'at. 
(R. Muhammad bin Nash:r). 
9. LA 2 103, LL 13 
GESEK NU 
3 
RN KE 
Artinya : Telah berkata Malik : Urusan sembahyang (tara- 
wih) di antara kami (di Madienah) adalah dengan tiga puluh 
sembilan rak'at, dan di Makkah dengan dua putuh tiga rak'at : 
tidak ada satupun kesempitan didalam hal itu. 


Plat 


, "1 - ui », / 
Kaiis AAN UAS PEN, 


Batan 
Artinya : Telah berkata Tirmidzie : Sebanyak-banyak (rak- 
'at) yang diriwayatkan, ialah imam Malik sembahyang empat 
puluh satu rak'at termasuk satu rak'at witr. 


Dari Riwayat-riwayat itu sekalian, bisa kita dapat pemanda. , 
ngan, bahwa dizaman Shahabat dan Tabi-'ien, orang-orang kerja- 


“kan tarawih dengan tidak tentu rak'atnya, tetapi sebaik-baiknya 


kita kerjakan sebanyak yang biasa dikerjakan oleh Nabi s.a.w. 
yaitu sebelas rak'at bersama witr. 


Daliel Bid'ah tidaknya tarawih. | 
Bid' ah itu adanya di dua perkara : perkara dunia, dan perkara 
"ibadat. 


Bid'ah didalam perkara dunia, kalau mendatangkan kebaikan 
bagi Islam dan tidak melanggar salah satu peraturan Islam, maka 
dipandang baik malah diperintah. 


Adapun bid'ah yang dilarang sekeras-kerasnya oleh Agama 
ialah bid'ah didalam hal 'ibadat, seperti : sembahyang, hajji, dzikir, 
shalawat dan lain-lain pekerjaan yang tidak ada didalam 'adat ke- 
biasaan manusia yang tidak beralasan Agama. | 

Ringkasnya, boleh dita'riefkan begini : Bid'ah itu satu 'ibadat 
yang diada-adakan oteh orang, ya'ni satu "ibadat yang tidak disuruh 
oleh Agama atau dicontohkan atau dibenarkan oleh Nabi s.a.w. : 


Sekarang perlu kita dapat: tahu tarawih itu bid'ahkah atau 
tidak. Sesudah itu kita perlu dapat tahu, apa sebab "Umar pernah 


berkata: Berjama'ah pada tarawih itu bid'ah. 


4 7 INI YA 3 , 4 5 PP 
— LS SEAA MAN EU IKI 
PA na 4. tea 
20335 aga Aga Neng ih 
2S 3: 214 Kan aa Jaa DN “ta D9 hua FG 
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Pm & te Ai A2 
SER » e3 G3. SA Ayat, ANE 35 
Pan Hd SA ka SAP, 5 25 
ABE yg ep ii KA : 


ag & 


KEIES. dapa 


Artinya: Telah berkata Abdur-Rahman bin Abdul-Oari : 
Saya pernah pergi bersama 'Umar bin Khaththab di (malam ' 
Ramadlan) ke masjid, tiba-tiba orang-orang berpuak-puak, 
bercerai-cerai, yaitu ada orang sembahyang sendiri, lalu be- 
berapa orang ikut dia sembahyang. Maka "Umar berkata : 
Aku fikir bahwa kalau aku kumpulkan orang-orang ini de- 
ngan satu imam, tentu lebih baik. Kemudian ia kumpulkan 
mereka, dan ia jadikan Ubai bin Ka'b imam bagi mereka. Se- 
sudah itu,pada satu malam lain, saya keluar bersama"'Umar, 
di wagtu. itu orang-orang sedang sembahyang menurut satu 
imam itu, maka na berkata : (Berjama'ah begini) sebaik- 
baik bid'ah. (SR. Bukharie). 


Menurut beberapa Hadiets dan Riwayat diatas tadi, nyatalah, 
bahwa sembahyang tarawih itu bukan bid'ah, lantaran Nabi ada 
suruh dan Nabi sendiri pernah kerjakan, dan nyatalah, bahwa ber- 

jama'ah disembahyang tarawih itu juga tidak bid'ah, karena Nabi 
| sendiri yang multaj berjama ah. 


Oleh sebab itu tentulah perkataan bid” ah berja- 


ma ah yang diucapkan oleh "Umar ada mempunyai arti lain 
daripada arti bid'ah yang tersebut diatas tadi. 


'Ulama ahli Hadiets menganggap, bahwa 'Umar berkata ber- 
jama'ah bid'ah itu ada dua magshud : | 


1) Bahwa berjama'ah pada sembahyang malam dibulan Ra: 
'madian (tarawih) itu, satu bid'ah yang diadakan oleh Nabi 
s.a.w. sendiri. 

Sudah ma'lum, bahwa apa saja cara Agama yang diadakan 
oleh Nabi itu, jadi Syarie'at yang boleh atau mesti kita turut. 


Lantaran itu, maka berjama'ah pada sembahyang tarawih, 


306 5 


sungguhpun boleh dikatakan bid'ah pada lughat (bahasa), tidak 
boleh dikatakan bid'ah pada hukum. 


2) Bahwa berjama'ah pada sembahyang tarawih itu, satu bid- 
'ah pada sebutan saja. Ta” boleh dikatakan bid'ah pada hukum, 
karena bid'ah pada hukum, ialah sesuatu ibadat yang tidak ada 
perintah atau contohnya dari Nabi, sedang berjama'ah pada tara- 
wih, telah dimulai oleh Nabt sendiri. 


Dari sekalian tersebut, saya ringkaskan, bahwa sembahyang 
tarawih dan juga berjama'ah padanya itu, bukan bid'ah pada hu- 
kum tetapi boleh dibilang bid'ah pada sebutan saja lantaran 
Nabi sendiri memulainya, atau boleh dibilang bid'ah pada sebutan, 
lantaran "Umar memulai sesudah Rasulullah berhentikan, karena 
takut diwajibkan berjama'ah atas ummatnya. 


Disini ada satu perkara yang perlu diterangkan, yaitu, bahwa 
dari riwayat 'Abdur-Rahman bin 'Abdul-Oari itu bisa kelihatan 
bahwa orang-orang yang sembahyang tarawih di zaman "Umar, ada 
dengan berjama'ah, tetapi berpecah-pecah: segolongan-golongan. 


Golongan-golongan yany banyak-banyak itu, oleh "Umar dija- 
dikan satu, dengan satu imam. 


Daliel Berjama'ah, adzan, di masjid. 

' Menurut beberapa keterangan di fashal ini ternyata, bahwa ta- 
rawih itu boleh dikerjakan sendiri-sendiri dan boleh dengan berja- 
ma ah. | 

Lantaran tidak ada satupun keterangan yang Nabi ada pakai 


adz4n atau gdmat di sembahyang tarawih, maka tidaklah boleh 
kita pakai adzan atau gaimat di sembahyang itu. 


Menurut beberapa keterangan yang tersebut didalam fashal 
ini, nyatalah bahwa sembahyang tarawih itu baik dikerjakan di 
masjid, atau sekurang-kurangnya boteh dikerjakan di masjid. 
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DALIEL-DALIEL SEMBAHYANG KUSUF DAN 
KHUSUF 


. Kusuf itu'artinya, gerhana matahari. Khusuf itu artinya, ger- 


hana bulan, dan terkadang dipakai juga buat gerhana matahari. 


Daliel Cara sembahyang gerhana, dan lain-lain, 


Diriwayatkan : 
Sa 2. AE MEN AE 
NIS Aa Kai Ga 
( ran PA IP Pe IE KS : 


Artinya : Telah berkata "Aa-isyah : Bi kejadian Mekea 
matahari di zaman Nabi s.a.w., lalu Nabi kirim penyeru me- 
ngajak orang-orang berkumpul buat sembahyang, lantas ia 
berdiri sembahyang dua rak'at dengan empat ruku' dan empat 
sujud. — SR. Bukharie dan Muslim). 


—a 
ed 


Sayan EL SAE NG 
CA Aa Psi ye 
RS Sy N noah AI USG 
Fa DAA: atas 
Pr Ia: Hap PAN GECA Ls 
AAA: NN ENI 


Kan Tan & LN 2 wa 


ea t sana arena aa La 


Fi “ 2 Pp AAA NG 23 Le 

Kaka . 3 » . (- PPI, 
(Br, 9 maa J3 Has ES, 

51 Io, 


AL pr DP 4 An AL , 5 PD, 
ra mi JA (pe Aa KE sa 


P- nd 
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ea ee 5 Pane PETA Fa BE SA Pan 
Par 25. aon Ea (236 ah 15 


Artinya : Telah berkata 'Aa-isyah : Pernah kejadian gerhana 


matahari di wagtu Rasulullah s.a.w. masih hidup, maka Rasu- 
lullah pergi ke masjid lalu berdiri dan takbier, dan orang: 
orangpun berbaris dibelakangnya, lalu ia baca bacaan yang 


panjang : kemudian ia takbier sambil ruku' satu ruku' yang 


panjang : kemudian ia angkat kepalanya sambil berkata 
Sami'allahu liman hamidah. rabba- 
na walaka'thamdu kemudian ia berdiri, terus baca 
bacaan yang panjang, tetapi kurang daripada bacaan yang per- 
tama : kemudian ia takbier sambil ruku' yang panjang tetapi 
kurang daripada ruku' yang pertama : kemudian ia angkat 
kepalanya sambil berkata: Sami'allahu liman ha- 
midah rabbanga walakailhamdu : kemudian ia 
sujud : kemudian iaberbuat di rak'at yang kedua serupa yang : 
tersebut, hingga sempurna-ia kerjakan empat ruku' dan em- 
pat sujud, dan gerhanapun luput sebelum ia selesat (dari sem- 
bahyang itu) : kemudian ia berdiri berkhutbah memuji-muji 
Allah dengan sepantasnya, dan ia berkata : Bahwasanya ma- 
tahari dan bulan itu dua tanda dari pada beberapa tanda ke- 
kuasaan Allah (Yang Maha Mulia). Matahari dan bulan tidak 
gerhana lantaran matinya seseorang dan bukan lantaran hi- 
dupnya. Kalau kamu lihat gerhana itu, hendaklah kamu segera 
kerjakan sembahyang (gerhana)”. 

(SR. Bukharie dan Muslim). 


17 AA. AP 7 / 
» 5 Ka ne « 
Pa AN, Pen lake AA NA | 
( HN tan Ana) 
Artinya : Telah: berkata Asma : Sesungguhnya Rasulullah 
s.a.w. telah menyuruh (manusia) me-merdekakan (hamba- 


— hamba) pada hari gerhana matahari. 


(SR. Bukharie dan Muslim). 
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Pe Napi S.a.W. 
tL 7 AN LA ANA 
TRAP A AE 2 Pesen 


ae3 L (2x (Ar OSN 7) e 
513 NAN TA LN MI 


(pngta. ye er 


Artinya : Bahwasanya matahari dan bulan itu dua tanda dari- 
pada beberapa tanda-tanda (kekuasaan) Allah. Tidak gerhana 
lantaran mati hidupnya seseorang. Kalau kamu lihat ada ger- 
hana, hendaklah kamu berdok kepada Allah, bertakbier, ber- 


sedekah, dan sembahyang. ( HSR. Bukharie dan Muslim) 
Diriwayatkan : 
Ya 23 LP LL 20 LA | Le AT 


AN 


LE $ SKA 1G 
( pesen Le. PAN 


Artinya : Telah berkata Abu Musa : Telah kejadian gerhana 
matahari di zaman Nabi s.a.w. maka Nabi pergi sembahyang 
Jantas berkata : ,,Apabila kamu lihat sesuatu dari (gerhana) 
itu, hendaklah bersegera kamu mengingat Allah, berdo'a ke- 
pada-Nya, dan minta ampun. kepada-Nya. . 

| (SR. Bukharie dan Muslim). 


Hadiets-hadiets dan Riwayat-riwdyat yang tersebut diatas, 
menunjukkan : 


—.. 1) Sembahyang gerhana itu, dua rak'at dengan empat ruku' 
dan empat sujud. 


2) Sembahyang gerhana, tidak pakai adzan dan gamat, tetapi 
dipanggil saja dengan perkataan : . ashshal atujami'ah 
magshudnya : Berkumpullah buat sembahyang. 


3) Bacaan yang pertama di rak'at yang pertama, ada lebih 
panjang daripada bacaan yang kedua, begitu juga ruku' nya, tetapi 
ruku'nya itu lebih pendek daripada bacaan. 
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1. 


4) Sesudah sembahyang, boleh diadakan khutbah. 


5) Gerhana itu bukan lantaran mati hidupnya seseorang, teta- 


pi yaitu tanda-tanda kekuasaan Tuhan. 


6) Bila ada gerhana matahari atau gerhana 
bulan, kita diperintah sembahyang seperti tersebut atau sebagai 
cara-cara dibawah int. 


7) Kita diperintah memerdekakan hamba pada hari gerhana. 


8) Di wagtu ada gerhana, kita disuruh berdo'a kepada Allah, 
bersedekah, takbier, minta ampun, ingat kepada Allah. 


Ada beberapa Riwayat yang menunjukkan, bahwa sembah- 
yang gerhana itu Rasulullah pernah kerjakan dengan empat ruku' 
dan dengan detapan ruku', tetapi tetap dengan empat sujud dan 
dua rak'at. | | 


Daliel Bacaan di sembahyang gerhana. 
pe ap : 
132 AAL. 3 
- PK 
Al LA PAI AE IS 


ena TN ee 
Artinya : Telah berkata 'Aa-isyah : Bahwasanya Nabi s.a.w. 


telah nyaringkan suara bacaan (Our-an) di sembahyang ger- 


hana. (SR. Bukharie dan Muslim). 





DALIEL-DALIEL SEMBAHYANG ISTISOA' 


Daliel Cara istisga' yang pertama. 
Diriwayatkan : 


211 A1 1 


been 


Da AI EA SA 


“ 


Cr 


1 311 


4 


7 "up 


| Ne, 2 Laka Kaka. s0 ”3 1 


za Ns Megi CAR Terasa 22 On 31 0 
34 


2 gn Mella manja. H2) pak 


, #.y 


“na 


01 1" x 7 
aaaar: Ten IS Eat 


AAN AA NA AT Tera 


Ega erB UP: Se 23 2 
SAI GAS GA 1 NK AS, 


KAN NI SEPAK BIA 
ON Alt AN (£ sae ae 
ey 4 NAN Na s - AAN SA ES 


AA jp AP 21 aa 3 

Lg 3363 oe Ea 5, AE D3 
, Tama TLP TN ALL it 4, 

Anal jab: 25 Sail (pdh pe JOSS 


(sala Ni” 2 


| Artinya : Telah berkata 'Aa-isyah : Orang-orang telah datang 


mengadu kepada Rasulullah s.a.w. tentang ketiadaan hujan, 
maka Rasulullah perintah buat ditaroh mimbar, lalu mereka 
taroh mimbar itu dipadang tempat sembahyang, dan Rasutul- 
lah tentukan satu hari buat manusia supaya keluar ketempat 
sembahyang itu, Maka (pada hari yang ditentukan), Rasislul- 
lah keluar di wagtu terbit matahari, latu ia duduk atas mim - 
bar, lantas bertakbier dan memuji-muji Allah "Azza wa Jalla, 
kemudian ia berkata : ,, Sesungguhnya kamu mengadu kekeri- 
ngan negeri dan kelambatan hujan daripada wagtunya yang 
biasa, padahal Allah "Azza wa Jalla telah perintah supaya 
kamu meminta kepada-Nya dan la janji akan memperkenan- 
kan permintaan kamu” : kemudian ia berkata: Alham- 
dulillahi rabbil'atamien:...... balaghan 
ilahien," : kemudian ia angkat dua tangannya, dan tetap 
mengangkat tangannya hingga kelihatan dua ketiaknya : ke- 
mudian iapalingkan belakangnya menghadap orang ramai, 


1) Do'a itu dengan secukupnya, dengan bunyinya dan artinya tersebut dikaca 66. 
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ta 


dan ia paling-palingkan selendangnya, dan tetap ia mengang- 
kat dua tangannya : kemudian ia menghadap orang ramai, laiu 
ia turun dan ia sembahyang dua rak'at, lantas Allah adakan 
mega dan guruh serta kilat, lalu hujan dengan idzin Alih. 
(SR. Abu Dawud) 


2 


AAL , 7 Pa | « " 
yaah J3. AE IU pose : Ri tea 


KO TEKAN AA 
pn AA SIR aa 
(am) 


Artinya : Ada orang bertanya kepada Ibnu "Abbas darihal 
sembahyang minta hujan, maka ia berkata : Rasulullah S.a.w. 
- pernah keluar dengan merendah diri, berpakaian biasa dengan 
tetap hati, meminta-minta dengan menghina diri, Jalu ia sem- 
bahyang dua rak'at sebagaimana ia sembahyang Hariraya, te- 
tapi tidak ia berkhutbah seperti cara kamu ini. 
(R. Ahmad). 


IX. 


Dari dua Riwayat tadi, kita dapat tahu, bahwa : 


1) Nabi keluar ke tempat sembahyang itu pada wagtu naik 


matahari dengan berpakaian biasa, merendah. diri, tetap hati, me- 


minta-minta kepada Allah. 


2) Naik ke mimbar, lalu bersikbier dan memuji-muji Allah 


. dan menyuruh orang-orang berdo'a, lantas mengucap, alham - 
dulitlah sampai i!lahien. 


2) 


3) Angkat tangan menghadap orang ramai, lantas mengha- 
dap. Oiblat. | 


4 Sesudah itu, berpaling lagi kepada orang ramai, lantas 
turun dan sembahyang dua rak'at. 


Riwayat yang kedua mengatakan, bahwa Rasulullah tidak 


berkhutbah seperti khutbah kamu ini. 


2) Lihat kaca 66. 
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Perkataan tersebut mempunyai dua arti : 


1 Bahwa khut-bah Rasulullah itu caranya tidak seperti 
khut-bah-khut-bah kamu yang pakai tambah-tambahan. 


2) Boleh jadi, yang Ibnu 'Abbas lihat, ialah sembahyang 
gerhana yang dikerjakan oleh Nabi dengan tidak pakai khut-bah. 
Datiel Cara istisga' yang kedua. 

: sn Ta 


SPL 3S LL SIAP P4 “4, P, 
PA uhan KI 2 | 54 Paru 


Egi Ka d3 Den DL Ga JUS 

Pe IE Go IPS ES 
C3 pan PRO AA SAK 
| NEK NE LA EL 211 MI 325 


Pe er 


(daan Ga! ye). SAN 


Artinya : Telah berkata Anas : Sesungguhnya telah masuk se- 
orang laki-laki ke-masjid pada satu hari Jum'ah : : diwagtu itu 
Rasulullah sedang berdir: berkhutbah. Maka ia menghadap 
Rasuluilah sambil berdiri, lalu berkata : Ya Rasulullah ! Te- 
lah binasa binatang-binatang dan putus pelayaran. Minta'kan- 
lah supaya Altah hujani kami. Maka Rasulullah pun mengang- 
kat dua tangannya, lalu berkata: altahumma aghits- 
na-allahumma aghitsna!!) kemudian turun 
hujan. (SR. Bukharie dan Muslim). 


Riwayat ini menunjukkan, bahwa minta hujan di hari Jum'ah 
itu, tidak perlu dengan sembahyang dan khutbah. 


Daliel Cara istisga' yang ketiga. 
Diriwayatkan : 
1) Lihat kaca 67. 
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ta 


1 PA AL 


POP KT EA AA iya get YG 
1 La Saga Pa PN sin 


#A jt 


WS BAGAN: ISEBTSAN 0 
Pa DRA 4.15 Pa SEE aka pi 
» (karlattt 30) CAS GE ag 


Artinya: Telah berkata Ibnu 'Abbas : Telah datang seorang 
'Arab gunung kepada Nabi s.a.w. lalu ia berkata : Ya Rasu - 
lullah ! saya datang dari satu gaum yang. kekeringan tumbuh- 
tumbuhan dan keputusan air, maka Rasulullah pun naik ke- 
atas mimbar, Jalu memuji Allah, lantas berkata (yang artinya): 
,»Hai Tuhan ! cucurkanlah atas kami hujan yang bisa melepas- 
kan kami, yang baik buahnya, yang menyuburkan, yang rata 
dan lebat, dengan lekas, tidak lambat”. Lalu Rasulullah turun. 
Sesudah itu tidak ada seorangpun datang dari desa-desa itu 
melainkan berkata : Sesungguhnya hiduplah kami. 
(SR. Ibnu Majah). 


Riwayat ini menunjukkan, bahwa minta hujan itu boleh de- 
ngan berdo'a dari atas mimbar saja. 





DALIEL-DALIEL SEMBAHYANG KHAUF 


Daliet Beberapa cara sembahyang khauf. 
Diriwayatkan : 


Ot Lg 21 140 9g La 3 KS 


Hasi? Hana, TA NY Maju 
GUSI ya BENANG 
Len 2 1 NBA MEA 5 
AN SAS Anal AN ESA EP ITA # 
Aa SN AS Ma PEN EL AA 
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2 3 ha hn 
PA Ia ai ana PAGE Snap AI 
AAA NY Lu 211 Fe 2 
DT Ta KATA Lgi SAN AN 5 5 


Ae 


SA Dinas Lana Ke LI 3 PE N 


d5 Se 


us MANA ANA) A33 25, x£ Lon nu 
AAA AS ANE KO NP 
denga. 3-2 peer. si SAS 


Artinya : Telah berkata Jabir : Saya pernah sambahyana 
khauf bersama Rasulullah s.a.w. Rasulullah jadikan kami dua 
shaff dibetakangnya, diwagtu itu musuh ada diantara kami 
dan Oiblat, lalu Nabi s.a.w. takbier dan kami sekalian turut 
takbier kemudian ia ruku', dan kami sekalian juga turut ruku' 
kemudian ia angkat kepalanya daripada ruku', dan kami se- 
kalian juga turut bangkit : kemudian Rasul tunduk sujud ber- 
sama shaff yang pertama - dan shaff yang kedua berdiri meng- 
hadap musuh - Sesudah Nabi dan shaff yang pertama sete - 
sai mengerjakan sujud maka shaff yang kedua pula kerjakan 
sujud, Jalu berdiri : kemudian maju shaff yang kedua jadi 
shaff yang pertama dan mundur shaff yang pertama jadi shaff 
yang kedua : kemudian Rasulullah ruku', dan kami sekalian 
turut rukii' : kemudian ia angkat kepalanya daripada ruku', 
dan kami sekalian juga turut bangkit : kemudian ia sujud ber- 
sama-sama shaff pertama yang tadinya jadi shaff yang kedua 
sedang shaff yang kedua (sekarang) berdiri menghadap mu- 
suh. Sesudah Rasulullah selesai kerjakan sujud bersama shaff 
yang (sekarang) jadi shaff pertama maka shaff kedua (seka- 
rang) pula tunduk mengerjakan su jud : kemudian Nabi s.a.w. 
beri salam, dan kami semua juga turut beri salam. 

(SR. Ahmad dan Muslim ). 


SN SA oya S1, KE 


YA PSS sea KAP Pe 2 AS 


tar 3 


w 2 van / Es Kel . 
3 bae BAY are de ai 
Pd Tap LG (Can Aa 2 4 
ES KS ai SP PE JP . 
( SI EN “3-92 


» 
— 


Artinya : Telah berkata Ibnu "Umar : Rasulullah s.a.w. per: 

nah sembahyang khauf serak'at dengan satu golongan (ma- 
'mum) - sedang golongan yang kedua menghadap musuh —: . 
kemudian “golongan yang pertama itu pergi menggantikan 

tempat shahabat mereka yang menghadap musuh tadi : golo- 
ngan yang kedua itu pula datang sembahyang serak'at dengan 
Nabi s.a.w. : kemudian Nabi beri salam, lantas golongan yang 
pertama sempurnakan serak'at lagi, dan golongan yang kedua 
juga sempurnakan serak'at lagi. | 
| (SR. Bukharie dan Muslim). 


LA 


PP BSA INA PNG pes, AG 
pr s “ 4, 2 ba ny 4 
PSU 2BuI63 , pig 2 ara 5. Ag (3) 2 


Jaa 


MEA NAN Ia ML S3 
(Aas Sola 19.02) | 


Artinya: Telah berkata Jabir : Kami pernah ada bersama 
Nabi s.a.w. dipeperangan Dzatir-Riga', dan didirikan sembah- 
yang, lalu Nabi s.a.w. sembahyang dua rak'at dengan satu go- 
longan : kemudian mereka ini pergi lalu ia sembahyang dua 
rak'at lagi dengan satu golongan lagi. Jadinya Nabi sembah- 
yang empat rak'at dan ma'mum-ma'mum sembahyang dua 


“rak'atduarak'at. . (SR. Bukharie dan Muslim). 


aa ANN AN aa Sa AG 


LP ah 0 AI IE 


( den 2 AN pny ASF ASN 


Artinya : Telah berkata Jabir : Nabi s.a.w. pernah sembah- 
yang (khauf) dua rak'at dengan segolongan daripada shaha- 
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batnya, lalu ia beri saidm : kemudian ia sembahyang dua 
rak'at (lagi) dengan segolongan lain : kemudian-ia beri salam. 
(SR. Bukharie dan Muslim). 


DALIEL-DALIEL BEBERAPA MACAM SEMBAHYANG SUNNAT 
Daliel Sembahyang dluha. | 


BA baal 
- 


PS ALA: EP ol Aka: 21 r 


9 | 
PANEN 1 SPA 
(ameaaah 2S NI. ye) | 
Artinya: Telah berkata Abti Hurairah : Kekasih saya, (Nabi 
Muhammad s.a.w.) telah berwashiyat tiga perkara kepada saya, 
yaitu puasa tiga hari tiap-tiap bulan, se mbahyang 
diuha dua rak" at, dan sembahyang witr sebelum 
tidur, . A4SR. Bukharie dan Muslim). 


0g AL DN Ban LI IN Ah .. 
MB ea. 013 SA KNUKI 
PP Hee er tdi PA 

( kasa. . 3-70) anunya 

Artinya : Ada orang bertanya kepada 'Aa-isyah : Adakah 
Rasulullah s.a.w. sembahyang diuha ? Jawabnya : Ada, em- 
pat rak'at, dan terkadang ia tambah seberapa yang dikehen- 


A 


daki oleh Allih. (SR. Muslim). 
Kata Reda ) | DB PA . 23 4 
55 Kn ASI, 3 NT Nes, AG 
L, ya e KAL MARIA 4 1) 
SAI beer » AE PN Fida 


Artinya : Telah berkata Ummu Hani' : Rasulullah s.a.w. per- 
nah pergi mandi, dan dilindungi oleh Fathimah, kemudian i ia 


318 
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Lian» 


ambil kainnya, lalu berselimut dengan itu, kemudian ia sem- 
bahyang delapan rak'at, sembahyang diuha. 
(SR. Bukharie dan Muslim). 


IKA LIS da Aa ae LH ALA 
ESA AA nang TE 
(Siaygd 0) AI $ LA, 


Artinya : Telah berkata Abu Sa'ied : Rasutullih s.a.w. per- 
nah sembahyang dluha, hingga kami sangka yang ia tidak akan 
tinggalkan : dan Rasulullah biasa pula tinggalkan, hingga kami 
sangka yang ia tidak akan kerjakan (R.Turmudzie). 


Riwayat ini menunjukkan, bahwa Rasulullah s.a.w. tidak sela- 


“lu kerjakan sembahyang dluha. 


Daliel Sembahyang tahryatul-masjid, 


Sabda Nabi : 


- Pe Ia 20 AL 7 NS PPN, 
KEB KAI LA Ae Jana) 
| Pane Maak | 
Artinya : Apabila seorang daripada kamu masuk kemasjid, 


maka janganlah ia duduk sebelum ia sembahyang dua rak'at. 
(SR. bea dan Muslim). 


2 2! J Si “5 5 Ak MAA as 
Bika akan kata 3 Sae sa Da RUN kan Tya F3 5 Aa kal K3) | 
2. "21 ag 


kamany nya Yak sd 9 


“Artinya : Apabila seorang daripada kamu datang (ke-masjid) 


pada hari Jun'ah sedang imam lagi ber-khutbah, maka hen- 
daklah ia sembahyang dua rak'at dan hendaklah ia ringkaskan 


dua rak'at itu. —— 4HSR. Muslim). 
Diriwayatkan : 


PON INN ISI IL LL 2 PIA, 11 
Ang 109 dora! Fb aa Enya ring 


319 


1 "ap 


" 


2 Eta ge, AN 47 1 "3 3 3 35 
Aa Td AT GA ea ya 


Artinya : Telah berkata Abu Sa'ied : Sesungguhnya seorang 
laki-taki pernah masuk ke-masjid pada hari Jum'ah di wagtu 
Rasulullah s.a.w. sedang berkhutbah di atas mimbar, maka 
Rasulullah perintah - dia sembahyang dua rak'at. 

(SR. Turmudazie).. 
Daliet Sembahyang Thuhur. : : 


Diriwayatkan : 


MAKAN BR Na kau 

P 38... Kg Pd 

Tah 3 Tenang GB DAY Ang Sih 

LA GAN an LL HEAII Al AL wa Ap P0 

MEA NAN NE JG ESL 
, , 


naa Ba TA. “aa LIL NA A “LI 
LAN NA IA NIJEN Sia R3 gb 


Artinya : Telah berkata Nabi s.a.w. kepada Bilal di satu sem- 
. bahyang Shubuh : ,,Ya Bilal ! khabarkanlah kepadaku sebaik- 
baik “amalan yang engkau telah kerjakan didalam Istam, 
karena aku telah dengar suara kasutmu dekatku di suarga" '' 
Jawabnya : Sebaik-baik “amal yang saya kerjakan ialah, bah- 
wa tiap-tiap kali saya berwudlu' siang atau malam mesti 
dengan wudlu' itu saya sembahyang (sunnat) seberapa rak'at 
yang dapat saya kerjakan. (HSR, Bukharie dan Muslim). 


Daliel Sembahyang Syukr. 


P3 


Diriwayatkan : 


An Ie ja 3 MAA KI ' , . 
ANA PES rol | adab NG: 


PA 


$ 
Gr 


— kai 
MAAN 3 
- 


P, » 1 , “ 2 
EA 23 ny SAE AIA 
1) Yartu di malam Mi'raj. 
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Artinya : Telah berkata Ummu Hani : Bahwasanya Ra. 
sulullah s.a.w. telah masuk rumah saya pada hari orang Islam 
ta'lug-kan Makkah lalu ia mandi dan sembahyang delapan 


rak'at. (SR. Bukharie). 


Daliel Sembahyang Intizhar. 
Diriwayatkan : 


LX Gs SA 433 tetik Aa LL KANG & 
Sa. sangan NA ran PES 
ad 2 kei 2, yaa 
Pe PA Matari: NE HA | S 
( Sola ai 211070) 
Artinya : Bahwasanya Ibnu 'Umar biasa membanyakkan 
sembahyang sebelum Jum'ah, dan ia sembahyang dua rak'at 
sesudah Jum'ah, dan ia khabarkan, bahwa Rasulullah s.a.w. 
biasa berbuat begitu. (SR. Abu Dawud). 


Sabda Nabi s.a.w. : 


Arah 


Sa 13 aa TAS KANG PAP RP PA lea 


nana 2 SA Ag Nina Re 


2 ks apa. Ps ea 


Artinya : Barangsiapa mandi pada hari Jum'ah, lalu ia datang 
ketempat sembahyang Jum'ah, lantas sembahyang beberapa 
rak'at, kemudian diam, hingga habis imam berkhut-bah, 
kemudian sembahyang bersama imam, niscaya diampunkan 
oleh Allah dosanya yang diantara dua Jum'ah, dan lebih lagi 
tiga hari. | (HSR. Muslim), 


Ea 


P eg 


Daliel Sembahyang istikharah. 
Diriwayatkan : 


yeh UI MA NK TUNAI Us —- A 
SAN EN IR NS 


Pat 


SIA. Ia Ti ah Li ANA KS A3 
2. TN en ed UK, ae Ta , 1 
al AA KIE LAN la OI RA 

Sad KEK AB. DK 


Artinya : Telah berkata Jabir : Rasulullah s.a,w. pernah me- 
ngajar kami istikharah dalam semua urusan (penting) sebagai- 
mana ia ajar kami surah Our-an, ia bersabda : ,,Seorang dari- 
pada kamu kalau mau kerjakan satu perkara, hendaklah ia 
sembahyang dua rak'at yang bukan fardlu, kemudian, hen- 
" daklah ia berkata: allahumma....... 1) dan hendak- 
lah ia sebut hajatnya”. (HSR. Bukharie). 


Magshudnya, bahwa sesudah sembahyang dua rak'at, hendak- 
lah ia berdo'a dengan do'a yang tersebut itu sambil menyebutkan 
apa magshudnya. 


— DALIEL-DALIEL SEMBAHYANG ORANG SAKIT, 
Di PERAHU, MASBUO 


Daliel Sembahyang orang yang sakit dan di perahu. 
Diriwayatkan : 


TA PENAK Kaka blg « 
MERE AA (EN LAN ET 


7 “ 
Go ye Nan er 

Artinya : Telah berkata 'Imran : Saya Barpanyakik bawasir, 
lalu saya bertanya kepada Nabi s.a.w. darihal sembahyang, 
maka jawabnya : ,,Sembahyanglah dengan berdiri: Kalau 
tdak bisa, maka sembahyanglah dengan duduk. Kalau tidak 
bisa, maka sembahyanglah dengan berbaring”. 

(HSR. Bukharie). 


t 


1) Do'a itu secukupnya tersebut di kaca 72. 
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Par" 


NET AAA BIAK. PE HIS 
(BEM... SI SENI AOA 


Artinya : Telah berkata Ibnu 'Umar : Ada orang bertanya 
kepada Nabi s.a.w., bagaimana saya mesti” sembahyang di- 
perahu ? Sabda Rasul : ,,Sembahyanglah dengan berdiri pa- 
danya, melainkan kalau Hee takut karam”. 


(HSR. Daraguthniel. : 


Sabda Nabi s.a.w. : 


7 7 aa ! pd 


1 MR Ur 
(Aa sngt hy.) 

Artinya : Apabila aku perintah kamu mengerjakan sesuatu, 
maka hendaklah kamu kerjakan dia seberapa kamu bisa. 


(HSR. Bukharie dan Ibnu Majah). 


Firman Allah : 


YAN Bad 3) MEAESULSAN Pa 


Artinya: Allah tidak memberatkan seseorang, melainkan 
kadar yang ia bisa piku!l. 
| (O. Al-Bagarah 286). 
Daliel Sembahyang orang masbug. 
Masbug itu maksudnya disini, ialah orang yang turut imam 
sesudah imam itu kerjakan sebagian daripada sembahyangnya. 
Menurut kebiasaan, bahwa orang yang dapati imam didalam 


ruku', dikatakan dapat rak'at itu. Dalielnya ialah Hadiets- hadiets . 


yang tersebut dibawah ini : 
Sabda Nabi s.a.w. : 


Pera F3 BIS BA IST Disag GA KANG PRA 
314 


abu us. aa SAS — N Sana 
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. 


Artinya : Barangsiapa mendapati (imam didalam) ruku', pada 
rak'at yang akhir di sembahyang hari Jum'ah, maka hendak- 


lah ia tambah serak'at lagi. : 
. (HR, Daraguthnie). 


Magshudnya, bahwa barangsiapa dapati imam dalam ruku', 
di sembahyang Jum'ah, di rak'at yang akhir, maka dipandang-dia 
dapat rak'at itu. 


Hadiets tersebut tidak boleh dijadikan alasan, karena riwayat- 
nya lemah, tambahan pula Hadiets itu untuk sembahyang Jum'ah 
saja, bukan buat lain-lain sembahyang. 


Sabda Nabi s.a.w. : 


ata PP n 
PE ANANA EPA PARI nang 
(kang Sa yo.) | 
Artinya : Barangsiapa dapat sembahyang serak'at bersama 
imam, maka berarti telah dapat sembahyang itu. 

(HSR. Bukharie, Muslim). 


Ada sebagian daripada 'ulama' berkata, bahwa perkataan 
dapat serak'at yang tersebut di Hadiets itu, mag- 
shudnya: dapat satu ruku'. Jadi, artinya bahwa barang- 
siapa dapat ruku' bersama imam, dipandang-dia dapat rak'at itu. 

Faham yang tersebut ada keliru, karena yang dinamakan 
serak'at didalam Syara', ialah : berdiri, ruku', bangkit, dan dua 
sujud. 

Ada beberapa Hadiets dan Riwayat lagi yang mereka jadikan 
alasan, tetapi sekalian itu lemah dan tidak menunjukkan dapatnya 
rak'at itu, sedang dua Hadiets yang dibawah ini dengan terang 
menunjukkan, bahwa orang yang dapati imam di dalam ruku', ta' 
dapat rak'at itu, dan ep ia tambah. 

Sabda Nabi SAW. 


P4. P . Feat A4 pe AA 01 
. Kan kan Kp aa My 
KA PA Pia 2 
Artinya : Jika engkau dapati orang-orang (berjama'ah) dida- 
lam ruku', maka janganlah engkau anggap dapat rak'at itu. 
(HSR. Bukharie). 
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£ “ah 


L LIA In ben EA Ka, 0 AN ALA 
. AE DIY AA SAS ES YURA 
Artinya : Barangsiapa dapati imam (sedang) dalam ruki', 
maka hendaklah ia ruku, bersama dia, tetapi hendaklah ia 
utangi rak'at itu. - — (HR. Turmugdii). 


| DALIEL-DALIEL PERKARA YANG TERLARANG DAN 
— TIDAK TERLARANG DIDALAM SEMBAHYANG 


. Daliel Dilarang berkata-kata. 


Diriwayatkan : 


CS ESL A0 LA AL “LI 1311 AL 
MAAN IS PG SSS: Din 
21 Ah ISL, LNKU Lag Ta, AN R2 
“Dn Da3 LI al Aim IL Da 
LA AN KL ALA, 
(Hu 9 YP). SU KAM 
Artinya : Telah berkata Zaid bin Argam : Kami biasa ber- 
kata-kata didalam sembahyang, yaitu orang berkata-kata 
dengan shahabatnya yang di sebelahnya,. didalam sembah- 
yang, hingga turun Ayat (yang artinya) : ,, Kerjakanlah sem- 
bahyang karena Allah dengan diam”. Sesudah itu, diperintah 
kari diam, dan dilarang kami berkata-kata. 
: (SR. Muslim). 
MN 34 Ma SL NIM, 22 P 
SMAN 9, JAN Ja YP kem C5 MALANG 
44 Oa AA LP » K : v 24 Pa 
ae KANAN DA SL LX ang e 2131 5 
SA BEA de kd SA na Ula ES 
: LUNA LA 4 PN BAL 
| » it w » » “ # ee ML - 
(Ba en DAA BA Sl LI SL 3 
Artinya : Telah berkata Ibnu Mas'ud: Kami biasa beri salam 
kepada Rasulullah, sedang ia didalam sembahyang, dan ia 
balas salam itu kepada kami. Tetapi sesudah kami kembali 
dari (raja) Najasi (Etopia), kami beri salam, maka Rasulullah 
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tidak jawab salam itu, Lalu kami tanya : Ya Rasulullah ! 
kami biasa beri salam, dan tuan hamba biasa balas. Maka ja- 
wab RasuluHah : ,,Sesungguhnya didalam sembahyang ada 
Pe tenjaan Ayang COkap (SR. Bukharie). 


Daliel Dilarang berpating. 


Sabda Nabi s.a.w, : 
EA 2 


Ann PG SENI EN ANA PITA i 
SM. ya. MAKA 33 WAK 


Artinya : Ingat ! jangan engkau berpaling dalam sembahyang, 
karena berpaling dalam sembahyang itu satu kebinasaan. 
Tetapi kalau perlu boleh disembahyang sunnat, tidak di : 
sembanyang: .Tardii, (HSR. Turmudzie). 


| A15 3 : , 
S5 2s, sni Ae : LN 4 
LA “2 skin 8) Aa 

Hi sa Ad | 
Artinya : Telah berkata 'Aa-isyah : Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah s.a.w. darihal berpaling didalam sembah- 
yang, maka jawabnya : ,,(Berpaling itu) satu rampasan yang 
dirampas oleh syaithan daripada seorang hamba Atlah”. 

(SR. Bukharie). 
Daliel Dilarang meniup. 


Diriwayatkan : 


pala" » "Aa g' 2311 
SPAN Ie ed entah Ng 
| (SEN 5) PNY 


Artinya : Telah berkata Zaid bin Tsabit : Rasuluflah s.a.w. 
telah melarang (kita) meniup didalam sujud dan meniup 


diminuman. 
(R. Thabaranie). 
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tan 


P LA APU 4 
Ga aa KAN ga saya 
SW) a33 
Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Nabi s.a.w. tidak 


suka meniup kehadapannya didalam sembahyang atau di: 
minumannya. | (R.Thabaranie). 


Riwayat-riwayat tersebut. dan yang sema'na dengannya ter- 
dapat lemah, tetapi sejumlah-nya bisa memberi arti makruh ' 
meniup-niup dalam sembahyang. 


Dal:el Ditarang berludah.. 
Sabda Nabi s.a.w. : 


PL NAAN PP pat KAA Na LIA ATA 
SEN pa PI AISI S RN IS KA KAN 
£ maka NN 

Hay yo SMA LEAN LI 


Artinya : Apabila seorang daripada kamu hendak berludah, 
maka janganlah ia berludah kehadapan atau kekanannya, 
tetap: hendaklah :a sedatlah kekirinya, atau dibawah kaki- 


nya yang kiri. (HSR. Bukharie). 


Diriwayatkan : 


& aer 1 API »5 It bi 


NG og daa AS. Baya 253 


La Busan EN ASIA 


NN ran ST AAN 
dn ga “YP, NEErI 


Artinya : Telah berkata Anas : Nabi s.a.w. telah bersabda : 
Apabila seorang daripada kamu berdiri sembahyang, maka 
janganlah ia berludah ke pihak Oiblat, tetapi (boleh) ke-kiri 
atau ke-bawah kaki” : kemudian Nabi ambil hujung selen- 
dangnya, lalu ia berludah padanya, lantas ia gosokkan, sambil 

berkata : ,,Atau ia buat begini”. 
| (SR. Bukharie dan Muslim). 
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Ap 


Hg TA , 2. w Aa Pa 
MD Ab ya, era be GA Ti KG. 
aa yan, SA wa 


Artinya : Telah berkata "Abdultah bin Syikh-khier : Saya 
pernah sembahyang bersama Rasulullah s.a.w., lalu ia ber- 
ludah dibawah kaki kirinya, kemudian ia gosok dengan 


sepatunya. (SR. Abu Dawu d). 


Selain dari itu, ada beberapa banyak lagi Hadiets dan Riwayat 
yang melarang orang berludah didalam masjid dan berludah di- 
dalam sembahyang : begitu juga ada beberapa Riwayat yang me- 
nunjukkan, bahwa Nabi s.a.w. perintah kita supaya berludah di 
selendang atau saputangan sendiri atau berludah di bumi, lantas 
hilangkan dengan digosok atau ditanam. 


Daliel Menjawab atau menyuruh dengan isyarat. 
Diriwayatkan : 


p Peta LB LN Ar KANG: 


TE PE 12 3 3 , TN "3 Bana 7 ae 
batal 231070) 


Artinya : Telah berkata Ibnu 'Umar : Saya pernah basa ya 
kepada Bilal : Bagaimana biasanya Rasulullah s.a.w. menja- 
wab salam wagtu Shahabat-shahabatnya memberi salam 
kepadanya, sedang ia didalam sembahyang ? Jawabnya : 
Rasulullah jawab dengan isyarat tangannya. 

(SR. Abu Dawud). 


Selain dari itu, ada beberapa Hadiets dan Riwayat lagi di 
Bukharie, Muslim dan lainnya, yang menunjukkan, bahwa Ra- 
sulullah menjawab salam didalam sembahyang itu dengan tangan 


.dan dengan isyarat kepala, dan ada pula ia isyarat suruh orang 


duduk. 


328 


Pan 


Daliel Membukakan pintu didalam Kakba bals 
Diriwayatkan 


AN jp ” 
ana Sonia MPN KE IG 
| BE Ten ena nan ta 23 Cc Sea ba | KAN: 2 ae 


LA LAN A2 
(Doo pasal! 3) 

“Artinya : Telah berkata 'Aa-isyah : Rasulullah s.a.w. pernah 
sembahyang didalam rumah dan pintunya tertutup. Saya 
datang dan saya minta dibukakan pintu, maka Rasulullah 
berjalan hingga ia bukakan pintu bagi saya, kemudian ia 
kembali ketempat (sembahyang). Dan "Aa-isyah sifatkan, 


bahwa pintu itu adanya: dipihak Oiblat. 
(R. Tirmidzi, A. - Dawud). 


Daliel Membunuh ular dan sebagainya.. 


Diriwayatkan 


00017 24, 2 Na sa | 
iban GI SA. en BENIG 
PA AGAN EAYA SAI 


Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Sesungguhnya Nabi 
s.a.w. menyuruh bunuh dua binatang hitam didalam sem- 
bahyang, yaitu kalajengking dan ular. | 
| (SR. Turmudzi). 
Daliel Sembahyang pakai sepatu. | 


Sa lebah : 


nan : 

Page TO MIN S IS ENG 2Nn yaaah 
Pa 

Aira 91000) NN. 
Artinya : Ada orang bertanya kepada Anas : Adakah Ra- 

suiullah s.a.w. sembahyang dengan pakai dua sepatunya ? 

la Jawab : Ada. (SR. Bukharie). 
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Sabda JA S.a.W. : 
“1 


2 TA 3 4135 
lapas 33 HL gas Ateh per PA SI PNS 
(Cagls 9) Id Tap, 

Artinya : Hendaklah kamu menyalahi Yahudi (tentang sem- 
bahyang), karena mereka tidak mau sembahyang dengan 
pakai sepatu atau sarung kaki. 
| (HSR. Abu Dawud). 


Lain daripada dua keterangan itu, ada beberapa lagi Hadiets 
dan Riwayat yang membenarkan dan menyuruh kita sembahyang 
dengan bersepatu. Begitu juga ada beberapa keterangan yang me- . 
nunjukkan Nabi ada sembahyang dengan tidak pakai sepatu. 


Daliel Bersihkan sepatu msl digosok. 
Sabda Nabi s.a.w. 


Pata et Pet Pat Perah 


PTN DA PSA Bea ALS 3 


Gala 2) GEA 


Artinya : Apabila seorang daripada ar datang ke-masjid, 
hendaklah ia lihat, jika ada najis atau kotoran disepatunya, 
hendaklah ia gosokkan. di bumi, lalu sembahyang dengan 
memakai dia. (HR. Abu Dawud). 


DALIEL-DALIEL OUNUT DIDALAM SEMBAHYANG 


Daliel Apa hukum gunut ? 


Ounut itu hukumnya sunnat saja, karena Nabi tidak perintah, 
hanya ada kerjakan, dan juga ada tinggalkan, sebagaimana akan 
ternyata dibawah ini. | | 


1 


Daltel Apakah guntst itu di Shubuh saja ? 
Kades 


AM ba ut Ai, 3 
PANEN An SAS eh sANYG 
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tan 3 


K2 K 


a BS (ee ANE 3S RA YA 
(SBL Wetega 


Artinya : Telah berkata Anas : Bahwasanya Nabi s.a.w. 
pernah gunut sebulan, ia mintakan (kecilakaan) atas pem- 
bunuh-pembunuh shahabat-shahabatnya di Telaga Ma'unah, 
kemudian ia tinggalkan. Adapun Shubuh, maka tetap Ra- 
sulullah kerjakan sampai meninggal dunia. (R. Hakim). 3 


Riwayat itu tidak boleh dibikin alasan, karena lemah, tidak 
kuat, malah berlawanan pula dengan Riwayat yang tebih kuat, 
yang orang riwayatkan dari Anas juga : 

AA EK ES 


Dirkplpuh: PU: MEA AG 
PAN FIBER. EN 
SESAAN A3 SF PI Ka NK 


(3) 


Artinya : Telah berkata 'Aa-shim bin Sulaiman : Kami per- 
nah bertanya kepada Anas : Sesungguhnya ada satu golongan 
berkata, bahwa Nabi s.a.w. tidak putus mengerjakan gunut 
. di Shubuh. Jawab Anas : Mereka berdusta. Nabi pernah ber- 
gunut hanya sebulan, yaitu ia do'akan kecilakaan atas satu 
daripada gaum Musyrikien. | — (R, Khatieb).. 


Ada lagi alasan bagi pihak yang mengatakan Nabi tetap me- 
ngerjakan guniit diwagtu Shubuh, yaitu Mann 


ti 
(Gia OP PAS YAA Ia 251 1s 
Artinya : Telah berkata Anas : Adalah gunut itu diwagtu 


Maghrib dan Shubuh. 0000 SR. Bukharie). 


nh SAAT naa 3. PAPAN 
PEN MPA, 2 Ha A 


Ae. Ke AAN EP 
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kat" 


Artinya : Telah berkata Anas : Bahwasanya Rasilullah s.a.w. 
pernah gunut sebulan, sesudah ruku', disembahyang Shubuh, 
yaitu ia do'akan kebinasaan atas Banie 'Ushaiyah. 


(SR. Muslim). 


Riwayat-riwayat itu betul shahih, tetapi tidak menunjukkan, 
bahwa Nabi tetap mengerjakan gunut di Shubuh saja. 


Riwayat itu magshudnya, bahwa diwagtu Nabi kerjakan 
gunut sebulan itu, adalah watitunya di Maghrib dan Shubuh. i 


Orang yang mau mengambil! Riwayat tadi sebagai alasan buat 
menetapkan gunut di Shubuh saja, perlu juga menetapkan: gunut 
di Maghrib pula, karena riwayat Anas yang pertarna, tidak mem- 
bedakan antara dua wagtu tersebut. -. 


Riwayat itu sungguhpun menunjukkan Nabi ada bergunut 
diwagtu Maghrib dan Shubuh, tetapi tidak berarti ta' boleh ber- 
guniut dilain-lain wagtu. Menurut keterangan-keterangan yang 
akan datang, bisa ternyata, bahwa gunut itu boleh dikerjakan 
disebarang wagtu. 


Daliet Di sembahyang apakah boleh gunut ? 


HA LA Ah ALL MI 3 PA A1 3 £ 
AN MRI Sa YG LelanNYG 
7 2 3 MIA Yi: SA EP SAK 


KA 2 IP eijaa SN US yA Iss AE bala 


ra cabe DO AMAPTA "Ea 


Artinya : Telah berkata Abu Salamah : Bahwa Abu Hurairah 

telah berkata : Sesungguhnya aku hendak unjukkan kepada : 
kamu contoh sembahyang Rasulullah s.a.w. Maka adatah 

Abu Hurairah itu biasa gunut di rak'at yang akhir dari sem- 
bahyang Zhuhur, "Isya dan sembahyang Shubuh, sesudah ia 
berkata: Sami'alltahu-liman hamidah, yaitu ia 
do'akan keselamatan gaum Mu'min dan ia mela'nat gaum 


kafir. (SR. Bukharie). 


“ng 


2 


BL SIS LAN 
JO TA AA : Pa 


we 


' 7 SIPIL | “ 1 P. Ea Pe 
pa En Aan Pe 
KL ya # LIAT Pj AA aa —ag 

YAA TT NA 13 S3 9 Map. Uye 

( pala “39 

Artinya : Telah berkata Ibnu 'Abbas : Rasulullah s.a.w. per-' 
: nah gunut sebulan berturut-turut, di Zhuhur, 'Ashar, Magh- 
. rib, 'Isya' dan Shubuh, di akhir tiap-tiap sembahyang, sesu- 

dah berkata: Sami-'aillahuliman hamidah, ya- 

itu di rak'at yang. akhir, ia do'akan kecilakaan atas puak - 

puak yang bernama Ri'l, Dzakwan dan 'Ushaiyah '' dari 

gaum Banie Sulaim : dan ma'mum yang dibelakangnya meng:- 

amienkan-dia. — 4SR, Abu Dawud). 


Dari dua Riwayat yang tersebut, dan dari Riwayat yang akan 
datang, dan dari beberapa Riwayat yang lain, nyatalah, bahwa 
gunut itu ada di sembahyang lima wagtu dan witr. 2 


Daliel Dimanakah tempat gunut ? 
Diriwayatkan : | 


EA ANIS BI SANG 
(SULE on SIA SAGSA 


Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Sesungguhnya Nabi 
S.a.w. apabila hendak mendo'akan kecilakaan atas seseorang 
atau kebaikan bagi seseorang ia gunut sesudah ruku'. 

(SR. Bukharie). 


1) Karena mereka telah bunuh beberapa propagandis yang Nabi s.a.w. kirim buat me- 
| ngajak mereka masuk islam. 
2) Tentang gunut di witr ini, lihat Al-Lisan 11 : 17, (ihat juga majallah Al-Muslimun ). 
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Dp 2 3, AGe ( SA Au LA Ke 4 2.3 
Pn Aa - 


ba: ng 1 Gasa 
Belo)» S3 


Artinya : Ada seorang bertanya kepada Anas : Adakah Nabi 
s.a.w. gunut disembahyang Shubuh ? la jawab : Ada. Ke- 
mudian ada orang yang bertanya lagi kepadanya : Adakah 
RasuluHah gunut sebelum ruku' ? la jawab : Sesudah rukii, 


sebentar. (SR. Bukharie). 







kia 3 


Ya Ingin MN» 4 71 ANTO 
Bau. »Jayo) KAA PA Ya 


Artinya : Tetah berkata Abu Salamah : Adalah Abu Hurairah 
gunut di rak'at yang akhir ....... sesudah menyebut 

Sami'allahu liman hamidah. 
(SR. Bukharie) 


Lain dari tiga riwayat tadi, ada beberapa Riwayat yang me- 
nerangkan, bahwa guniit itu di rak'at yang akhir, sesudah ruku'. 

Ada juga Riwayat dari Anas yang menerangkan guniut itu 
sebelum ruku', tetapi sebagian dari pada ahli Hadiets memandang 
Riwayat-riwayat itu kurang kuat : dan ada pula Riwayat dari 
Anas juga menerangkan boleh gunut sebelum atau sesudah ruku'. 


Daliel Di masa manakah boleh gunit ? 
Diriwayatkan : 


2 ES Kirana 253 ea bi Patat 
1... 3 s ag . Ha 
(dapa. 3) 

Artinya : Telah berkata Anas : Bahwasanya Nabi s.a.w. tidak 
gunut melainkan apabila hendak mendo'akan kebaikan bagi 

satu gaum atau kecelakaan atas satu gaum. 
(R.Ibnu Khuzaimah). 
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Aa 


Ph 


3 re YAA NAK -ag EA sn 
(ulos EPS 


Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Adalah: Rasulullah 
s.a.w. tidak gunut melainkan apabila hendak mendo'akan 
kebaikan bagi seorang atau kecelekaan atas seorang. 


aya SP pn Hibban). 


PN an, PA Ia SU an LAI | 


3 Aa 11, Da" aah SP 

3 S SENIN BLESS, ap 

»E SAN SA Ea PE N Ian 
Aan Dg KE Ae PP 2 3 

SS 


Artinya : Teiah berkata Ibnu Mas'ud : Rasulullah s.a.w. tidak 


pernah gunut di sembahyangnya melainkan pada witr, dan : 


sesungguhnya Rasulullah s.a.w. apabila berperang, ia gunut 
didalam semua sembahyangnya, yaitu ia do'akan kecelekaan 
atas gaum musyrikien. Abu Bakar dan "Umar tidak pernah 
gunut sehingga mati : dan "Ati tidak juga gunut melainkan 
ketika ia memerangi ahli Syam : dan adalah gunutnya itu di 
semua sembahyana. ! (R. Hakim dan Thabaranie). 
Dari tiga Riwayat yang tersebut, dan dari beberapa Riwayat 
yang telah lalu, dan dari beberapa Riwayat yang akan. datang 
teranglah kelihatan, bahwa gunut itu dikerjakan hanya pada wagtu 
ada sesuatu kesusahan atau satu keperiuan yang penting. 


 Daliel Ada berapakah macam do'a gunit ? 


Do'a gunit itu ada macam-macam. Magshudnya ialah me- 
mintakan kebaikan buat gaum Istam dan memintakan kekalahan 
atau kecelakaan buat musuh Islam. 


Oteh sebab Nabi s.a.w. tidak tetap mengerjakan gunut de- 
ngan satu do'a yang tertentu, serta tidak ia perintah kita kerjakan 
begitu, padahal! keperluan selalu berlainan, maka tentulah tidak 
terlarang kita bergunut dengan do'a yang kita atur sendiri me- 
nurut keperluan kita. 
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- 


Pat 


Dibawah ini saya unjukkan do'a yang dikerjakan oleh Nabi 


dan do'a witr yang ia ajarkan dan ia kerjakan sendiri. 


Diriwayatkan : 


BEAN BAIK 
SINGA & 2 hn (3 TEA 
Pa 221 NISP: Papar 
na AL FA DENGAN 


3 L »Y 


adi 2 an Ya ag 2 Sim (ani 2 ae 


di 


Artinya : Telah berkata Abu Ba : Nabi s.a.w. sembah- 
yang 'Isya', lantas ia berkata: Sami'atlahu liman 
hamidah, kemudian ia berkata, sebelum sujud : Hai 
Tuhan ! selamatkanlah Walied bin Walied. Har Tuhan ! Se- 
lamatkanlah orang-orang yang lemah dari golongan Mu'mi- 
nien. Hai Tuhan ! keraskanlah tindasan-Mu atas gaum Mu- 
diar. Hai Tuhan ! jadikanlah tindasan-Mu atas mereka itu 
tahun-tahun (kepayahan), sebagaimana tahun-tahun (kepa- 
pe nabi) Yusuf.” | (SR. Bukharie). 


7 313 4 PA 
LX HAL AG yo Jml: CAN 


ban 22 ac Ana aa AI 
An NA 214 OA 4. - ai GI 3413 


KAN Sa 
Artinya : Telah berkata 'Ali : Bahwasanya Rasulullah 
saw. berkata diakhir witrnya : Hai Tuhan ! aku berfindung 
dengan keredlaan-Mu (supaya terlepas) daripada siksaan-Mu, 
dan aku berlindung dengan keampunan-Mu (supaya ter- 
lepas) dari pada siksaan-Mu : dan aku berlindung dengan-Mu 
(supaya terlepas) daripada (apa-apa yang ta' disukai oteh)-Mu. 
Aku ta' dapat melengkapi pujian atas-Mu sebagaimana engkau 
telah memuji diri-Mu. 2 (HR. Abu Dawud) 


1! Hal gunut di witr ini lihatlah Al-Lisan na, 11 : 34, dan Al-Muslimun. 
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Plan 


bia pe 


la 2. en PAN 


Artinya : Telah berkata Hasan bin "Ali : Rasulullah s.a.w. 
telah mengajar saya beberapa kalimah buat saya baca di 
(do'a) gunut witr yaitu atlahu mahdinie fieman 
hadaita........ 1 


Tambahan : 


1) Ada beberapa Riwayat yang menunjukkan, bahwa shahabat- 
shahabat Nabi kerjakan do'a gunut witr itu hanya di bulan Ra- 
madlan mulai tanggal 16. 


2) Imam Malik. menganggap, bahwa gunut pada witr Ramadlan 
itu tidak shah Riwayatnya, tetapi ada lain orang pula meng: 
shahkannya. ?' 


Datiel Adakah gunut lagi ? 


Diriwayatkan : 
5 NYA NN SE EA SAS 


Hah 
PN AA PAN 4 3 


LN Rata: InA rey p ESA BE 
SL TA ASIA “5 Ga P "213 atenpra 25 


KG AN LA 
Aas Sia PI 2 SEA PX. Ha ra MEI LN 
APA Bias SAN PA AG, 
Shan 251 MN De 
BEA 2) 103 da rise 41 


" bedbap PAI MET 
Gi! 9 102) 


1) Do'a gunut itu secukupnya dengan bunyinya dan artinya telah tersebut di kaca 77. 
2) Lihat Al-Lisan No. 11 : 34. 
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(HR. Abu Dawud). : 


Pu 


. 


Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Sesungguhnya 

| Nabi s.a.w. apabila hendak mendo'akan kecelakaan atas sese- 
orang atau mendo'akan kebaikan bagi seseorang, ia gunut, 
sesudah ruku', (ada juga Abu Hurairah berkata) : Sesudah ia 
berkata: Samiallahuliman hamidah rabbana 
lakaihamdu : ,,Hai Tuhan ! selamatkaniah Walid 
bin Walied, Salamah bin Hisyam, "Ai-yasy bin Abi Rabie'ah 
dan orang-orang Mu'min yang lemah. Hai Tuhan ! keraskan- 
jah tindasan-Mu atas aaum Mudlar, dan jadikanlah tindasan- 
Mu atas mereka itu tahun-tahun (kesusahan) sebagaimana 
tahun-tahun (kesusahan: nabi) Yusuf”. Do'a itu Nabi sebut 
dengan nyaring dan Nabi pernah berkata disalah satu sem- 
bahyang, yaitu disembahyang Shubuh : ,,Hai Tuhan ! kutuki 
Sianu dan Sianu". yaitu ada dua puak dari gaum "Arab : 
(Rasulullah terus berdo'a begitu) hingga turun Ayat (yang 
artinya) : Engkau tidak ada hag apa-apa didalam urusan itu, 
maupun (Allah) ampunkan mereka atau siksa mereka lanta- 
ran mereka itu orang-orang yang aniaya..'' (SR. Bukharie). 


Lain dari itu, ada lagi Riwayat-riwayat yang menunjukkan, 
bahwa Nabi kita tetap sebulan lamanya mendo'akan kecelakaan 
atas beberapa orang dan atas gaum "Arab yang telah membunuh 
beberapa utusan dan propagandist serta hendak membinasakan 
Islam. Tetapi Rasulullah berhenti ketika turun Ayat yang tersebut 
di atas tadi. 

Oleh yang demikian, ada orang faham, bahwa dari hari Nabi 
berhenti itu" tidak ada lagi gunut, maupun do'a gunut mintakan 
kecelakaan ataupun kebaikan. | 

Ada pula orang faham, bahwa yang tidak ada lagi itu ialah 
gunut memintakan kecelakaan. Adapun memintakan kebaikan itu 
tetap ada. 


Segolongan lagi berpendapat begini : 


Riwayat-riwayat yang tersebut diatas, semuanya telah me- 
nunjukkan Nabi pernah gunut. Perbuatan Nabi itu sudah jadi 
alasan bagi kita buat sunnatnya gunut. Sesudah itu, Nabi tinggal- 
kan bukan Nabi larang. Nabi tinggalkan itu tidak menunjukkan 


1) Ayat 128 dari surah Aal 'Imran. 
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cr 


hilang sunnatnya, Nabi tinggalkan itu sesudah turun Ayat 128 
Ali "Imran. Jadi, perlu kita lihat dan periksa Ayat itu melarang 
gunut sama sekali, atau melarang Nabi do'akan kecelakaan si 
kafir-kafir "umumnya, atau melarang Nabi do'akan kecelakaan atas 
orang-orang atau gaum yang tertentu dengan menyebut namanya ? 


Pemandangan : 
Apakah dilarang gunut sama sekali ? 


Pada pendapat kami, bahwa ayat 128 Ali "Imran itu turun- 
nya bukan melarang bacaan gunut atau do'a bagi gaum Muslimien, 
tetapi melarang Nabi mendo'akan kecelakaan atas orang-orang 
kafir itu. 


Apakah tidak boleh dido'akan kecelakaan atas orang-orang 
kafir ? 


Pada pemandangan kami, bahwa Ayat itu tidak melarang 
Nabi mendo'akan kecelakaan atas 'umumnya orang kafir yang 
hendak membinasakan Islam, karena didalam Our-an sendiri ada 
beberapa Ayat mela'nat orang-orang kafir, orang-orang zhalim, 
pendusta-pendusta dan lainnya dengan tidak menyebut nama 
mereka itu. 

Apakah yang dilarang oleh Ayat itu ? . 

Pada pemandangan kami, bahwa yang dilarang oleh Ayat itu, 
ialah mendo'akan kecelakaan berturut-turut sebulan atau men- 
do'akan kecelakaan atas sesuatu gaum yang tertentu, karena dida- 
lam tiap-tiap gaum ada orang yang bersalah dan ada yang tidak. 
Kalau do'a itu kita "umumkan, niscaya berarti, bahwa kita minta- 
kan kecelakaan atas orang yang tidak berkesalahan. 


Ringkasnya : 

Mengerjakan gunut itu tetap sunnatnya di wagtu perlu, mau- 
pun mendo'akan kebaikan buat gaum Muslimien atau mendo'akan 
kekalahan atau kecelakaan atas gaum kafir yang hendak membina- 
sakan Islam, karena : Nabi pernah kerjakan gunut. Itu berarti 
sunnah. 


Sesudah itu Nabi tinggalkan, lantaran turun Ayat 128 Ali 
“Imran. 
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kat 


Ayat itu tidak melarang Nabi mengerjakan gunut, hanya me- 
larang Nabi mendo'akan atas orang-orang kafir dengan berturut- 
turut dengan menyebut nama-nama yang tertentu. 


Demikiantah ringkasan faham dan pendapat kami tentang se- 
bab-sebab berhentinya gunut. 8 


DALIEL-DALIEL D2IKIR-DZIKIR SESUDAH SEMBAHYANG 
Diriwayatkan : | 
201, 4 A » 1. 
Ha ra 23 sa NS). Paenana Gl 
Papa SEN SEN EN AA: ICS 
( hama  ).y21 ASI MG 


Artinya: Telah berkata Tsauban : Adalah Rasulullah s.a.w. 
apabila habis sembahyang, beristighfar tiga kali dan berkata : 
Allahumma antassalami........ U) 


(SR. Muslim). 


En 


KR 


Sabda beng S.d.w. 
EK NONA ena PAI 39 33 DN gabah 


Sona Lea Uh BEE 12 rt ap 


KL LA, SSI SAN YAN an Sujas 
(Tata AP NP P3 4 PARA AA IN 


L NYI Ag Na ve PIN 


(demy ye). PN 


Artinya : Barangsiapa menyebut su bhana!lah diakhir 
tiap-tiap sembahyang tigapuluh tiga kati, dan menyebut 
alhamdulillah tiga puluh tiga kali dan menyebut 
ailahu akbar tiga puluh tiga kali,jadi sembilan puluh 
sembilan kali, dan buat mencukupi seratus ia sebut ,.I dil a- 


An 


1) Dzikir itu secukupnya telah tersebut dikaca 78. 
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haillallahu wahdahu 184 syariekalahu" 
niscaya diampunkan dosanya walaupun sebanyak buih di 
laut. 2 (SR. Muslim). 





DALIEL- DATE BNN SAHWI. 


Perda 


pa PT A1 NS 29/32, e LL 
A3 NG MERK Er 

mp " — Pa ah MS Kam LA TANI GA A2 

Pa LIA IA 

3 L, 42) 311 "h 9 


Li 


ena pr WEI aa "2 


(dea yeh Pa 


Artinya : Telah berkata "Abdullah bin Buhainah : Rasulullah 
S.a.w. pernah bangkit berdiri disatu sembahyang Zhuhur, pa- 
dahal mestinya ia duduk (attahiyat auwal), maka sesudah 
selesai sembahyang, sebelum beri salam, dengan duduk, ia sujud 
dua kali sujud: ia bertakbir pada tiap kali sujud dan ma'mum 
juga turut kerjakan dua sujud tadi bersama-sama Nabi buat 
mengganti duduk (attahiyat) 1 ialupaitu. (SR. Muslim). 


"3 AL 1 7 du #31 23311 4 
SA Any, vRU Jian Gb 2G 
At ” Pe Aa 


AN AA J3 H3 Pan D Pa 1 
Lani 3 ina 14 Pane 
TIA "ine SIS AA 2S 


Td LA , 4 7 Ta 31X 
Sx NAN NI AN A3 Ja AS 
SA Us 3, AK Ja AAA 


HA 241 Ob 24 G3 (ab 3 NG 5 GI Wr 
| om 8 si 


1) Ucapan itu, secukupnya, telah tersebut dikaca 79. 
2) Magshudnya, akan diampunkan dosanya.walaupun banyak, tetapi menurut lain Ri- 
wayat, bisa diampunkan begitu, kalau ia tidak mengerjakan dosa besar. 
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Artinya: Telah berkata Abu Hurairah : Rasulullah s.a.w. 
pernah sembahyang "Ashar jadi.imam bagi kami, lalu ia beri 
salam sehabis dua rak'at, maka berdiri (seorang Shahabat yang 
digelar) Dzul-Yadain dan bertanya : Ya Rasulullah ! apakah 
digashar sembahyang ini atau tuan-hamba lupa ? Jawab 
Rasulullah : Semua itu tidak kejadian”. Ia balas : Ya Rasulul- 
lah ! salah satu dari (dua) itu telah kejadian. Maka Rasulullah 
menghadap (shahabat-shahabatnya) sambil bertanya : Bengr- 
kah Dzul-Yadain ?” Jawab Shahabat:shahabat : Betul ! ya 
Rasulullah. Lalu Rasutullih sembahyang yang kurang itu ke- 
mudian ia sujud dua kali dengan duduk sesudah salam. 

(SR. Muslim). 


“Ada-satu Riwayat yang shahih lagi menerangkan, bahwa Ra- 
sululidh sujud sahwi dua kali itu dengan bertakbier , dan sesudah 
sujud dua kali itu. Rasulullah beri salam sekali lagi. 


| Diriwayatkan 
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3 ) SAI PAN POT ANTA Aya 21 BAG 

2 TAN :G Aa Ss 
Aa st LI Pa 

Knp LIP Pagi $: Sa - IPAL 33 


PIA TE MEN INN ES An HS aa 


TI ag Era 14 TA PNG Mar na 136 
( paku » Kare, | 


Artinya : Telah berkata "Imran bin Hushain : Rasulullah 
s.a.w. pernah sembahyang 'Ashar, tiga rak'at lalu beri salam, 
jalu masuk kerumahnya. Maka (seorang shahabat Nabi berna- 
ma) Khirbag - yang panjang dua tangannya - memanggil Ra- 
sulultah sambil ceritakan perbuatannya itu, maka Rasulullah 
keluar dengan marah serta menghela selendangnya, hingga 
sampai kepada orang banyak, latu bertanya : ,Betulkah orang 
ini ?" Shahabat-shahabat jawab : Betul. Lalu Rasulullah sem- 
bahyang satu rak'at lagi, lantas beri salam, kemudian sujud 
dua kali, lantas beri salam (lagi). (HSR. Muslim). 


ta" 


La $ IL op he 3 gg 3 Lp -, 


HA ANA Asa: IG 
LIA NG tu BAR 
GE NA AK RAN NE MAJU 


ru 212) Asyagias 


Artinya : Telah berkata "Abdullah : Rasulullah s.a.w. pernah . 
sembahyang dengan kami, 'lima rak'at. Sesudah habis sem- 
bahyang, Shahabat-shahabat berbisik-bisik diantara mereka. 
Maka Rasulullah bertariya : ,,Apa urusan kamu ?'" Mereka 
jawab : Adakah (dapat perintah) ditambah sembahyang ini ? 
Jawab Rasul : ,, Tidak”. Berkata Shahabat-shahabat : Sesung- 
guhnya tuan hamba telah sembahyang lima rak'at. Maka Na- 
bi berpaling dan sujud dua kali kemudian beri salam. 

(SR. Muslim). 


Sabda Nabi s.a.w. : 


7 2 23 £ 7. aa 
KEL NONE ok 3S bag 
(phama yg. pagi ea elban mn AN 


Artinya : Apabila seorang naa kamu syak didalam uru- 
san sembahyangnya hendaklah ia pilih apa yang lebih hampir 
kepada betul, ialu ia sempurnakan, menurut pilihan itu, ke- 
mudian ia beri salam, kemudian ia sujud dua kali. 


(ASR. Muslim). 
Pee dee PPA £ LA Ja 41 AN Ap 
ph Las BS SPK NYA (II 
.5, 11 414 TLLILI hua pi nh On Pa Ina" 
3 TENIS Ara 5 TA Ae 


Tg PEN 


Artinya : Apabita seorang daripada kamu syak didalam sem- 
bahyangnya, yaitu ia tidak tahu apakah ia telah sembahyang 
tiga atau empat rak'at maka hendaklah ia buang yang syak 
dan kerjakan menurut mana yang ia yagien, kemudian ia 
sujtid dua kali sebelum salim. | (HSR,. Muslim). 
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at 


“ Rang 8 », 


D3 adem EN Ka pelan SA 


An 


Gi EN SA IL IKA at TI - 
Denata bts 5 Fan 


Artinya : Apabila seorang dari padakamu bangkit berdiri se- 
sudah dua rak'at, tetapi belum sempurna berdiri betul, maka 
hendaklah ia duduk : dan kalau ia telah sempurna berdirt, 
maka janganlah ia duduk, melainkan (nanti) ia sujud sahwi 
dua kali. | (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). 


Hadiets itu sungguhpun lemah riwdyatnya, tetapi ma 'nanya 
ta” dapat disalahkan. 


Sabda Ng s.a.w. P 
Ke da Pi 1. KL 0 
Sia Msh Sreias MA 
si Ae BAR 
AI Lo GPR Ya. MN Ng - 2 KAT 


ne 


(er. “ye. Tara Ai Pekan 


Artinya : Hai manusia ! kalau ada kejadian (apa-apa kekeli- 
ruan) didalam sembahyang, mengapa kamu bertepuk tangan ? 
Tepuk tangan itu hanya untuk perempuan. Barangsiapa (dapa- 
ti) ada sesuatu kejadian didalam sembahyang (berjama'ahnya) 


maka hendaklah ia berkata: Subhanallah !. 
(HSR. Bukharie). 


Kalau imam ta' dapat meneruskan bacaannya lantaran lupa, 
hendaklah ma' mum ingatkan-dia dengan membunyikan Ayat yang 
ia lupa itu. Hal.ini tidak perlu daliel, karena membunyikan a- 
yat Our'an didalam sembahyang, selagi berdiri itu, sudah memang 
pada tempatnya, ya'ni tidak membathaikan sembahyang. 


Ringkasan. | 
Dari sekalian Hadiets dan Riwayat yang tersebut diatas dapat 
kita bikin ringkasan yang penting, yaitu : 
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tan. 


1) Orang yang lupa duduk attahiyat auwal, orang yang de- 
ngan lupa beri salam pada rak'at yang kedua, padahal masih ada 
satu atau dua rak'at lagi yang mesti ia sempurnakan, orang yang 
sembahyang terlebih rak'at daripada mestinya itu, diperintah su- 
jud sahwi dua kali. 


2) Sujud sahwi itu ada sebelum salam, dan ada pula sesudah 
salam, dan ada pula salam dua kali, yaitu buat sembahyang sekali 
dan buat sujud sahwi itu sekali, sedang pakai takbier itu ada lebih , 
selamat. - : 


3) Kalau kita syak tentang rak'at sembahyang, hendaklah 
kita ambil yang yagien saja. 





DALIEL-DALIEL SUJUD SYUKUR DAN TILAWAH 


Daliel Sujud syukur. 
Diriwayatkan : 


NELLA G 
Calo) 


Artinya : Telah berkata Abu Bakrah : Adalah Nabi s.a.w. apa- 
bila dapat khaar yang menyenangkan hati, lantas tunduk su- 


jud karena Allah. (R. Abu Dawud). 
ag” TI, AA Ni. Ja 1 PTN, 
Nb. oa Pe ANE Pa TER 
KI er 3 29 Wi Ika 1G tahu 
(SE 3 


Artinya : Telah berkata AbdurRahman bin 'Auf : Rasulullah 
s.a.w. pernah sujud yang panjang, kemudian ia angkat kepala- 
nya lalu bersabda : ,,Sesungguhnya telah datang Jibriel mem- 
beri kepadaku khabaran yang menyenangkan : jantaran itu, 

— aku sujud karena syukur kepada Aillah. | 
(R.Ahmad dan Hakim). 
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PIN. CA SI 
Lte 2GP ES ANANDA Ka ge A 
(RA). WLIGA , 3 


Artinya : Telah berkata Bara' bin "Aa-zib : Nabi s.a.w. pernah 

utus "Ali ke Yaman ....... "Ali menulis surat tentang orang- 

orang disana masuk Islam. Tatkala Rasulullah baca surat itu! 

tunduklah ia sujud syukur kepada Allah atas (ke Islaman) itu. 

(R. Baihagie). 

Selain dari tiga itu, ada beberapa lagi Riwayat yang menun- 
jukkan sunnatnya sujud syukur, sekali. 

Diantara Riwayat-riwayat itu tidak ada satupun yang menga- 
takan mesti dengan wudlu', takbier, attahiyat, atau salam. 


Tentang sujud syukur didalam sembahyang itu tidak ada Ha- 
diets atau Riwayat yang menerangkan. 


Daliel Sujud tilawah. 


Tentang sunnat sujud tilawah di 15 tempat yang tersebut di 
kitab ini kaca 82, ada cukup keterangannya dari Hadiets dan riwa- 
yat Shahabat-shahabat. Disini perlu diberi keterangan tentang hu- 
kumnya, yaitu berapa kali sujud, wudlu', bersih, menghadap Oiblat, 
attahiyat, salam, takbier, sujud didalam sembahyang, kalau yang 
membaca tidak sujud, dan bacaan dalam sujud. 


Diriwayatkan : 


EA oten babi ATK Nan 9,2 
SA Ie AON ANT ala Aa 5 RIS 

uk PE NAN TI Ia 
(haru jlas os gl. 55 


Artinya : Telah berkata "Amr bin "Aash : Bahwasanya Rasu- 
lulldh s.a.w. telah mengajar saya lima belas (ayat) sujud di 
Our'in. Tiga dari padanya di surah yang pendek, dan dua di 
surah Al-Hajji. (R. Abu Dawid dan Ibnu Majah). 
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2, 


TES ANA EN HE 
me PI Ya PL EA AAA 


Artinya : Telah berkata "Umar : Hai manusta ! kita tidak di- 
perintah sujud (tilawah). Barangsiapa sujud. ia akan dapat 
pahla " : dan barangsiapa tidak sujud, tidakiah ia berdosa. 

(SR. Bukharie). 


ALL Le Pr Lane In PM P4 


Pete PENA ET: Kanan, 
ATA NN Aa SS JG Sar PENA 
Dena Sh Ka is & 


ME 


Artinya : Telah berkata Zaid bin Aslam : Sesungguhnya ada 
seorang muda membaca Ayat sujud dan ia tunggu Nabi sujud, 
tetapi Nabi tidak sujud. Maka ia bertanya : Ya Rasululidh ! 
apakah di Ayat sujud ini tidak ada sujud ? Jawab Rasulullah : 
.Ada ! tetapi engkau jadi imam kami ditentang itu. Jika 
engkau sujud, niscaya kami sujud”. (SR. Ibnu Abi Syaibah).. 

ALLEN SAAT Sa JELAn: PNY 


Ke gat 9 Aa A1 


CAR AN 241 Ke Ib Sahin 1 £ GK AS TER) 
KA AMA IA OA Pair 
(dea 266iNn 0) 


Artinya : Telah berkata Abu Rafi : Saya pernah sembahyang 
'Isya' dengan Abu Hurairah, dan ia baca surah Insyigaa, lalu 
la sujud karenanya, maka saya bertanya : Apa ini ? Ja jawab : 
Saya pernah sujud di Ayat itu dibelakang Abi Oasim? s.a.w. 





1) Latseh 'Arabnya ialah a- sha aba, artinya kena, tidak salah, mengerjakan suatu 
dengan betul, Boleh juga diartikan as has bassunnah, ya'ni bersetulu dengan 


sunnah atsu menurut sunnah. 
24 Abi Oasim, artinya Pak Oasim, gelaran Nabi kita, karena seorang anak laki-lakinya 


bernama Oasim. 
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tan 


dan saya akan terus sujud begitu hingga saya bertemu-dia, 
(SR. Bukharie dan Muslim). 


PRP Are Pan dal Oa PI LA 23 
PANEN DANA PENS KE 
Ya 25 ' A33 Pn an nu ee s 


Artinya : Telah berkata Ibnu "Umar : Nabi s.a.w. pernah ba- 
cakan Our-an buat kami. Maka apabila sampai di Ayat sujud 

ia takbier dan sujud, maka kami juga turut sujud. 
(R. Abu: Dawud). 
Riwayat ini ada yang pandang lemah, dan ada yang pandang 
shahih. Lantaran itu, ada ulama pandang lebih baik kita pertakbier 


saja. 


Diriwayatkan : 
, 933 LN AJI, "4 2” 1 
GB yo) engan Pa CAK 


Artinya : Bahwasanya adalah Ibnu 'Umar itu sujud (tilawah) 
dengan tidak berwudtu'. (SR. Bukharie). 


Sungguhpun perbuatan seorang Shahabat itu tidak boleh di- 
jadikan alasan, tetapi keterangan yang mengatakan mesti berwudlu' 
untuk sujud tilawah itu, tidak ada. Begitu juga tidak ada ketera- 
ngan tentang mesti bersih badan itu atau tempat. 


Diriwayatkan 


” 8 Si 233 . 3 72, P 4 
Sd HAN ge 2 das. NE EA 
PL byethe 3 Oo LA 9 TAI IA 
33 Ah ga AP 9 maa AAA NA “he 
(saat 
Artinya : Telah berkata 'Aa-isyah : Adalah Nabi s.a.w. ber- 
kata di sujud Our-an (sujud tilawah) pada malam hari : 
Sajadawajhie.' | (R. Abu Dawud). 
Difaham dari Hadiets-hadiets dan Riwayat-riwayat yang ter- 
sebut diatas dan lainnya, dapatlah dikatakan bahwa sujud tila- 
wah itu hanya sekali saja. 


1) Ucapan itu secukupnya telah tersebut di kaca 83. 
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tan 


Adapun tentang La emansan Oiblat, membaca attahiyat dan 
beri salam itu, tidak ada satupun Hadiets atau Bina yang me- 
nyuruh. 

Ringkasan. 

Dari sekalian Hadiets.dan Riwayat yang tersebut diatas tadi, 
nyatalah bahwa : 

1) Ayat-ayat saj-dah, lima belas. 

2) Sujud tilawah, hukumnya sunnat. 

3) Kita tidak sunnat sujud kalau yang membaca Ayat itu ti- 
dak sujud. 

4) Kalau yang baca Ayat itu sujud, kita juga mesti sujud, 
walaupun didalam sembahyang. 

5) Lebih baik pakai takbier. 


6) Tidak perlu wudlu', bersih badan, atau pakaian. 


DALIEL-DALIEL URUSAN MAIYIT 


Daliel Melawat orang sakit. 
ba a |. - TN L , NANGA 1g AN 
PEP AAA | Aw JGA Ya) 
Artinya : TN mak seorang Muslim apabila melawat sau- 
daranya (yang sakit), berarti ia tetap duduk di taman suarga 
hingga ia kembali. | | (HSR. Muslim). 


Diriwayatkan: ' 
ah 143, 213 13171 AA 99 ap 
CP2I AA ANGIN Ka 
Pa AAL PP LL LL II LAN ALA 
SEK oo NA NT Or Ann Ch METER ah 
ag & 3 
Gel ye). ALAN, Fida 
Artinya : Telah berkata Sa'ad : Saya pernah sakit, maka Ra- 
sulullah s.a.w. datang melawat saya, dan ia taroh tangannya 
diatas dahi saya, kemudian ia sapu dada saya dan perut saya, 


kemudian ia berkata : ,,Hai Tuhan ! sembuhkaniah Sa'ad dan 
sempurnakanlah baginya (pahla) hijrahnya”. (S.R. Bukharie). 
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Sabda Nabi s.a.w. : 


9 Ia LA AON Ia An Net 4 4 
AI en. oi Ne: DN 
( p05 91. 3) 
Artinya : Telah berkata Zaid bin Argam : Rasulullah s.a.w. 
pernah melawat saya sakit mata. (R. Abu Dawud). 
KEBUN LAN K3 LAI 
| Naa na ah at SANA 
(B ah: 93 


Artinya : Barangsiapa memberi makan orang sakit barang 
yang ia ingin, niscaya Allah akan beri makan dia dari buah- 
buahan suar ga. | (HR. Thabaranie). 


Lan (0 A4 (7 


Ea RE sPesne KATA 
MP.» PEN CL 


Artinya : Apabila seorang daripada kamu melawat orang sa- 
kit, maka janganlah ia makan apa-apa disitu.Barangsiapa ma- 
kan apa-apa disitu, maka makanan itulah jadi (ganjaran) bagi 
sit bag Sate Dailamie). 


Dua kemanan itu- sungguhpun belum tentu shah, tetapi 
memberi makan kepada orang sakit, apa yang boleh dimakan oleh- 
nya, sudah tentu baik : dan makan dirumah orang yang kesakitan 
pula, sudah tentu tidak baik, karena orang yang didalam kesusa- 
nan, ta' patut bersusah-payah atau disusahkan lagi buat sediakan 
makan-minum bagi pelawat-pelawat. 


Daliel Talgienkan orang sakit 
Sabda Nabi s.a.w. : 


Obama ye TNI en 


Artinya : Ingatkanlah orang-orang yang hampir 
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mati '' dari antara kamu itu akan (kalimah) lailaha 


ii ok ah. | (HSR, Muslim). 
AGS AA SES 
| 4, P3 Ka Asi An GA Te 6: H3 

( Ular pl at 
Artinya: Ingatkanlah orang-orang y ang hampir 
mati dari antara kamu akan (kalimah) Isi!aha illal - 
lah, karena barangsiapa menyebut lailaha iilallah ' 
di akhir "umurnya, niscaya ia masuk suarga pada satu hari, 
walaupun ia menerima (siksa) yang (patut) | ia terima sebelum 
itu. (HR. Ibnu Hibban). 


Maiyit itu artinya orang yang telah mati : dan ma-it itu arti- 
nya orang yang hampir mati. (Lihat gamus Al-Muhieth). Kata 
imam Nawawi bahwa mautakum yang di Hadiets itu, ialah orang- 
orang yang hampir atau sedang mau mati. 


Ada beberapa orang di zaman kita menganggap, bahwa Ha- 
diets itu menyuruh kita mengajar dan mengingatkan orang: orang 
yang sudah mati. 


Anggapan itu nyata ss 


Lita Nabi s.a. HA : 
S3 un ASIAN 4 
Ba NI MSI 2 SRI 
0 Kata) 
Paud : Apabila telah berat orang yang sakit diantara kamu 
maka janganlah kamu membikin mereka jemu dengan per- 
kataan lailaha illallah, tetapi hendaklah kamu 
ingatkan mereka. (HR. Ibnu Hibban). 
Hadiets pertama yang shahih, dengan dibantu oleh dua ha- 
diets yang lemah, dengan terang menunjukkan, bahwa talgien 
yang diperintah oleh Agama kepada kita, ialah mentafgienkan 
orang yang sakit hampir mati: ya'ni orang yang hadlir di tempat 


1) Orang-orang yang hampir mati itu, "Arabnya mautakum, Mautakum itu jama' 


dari maiyit dan juga jama' dari ma-it. 
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orang sakit hampir. mati itu, diperintah membunyikan katimah 
tailaha illallah : supayasi sakit ingat. Dilarang kita me- 
maksa si sakit membunyikan kalimah itu. Magshud ajaran tersebut 
tidak lain melainkan supaya ia tetap bertauhied hingga melayang 


ruhnya. 
Daliel Tutupkan mata dan badan maiyit. 
Diriwayatkan : 


GX Li # : 
:, KG LI PL #u? 


KEREN AN AH SG 
(deng. yo . K2 


Artinya : Telah berkata Ummu Salamah : Rasulullah s.a.w. 
datang melawat (maiyit) Abu Salamah. padahal matanya se- 
dang terbuka, lalu Rasutuhtah s.a,w. tutupkan-dia. 


(SR. sll 


23 ma IL 20 S Wana 


IS PA SA 9 Aan Pe Ta para BEE 
A2 Ga INN T ON 
Artinya : Telah berkata Aa-isyah : Sesungguhnya Rasulutlah 


s.a.w. tetkala telah wafat, ditudung (maiyitnya) dengan kain 
genggang Yaman. 


(SR. Bukharie dan Muslim) 
Daliel Mandikan maryit. 
sonsagai 


Ni San PR PAKA 21an I Haa AG 
- 1 Ir 2 B3 AKAN SEN AA ”. TES 
NE EN GARA KANG IA 


IS? Sim WE SEN. Pe eng 


#3 


(Se LAI. 0) AG al 
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Artinya : Telah berkata Ummu 'Athi-yah : Rasulultah s.a.w. 
telah masuk (berjumpa) anaknya yang perempuan sesudah 
wafatnya, lalu berkata : ,,Mandikantah-dia tiga kali, lima kali, 
atau tebih — kalau kamu fikir pertu — dengan air dan bidara, 
dan diakhir sekali campurlah dengan kapur barus. Maka apa- 
bila selesai, berilah tahu kepadaku”. Sesudah selesai, lantas 
kami beri tahu kepadanya. Lalu ia kasi kepada kami kainnya, 
sambil berkata : »Pakaikanlah kain ini di badannya”. 
(SR. Bukharie dan Muslim) . 


Dan pada Riwayat yang Jain, Rasulullah ada berkata : 


Garslji me PL 
(mete) AO Kar ebi an NN 


AnYG 52 Dam din Mulailah (mandikan-dia) dari ang- 
gauta-anggauta sebelah kanannya dan anggatta- angrauta 
wudlunya. | (HSR. Bukharie, Muslim). 


Diriwayatkan : 


Mn MEA LAN LL YAA 
ne H) hayang YP Pee 6” 


Artinya : Telah berkata "Abdullah bin Al-Harts : "Ali telah 
mandikan maiyit Nabi s.a.w. dengan sekeping kain ditangan- 
nya, Ia masukkan tangannya kedalam baju Nabi s.a.w. dengan 
tidak membuka baju itu. (R. Hakim). 


Dalie! Wajib tutup rahasia. 
Sabda Rasulullah s.a.w. : 
IE as Pa PPn 3 sa 
DN en Ah Sta 
Bp AA Sena DD 


Ana, - Att DAD DARA PENGIN 


Artinya : Barangsiapa mandikan maiyit, dan ia sempurnakan 
amanat, yaitu tidak ia bukakan rahasianya yang tidak baik 
yang terdapat ketika itu, maka keluarlah ia daripada dosanya 
sebagai hari ibunya per-anakan dia. (HR. Ahmad) 
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Daliel Suami boleh mandikan isteri. 
Diriwayatkan : Tg 
Kata - TIKI pp LA At Sah 
B1, Dra 3 3 Ii Pa ha bean al KE PER AN 
P ii 1Z APA 
ten st Je Naa Ke na Terang 
TA 3 "Aa 2 La, Ph Ag Sa 
nh ika K3 pp - 
Artinya : Telah berkata 'Aa-isyah : Rasulullah s.a.w. BA 
pulang kerumah dari mengantar orang mati di guburan. Di- 
wagtu itu saya sakit kepala dan saya berkata : Adui sakit 
kepala ! Maka Rasulullah "juga berkata : ,,Adui aku juga 
sakit kepala ! Apakah salahnya kalau engkau mati dahulu 
dan aku mandikan-mu dan aku kafankan-mu kemudian aku 
sembahyangkan-mu dan aku tanam-mu ?"” 
(R, Ahmad, Ibnu Majah). 
Selain dari itu, ada beberapa Riwayat lain yang menerangkan, 


bahwa Abu Bakr mati dimandikan oleh isterinya yang bernama 
Asma', dan 'Ali telah mandikan isterinya, Fathimah.: 


“Daliel Urusan orang yang mati ek 
Mi ana 


KA na : Kat, to 2 AKG 


BP ui “ 


G.- YP 7 Har SR AI 3 Li 
Asu REI Nda Asa AN 533 
£ 7 - 
Dee eta CAP LAH :A 
Tae AI LL R G3 
GAS 0) RSOB ONAAR 33 
Artinya : Telah berkata Jabir : Rasulullah s.a.w. pernah 
kumpulkan dua orang dari antara yang mati syahid dipepe- 
rangan Uhud, didalam satu kain, kemudian ia bertanya : 
sSiapakah dari antara mereka itu yang lebih banyak men- 
dapat Our-an ? " Kalau ada orang unjukkan kepada salah 
satunya, maka dialah yang dimasukkan pada lahad lebih 
dahulu: dan Rasulullah perintah supaya mereka itu ditanam 
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denaan bekas-bekas darah mereka, dengan tidak dimandikan 


dan tidak disembahyangkan. (SR. Bukharie). 
PN At AA 


2 pa - 
EK Os KEY, PA: SIG 
7 Lu 71 2132 AY 33 
an al TER A Naaah “633 14 NAN RE 
YA Pra Ia BB 
Artinya : Telah berkata Ibnu 'Abbas : Rasulullah s.a.w. te- 
lah perintah pada hari peperangan Uhud supaya kami tang- | 
galkan besi dan kutit daripada orang-orang yang mati syahsed, | 


dan ia bersabda : ,,Tanamtah mereka itu dengan darah dan 
pakaian mereka". (R. Ahmad, Abu Dawud). 


Daliei Urusan orang yang mati dalam ihram. 


Selasa : 
gp td Sab 221 Kan SAPI 


| Ry, Naa Us 3 Jamilah ANIS 


92 4ha 41 
Sai KAPAN GAN SINENAN 
, 4 a27, 21 Gu 512 

ANE AA DAan3, ASI AA AA 

(kg) 
Artinya : Telah berkata ibnu "Abbas : Seorang laki-laki se- 
dang wuguf bersama Rasulullah s.a.w., di "Arafah, tiba-tiba 
jatuhtah ia dari kendaraannya, lalu patah tengkoknya.Hal ini 
orang khabarkan kepada Rasulullah s.a.w., maka Rasulullah 
berkata : ,, Mandikan-dia dengan air bidara, dan kafanilah dia 
dengan dua pakaian yang ia pakai itu jangan wangikan-dia 
dan jangan tutup kepalanya”. (SR. Bukharie, Muslim). 


Daliel Kafankan orang yang mati. 
Diriwayatkan : 


A Ie 21 


AA NE, Perare AG AS. GAME GE 


CET | EN RS K 
( dana .y. v2) 
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Artinya : Telah berkata 'Aa-isyah : Telah dikafan Rasulullah 
s.a.w. dengan tiga kain putih Suhuliyah daripada kapas: di 
tiga itu tidak ada baju dan tidak ada sorban. 
(SR. Bukharie, Muslim). 
Kafan perempuan jadi lima, lantaran ada pakai tutup kepala 
dan baju, sebagaimana tersebut di Riwayat yang aon ini. 


38572 43 At, 3D IA 1 
pra Karo On aa kn ker mei 


poya 2 2 reda ” “3 ea 
Kanaan 5 Ng Daan 2 


Eat. Deng 

Artinya : Telah berkata Laila binti Oanif : Saya seorang dari- 
pada yang memandikan malyit Ummu Kultsum, anak Ra- 
sutullah s.a.w. (Buat mengafankan dia), mula-mula Rasulullah 

“ kasih kepada kami kain, kemudian baju, kemudian tutup 


kepala, kemudian baju luar, kemudian dimasukkan-dia di satu 
ji lain . | (R. Ahmad). 


NA 142 2 Aa 5 
2g PEN TAN Dp NE 
u 2 aa 


K3 KENA Ms Nb ya 
Ie 3 36 aah ig: 2G. CIA 
TARI 02), KeaNatua pa PANAI | 


Artinya : Telah berkata 'Aa-isyah : Sesungguhnya bapak saya 
melihat pakaian yang ia pakai ketika sakit, yang ada bekas: 
bekas warna za'faran, lalu ia berkata : Cucitah pakaianku ini 
dan tambah!ah dua kain lagi, dan kafankanlah aku padanya. 
Saya berkata : Sesungguhnya kain ini telah buruk. Ia jawab : 
Orang yang hidup itu lebih patut pakai pakaian yang baru 
daripada orang yang mati. Kain itu hanya untuk nanah. 

(SR. Bukharie). 


Daliel Tempat berdiri imam. 
Diriwayatkan : 
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NP 4 P4 Ay » LA SL SI Ape 
| Gan Pang ama 
Koja aa 
Aa NANGA Ia LNG Gas Na 
(deng TEA 39192) 
Artinya : Telah berkata Samurah : Saya pernah sembahyang 
dibelakang Rasulullah s.a.w. buat seorang perempuan yang 
| mati beranak, maka Rasulullah s.a.w. berdiri (menghadap) 


Tenan (badan maiyit) itu wagtu menyembahyangkan-dia. 
(SR. Bukharie, Muslim). 
LAN LAI 


JA KI bh. BENJE 
SI LA BPIH KAN an AS 


ta € 
an kendi: J6... PANGAN 335 5 
(Ghayedt. 3) 

Artinya: Telah berkata Abu Ghalib : Saya Demak lihat Anas 
bin Malik menyembahyangkan jinazah seorang laki-laki, de- 
ngan berdiri dekat kepalanya. Maka 'Ala' bin Ziad bertanya: 
Ya Aba Hamzah " begitukah biasanya Rasulullah berdiri 


di maiyit taki-lakt....... ? Jawabnya : Ya. 
(SR.Turmudzi) . 


Dahiel Cara sembahyang maiyit. 


Bia mayanbang 
PL na Pp . #4 2 PLAN LA 


Ku. SEN Aa ado AN: aus JG 
Sa, ALA Neng SAI 


PI APK AE: 513 Kd Ni SUKA Ipa 
AB ASI Pare SANA | 
( seh.) . Pan, Bl 


Artinya : Telah berkata Abu Umamah : Seorang daripada 


1! Aba Hamzah itu gelaran bagi Anas hin Malik. 
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shahabat Nabi s.a.w. telah khabarkan kepada saya, bahwa 
menurut Sunnah pada sembahyang maiyit, ialah (mula-mula) 
imam bertakbier, kemudian baca Alfatihah dengan perlahan, 
kemudian shalawat atas Nabi s.a.w. : dan do'akan si mati itu 
dengan ikhlas, dalam (tiga) takbier : dan tidak baca (Our-an) 
didalam (tiga) takbier itu, kemudian ia beri salam dengan 


23 papa 0 (R.Syafi'ie). 
Cat Khan EPA Selada Ra 2 5 13? 
SA Nigka 3 BI uh TN 4 

2 PP (& CG Ta bete Alb 
p IS yogi 4 (Em pas 


« Asam .j ipa 
Artinya : Telah berkata 'Abdur-Rahman : Zaid bin Argam 
biasa takbier empat kali atas jinazah-jinazah kami, dan pernah 
pula ia takbier lima kali atas satu jinazah, maka saya tanya- 
dia dari hal itu, maka ia jawab : Rasulullah s.a.w. pernah 


bertakbier begitu. (SR.Muslim). 


Adapun tiga do'a sembahyang jinazah yang tertulis di Kitab 


ini halaman 126 itu riwayat Muslim, Abu Dawud dan Ahmad. 


Daliel Membawa dan gula maiyit. 
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Sabda Nabi s.a.w. 


NE AAA AL AA 


Am Sa EK ya SN NT LE 
(daa Na 


Artinya : Lekaskanlah (urusan) jinazah: karena jika ia baik , 
berarti kamu tekaskan-dia kepada kebaikan: dan jika tidak 
begitu, berarti kamu campakkan kejahatan daripada tengkak 
kamu (dengan tekas). (HSR. Bukharie, Muslim). 


Diriwayatkan : 


Pi Pu yaa, , gl TP AP AA 
Aa, Ha ea na lap 


» IPA 


Ga an Dan KS Re: KAA YAA 


Artinya : Telah berkata Abu Musa : Orang-orang pernah 
bawa satu jinazah dihadapan Rasulu!tah s.a.w. dengan ber- 
goncang sebagai kocakan air didalam kulit. Maka Rasulullah 


s.a-w. berkata : ,,Hendakiah kamu berlaku sedang. 
: (R. Ahmad). 


# ag LP di Aa PLP hi 
OA Aa YAA 2 AA AANG 
(kap). PENA NE 
Artinya : Telah berkata Ibnu Mas'ud : Keith turut 


jinazah, hendaklah ia pikui dari sekalian penjuru usungan, 
karena yang demikian itu cara Sunnah. (R. Ibnu Majah). 


Sabda Nabi s.a.w, : 


GEA PIN PISA SEN 


Pa UP akar 
(am Kanaan 
Artinya : Orang yang menunggang itu (hendaklah berjatan) 
dibelakang jinazah: orang yang berjalan kaki, hendaklah ber- 

jalan di depannya, dekatnya, di kanannya atau di kirinya. 
| | (HR. Ahmad). 
siap - 
ae ea “Ea ad PR 

4 NA 
“8 Cho beat! nb. BKP: Ia sa 
( Ama 3 $$ Gladi 2 IA — 

Artinya : Telah berkata Oais bin Sa'd : Sesungguhnya Ra- 
sulultah s.a.w. pernah berdiri wagtu dilalui oleh satu jin4zah. 


Lantas ada orang berkata " Itu jinazah Yahudi, Maka sabda 
Rasul : ,, Apakah itu bukan manusia ?”. 


(HSR. Bukharie, Muslim). 
Sabda Rasulullah s.a.w. : 


PETA PIA ai 


II LA EPA BO LAN 
(kara Guo. 
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Artinya : Apabila kamu lihat jinazah, hendaklah kamu ber- 
diri baginya, hingga jinazah itu jauh, dari pada kamu atau 
(hingga) diturunkan-dia (daripada usungan). 
: (HSR. Bukharie, Muslim). 
Daliel Cara menanam maiyit. | 
Diriwayatkan : 
236 AI AT Otot LP a.n LOR: 
Namun BIO 0 AA Ap NG 
(damai 9) ' 


Artinya: Tetah berkata Ibnu "Umar : Mereka" tanam Nabi 
s.a.w. dengan pakai lahad, begitu juga Abu Bakr dan 'Umar. 


3 | (R. Ibnu Abi Syatbah). 
Tentang menanam maiyit itu ada banyak Riwayat yang me- 
| nunjukkan boleh dengan pakai lahad dan boleh juga tidak. 


Mg EA LAI 4 , 
Md pa Tia ta. EN LES 
| , : Et si 
(asha S0 NYA 2 
Artinya: Telah berkata Ibnu "Umar 


! Adalah Nabi s.a.w. 
. apabila menaroh maiyit digubur, biasa berkata : vsBis- 


millahi wa'ala millati Rasulillah”. ») 


ta 3 


| (SR. Abu Dawud). 
Dalisi Do'akan sesudah tanam. : 
Diriwayatkan : , Lana 
pn ln LA NI LL TK PA ea AK TKCA 
PAI ——? $ TIA TN sar 3. pe, ui 
Seo Ca ay NS pala: JUS | 
Gala 9 3 | 
Artinya : Telah berkata "Utsman : Adalah Rasulullah s.a.w. 
apabila habis tanam maiyit, lantas berdiri disitu, talu ber- 
kata : ,,Minta'kanlah keampunan ' bagi saudara kamu dan 


minta'kanlah ketetapan baginya karena sekasang Ini dia se- 
dang diperiksa”. (R. Abu Dawud). 


1) Artinya itu telah tersebut di kaca 127. 
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Daliel Sembahyang ghaib. 
Diriwayatkan : 

lg um IU 
KN GAN tu "og kdb 
sean OA ji, tah ' | ! pah  . 
Sa Si ISIAN (CE 

va - La Bg 
Artinya: Telah berkata Abu Hurairah : bahwasanya Nabi : 
sa.w. tejah khabarkan (kepada shahabat-shahabatnya) hal 
kematian Najasyi (raja Habasyah) pada hari meninggalnya. 
Lalu ia keluar (bersama shahabat-shahabatnya) ketempat: 


sembahyang dan ia atur-shaff mereka lantas ia takbier empat 
kali. (SR. Bukharie dan Muslim). 


Ia KSEI PA IIA PAN 5 
AP PPAT £ ae 


Artinya : Telah berkata ibnu Abbas : Sesungguhnya Nabi 
s.3.w. pernah senanyang atas satu gubur sesudah satu buian. 
(R. Daraguthnie). 

ai 8 7 PP ra 2 ” 
(Cu SE. os Aam Sa Kep Kendra te AG 
ea 239 SNN aa AA Te NI 


Artinya : Telah berkata Sa'id bin Tah : Ba mati 
Ummu Sa'd, sedang Rasulullah s.a.w. didalam bepergian: 
maka sesudah kembali, terus Rasiilullah sembahyangkan-dia, 
padahal sesudah liwat sebulan. (R. Termudzie). 


Daliel Ziarah gubur. 


Pap 24 s4 3 Aa er IP PRA 
Ag AS us KAS ob KN 
23 JIWA SG ANE KI AN A3 
LI AI Lha G23 Ph A3 DA 211, 
REA Nia 2 SAS) KN KII3 
Hd 232) 
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“Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Nabi s,a.w. pernah 
berziarah gubur ibunya lalu ia menangis hingga shahabat- 
shahabatnya turut menangis. Kemudian Rasutu!lah berkata : 
,Aku minta idzin kepada Tuhanku buat aku mintakan am- 
pun bagi ibuku, tetapi tidak diidzinkan bagiku, dan aku 
minta idzin kepada-Nya buat ziarah guburnya, maka 13 idzin- 
kan bagiku. Lantaran demikian ziarahlah gubur, karena 
gubur-gubur itu mengingatkan mati. (SR. Bukh#riek: 


Adapun salam wagtu masuk guburan Islam serta do'anya. 
sebagaimana tersebut dikaca 128 itu, diriwayatkan oleh Muslim 


dan Ahmad. | 
Daliel Beberapa peringatan 5 
1 Diriwayatkan : 


OI 5 LI LAIN sni PPA 

IN RO. KS» Pe ena 
1 #39 Aa CPI3J PA 

(API) And oa IS 


Artinya : Telah bera Pan :Rasulullah s.a.w. pernah 
cium maiyit "Utsman bin Mazh-un hingga aku lihat air 
matanya meleleh dimuka (simati ) itu. .(R. Ahmadi). 


2) Diriwayatkan : 
pat "3 

9 Han SAS SASAK 
3, Ah ASIA dit 
( ta SY Cepet ha JS FANS 
Artinya : Bahwasanya Ibnu "Abbas pernah baca Al-Fatihah 
dan Surah (disembahyang jinazah), dengan nyaring, maka 
tatkala selesai, ia berkata : (Perbuatan ini) Sunnah dan betul. 
| Pi (R. Nasa-ie). 
3) Di tentang angkat tangan wagtu takbier di sembahyang 
jinazah itu ada orang Riwayatkan dua macam : ada Riwayat me- 


nunjukkan Nabi angkat tangan pada semua takbier, dan ada pula 
yang menunjukkan Nabi angkat tangan pada permulaan saja. 


1) Yaitu tiga belas perirgatan di kaca 129. 
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A4) Menurut beberapa keterangan yang telah terdahulu nya- 
talah bahwa adzan dan gamat itu. tidak pernah Nabi kerjakan, 
kecuali di sembahyang wajib. Tidak ada satupun Riwayat, tertang 
adanya adzan atau gamat di sembahyang jinazah. 


5) Sabda Nabi s.a.w. : 


ak Au P 5 1 55 Ae ae 3 “1? 


UD Gua AE gs daa £ Tya 


( kama, 4S ajaaa ag F Dina 
Artinya : Satu maiyit, kalau di sembahyangkan oleh sego- 
tongan Muslimien yang bilangannya sampai seratus, pada hal 
sekalian itu minta diampunkan dosa si rmati, maka ta' dapat . 
tiada digabulkan permintaan mereka ditentang itu. 
(HSR. Muslim). 


6) Sabda Nabi s.a.w. 


ae Po. 
AT AR GRAN 0 NYERI GA IA aa 
Artinya: Anak yang gugur itu perlu deonibanyanekan dan 
dido'akan bagi ibu-bapaknya supaya dapat keampunan dan 
rahmat. (HR. Ahmadi). 
7) Oleh sebab ada banyak orang meriwayatkan yang ja 
dengar: Nabi s.a.w, berdo'a didalam sembahyang jinazah, maka 

yaitu berarti Nabi ada berdo'a dengan suara yang keras. 


Oleh sebab magshud do'a itu ialah memintakan ampun dan 
rahmat bagi si mati atau bagi ibu bapaknya, sedang do'a yang 
Nabi ucapkan itu ada bermacam-macam, dan tidak ada pula satu 
keterangan yang menentukan mesti dengan bahasa "Arab, atau 
melarang orang berdo'a dengan bahasa lain, maka yagienlah kita, 
bahwa berdo'a dengan bahasa lain daripada bahasa Arab itu tidak 
terlarang. | | | 

8) Menurut Hadiets yang tersebut dikaca 358 dari kitab 
Ini dan lain-lainnya, nyatalah, bahwa kita diperintah mesti urus 
jinazah dengan lekas. 

9) Sabda Nabis.a.w. : 


An Ea u: 1 s5 Pai Aa 
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th 


Artinya: Ruh seorang Mu'min itu tergantung dengan hu- 
tangnya, hingga terbayar. (HR. Pe 
10) Bi wayatkan 2 


et 


PENA an PR Beng ne. JAS 


Koglap! IN Pa ea jaga S1I55 PN TPA Ya 


Artinya : Telah berkata "Abdullah Ta Ja'far : Ketika. 
datang khabar kematian Ja'far wagtu ia terbunuh (dalam 
perang), Nabi s.a.w. bersabda : ,,Bikinkanlah makanan untuk 
ahli rumah Ja'far, karena mereka telah mendapat kesusahan 
yang mendukacitakan mereka. (AR. Abu Dawud). 


: 11) Oleh sebab perempuan dilarang turut jinazah kegubur, 
dan oleh sebab tidak ada satupun keterangan tentang perempuan 
menurunkan jinazah kegubur, maka nyatalah, bahwa jinazah pe - 
rempuan itu boleh diturunkan keguburan oleh laki-laki. 

12) Menurut keterangan dikaca 362 dari kitab ini teranglah 
bahwa ziarah gubur, walaupun gubur kafir masuk didalam bi- 
langan sunnat, tetapi tidak boleh kita beri salam dan tidak boleh 
do'akan guburan kafir sal diguburan Islam. 


135 Sabda Nabi s.a.w. 


AAN 15 KAPAT EN AO 
(dala). T) 220 ntt 


Artinya : Seorang mu'min kalau hiburkan saudaranya yang 
dapat kesusahan (kematian), ta' dapat tiada Allah yang maha 
kuasa akan memakaikan-dia pakaian kehormatan pada hari 
.Oiamat. . (HR. Ibnu Majah). 


Menghiburkan hati orang yang kematian itu, menurut lain- 
lain keterangan, ialah dengan nashihat, suruh shabar, bukan de- 


ngan berkumpul-kumpul di rumah itu dengan makan-minum. 


Berkumpul-kumpul dan makan- -mMINUM Itu layaknya di. rumah 
orang-orang kerja kawin. 

Kalau kita ta' suka bedakan antara rumah orang kerja kawin 
dengan rumah orang kematian, sebagaimana Nabi telah bedakan, 
tentu lebih baik kita adakan musik di rumah orang kematian. 


364 


“ Daliel Beberapa bid'ah. '' 


1) Membawa jinazah dengan berdzikir- daki sebagaimana 
btasa dikerjakan oleh. orang zaman ini tidak diperintah oleh 
Agama. Tiap-tiap perkara "ibadat yang tidak diperintah oleh 
Agama itu tidak syak bid'ahnya. | 

2) Sekarang sudah jadi kebiasaan, yaitu orang-orang suka 
bawa maiyit dengan pakai bunga" (kembang) diatas usungan, dan 
juga dengan dipayungi. 

Dua-dua perkara itu tidak disuruh oleh Agama dan tidak ada- 
artinya, Bunga-bungaan tidak menambah kebaikan bagi maiyit, 
tetapi sudah terang jadi tabdzier yang dikutuk oleh Islam. Me- 
mayungi usungan maiyit itu bukan pekerjaan orang yang ber'agal. 

Kita hanya diperintah menutup maiyit. Kalau ada perintah 


buat taroh bunga-bunga dan pakai payung, tentu kita junjung 
perintah itu. 


3) Adzankan dan gamatkan si maiyit itu saya tidak dapat 
tahu dari mana orang ambil. Membuat satu perkara yang berhu- 
bung dengan hal ke-agamaan itu perlu kepada keterangan. 

— 4Y  Ditanah Melayu, kalau si maiyit ada “anak, maka anak 
itu, orang-orang suruh pulang kembali dibawah usungan, konon- 
nya, supaya anak itu tidak sangat ingat kepada si mati. Perbuatan 
itu sudah tentu bukan suruhan Islam, tetapi dari agama pa'-pa' 
lebai dan dukun-dukun penyasa 

5) Sabda Nabi s.a.w. 


PRP pon 22 


H3 EN ENG NE RS Pner 
(de nd! yo. & 


Artinya : Bukan dari (golongan) kami, Grang yang (mena- 

ngis) menampar-nampar muka dan mengoyak-ngoyak pakaian 

dan meraung ma pera raungan Jahiliyah. 

(HSR. Bukharie, Mustim). 

6) Melengakar se-ekor ayam digubur -sebagai penebusan 
nyawa atau dosa si mati itu boleh jadi perbuatan majusi yang 
ditiru oleh orang-orang Islam. 

7)  Menabur-nabur kembang iburaa) diatas gubur itu, tidak 
ada perintah. tetapi sudah tentu tabdzier. 


FT Yaitu 17 bid'ah yang tersebut di kaga 130. 
. 5 : - J 
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tan 


8) Sabda Rasulullah s.a.w. : 
Ng AL LA Dt ANK LI ANTENA La 
ak AS EN Fed Pa atu 
: tan £ LA ” ka Oa ag me Had 
(deng POS aula Ama 


Artinya : Sesungguhnya duduknya seorang daripada kamu 
diatas bara api, lantas terbakar pakaiannya lalu terus kekulit - 


nya itu ada lebih baik baginya daripada ia duduk diatas satu 


gubur. (HSR. Mustim). 
9) Diriwayatkan : ? 
A7 LAYAR Kan LL CAMAT GK 

2 ANA SEA BJ Ga AS ANE 


( 27 £ 3. 1, P ja 2 A PN tua # 2 
PAN EPA IT KLIEN ai 


( Pa ».Y | 
Artinya : Telah berkata Abdul Haiyaj Al-Asadi : Telah ber- 
kata 'Ali : Aku hendak utus-mu mengerjakan satu perkara 
yang Rasulullah s.a.w. pernah utus-ku mengerjakannya, yaitu 
jangan engkau biarkan satupun patung, metainkan hendak- 
lah engkau rusakkan dia : dan jangan engkau biarkan satu- 
pun gubur yang tinggi, melainkan hendaklah engkau ratakan- 
dia. (SR. Mustim). 
10) Diriwayatkan : 
AS DA sn YNA AL ANA 
» Ba" | 3 ti Pa ta ha 2 “ « 
PIA SN GI ea GA oreo 

| PP sda PU AL 

( PETI Ta Da FAN KTA MANGA 

Artinya : Telah berkata ibnu 'Abbas : Rasulullah s.a.w. telah 
mela'nat perempuan-perempuan yang ziarah gubur!) dan 
orang-orang yang menjadikan-dia tempat sembahyang dan 


(tempat) memasang pelita-pelita. (R. Abu Dawud). 
11) Menurut keterangan yang dikaca 364 bahwa memberi 


makan kepada orang-orang yang kematian itu diperintah oleh 
Agama. Menurut lain-lain keterangan lagi, ternyata, bahwa ber- 
kumpul-kumpul dirumah orang kematian pun dipandang sebagai 
ratapan yang dilarang keras oieh Agama. 


1) Larangan ziarah gubur atas perempuan telah terhapus dengan kebenaran buat men- 
ziarahnya, sesudah itu, tetapi larangan buat menjadikan-dia ternpat sembahyang dan 
memasang lampu itu tetap ada. 
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12) Talgienkan si mati, tidak diperintah oleh Nabi s.a.w. 
Wan tidak dikerjakan olehnya walaupun sekali, dan tidak dikerja- 
kan oleh shahabat-shahabatnya. 

Our-an telah menerangkan, bahwa orang yang sudah mati, 
atau orang kafir yang diumpamakan seperti orang yang mati itu, 
ta dapat diberi pelajaran. 

Kata imam Ahmad, bahwa talgien itu tidak pernah saya lihat . 
dikerjakannya melainkan oleh orang-orang Syam, di wagtu wafat 
Abul-Mughierah. : 

Hadiets yang diriwayatkan orang tentang adanya talgien Itu 
semua lemah, hingga Rea ahli Hadtets berkata. 


123 , TN G A 7 
Aan Ion dahh: - KE ULANI ka HA 
( LN asu | 


Artinya : Hadiets talgien itu, orang yang mengerti Hadiets, 


tidak syak tentang paisunya. (Subulus-Salam). 


13) Mengajikan dan mentahlielkan maiyit itu perkara yang 
ta' pernah dibuat oleh Rasul s.a.w. atau shahabatnya. 


Maka tidak syak tentang bid'ahnya perbuatan ini. 
14) Diriwayatkan : 


(Sin Iin PD 2. SG: Kaka 


Artinya : Teiah berkata Hoebatah: Bahwasanya Nabi s.a.w. 
telah cegah (kita) menyiar- nyiarkan khabar kematian. 
(R. Turmudzie) . 


15) Bayarkan fid-yah sembahyang itu bikinan pa' ena 
pa' lebai. Tidak ada perintah Agama ditentang itu. 


16) Tidak ada satupun keterangan tentang seorang boleh 
bayarkan hutang "ibadat seseorang. 


Tentang wali si mati bayarkan puasa itu, ada tersebut didalam 
Hadiets, tetapi oleh sebab Hadiets-hadiets itu, bertentangan de- 
ngan ayat-ayat Our-an yang mengatakan amal seseorang tidak bisa 
berpindah kepada orang lain, maka Hadiets-hadiets itu ta dapat 
dipandang shahih yang boleh di'amalkan. 
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Fashal Tambahan 
tentang 


TAYAMMUM 


Siapa yang harus tayammum. 
1) Tayammum itu adalah pengganti bersuci. 


2) Orang yang mestinya berwudiu untuk sembahyang, bila 
tidak dapat air, diperintah bertayammum. 


3) Orang yang mestinya mandi janabat untuk ma BANyang 
bila tidak dapat air, harus bertayammum. 


4) Orang perempuan yang sudah berhenti dari haid! bu: 
lanan, harus mandi untuk sembahyang. | 
Kalau tidak dapat air, harus bertayammum. 

5) Perempuan yang baru melahirkan anak,bila sudah ber- 
henti darahnya, kalau tidak dapat air untuk mandi harus ber- 
tayammum untuk sembahyang. : 

Cara tayammum. 

Tayammum boleh dilakukan Beran dua cara : 

I. Tepukkan dua tapak tangan ditempat yang adadebu bersih, 
sekali saja, lalu tapak tangan kiri diusapkan pada tapak tangan 
kanan dan sebelah luar dua-dua tapak tangan sampai pergelangan, 
kemudian dua-dua tangan itu diusapkan dimuka. 

il. /Tepukkan dua tapak tangan ditempat yang ada debu 
bersih, sekali saja, lalu debu yang ada ditapak tangan itu ditiup, 
kemudian dua tapak tangan itu, diusapkan sebelah luar tapak 


tangan dan dimuka. 


PERINGATAN : 
1. Tayammum itu dipakai, selama tidak dapat air. 1! 
. 0, Sesudah dapat air, hendaklah orang kembali ber-wudlu 
atau mandi janabat, sebagaimana “biasa. 
3. Tayammum itu boleh digunakan untuk sembahyang sun- 
nat dan sembahyang wajib. | 
4. Apa-apa yang membathalkan wudlu, itu 'juga yang mem- 


bathalkan tayammum. (Oleh : AO. 
1 Ketentuan ini adalah sebagai pokok. Hukum pemecahannya, lihat Al- 
Muslimun. J 
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